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FAKTOR-FAKTOR RESILIENSI PADA MAHASISWA PASCA
KEMATIAN ORANGTUA DI KOTA SAMARINDA

RENY KURNIATY
N1M.1402105036
Program Studi Psikologi, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik,
Universitas Mulawarman

ABSTRAK

Kematian salah satu anggota keluarga merupakan guncangan yang sangat
berat untuk semua orang, terlebih lagi apabila yang meninggal adalah orangtua.
Resiliensi adalah kemampuan untuk mengatasi dan beradaptasi terhadap kejadian
yang berat atau masalah yang terjadi dalam kehidupan. Tujuan penelitian ini
adalah untuk melihat bagaimana faktor resiliensi, tahapan-tahapan resiliensi, serta
faktor-faktor yang mempengaruhi resiliensi pada mahasiswa pasca kematian
orangtua di kota samarinda. Peneliti menggunakan metode pengumpulan data
dalam penelitian ini menggunakan wawancara mendalam dan observasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor resiliensi pada subjek UN
adalah subjek merasa saat ini dirinya mulai mandiri dan dewasa dalam melakukan
sesuatu, faktor yang mempengaruhi resiliensi UN adalah yaitu social support UN
merasa dukungan orang lain sangat penting baginya. Subjek kedua KI, faktor
resiliensi subjek KI merasa kehilangan sosok ayah merasa dirinya baik-baik saja
saat ini meskipun masih banyak hal yang belum tercapai dalam hidupnya, faktor
yang mempengaruhi resiliensi Kl adalah social support dan cognitive skill subjek
merasa motivasi dari orang lain membuat subjek merasa percaya diri dan dibalik
setiap masalah selalu ada hikmahnya. Subjek ketiga PM, faktor resiliensi
ditampakkan PM ketika mendapatkan masalah yang dilakukan PM adalah
meluapkan emosinya, marah, sedih. Ketika menghadapi hal baru subjek
menjadikannya sebagai tantangan yang harus ditaklukkan, faktor yang
mempengaruhi resiliensi PM adalah social support subjek merasa dukungan orang
lain sangat penting yang dapat mendorong subjek lebih maju. Subjek keempat
NA, faktor resiliensi ditampakkan dengan mengurangi perasaan sedihnya dengan
tenang. Makna hidup menurut NA adalah sesuatu yang harus diperjuangkan dan
harus dilakukan, faktor yang mempengaruhi resiliensi NA adalah social support
subjek merasa pengarahan dari orang lain sangat diperlukan.

Kata kunci: Faktor resiliensi, kematian orangtua
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RESILIENCE FACTORS IN STUDENTS POST DEATH OF
PARENTS IN SAMARINDA CITY

RENY KURNIATY
NI1M.1402105036
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ABSTRACT

The death of one family member is a very severe shock for everyone,
especially if the deceased are parents. Resilience is the ability to cope with and
adapt to severe events or problems that occur in life. The purpose of this study
was to see how the factors of resilience, stages of resilience, and factors that
influence resilience in students after the death of their parents in the city of
Samarinda. Researchers used data collection methods in this study using in-depth
interviews and observation.

The results of this study indicate that factors UN resilience of the subject
is the subject feels today he started independently and adults doing things, factors
that affect the resilience of the UN is that social support UN feel the support of
others is very important to him. The second subject of KI, the resilience factor of
the K1 subject feels that he has lost his father figure, feels that he is fine at this
time even though there are still many things that have not been achieved in his
life, the factors that influence the resilience of Kl are social support and cognitive
skills, the subject feels that motivation from others makes the subject feel believe
in yourself and behind every problem there is always a lesson. The third subject is
PM, the resilience factor shown by PM when he gets a problem, what PM does is
express his emotions, angry, sad. When facing new things the subject makes it a
challenge that must be conquered, the factors that affect PM resilience are social
support, the subject feels that the support of others is very important which can
push the subject forward. The fourth subject of NA, the resilience factor is shown
by reducing his sad feelings calmly. The meaning of life according to NA is
something that must be fought for and must be done, the factors that affect NA's
resilience are social support, the subject feels that direction from others is very
necessary.

Keywords: Resilience factor, parental death
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kematian adalah sesuatu hal yang pasti dan tidak dapat lepas dari kehidupan
manusia, setiap yang hidup didunia ini akan mati. Kematian itu merupakan misteri
yang menakutkan dan sebuah keniscayaan yang mengakhiri untuk selamanya
desah nafas dan langkah hidup seseorang. Karena itu sebagian besar masyarakat
menganggap tabu berbicara tentang kematian. Kematian itu sebuah malapetaka,
sebuah tragedi dan sebuah musibah yang mendatangkan kesedihan. Kematian
merupakan realita kehidupan, setiap manusia akan mengalami kematian, kematian
bisa menimpa siapa saja baik orang yang sudah tua ataupun yang masih muda
atau bahkan bayi yang baru lahir sekalipun. Santrock (2002) mendefinisikan
kematian dengan cukup spesifik yaitu berakhirnya fungsi biologis tertentu, seperti
pernafasan dan tekanan darah serta kakunya tubuh.

Menurut Papalia (2008) kematian merupakan fakta biologis, akan tetapi juga
memiliki aspek sosial, kultural, historis, religius, legal, psikologis, perkembangan,
medis, dan etis. Aspek-aspek tersebut memiliki keterkaitan antara satu sama lain.
Santrock (2002) mendefinisikan kematian dengan cukup spesifik yaitu

berakhirnya fungsi biologis tertentu, seperti pernafasan dan tekanan darah serta



kakunya tubuh, hal-hal tersebut dianggap cukup jelas sebagai tanda-tanda
kematian.

Kejadian kematian akan memberikan efek yang berbeda-beda terhadap
individu. Reaksi seseorang sangat dipengaruhi oleh cara terjadinya kematian,
menurut Ann dan Lee (2001) terdapat dua jenis kematian antara lain kematian yang
tiba-tiba dan kematian yang diantisipasi. Kematian yang diantisipasi dapat
dipahami sebagai reaksi dan kesadaran terhadap kehilangan di waktu yang akan
datang, beberapa orang percaya bahwa kematian yang telah diketahui terlebih
dahulu atau diantisipasi terlebih dahulu dapat memudahkan orang-orang untuk
mengatasi duka cita daripada orang yang ditinggalkan pada kematian tiba-tiba
(Ann dan Lee, 2001). Sedangkan kematian yang mendadak bukan hanya tidak
diduga-duga tetapi menyebabkan orang yang ditinggalkan tidak dapat
menyelesaikan urusan-urusan yang belum selesai dengan orang yang meninggal
(Niven, 2013).

Kertamuda (2009) menyatakan bahwa kematian salah satu anggota
keluarga merupakan guncangan yang sangat berat untuk semua orang. Terlebih
lagi apabila yang meninggal adalah orangtua. Jika yang meninggal adalah sosok
yang menjadi tulang punggung keluarga yakni sosok ayah. Kehidupan dalam
keluarga tersebut mengalami perubahan yang drastis. Selain kehilangan figur dan
kepala rumah tangga, kematian ayah menyebabkan terguncangnya kehidupan
ekonomi keluarga dan memengaruhi kelangsungan keluarga tersebut. Brooks
(2011) menjelaskan bahwa ketiadaan ayah menyebabkan pengurangan pendapatan

sekitar 50 persen dalam keluarga, dalam peran sosial dan masyarakat,



karakterisitik ayah tampak berperan dalam keragaman pendidkan, harga diri dan
ketiadaan tekanan psikologis serta memberikan dampak positif pada area
persahabatan, penghargaan diri dan kepuasan hidup.

Kertamuda (2009) menjelaskan apabila yang meninggal adalah sosok ibu,
maka akan berdampak pada perkembangan seorang anak di masa yang akan
datang. Dari hasil studi ditemukan, bahwa sosok ibu memiliki peran penting bagi
kehidupan anak hingga masa dewasanya. Ibu sebagai sosok yang penting dalam
perkembangan seorang anak memberikan kasih sayang yang tiada henti mulai dari
kehamilan, proses persalinan dan melahirkan hingga penerapan dalam pengasuhan
adalah momentum vital dalam perkembangan anak.

Brooks (2011) menyatakan bahwa meski peran ibu dan ayah berbeda, anak
melihat mereka memiliki kualitas yang sama. Kedua orangtua digambarkan
sebagai sosok yang penuh cinta, bahagia, jujur, bertanggung jawab dan percaya
diri. Oleh karena itu, kematian salah satu orangtua dalam keluarga menjadi hal
yang menyakitkan. Kematian orangtua dalam sebuah keluarga dapat terjadi saat
anak-anak atau ketika dewasa. Walau bagaimanapun, reaksi anak terhadap
kematian orangtua berpengaruh terhadap kondisi emosi dan perkembangan
kognitif anak. Pengaruh tersebut disebabkan karena kedekatan dengan orangtua
yang meninggal dan bagaimana anak merespon atau menjalim interaksi dengan
orangtua yang masih hidup setelah kematian salah satu orangtuanya (Murray dkk.,
2005).

Berdasarkan hasil wawancara awal yang dilakukan pada keempat subjek

yaitu pada Subjek pertama yaitu UN yang dilakukan pada hari kamis, 2 mei 2019.



Subjek UN adalah seorang wanita, berusia 23 tahun mengatakan jika ibu UN
meninggal sekitar 7 bulan yang lalu, saat ini UN mengatakan jika ia sudah belajar
ikhlas dengan kepergian ibunya, tetapi terkadang muncul perasaan kangen, sedih
dan ingin bisa melihatnya lagi. UN mengatakan waktu pertama kali mengetahui
ibunya pergi perasaanya sangat terpukul, sedih, tidak terima kehilangan sosok ibu
secepat itu. Hubungan UN dengan ibunya sangat baik selama ibunya masih hidup.
Subjek kedua adalah KI wawancara dilakukan pada hari Jumat, 3 mei 2019.
Subjek seorang pria, berusia 22 tahun, subjek mengatakan jika ayahnya meninggal
kurang dari 11 bulan, di mana ayah meninggal karena serangan jantung yang tiba-
tiba, saat ayah meninggal Kl sedang berada di luar kota karena pekerjaan, Kl
terkadang masih merasa tidak percaya dengan apa yang terjadi, Kl terkadang
memiliki keinginan putus asa ketika ia mengalami kesulitan dan tidak ada lagi
sosok ayah sebagai pendukungnya. Kl mengatakan jika ia terkadang ingin
mengurung diri di kamar meskipun ia berusaha untuk keluar dan menyelesaikan
tanggung jawabnya di perkuliahan dan pekerjaan. KI mengatakan sering menangis
tiba-tiba dan sulit tidur karena mengalami mimpi buruk. Selain itu kematian yang
mendadak bukan hanya tidak diduga-duga tetapi menyebabkan orang yang
ditinggalkan tidak dapat menyelesaikan urusan-urusan yang belum selesai dengan
orang yang meninggal (Niven,2013). Hubungan KI dengan almarhum ayahnya
sangat baik semasa hidup ayahnya.
Subjek ketiga adalah PM wawancara dilakukan pada hari senin, 6 mei
2019, subjek adalah sorang wanita yang berusia 22 tahun, PM mengatakan jika

ibunya meninggal sudah 4 bulan, subjek PM sering merasa sedih dan harus



menggantikan peran ibu sekaligus menjadi anak pertama menggantikan kakak-
kakakny yang sudah berkeluarga. PM enggan untuk terbuka mengenai
perasaannya dan menceritakan permasalahan pada ayah karena PM tidak dekat
dengan ayah, sehingga PM sering menangis merindukan ibu. PM juga sering
mengalami kesulitan tidur dan merasa gelisah. Hubungan PM dengan ibunya
sangat baik karena PM adalah anak satu-satunya perempuan dikeluarga.

Subjek keempat adalah NA wawancara dilakukan pada hari rabu, 9 mei
2019, NA adalah seorang pria berusia 20 tahun mengatakan jika ayah NA
meninggal kurang dari 9 bulan, dimana ayah meninggal secara mendadak karena
serangan jantung ketika subjek berada di luar kota. NA mengatakan jika ia
terkadang merasa sulit dan seringkali tidak berdaya untuk menjalani kehidupan
karena kehilangan sosok yang selama ini menjadi pelindung, motivasi dan tempat
bergantung NA. NA terkadang menangis tiba-tiba serta mengalami perasaan
cemas saat tidur hingga NA mengalami sulit tidur. Selain itu kematian yang
mendadak bukan hanya tidak diduga-duga tetapi menyebabkan orang yang
ditinggalkan tidak dapat menyelesaikan urusan-urusan yang belum selesai dengan
orang yang meninggal (Niven,2013). Hubungan NA dengan ayahnya sangat baik
selama ayahnya hidup.

Rice (Cahayasari,2008) mengemukakan bahwa kehilangan orang yang
dicintai diidentifikasi sebagai suatu kehilangan yang sangat mendalam. Rasa
kehilangan bersifat individual, karena setiap individu tidak akan merasakan hal
yang sama tentang kehilangan. Sebagian individu akan merasa kehilangan hal

yang biasa dalam hidupnya dan dapat menerimanya dengan sabar. Individu yang



tidak mampu menerima kehilangan orang yang disayang dalam hidupnya akan
merasa sendiri dan berada dalam keterpurukan.

Berdasarkan hasil uraian wawancara awal yang dilakukan pada keempat
subjek yaitu bahwa keempat subjek saat ini merasakan kesulitan dalam menjalani
kehidupan, merasa rindu terhadap sosok orangtua, mengalami gangguan tidur,
merasa gelisah, menangis tiba-tiba, dan ada yang mengalami mimpi buruk. Ini
adalah reaksi duka cita yang dapat dilihat melalui gejala kegelisahan, perhatian
yang mudah teralih, disorganisasi, preokupasi, mati rasa, perasaan sedih, apatis,
suka menangis, cemas, adanya kebutuhan untuk membicarakan kematian, dan
nyeri psikis selama berhari-hari, berminggu-minggu, bahkan berbulan-bulan
setelah kehilangan (Tomb, 2004). Dalam tahapan berduka menurut Kubler Ross
dan David Kessler (2008) pada tahap denial menjelaskan seseorang yang baru saja
mengalami kejadian menyedihkan akan berpikir “ini tidak mungkin terjadi”.
Reaksi penolakan ini adalah sebuah reaksi yang normal dilakukan banyak orang
yang sedang dipenuhi dengan emosi. Penolakan atau denial merupakan salah satu
mekanisme pertahanan yang biasa dilakukan orang untuk melindungi hal yang ia
percayai. Orang yang sedang berada dalam tahap ini belum bisa mempercayai
peristiwa yang dialami sekaligus menarik diri dari semua orang. Tahap ini adalah
respons sementara yang membawa seseorang pada gelombang rasa sakit yang
pertama. Reaksi pertamanya vyaitu: kaget, tidak percaya, atau mengingkari
kenyataan. Berlangsung beberapa menit hingga beberapa tahun.

Setiap orang yang meninggal akan disertai dengan adanya orang lain yang

ditinggalkan, untuk setiap orangtua yang meninggal akan ada anak-anak yang



ditinggalkan. Kematian dari seseorang yang kita kenal terlebih kita cintai, akan
sangat berpengaruh terhadap kehidupan selanjutnya. Apa lagi jika orang tersebut
dekat dengan kita, orang yang kita kasihi, maka akan ada masa dimana Kita akan
meratapi kepergian mereka dan merasakan kesedihan yang mendalam
(Nurhidayati, 2014).

Santrock (2002) rasa duka cita adalah suatu kelumpuhan emosional,
tidak percaya, kecemasan akan perpisahan, sedih, putus asa, dan kesepian
yang menyertai disaat seseorang kehilangan orang yang dicintai. Duka cita
menurut Papalia (2008) ialah respon emosional pada semua orang Yyang
mengalami kehilangan seseorang yang yang memiliki hubungan yang cukup
dekat. Hal tersebut tentunya menyebabkan adanya perubahan status dan peran.
Sehingga membutuhkan proses menyesuaikan diri untuk menjalani status dan
peran yang baru bagi seseorang yang ditinggalkan.

Menurut Totok Wisyasaputra (2003) bahwa berduka selalu berkaitan
secara langsung dengan kehilangan sesuatu atau seserorang yang dianggap
berharga atau bernilai. Beduka merupakan reaksi manusiawi untuk
mempertahankan diri ketika sedang mengalami peristiwa kehilangan.

Selain itu, Tomb (2003) menjelaskan mengenai terjadinya distress
somatic pada orang yang mengalami duka cita. Adapun terjadinya distress
somatic yang dimaksudkan adalah rasa lemah menyeluruh, tenggorok terasa
seperti tercekik, rasa tersedak, sesak nafas, jantung berdebar-debar, sakit
kepala, dan keluhan saluran cerna. Hal tersebut seringkali muncul silih

berganti dengan perasaan lesu, penarikan diri, depresi dan perasaan bersalah.



Individu yang mengalami duka cita tersebut akan terus menerus memikirkan
orang yang meninggal dan terus-menerus mengenang pengalaman-pengalaman
masa lalu, mengunjungi kuburan orang yang meninggal tersebut dan bahkan
menyangkal tentang kematian.

Kemampuan atau kapasitas yang dimiliki oleh individu untuk mengatasi
dan melakukan adaptasi terhadap kejadian yang berat atau masalah yang terjadi
dalam kehidupan seseorang disebut resiliensi (Reivich dan Shatte, 2002). Connor
dan Davidson (2003) mengatakan bahwa resiliensi merupakan kualitas seseorang
dalam hal kemampuan untuk menghadapi penderitaan. (Dwyer, 2007)
menyatakan bahwa resiliensi digunakan untuk menyatakan kapabilitas individual
untuk bertahan atau survive dan mampu beradaptasi dalam keadaan stress dan
mengalami penderitaan.

Kamus Merriam Webster (2005) mengartikan resiliensi sebagai “the
capability of a (strained) body to recover its site and shape after deformator
causal especially by compressives stress” yaitu kemampuan suatu benda untuk
menegang (melenting), kemudian memperoleh kembali tempat dan bentuknya
setelah melalui akibat perusakan bentuk, khususnya oleh tekanan yang sangat luar
biasa. Resiliensi adalah suatu konsep yang menunjukkan kemampuan seseorang
untuk mengatasi dan beradaptasi terhadap masa-masa sulit yang dihadapi.
Resiliensi diri seseorang juga menentukan keberhasilan atau kegagalan dalam
kehidupannya (Jackson dan Watkin, 2004: 13).

Grotberg (Fonny, dkk., 2006: 87) menyatakan bahwa resiliensi adalah

kemampuan manusia untuk menghadapi, mengatasi, dan menjadi kuat atas



kesulitan yang dialaminya. Resiliensi bukanlah hal luar biasa dan tidak hanya
ditemui pada orang-orang tertentu saja dan bukan pemberian dari sumber yang
tidak diketahui. Resiliensi adalah ide yang mengacu pada kapasitas sistem
dinamis untuk bertahan atau pulih dari gangguan (Masten, 2007).

Dengan memiliki resiliensi, terdapat lebih besar kecenderungan seseorang
untuk menghadapi, mengatasi bahkan keluar dari tekanan yang mengelilinginya.
Seorang remaja usia 15 tahun yang telah mengikuti pengajaran tentang resiliensi
selama enam bulan mendefinisikan resiliensi sebagai “bouncing back from
problems and stuff with more power and more smarts” yang berarti melenting
keluar dari masalah-masalah dan kesesakan dengan kekuatan dan kecerdasan yang
lebih besar dibandingkan yang dimiliki sebelumnya (Resiliency In Action, Inc.,
2004).

Resiliensi menurut Reivich dan Shatte (dalam Hadiningsih, 2014)
mencakup tujuh faktor yaitu regulasi emosi, pengendalian impuls, optimisme,
empati, analisis penyebab masalah, efikasi diri, dan peningkatan aspek positif.
Menurut Holaday (Siebert, 2005), faktor-faktor lain yang mempengaruhi resiliensi
adalah social support, cognitive skill, dan psychological resources. Dukungan
keluarga yang diterima dan dirasakan dapat berbeda antara individu yang satu
dengan yang lain karena terdapat persepsi yang berbeda dalam merasakan
penerimaan dukungan tersebut. Ada seseorang yang tetap mampu bertahan
ditengah  besarnya dukungan keluarga yang diterimanya, salah satu yang

membuat seseorang dapat terus bertahan adalah keberadaan orang-orang
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terdekatnya. Umumnya keluarga akan menjadi alasan terkuat bagi seseorang
untuk bertahan dalam keadaan yang penuh tekanan.

Coulson (2006) menyatakan ada empat tahapan resiliensi terjadi ketika
seseorang mengalami situasi dari kondisi yang menekan (significant adversity)
antara lain yaitu mengalah (succumbing), bertahan (survival), pemulihan
(recovery) dan berkembang pesat (thriving).

Berdasarkan permasalahan dan fenomena di atas, dapat dilihat bahwa
kematian orangtua memberikan duka yang mendalam pada individu yang
mengalaminya. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk mengetahui bagaimana
gambaran, faktor dan tahapan apa saja yang mempengaruhi resiliensi pada

mahasiswa pasca kematian orang tuanya.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan hal tersebut, maka rumusan masalah pada penelitian ini
adalah:
1. Bagaimana faktor-faktor resiliensi pada mahasiswa pasca kematian orangtua?
2. Bagaimana tahapan-tahapan resiliensi pada mahasiswa pasca kematian
orangtua?
3. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi resiliensi pada mahasiswa pasca

kematian orangtua?
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C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui faktor-faktor resiliensi pada mahasiswa pasca kematian
orangtua.
2. Untuk mengetahui tahapan-tahapan resiliensi pada mahasiswa pasca kematian
orangtua.
3. Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi resiliensi pada

mahasiswa pasca kematian orangtua.

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Manfaat Teoritis
1. Hasil dari penelitian ini diharapkan memberi manfaat dalam memperkaya
wawasan dan ilmu pengetahuan Psikologi tentang faktor-faktor resiliensi
pada mahasiswa pasca kematian orangtua di Kota Samarinda
2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan kajian
pemikiran tentang faktor-faktor resiliensi pada mahasiswa pasca kematian
orangtua di Kota Samarinda sebagai bahan acuan bagi mahasiswa dalam

mengembangkan penelitian selanjutnya.
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b. Manfaat Praktis
1. Bagi mahasiswa yang mengalami pasca kematian orangtua, diharapkan
hasil penelitian ini dapat membantu meningkatkan resiliensi untuk
mengurangi duka cita.
2. Sebagai bahan referensi bagi peneliti lain untuk dapat mengetahui tahapan

resiliensi dari mahasiswa pasca kematian orangtua.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Resiliensi
1. Pengertian Resiliensi

Reivich dan Shatte (2002) mengatakan bahwa resiliensi merupakan
kemampuan untuk mengatasi dan beradaptasi terhadap kejadian yang berat atau
masalah yang terjadi dalam kehidupan. Bertahan dalam keadaan tertekan, dan
bahkan berhadapan dengan kesengsaraan (adversity) atau trauma yang dialami
dalam kehidupannya.

Menurut Jackson (2002) resiliensi adalah kemampuan individu untuk dapat
beradaptasi dengan baik meskipun dihadapkan dengan keadaan yang sulit. Dalam
ilmu perkembangan manusia, resiliensi memilki makna yang luas dan beragam,
mencakup kepulihan dari masa traumatis, mengatasi kegagalan dalam hidup, dan
menahan stres agar dapat berfungsi dengan baik dalam mengerjakan tugas sehari-
hari.

Siebert (2005) dalam bukunya The Resiliency Advantage memaparkan bahwa
yang dimaksud dengan resiliensi adalah kemampuan untuk mengatasi dengan baik
perubahan hidup pada level yang tinggi, menjaga kesehatan di bawah kondisi
penuh tekanan, bangkit dari keterpurukan, mengatasi kemalangan, merubah cara
hidup ketika cara yang lama dirasa tidak sesuai lagi dengan kondisi yang ada, dan

menghadapi permasalahan tanpa melakukan kekerasan.

13
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Menurut Grotberg (1999) resiliensi adalah kemampuan manusia untuk

menghadapi, mengatasi, dan menjadi kuat atas kesulitan yang dialaminya.

Grotberg mengatakan bahwa resiliensi bukanlah luar biasa dan tidak hanya

ditemui pada orang-orang tertentu saja dan bukan pemberian dari sumber yang

tidak diketahui.

Berdasarkan uraian di atas yang telah diperoleh dari beberapa sumber, maka

penulis dapat menarik kesimpulan bahwa resiliensi merupakan kapasitas individu,

dan dapat bangkit dari keterpurukan dalam kehidupan.

2.

Faktor-faktor Resiliensi

Resiliensi menurut Reivich & Shatte (2002) mencakup tujuh faktor, yaitu:
Regulasi emosi

Kemampuan untuk tetap tenang dalam kondisi yang penuh tekanan. Individu
yang memiliki kemampuan meregulasi emosi dapat mengendalikan dirinya
apabila sedang kesal dan dapat mengatasi rasa cemas, sedih, atau marah
sehingga mempercepat dalam pemecahan suatu masalah. Pengekspresian
emosi, baik negatif ataupun positif, merupakan hal yang sehat dan konstruktif
asalkan dilakukan dengan tepat. Pengekpresian emosi yang tepat merupakan
salah satu kemampuan individu yang resilien.

Pengendalian impuls

Merupakan kemampuan mengendalikan keinginan, dorongan, kesukaan, serta
tekanan yang muncul dari dalam diri seseorang. Individu dengan
pengendalian impuls rendah sering mengalami perubahan emosi dengan

cepat yang cenderung mengendalikan perilaku dan pikiran. Individu mudah
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kehilangan kesabaran, mudah marah, impulsif, dan berlaku agresif pada
situasisituasi kecil yang tidak terlalu penting, sehingga lingkungan sosial di
sekitarnya merasa kurang nyaman yang berakibat pada munculnya
permasalahan dalam hubungan sosial.

Optimisme

Individu yang resilien adalah individu yang optimis. Individu memiliki
harapan di masa depan dan percaya dapat mengontrol arah hidupnya.
Dibandingkan dengan individu yang pesimis, individu yang optimis lebih
sehat secara fisik, tidak mengalami depresi, berprestasi lebih baik di sekolah,
lebih produktif dalam kerja, dan lebih berprestasi dalam olahraga. Optimisme
mengimplikasikan bahwa individu percaya dapat menangani masalah-
masalah yang muncul di masa yang akan datang.

Empati

Menggambarkan bahwa individu mampu membaca tanda-tanda psikologis
dan emosi dari orang lain. Empati mencerminkan seberapa baik individu
mengenali keadaan psikologis dan kebutuhan emosi orang lain.

Analisis penyebab masalah

Yaitu merujuk pada kemampuan individu untuk secara akurat
mengidentifikasi penyebab-penyebab dari permasalahan individu. Jika
individu tidak mampu memperkirakan penyebab dari permasalahannya secara

akurat, maka individu akan membuat kesalahan yang sama.
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Efikasi diri

Merupakan keyakinan pada kemampuan diri sendiri untuk menghadapi dan
memecahkan masalah dengan efektif. Efikasi diri juga berarti meyakini diri
sendiri mampu berhasil dan sukses. Individu dengan efikasi diri tinggi
memiliki komitmen dalam memecahkan masalahnya dan tidak akan
menyerah ketika menemukan bahwa strategi yang sedang digunakan itu tidak
berhasil. Individu yang memiliki efikasi diri yang tinggi akan sangat mudah
dalam menghadapi tantangan. Individu tidak merasa ragu karena memiliki
kepercayaan yang penuh dengan kemampuan dirinya. Individu ini akan cepat
menghadapi masalah dan mampu bangkit dari kegagalan yang dialami.
Peningkatan aspek positif.

Resiliensi merupakan kemampuan yang meliputi peningkatan aspek positif
dalam hidup. Individu yang meningkatkan aspek positif dalam hidup, mampu
melakukan dua aspek ini dengan baik, yaitu: (1) mampu membedakan risiko
yang realistis dan tidak realistis, (2) memiliki makna dan tujuan hidup serta
mampu melihat gambaran besar dari kehidupan. Individu yang selalu
meningkatkan aspek positifnya akan lebih mudah dalam mengatasi
permasalahan hidup, serta berperan dalam meningkatkan kemampuan
interpersonal dan pengendalian emosi.

Berdasarkan uraian yang telah tertulis diatas, maka peneliti bermaksud

menggunakan teori Reivich dan Shatte (2002) yaitu berdasarkan aspek-aspek

regulasi emosi, pengendalian impuls, optimis, kemampuan menganalisis masalah
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(Causal Analysis), empati, efikasi diri (Self-efficacy), dan pencapaian (Reaching
out).
3. Tahapan Resiliensi
Coulson (2006) menyatakan ada empat tahapan terjadi ketika seseorang
mengalami situasi dari kondisi yang menekan (significant adversity) antara lain
yaitu:
a. Mengalah (Succumbing)
Yaitu kondisi menurun dimana individu mengalah atau menyerah setelah
menghadapi suatu ancaman atau keadaan yang menekan. Level ini
merupakan kondisi ketika individu menemukan atau mengalami
kemalangan yang terlalu berat bagi mereka. Outcome dari individu yang
berada pada level ini berpotensi mengalami depresi, narkoba dan pada
tataran ekstrim bisa sampai bunuh diri.
a. Bertahan (Survival)
Pada tahapan ini individu tidak dapat meraih atau mengembalikan fungsi
psikologis dan emosi positif setelah dari kondisi yang menekan. Efek dari
pengalaman yang menekan membuat individu gagal untuk kembali
berfungsi secara wajar.
b. Pemulihan (Recovery)
Kondisi ketika individu mampu pulih kembali pada fungsi psikologis dan
emosi secara wajar dan mampu beradaptasi dalam kondisi yang menekan,
walaupun masih menyisihkan efek dari perasaan negatif yang dialaminya.

Dengan begitu, individu dapat kembali beraktifitas untuk menjalani
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kehidupan sehari-harinya, mereka juga mampu menunjukan diri mereka
sebagai individu yang resilien.

c. Berkembang Pesat (Thriving)
Pada tahapan ini, individu tidak hanya mampu kembali pada tahapan
fungsi sebelumnya, namun mereka mampu melampaui level ini pada
beberapa respek. Pengalaman yang dialami individu menjadikan mereka
mampu menghadapi dan mengatasi kondisi yang menekan, bahkan

menantang hidup untuk membuat individu menjadi lebih baik.

4. Faktor - faktor yang Mempengaruhi Resiliensi
Menurut Holaday (Siebert, 2005), faktor-faktor yang mempengaruhi resiliensi
adalah:
a. Social support, yaitu berupa community support, personal support, familial
support serta budaya dan komunitas dimana individu tinggal
b. Cognitive skill, diantaranya intelegensi, cara pemecahan masalah,
kemampuan dalam menghindar dari menyalahkan diri sendiri, kontrol
pribadi dan spiritualitas
c. Psychological resources, yaitu locus of control internal, empati dan rasa
ingin tahu, cenderung mencari hikmah dari setiap pengalaman serta selalu
fleksibel dalam setiap situasi.
Connor & Davidson (2003), mengatakan bahwa resiliensi akan terkait

dengan hal-hal di bawah ini:
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a. Kompetensi personal, standar yang tinggi dan Kkeuletan. Ini
memperlihatkan bahwa seseorang merasa sebagai orang yang mampu
mencapai tujuan dalam situasi kemunduran atau kegagalan.

b. Percaya pada diri sendiri, memiliki toleransi terhadap afek negatif dan
kuat atau tegar dalam menghadapi stres, Ini berhubungan dengan
ketenangan, cepat melakukan coping terhadap stress, berpikir secara
hati-hati dan tetap fokus sekalipun sedang dalam menghadapi masalah.

c. Menerima perubahan secara positif dan dapat membuat hubungan yang
aman (secure) dengan orang lain. Hal Ini berhubungan dengan
kemampuan beradaptasi atau kenyamanan jika menghadapai perubahan.

d. Kontrol atau pengendalian diri dalam mencapai tujuan dan bagaimana
meminta atau mendapatkan bantuan dari orang lain.

e. Pengaruh spiritual, yaitu yakin yakin pada Tuhan atau nasib.

B. Kematian
1. Pengertian Kematian
Menurut Papalia (2008) kematian merupakan fakta biologis, akan tetpai juga
memiliki aspek sosial, kultural, historis, religius, legal, psikologis, perkembangan,
medis, dan etis. Aspek-aspek tersebut memiliki keterkaitan antara satu sama lain.
Keterkaitan antara kematian dan kehilangan juga memiliki keterkaitan.
Walaupun keduanya merupakan pengalaman universal, namun dua hal tersebut
memiliki konteks kultural. Sikap kultural dan religius inilah yang mempengaruhi

aspek psikiologis dari perkembangan dari kematian. Seperti bagaimana orang-
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orang yang sama usia menghadapi kematian pada diri sendiri dan kematian orang-
orang yang berada di dekat orang tersebut (Papalia,2008). Sedangkan Santrock
(2002) mendefinisikan kematian dengan cukup spesifik yaitu berakhirnya fungsi
biologis tertentu, seperti pernafasan dan tekanan darah serta kakunya tubuh, hal-
hal tersebut dianggap cukup jelas sebagai tanda-tanda kematian.

Harun Nasution mempunyai analisis yang cukup menarik mengenai kematian.
Menurut Harun Nasution menjelaskan bahwa kematian adalah terpisahnya tubuh
halus atau yang disebut dengan astral body dan body lichaam dengan tubuh
kasar. Menurut Harun, antara tubuh halus dengan tubuh yang kasar itu
dihubungkan dengan tali yang sangat halus di bagian kepala manusia (El Shafa,
2010).

Selama tali penghubung tersebut masih utuh dan tidak terputus, maka tubuh
astral itu masih bisa kembali ke tubuh. Tetapi kalau sudah terputus, maka tubuh
astral sudah tidak bisa kembali lagi ke tubuh fisik, dan dari sinilah terjadi
kematian.

Berdasarkan pengertian-pengertian dari para ahli seperti yang disebutkan di
atas, maka peneliti menegaskan bahwa kematian adalah berakhirnya fungsi
biologis tertentu, seperti pernafasan dan tekanan darah serta kakunya tubuh

dikarenakan terlepasnya ruh dari jasad manusia.
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2. Macam-Macam Kematian

Kematian dibagi menjadi beberapa jenis, jenis-jenis kematian tentu akan
mempengaruhi rasa berduka cita atau duka cita pada seseorang. Terdapat dua jenis
kematian antara lain kematian yang tiba-tiba dan kematian yang diantisipasi (Ann
dan Lee,2001).

a. Kematian yang diantisipasi

Menurut Ann dan Lee (2001) dapat dipahami sebagai reaksi dan kesadaran
terhadap kehilangan di waktu yang akan datang. Beberapa orang percaya bahwa
kematian yang telah diketahui terlebih dahulu atau diantisipasi terlebih dahulu
dapat memudahkan orang-orang untuk mengatasi duka cita daripada orang yang
ditinggalkan pada kematian tiba-tiba.

Jika seseorang mengetahui bahwa saudara atau orang yang terdekat akan
meninggal dunia, maka secara tidak langsung memberi waktu untuk
menyelesaikan beberapa urusan dengan orang tersebut. Sehingga orang yang akan
ditinggalkan dapat menjadi lebih mudah untuk mengatasi duka cita daripada orang
yang ditinggalkan pada kematian tiba-tiba (Niven,2013).

b. Kematian Mendadak

Pada kematian mendadak dapat muncul dalam konteks tertentu misalnya,
perang mengakibatkan suatu keadaan tertentu yang melingkupi kematian, dan
keadaan ini mempengaruhi sikap seseorang dalam mengatasi rasa berduka cita.

Seseorang yang kehilangan karena kematian secara mendadak biasanya
menginginkan informasi secepatnya dan biasanya yang detail mengenai penyebab

kematian, guna membantu orang yang kehilangan untuk segera merasakan
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kehilangan. Selain itu kematian yang mendadak bukan hanya tidak diduga-duga
tetapi menyebabkan orang yang ditinggalkan tidak dapat menyelesaikan urusan-
urusan yang belum selesai dengan orang yang meninggal (Niven,2013).
3. Tahapan Berduka

Tahapan berduka menurut Elisabeth Kubler Ross dan David Kessler (2008)
terdapat 5 tahapan, yaitu:

a. Denial (Penolakan)

Seseorang yang baru saja mengalami kejadian menyedihkan akan
berpikir “ini tidak mungkin terjadi”. Reaksi penolakan ini adalah sebuah
reaksi yang normal dilakukan banyak orang yang sedang dipenuhi dengan
emosi. Penolakan atau denial merupakan salah satu mekanisme pertahanan
yang biasa dilakukan orang untuk melindungi hal yang ia percayai. Orang
yang sedang berada dalam tahap ini belum bisa mempercayai peristiwa yang
dialami sekaligus menarik diri dari semua orang. Tahap ini adalah respons
sementara yang membawa seseorang pada gelombang rasa sakit yang
pertama. Reaksi pertamanya yaitu: kaget,tidak percaya, atau mengingkari
kenyataan. Berlangsung beberapa menit hingga beberapa tahun.

b. Anger (Marah)

Memudarnya efek penyangkalan dan isolasi akan diiringi dengan rasa sakit
yang belum bisa diterima seseorang. Seseorang dengan rasa sakit rentan
terpicu emosi untuk melampiaskan rasa sakitnya melalui kemarahan. Rasa
marah kadang diarahkan pada orang yang berkaitan dengan peristiwa yang

dialami seseorang. Seperti membenci orang yang meninggall. Merasa kecewa
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akan peristiwa yang terjadi. Namun, buka tidak mungkin rasa marah, rasa
membenci dan rasa kecewa ini dilampiaskan kepada orang yang tidak
berkaitan.

c. Bergaining (Penawaran)

Pada tahap ini sesorang diam-diam akan membuat kesepakatan dengan
Tuhan sebagai upaya melindungi diri dari rasa sakit. Fase ini adalah fase
pertahanan yang paling lemah dalam melindungi seseorang dari kenyataan
yang menyakitkan. Pada fase ini, seseorang mulai percaya terhadap apa yang
sudah menimpanya. Setelah kemarahan mulai pudar, mulai timbul perasaan
bersalah atau penyesalan dan biasanya diiringi dengan pikiran ‘“kalau
saja..”’seperti’kalau saja saya sadar sebelumnya...”dan sebaginya.

d. Depression (Depresi)

Depresi ini berisi kesedihan, kekhawatiran, dan kegelisahan. Fase ini
dapat berakhir ketika seseorang mendapatkan Klarifikasi dan jaminan yang
dapat meyakinkan bahwa hidup mereka akan baik-baik saja. Depresi ini bisa
jadi sebuah persiapan untuk melepas dan menerima seluruh keadaa. Fase ini
dapat berkurang dengan afeksi berupa pelukan dan pujian. Dalam tahap ini
menunjukkan sikap menarik diri, bersikap sangat penurut, menyatakan
keputusasaan, kesedihan, keragu-raguan, bahkan merasa tidak berharga.

e. Acceptance (Penerimaan)
Penerimaan tidak selalu menjadi tahap yang membahagiakan atau
membangkitkan semangat. Tahap ini tidak berarti seseorang telah melewati

kesedihan. Seseorang mungkin akan merasakan perubahan besar dalam
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hidupnya. Perasaan kurang puas dalam fase ini dapat diminimalisir apabila

seseorang sudah isa bahwa masalah ini tidak akan terlalu berat jika

dibandingkan hal buruk lainnya yang untungnya tidak mereka alami atau
berhasil mereka lewati sebelumnya. Tahapan ini akan memikirkan objek
yang hilang beralih ke objek lain, dan menerima kenyataan kehilangan, serta
mulai memandang ke depan.

4. Dampak Kematian

Ann dan Lee (2001) Kematian orangtua dapat memberi dampak yang besar
karena seseorang telah menghabiskan banyak waktu dengan keluarga.
Kematian orangtua menimbulkan implikasi yang berat bagi anak-anak
mereka, hal itu dikarenakan mereka telah kehilangan sandaran hidup. Ada kalanya
lebih sulit untuk berduka karena kematian orangtua, dibandingkan dengan
bersedih karena orang lain. Orangtua kita adalah orang yang paling lama Kkita
kenal dan dalam hubungan apapun hal itu menambah kemungkinan untuk
mengenalnya paling akrab.

Orang dewasa lebih sering mati karena penyakit kronis, seperti saKkit
jantung dan kanker, sedangkan mereka yang berusia dewasa muda lebih
sering mati karena kecelakaan. Penyakit yang diderita orang dewasa
seringkali melumpuhkan sebelum akhirnya membunuh (Santrock,2004).
Kematian orangtua yang secara mendadak akan menimbulkan konsekuensi
terbesar terhadap perkembangan kesehatan anak-anak yang
ditinggalkannya, karena mereka belum siap ditinggalkan orangtua yang

begitu tiba-tiba dan mereka juga merasa akan menemukan kesulitan yang
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besar sepeninggal orangtua mereka. Kondisi ini akan membuat

seseorang menghadapi resiko lebih tinggi terhadap depresi.

C. Kerangka Berpikir

Kematian atau ajal adalah akhir dari kehidupan, ketiadaan nyawa dalam
organisme biologis. Semua makhluk hidup pada akhirnya akan mati secara
permanen, baik karena penyebab alami seperti penyakit atau karena penyebab
tidak alami seperti kecelakaan. Papalia (2008) kematian merupakan fakta biologis,
akan tetapi juga memiliki aspek sosial, kultural, historis, religius, legal,
psikologis, perkembangan, medis, dan etis.

Kejadian kematian akan memberikan efek yang berbeda-beda terhadap
individu. Reaksi seseorang sangat dipengaruhi oleh cara terjadinya kematian,
menurut Ann dan Lee (2001) terdapat dua jenis kematian antara lain kematian yang
tiba-tiba dan kematian yang diantisipasi. Kematian yang diantisipasi dapat
dipahami sebagai reaksi dan kesadaran terhadap kehilangan di waktu yang akan
datang, beberapa orang percaya bahwa kematian yang telah diketahui terlebih
dahulu atau diantisipasi terlebih dahulu dapat memudahkan orang-orang untuk
mengatasi duka cita daripada orang yang ditinggalkan pada kematian tiba-tiba
(Ann dan Lee, 2001). Sedangkan kematian yang mendadak bukan hanya tidak
diduga-duga tetapi menyebabkan orang yang ditinggalkan tidak dapat
menyelesaikan urusan-urusan yang belum selesai dengan orang yang meninggal

(Niven, 2013).


https://id.wikipedia.org/wiki/Kehidupan
https://id.wikipedia.org/wiki/Nyawa
https://id.wikipedia.org/wiki/Makhluk_hidup
https://id.wikipedia.org/wiki/Penyakit
https://id.wikipedia.org/wiki/Kecelakaan
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Kertamuda (2009) menyatakan bahwa kematian salah satu anggota
keluarga merupakan guncangan yang sangat berat untuk semua orang. Terlebih
lagi apabila yang meninggal adalah orang tua.

Brooks (2011) menyatakan bahwa meski peran ibu dan ayah berbeda, anak
melihat mereka memiliki kualitas yang sama. Kedua orangtua digambarkan
sebagai sosok yang penuh cinta, bahagia, jujur, bertanggung jawab dan percaya
diri. Oleh karena itu, kematian salah satu orangtua dalam keluarga menjadi hal
yang menyakitkan. Kematian orangtua dalam sebuah keluarga dapat terjadi saat
anak-anak atau ketika dewasa. Walau bagaimanapun, reaksi anak terhadap
kematian orang tua berpengaruh terhadap kondisi emosi dan perkembangan
kognitif anak. Pengaruh tersebut disebabkan karena kedekatan dengan orangtua
yang meninggal dan bagaimana anak merespon atau menjalim interaksi dengan
orang tua yang masih hidup setelah kematian salah satu orangtuanya (Murray
dkk., 2005).

Ann dan Lee (2001) Kematian orangtua dapat memberi dampak yang
besar karena seseorang telah menghabiskan banyak waktu dengan keluarga.
Kematian orangtua menimbulkan implikasi yang berat bagi anak-anak
mereka, hal itu dikarenakan mereka telah kehilangan sandaran hidup. Ada kalanya
lebih sulit untuk berduka karena kematian orangtua, dibandingkan dengan
bersedih karena orang lain. Orangtua kita adalah orang yang paling lama kita
kenal dan dalam hubungan apapun hal itu menambah kemungkinan untuk
mengenalnya paling akrab.

Duka cita menurut Papalia (2008) ialah respon emosional pada semua
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orang yang mengalami kehilangan seseorang yang yang memiliki hubungan
yang cukup dekat. Hal tersebut tentunya menyebabkan adanya perubahan status
dan peran. Sehingga membutuhkan proses menyesuaikan diri untuk menjalani
status dan peran yang baru bagi seseorang yang ditinggalkan.

Tomb (2003) rasa duka cita menimbulkan gejala-gejala, yaitu seperti
adanya gejala kegelisahan, perhatian yang mudah teralih, disorganisasi,
preokupasi, mati rasa, perasaan sedih, apatis, menangis, cemas, adanya
kebutuhan untuk membicarakan kematian, dan nyeri psikis selama berhari-hari,
berminggu-minggu, dan berbulan-bulan setelah kehilangan.

Dwyer (2007) menyatakan bahwa resiliensi digunakan untuk menyatakan
kapabilitas individual untuk bertahan atau survive dan mampu beradaptasi dalam
keadaan stress dan mengalami penderitaan. Resiliensi dapat dilihat melalui
faktor-faktor yakni regulasi emosi, pengendalian impuls, optimisme, empati,
analisis penyebab masalah, efikasi diri dan peningkatan aspek positif (Reivich &
Shatte, 2004).

Dengan memiliki resiliensi, terdapat lebih besar kecenderungan seseorang
untuk menghadapi, mengatasi bahkan keluar dari tekanan yang mengelilinginya.
Seorang remaja usia 15 tahun yang telah mengikuti pengajaran tentang resiliensi
selama enam bulan mendefinisikan resiliensi sebagai “bouncing back from
problems and stuff with more power and more smarts” yang berarti melenting
keluar dari masalah-masalah dan kesesakan dengan kekuatan dan kecerdasan yang
lebih besar dibandingkan yang dimiliki sebelumnya (Resiliency In Action, Inc.,

2004).
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Berdasarkan permasalahan dan fenomena di atas, dapat dilihat bahwa
kematian orangtua memberikan duka yang mendalam pada individu yang
mengalaminya. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk mengetahui bagaimana
faktor, tahapan dan faktor apa saja yang mempengaruhi resiliensi pada
mahasiswa pasca kematian orangtuanya.

Berdasarkan uraian tersebut maka dapat disimpulkan kerangka berpikir

pada penelitian ini adalah:

Mahasiswa Pasca Kematian Orangtua
L 2

Kematian

Papalia (2008) kematian merupakan fakta biologis, akan tetapi juga
memiliki aspek sosial kultural, historis, religius, legal, psikologis,
perkembangan, medis, dan etis. Kematian salah satu anggota keluarga
merupakan guncangan yang sangat berat untuk semua orang. Terlebih
lagi apabila yang meninggal adalah orangtua (Kertamuda, 2009)

¥

Dampak Kematian

Keempat subjek saat ini terkadang sering mengingat sosok orangtuanya,
merasa rindu terhadap sosok orangtua, mengalami gangguan tidur,
merasa gelisah, menangis tiba-tiba ketika sendiran, dan ada yang
mengalami mimpi buruk. Ini adalah reaksi duka cita yang dapat dilihat
melalui gejala kegelisahan, perhatian yang mudah teralih, disorganisasi,
preokupasi, mati rasa, perasaan sedih, apatis, suka menangis, cemas,
adanya kebutuhan untuk membicarakan kematian, dan nyeri psikis
selama berhari-hari, berminggu-minggu, bahkan berbulan-bulan setelah
kehilangan (Tomb, 2004).
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Resiliensi

Faktor-faktor resiliensi (Reivich & Shatte, 2002)
Regulasi emosi

. Pengendalian impuls

Optimisme

. Empati

Analisis penyebab masalah

Efikasi diri

. Peningkatan aspek positif

Faktor-faktor yang mempengaruhi resiliensi (Siebert, 2005):
a. Social support

b. Cognitive skill

c. Psychological resources

Q@ o 00 T

Tahapan-tahapan resiliensi (Coulson, 2006):
a. Mengalah (Succumbing)

b. Bertahan (Survival)

c. Pemulihan (Recovery)

d. Berkembang pesat (Thriving)

Gambar 1. Kerangka Reliensi Mahasiswa Pasca Kematian Orangtua.
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D. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan penjelasan diatas, maka peneliti membuat beberapa pertanyaan

penelitian antara lain:

1.

2.

Bagaimana dampak kematian pada mahasiswa pasca kematian orangtua?
Bagaimana faktor-faktor resiliensi pada mahasiswa pasca kematian

orangtua?

Bagaimana tahapan-tahapan resiliensi pada mahasiswa pasca kematian
orangtua?

Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi resiliensi pada mahasiswa pasca

kematian orangtua?



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif yang menghasilkan
data berupa informasi-informasi mengenai keadaan yang ada seperti kata-kata
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Metode
penelitian ini sering juga disebut metode penelitian naturalistik yang dapat
dilakukan dalam natural setting (Creswell, 2016), di mana individu tidak
terpisahkan dari konteks lingkungannya, sehingga tidak memungkinkan untuk
membatasi atau menentukan variabel-variabel apa yang dapat mempengaruhi
komitmen dalam hubungannya karena berbagai variabel tersebut telah menyatu
dalam diri subjeknya. Menurut Creswell (2016) penelitian kualitatif merupakan
metode penelitian untuk mengeksplorasi dan memahami makna yang oleh
sejumlah individu atau sekelompok orang dianggap berasal dari masalah sosial
atau kemanusiaan.

Proses penelitian kualitatif melibatkan upaya-upaya penting, seperti
mengajukan pertanyaan-pertanyaan dan prosedur-prosedur, mengumpulkan data
yang spesifik dari para partisipan, menganalisis data secara induktif mulai dari
tema-tema yang khusus ke tema-tema umum, dan menafsirkan makna data
(Creswell, 2016). Laporan akhir untuk penelitian ini memiliki struktur atau
kerangka yang fleksibel (Creswell, 2016). Siapapun yang terlibat dalam bentuk

penelitian ini harus menerapkan cara pandang penelitian bergaya induktif,
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berfokus terhadap makna individual, dan menerjemahkan kompleksitas
suatu persoalan (Creswell, 2016).

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah fenomenologi.
Fenomenologi berhubungan dengan pemahaman tentang kehidupan keseharian
dan dunia kehidupan partisipan. Penelitian fenomenologi mencoba menjelaskan
makna fenomena pengalamn yang didasari oleh kesadaran yang terjadi pada
beberapa individu. Fenomenologi dilakukan dalam situasi yang alami, sehingga
tidak ada batasan dalam memahami fenomena yang diteliti bebas untuk
menganalisis data yang diperoleh.

Menurut Creswell (2014) pendekatan fenomenologi menunda semua
penilaian tentang sikap yang alami sampai ditemukan dasar tertentu. Penundaan
ini disebut epoche (jangka waktu). Konsep epoche adalah membedakan wilayah
data dengan interprestasi peneliti. Epoche menjadi pusat dimana peneliti
menyusun dan mengelompokkan dugaan awal tentang fenomena untuk menunda
interpretasi tentang apa yang dikatakan oleh partisipan. Fenomenologi adalah
suatu pendekatan dalam sosiologi yang mengidentifikasi masalah dari dunia
pengalaman yang bermakna kepada dunia yang penuh dengan objek-objek yang
bermakna, suatu hal yang semula terjadi dalam kesadaran individual secara
terpisah dan kemudian secara kolektif, di dalam interaksi-interaksi antara
kesadaran-kesadaran (Creswell, 2014) . Pendekatan fenomenologi menurut Schutz
digunakan untuk mengkaji cara-cara anggota masyarakat menyusun dan

membentuk ulang alam kehidupan sehari-hari (Denzim, 2009).
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Berdasarkan uraian di atas, maka dalam penelitian mengenai Faktor-faktor
resiliensi pada mahasiswa pasca kematian orangtua di Kota Samarinda ini
menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan metode wawancara sebagai alat

pengumpulan data utama terhadap subjek.

B. Definisi Konsepsional
1. Resiliensi

Resiliensi merupakan kapasitas individu, dan dapat bangkit dari keterpurukan
dalam kehidupan. Connor dan Davidson (2003) mengatakan bahwa resiliensi
merupakan kualitas seseorang dalam hal kemampuan untuk menghadapi
penderitaan.
2. Kematian

Kematian adalah sesuatu hal yang pasti dan tidak dapat lepas dari kehidupan
manusia, setiap yang hidup didunia ini akan mati. Menurut Papalia (2008)
kematian merupakan fakta biologis, akan tetpai juga memiliki aspek sosial,
kultural, historis, religius, legal, psikologis, perkembangan, medis, dan etis.

Aspek-aspek tersebut memiliki keterkaitan antara satu sama lain.

C. Lokasi Penelitian
Penelitian yang dilakukan peneliti di Kota Samarinda. Pemilihan lokasi ini
berdasarkan pertimbangan yang memungkinkan peneliti untuk lebih mudah

mendapatkan data-data yang diinginkan untuk menunjang masalah penelitian
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yang berjudul “Faktor-faktor resiliensi pada mahasiswa pasca kematian orangtua

di Kota Samarinda.”

D. Subjek Penelitian

Arikuto (2013) mengungkapkan bahwa subjek penelitian adalah sesuatu
yang sangat penting kedudukannya dalam penelitian, subjek penelitian harus
ditata sebelum peneliti siap mengumpulkan data. Subjek penelitian dapat berupa
benda, hal atau orang. Sedangkan Moleong (2010) mendeskripsikan subjek
penelitian sebagai informan, yang artinya orang pada latar penelitian yang
dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar
penelitian. Dengan demikian subjek penelitian pada umumnya manusia atau apa
saja yang berkaitan dengan manusia.

Jumlah keseluruhan subjek berjumlah empat orang. Teknik sampling yang
digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Teknik ini digunakan
karena pemilihan subjek penelitian didasarkan atas ciri-ciri atau sifat-sifat tertentu
yang dipandang mempunyai hubungan yang erat dengan ciri-ciri atau sifat
populasi yang memenuhi tujuan yang telah ditetapkan (Azwar, 2012). Secara
khusus, adapun yang menjadi subjek penelitian dalam penelitian ini bercirikan
sebagai berikut:

1. Levinson menyebutkan bahwa sesorang yang tergolong dewasa awal (early
adulthood) ialah individu yang berusia 17-45 tahun Monks (2001). Masa
dewasa awal merupakan periode penyesuaian terhadap pola-pola kehidupan

baru dan harapan-harapan sosial yang baru. Orang dewasa awal diharapkan
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memainkan peran baru seperti peran suami atau istri, orang tua, pencari nafkah,
pengembangan keinginan-keinginan baru dan nilai-nilai baru sesuai dengan
tugas-tugas baru ini Hurlock (1980). Sedangkan Santrock (2002) menyebutkan
bahwa masa dewasa awal adalah masa transisi dari remaja menuju dewasa
yang ditandai adanya kesementaraan ekonomi dan pribadi, perjuangan untuk
mencapai kemandirian, dan terlibat secara sosial.

2. Mahasiswa yang orangtuanya (ayah/ibu) yang sudah meninggal kurang dari 1
tahun. Tomb (2004) reaksi duka cita dapat dilihat melalui gejala kegelisahan,
perhatian yang teralih, disorganisasi, preokupasi, mati rasa, perasaan sedih,
apatis, suka menangis, cemas, adanya kebutuhan untuk membicarakan
kematian, dan nyeri psikis selama berhari-hari, berminggu-minggu, bahkan
berbulan-bulan setelah kehilangan.

3. Tidak memiliki gangguan dalam komunikasi.

4. Bersedia untuk berpartisipasi dalam penelitian secara utuh.

Tabel 1. Gambaran Demografis Subjek Penelitian

Keterangan Subjek
UN Kl PM NA
Usia 23 22 22 20
Jenis Kelamin P L P L
Agama Islam Islam Islam Islam
Pendidikan SMA SMA SMA SMA
Terakhir
Pekerjaan Mahasiswi  Mahasiswa Mahasiswi ~ Mahasiswa
Status Pernikahan Belum Belum Belum Belum
menikah menikah menikah menikah
Orangtua yang Ibu Ayah Ibu Ayah
meninggal
Usia subjek saat 22 21 22 19

orangtua meninggal
Tempat asal SMD SMD SMD SMD
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Tabel 2. Gambaran Demografis Informan Penelitian

Keterangan Infroman
NR IT UJ MM
Usia 23 26 20 22
Jenis Kelamin P P P P
Pekerjaan Mahasiswi PNS Mahasiswi Pelajar
Status Teman UN Saudara KI Teman PM Saudara NA
Tempat Asal SMD SMD SMD SMD

E. Metode Pengumpulan Data

Menurut Sugiyono (2013), metode pengumpulan data merupakan langkah
yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah
mendapatkan data. Metode pengumpulan data yang secara umum sering
digunakan adalah observasi, wawancara dan informan. Pengumpulan data
dilakukan pada kondisi yang alamiah, sumber data primer, dan teknik
pengumpulan data lebih banyak pada observasi dan wawancara mendalam pada
subjek dan informan. Macam-macam metode pengumpulan data yang digunakan
pada penelitian ini adalah:
1. Observasi

Metode observasi data kualitatif lainnya yang juga digunakan dalam
penelitian ini adalah observasi. Metode observasi adalah pengumpulan data
menggunakan pengamatan atau penginderaan langsung terhadap suatu benda,
kondisi, situasi, proses atau perilaku (Salam, 2006). Menurut Marshall (dalam
Sugiyono, 2013) melalui observasi peneliti belajar tentang perilaku dan makna

dari perilaku tersebut.
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Pada penelitian ini, teknik observasi yang digunakan adalah observasi terus
terang atau tersamar. Menurut Sugiyono (2013) peneliti dalam pengumpulan data
menyatakan terus terang kepada sumber data, bahwa peneliti sedang melakukan
penelitian. Sehingga sejak awal hingga akhir subjek yang diteliti mengetahui
tentang aktivitas peneliti. Tetapi suatu saat peneliti juga tidak terus terang atau
tersamar dalam observasi, hal ini untuk menghindari jika suatu saat data yang
dicari merupakan data yang masih dirahasiakan. Kemungkinan jika dilakukan
dengan terus terang, maka peneliti tidak diijinkan untuk melakukan observasi.
Observasi digunakan untuk memperkuat sekaligus mengkonfirmasikan data yang
telah terkumpul melalui wawancara dengan kenyataan yang sebenarnya. Selain
itu, observasi juga dilakukan untuk menggali data secara lebih dalam. Observasi
ini digunakan untuk mengamati secara langsung dan tidak langsung tentang
perilaku, subjek ketika berada di rumah, tempat kerja atau di lingkungan
sosialnya. Teknik pencatatan observasi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah secara naratif.

2. Wawancara

Sugiyono (2013) mengatakan bahwa wawancara adalah pertemuan dua
orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat
dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. Dalam memandu wawancara
dipergunakan format item sebagai pedoman wawancara (interview guard) yang
telah disiapkan sebelumnya. Menurut Azwar (2012) format item dapat ditulis
dengan menggunakan dua macam bentuk pernyataan dengan pilihan dan bentuk

pernyataan. Pada penelitian ini pedoman wawancara dibuat dengan menggunakan
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pertanyaan terbuka yang berisi garis besar atau pokok-pokok yang akan
ditanyakan sesuai dengan tujuan penelitian. Alat-alat lain yang juga perlu
disiapkan guna mendukung metode wawancara adalah handphone yang memiliki
media perekam suara, kertas serta pulpen atau pensil yang digunakan untuk
menulis hasil wawancara. Wawancara yang digunakan peneliti dalam penelitian
kali ini adalah wawancara tidak terstruktur.

Selain wawancara dan observasi pada subjek, pengumpulan data juga
diperoleh melalui informan, yaitu orang yang dimanfaatkan untuk memberi
informasi tentang situasi dan kondisi latar belakang penelitian (Moleong, 2010).
Informan merupakan orang yang benar-benar mengetahui permasalahan yang
akan diteliti, dalam penelitian ini informan adalah significant others subjek
penelitian.

F. Teknik Analisa Data

Metode analisis data kualitatif memiliki beberapa prosedur yang baku.
Sugiyono (2013) mendefiniskan analisis data adalah proses mencari dan
menyusun data secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara,
catatan lapangan dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam
kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam
pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
Langkah-langkah yang diambil dalam analisis data kualitatif menurut Creswell
(2016) adalah sebagai berikut:

1. Mengolah dan mempersiapkan data untuk dianalisis.
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Langkah ini melibatkan transkripsi wawancara, scanning materi, mengeruk
data lapangan, atau memilah-milah dan menyusun data tersebut ke dalam jenis-
jenis yang berbeda tergantung pada sumber informasi.

. Membaca keseluruhan data.

Langkah pertama adalah membangun general sense atas informasi yang
diperoleh dan merefleksikan maknanya secara keseluruhan. Gagasan umum
apa Yyang terkandung dalam perkataan partisipan, mencari kesan dari
kedalaman, kredibilitas, dan penuturan informasi. Pada tahap ini, para peneliti
menulis catatan-catatan khusus atau gagasan-gagasan umum tentang data yang
diperoleh.

. Menganalisis lebih detail dengan coding data.

Coding merupakan proses mengolah materi/informasi menjadi segmen-segmen
tulisan sebelum memaknainya. Langkah ini melibatkan beberapa tahap:
mengambil data tulisan atau gambar yang telah dikumpulkan selama proses
pengumpulan, mensegmentasi kalimat-kalimat atau paragraf tersebut dalam
kategori-kategori, kemudian melabeli kategori tersebut dengan istilah-istilah
khusus, yang seringkali didasarkan pada istilah/bahasa yang benar-benar
berasal dari partisipan.

. Terapkan proses coding untuk mendeskripsikan setting, orang-orang, kategori,
dan tema-tema yang akan dianalisis.

Deskripsi ini melibatkan usaha penyampaian informasi secara detail mengenai
orang-orang, lokasi-lokasi, atau peristiwa-peristiwa dalam setting tertentu.

Peneliti dapat membuat kode-kode untuk mendeskripsikan semua informasi
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ini, lalu menganalisisnya. Setelah itu, terapkanlah proses coding untuk
membuat sejumlah kecil tema atau kategori. Tema-tema inilah yang biasanya
menjadi hasil utama dalam penelitian kualitatif dan sering kali digunakan untuk
membuat judul dalam bagian hasil penelitian. Meski demikian, tema-tema ini
sebaiknya diperkuat dengan berbagai kutipan, seraya menampilkan perspektif-
perspektif yang terbuka untuk dikaji ulang. Setelah mengidentifikasi tema-tema
selama proses coding, peneliti dapat memanfaatkan lebih jauh tema-tema ini
untuk membuat analisis yang lebih kompleks. Misalnya, peneliti mengaitkan
tema-tema dalam satu rangkaian cerita (seperti dalam penelitian naratif) atau
mengembangkan tema-tema tersebut menjadi satu model teoretis (seperti
dalam grounded theory). Tema-tema ini juga bisa dianalisis untuk kasus
tertentu, lintas kasus yang berbeda-beda (seperti dalam studi kasus), atau
dibentuk menjadi deskripsi umum (seperti dalam fenomenologi).

. Tunjukkan bagaimana deskripsi dan tema-tema ini akan disajikan kembali
dalam narasi/laporan kualitatif.

Pendekatan ini bisa meliputi pembahasan tentang kronologi peristiwa, tema-
tema tertentu (lengkap dengan subtema-subtema, ilustrasi-ilustrasi khusus,
perspektif-perspektif, dan kutipan-kutipan), atau tentang keterhubungan
antartema. Peneliti dapat menggunakan visual-visual, gambar-gambar, atau
tabel-tabel untuk membantu menyajikan pembahasan ini. Mereka dapat
menyajikan  suatu proses (sebagaimana dalam grounded theory),

menggambarkan secara spesifik lokasi penelitian (sebagaimana dalam



40

etnografi), atau memberikan informasi deskriptif tentang partisipan dalam

sebuah tabel (sebagaimana dalam studi kasus dan etnografi).

. Langkah terakhir dalam analisis data adalah menginterpretasi atau memaknai
data. Mengajukan pertanyaan mengenai pelajaran apa yang bisa diambil dari
semua Yyang terjadi akan membantu peneliti mengungkap esensi dari suatu
gagasan. Pelajaran ini dapat berupa interpretasi pribadi peneliti, dengan
berpijak pada kenyataan bahwa peneliti membawa kebudayaan, sejarah, dan
pengalaman pribadinya ke dalam penelitian. Interpretasi juga bisa berupa
makna yang berasal dari perbandingan antara hasil penelitian dengan informasi
yang berasal dari literatur atau teori. Peneliti menegaskan apakah hasil
penelitiannya membenarkan atau justru menyangkal informasi sebelumnya.
Interpretasi/pemaknaan ini juga bisa berupa pertanyaan-pertanyaan baru yang
perlu dijawab selanjutnya: pertanyaan-pertanyaan yang muncul dari data dan
analisis, dan bukan dari hasil ramalan peneliti. Hasil Komponen-komponen

tersebut dapat digambarkan sebagai berikut:
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Jalannya Penelitian
1. Tahap Persiapan

Tahap persiapan meliputi: konsultasi dengan dosen pembimbing skripsi
guna penyusunan proposal penelitian yang sesuai dengan kaidah, tata cara
dan metodologi penelitian yang baku, menentukan subjek penelitian
melalui permohonan secara informal kepada subjek penelitian yaitu dengan
keempat subjek mahasiswa pasca kematian orangtua untuk terlibat dalam
proses wawancara dalam penelitian.
2. Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan meliputi: pengumpulan data primer dengan cara
wawancara kepada semua subjek penelitian yang terlibat. Kemudian hasil
wawancara tersebut direkam dan dicatat dalam bentuk verbatim. Pelaksanaan
penelitian dalam rangka memperoleh data yang lengkap, akurat dan mendalam
dimulai dengan membangun rapport atau pendekatan dengan seluruh subjek
penelitian. Selama peneliti membangun rapport terhadap subjek penelitian,
peneliti tidak mengalami kesulitan karena semua subjek bersikap baik, ramah
dan dengan senang hati membantu peneliti serta bersikap terbuka dalam
memberikan informasi. Selanjutnya, peneliti melakukan wawancara mendalam

terhadap subjek penelitian dengan tujuan untuk menggali data berdasarkan
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pedoman wawancara yang telah disiapkan peneliti agar wawancara berjalan

sesuai tujuannya.

B. Hasil Penelitian
1. Hasil Observasi

Observasi pada penelitian ini, di mana peneliti melakukan observasi
dibeberapa tempat berbeda, yaitu di rumah subjek pertama yang berlokasi di
TM, kemudian di rumah subjek kedua yang berlokasi di DM, penelitian
pada subjek ketiga berada di rumah subjek yang berlokasi di SW dan
penelitian pada subjek keempat berada di rumah subjek yang berlokasi di
AS, dari keempat lokasi tersebut, keempat subjek berdomisili di Kota
Samarinda. Observasi juga dilakukan di Café yang berada di Kota
Samarinda ketika peneliti berkumpul dengan subjek dan orang terdekatnya.
Peneliti melakukan observasi secara langsung pada saat melakukan
wawancara. Berikut waktu dan tempat dilakukannya observasi.

Tabel 3. Observasi Subjek Penelitian
No Subjek Tahap Observasi Tanggal Tempat Observasi

1 UN 1 14 Desember 2020 Rumah Subjek
2 15 Desember 2020 Rumah Subjek
2 Kl 1 17 Desember 2020 Cafe
2 19 Desember 2020 Rumah Subjek
3 PM 1 20 Desember 2020 Rumah Subjek
2 21 Desember 2020 Rumah Subjek
4 NA 1 27 Desember 2020 Rumah Subjek
2 29 Desember 2020 Rumah Subjek




a. Subjek UN

Observasi pertama dilakukan pada subjek pertama yaitu UN di rumah
subjek yang berlokasi di TM pada tanggal 14 Desember 2020. Awal pertama
bertemu, subjek memiliki ciri-ciri fisik dengan tinggi badan sekitar 157 cm,
berat badan sekitar 50 kg, memiliki bola mata hitam dan alis yang tebal,
hidung sedang, berkulit kuning langsat dan menggunakan kemeja hitam
serta celana panjang kotak-kotak. Saat itu subjek menyambut peneliti
dengan ramah sambil tersenyum dan mempersilahkan peneliti masuk ke
dalam ruang tamu subjek. Ruang tamu sangat rapi dan ada beberapa toples
diatas meja juga ada beberapa boneka dan foto keluarga di dalam lemari
yang berada di ruang tamu subjek.

Saat itu, subjek hanya sendirian di rumah. Kemudian subjek mengajak
peneliti untuk membuka dan memakan beberapa cemilan di atas meja.
Subjek membuka toples dan memberikannya kepada peneliti lalu subjek
pergi ke dapur tidak lama kemudian subjek datang dengan membawa dua
gelas es teh lalu subjek memberikan gelasnya kepada peneliti untuk
diminum.

Kemudian peneliti mulai melakukan wawancara dengan subjek, saat
wawancara mulai berlangsung, subjek menyimak pertanyaan peneliti
dengan menatap mata peneliti. Subjek menjawab pertanyaan awal dengan
intonasi yang datar dan volume suara yang sedang dan kecepatan berbicara
yang cukup cepat. Kemudian ketika peneliti mulai menanyakan tentang

hubungan subjek dengan ayahnya, kecepatan bicara subjek mulai melambat
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dan sering kali memberikan jeda dalam jawabannya selain itu, subjek juga
sesekali menunduk kebawah.

Subjek menceritakan hubungannya dengan ayahnya, subjek berbicara
dengan suara yang pelan dan saat itu pandangan mata subjek mengarah ke
peneliti, terkadang subjek menggerakkan tangannya ketika bercerita dengan
penenliti. Kemudian, ketika peneliti menanyakan tentang mana peran
orangtua yang paling dominan antara almarhumah ibu dan ayah, subjek
sejenak terdiam sebelum menjawab pertanyaan peneliti. Dengan kecepatan
bicara yang lambat subjek menceritakan dengan suara yang tersendat
sesekali subjek mengarahkan pandangan matanya ke atas lalu subjek
kembali menceritakan tentang ayah dan alm.ibunya.

Setelah itu, peneliti bertanya tentang hubungan subjek dengan temannya
subjek mulai bercerita dengan kecepatan suara yang cepat tanpa ada jeda.
Peneliti kembali menanyakan tentang kematian ibunya dan subjek tiba-tiba
menghela nafas lalu bercerita dengan kecepatan suara yang sedang
terbatah-batah sesekali tangan kanan subjek memengangi wajahnya dan
beberapa kali arah mata subjek ke atas dan ke bawah sambil mengerakkan
kepalanya. Lalu saat peneliti menanyakan motivasi apa yang dijalani
selama hidup, subjek terlihat memperbaiki duduknya lalu bercerita tentang
motivasi-motivasinya dalam hidup dengan kecepatan nada yang sedang
dengan mengarahkan padangannya sesekali ke peneliti sambil sesekali

tersenyum.
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Kemudian, peneliti bertanya tentang hal-hal apa yang sedang di sukai
subjek sekarang, subjek terlihat tersenyum dan meletakkan tangannya di
dekat paha sesekali tangannya digerak-gerakkan lalu subjek bercerita hal-
hal yang disukainya dengan intonasi nada yang cepat dengan pandangan
mata sesekali ke atas. Saat peneliti telah menyelesaikan wawancara dengan
subjek, subjek mempersilahkan peneliti untuk minum dulu lalu mengantar
peneliti keluar dari ruang tamu menuju ke teras rumah sambil berbicara
sedikit-sedikit di teras rumah.

Observasi kedua dilakukan pada tanggal 15 Desember 2020 bertempat
di rumah dan kamar subjek. Setelah peneliti sampai dirumah subjek, subjek
langsung mempersilahkan peneliti untuk duduk disofa ruang tamu, pada
saaat itu terlihat rumah subjek sangat sepi lalu subjek berdiri dan menuju ke
dapur dan peneliti juga mengikuti subjek ke dapur, saat itu subjek sedang
masak suatu lauk makanan dengan wajan yang sudah ada dikompor subjek
sibuk menumis dan peneliti dan subjek sambil bercerita, setelah selesai
masak subjek mengambil sebuah sirup dan es batu di kukas lalu mengambil
gelas untuk membuat minum. Subjek juga mempersilahkan makan dan
minum kepada peneliti, disela-sela makan subjek dan peneliti juga asik
mengobrol. Selesai makan subjek mempersilahkan peneliti menuju
kamarnya, di kamar subjek terlihat rapi tidak lama kemudian subjek masuk
lalu duduk di tempat tidur. Kemudian peneliti melanjutkan sesi wawancara

kepada subjek.
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Di awal wawancara, intonasi suara subjek terdengar cepat dan lancar
saat menjawab pertanyaan-pertanyaan dari peneliti, subjek mulai
mengemukakan pendapatnya dengan baik. Ketika subjek menjawab
pertanyaan tentang perasaan saat ibunya meninggal, subjek mulai menghela
nafas lalu terdiam sejenak dan kepala subjek menunduk ke bawah dengan
tangan yang menekan kasur lalu subjek kembali bercerita dengan intonasi
suara yang rendah, kecepatan berbicara yang sedang dan sedikit terlihat
mata subjek sedang berkaca-kaca saat menjawab pertanyaan peneliti dan
subjek selalu mengarahkan padangannya ke bawah walaupun terkadang
memandang ke peneliti.

Ketika berbicara mengenai pandangan subjek terhadap harapan dimasa
yang akan datang, intonasi dan volume suara subjek mulai berubah menjadi
lebih tinggi dan terlihat subjek merubah posisi duduknya dengan lebih
dekat kepada peneliti, pandangan subjek juga mengarah ke depan sambil
berbicara dan sesekali tangan kanannya bergerak menjelaskan. Wawancara
kedua berakhir setelah subjek menjelaskan pandangannya terhadap makna
kehidupan dengan volume suara yang cukup pelan dan sesekali subjek
mengarahkan padangannya ke peneliti.

b. Subjek KiI

Observasi pertama dilakukan pada subjek kedua yaitu Kl di cafe yang
berlokasi di GS pada tanggal 17 Desember 2020. Peneliti pada saat itu tiba
diluan di cafe tidak lama kemudian subjek datang dan membuka pintu

sambil menoleh kanan-kiri dan kemudian menuju meja tempat peneliti pada
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saat itu, lalu duduk didepan peneliti. Saat itu subjek menggunakan celana
jeans warna hitam dan jacket warna biru serta kaos warna abu-abu. Subjek
memiliki tinggi sekitar 170 cm dan berat sekitar 70 kg, subjek memiliki
kulit kuning langsat. Saat itu subjek mengajak ngobrol peneliti dan sambil
tertawa. Subjek lalu menuju kasir untuk memesan minuman dan cemilan,
kemudian subjek datang dan membawa minum dan cemilan lalu kembali
duduk dan memberi minuman ke peneliti.

Ketika wawancara berlangsung, subjek menjawab pertanyaaan di awal
dengan lancar dan intonasi serta kecepatan bicara yang cukup pelan. Subjek
menjawab dengan lancar tanpa memberi ketika membicarakan tentang
kegiatannya sekarang. Subjek juga menceritakan dengan ekspresi datar,
intonasi dan kecepatan bicara yang sedang saat menceritakan hubungannya
dengan orangtua. Hal berbeda ketika subjek meceritakan tentang
kedekatannya dengan seseorang, di mana subjek berbicara sambil
tersenyum dengan volume suara yang sedang dan sesekali tertawa ketika
menjawab pertanyaan tentang kedekatannya dengan seseorang. Saat
peneliti bertanya tentang penyebab ayah subjek meninggal tiba-tiba subjek
menarik nafas dan terdiam sejenak lalu bercerita dengan nada yang pelan
sambil menundukkan kepalanya ke bawah sesekali melihat ke atas dan ke
depan arah peneliti tangan subjek juga terlihat seperti mengenggam sesuatu.

Observasi kedua dilakukan sekaligus dengan wawancara kedua di
rumah subjek. Ketika itu di rumah subjek ada ibu subjek, peneliti disambut

oleh ibu, kemudian subjek mempersilahkan peneliti untuk duduk dan
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menunggu sebentar di ruang tamu. Wawancara kedua membahas mengenai
resiliensi pasca kematian orangtua yang di alami subjek. Ketika wawancara
berlangsung di awal , subjek menjelaskan apa yang terjadi dalam dirinya
dengan lancer dan ekspresi datar dan volume sedang. Namun semakin
dalam wawancara, subjek menceritakan tentang perasaan sedihnya setelah
ayahnya meninggal, terlihat subjek menundukkan wajahnya Kketika
berbicara, menghela napas panjang, dan nada bicaranya sedang, terlihat
juga mata subjek sedikit berkaca-kaca.

Kemudian saat wawancara sedang berjalan tiba-tiba ibu subjek datang
dan membawa minum lalu mempersilahkan peneliti untuk minum. Setelah
itu peneliti melanjutkan wawancara dengan subjek, saat itu subjek
menjelaskan tentang tanggung jawab atau pekerjaannya subjek
menceritakannya dengan intonasi nada yang tinggi dengan lancar dan
terlihat pandangan subjek sangat fokus ketika berbicara. Saat peneliti
bertanya tentang rencana masa depan subjek, subjek bercerita dengan
intonasi suara yang sedang dan lancar terlihat matanya sangat berbinar-
binar ketika berbicara rencana masa depan sambil tersenyum sesekali.

3. Subjek PM

Observasi pertama dilakukan pada subjek ketiga yaitu PM di rumah
subjek yang berlokasi di SW pada tanggal 20 Desember 2020. Saat itu
subjek mempersilahakan peneliti masuk ke dalam ruang tamu dan
mempersilahkan peneliti untuk duduk, terilhat juga ada adek subjek yang

sedang menonton tv di ruang keluarga. Subjek pada saat itu sedang
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menggunakan baju tidur berwarna biru mudah dan mengikat rambutnya
juga, hidung mancung, kulit kuning langsat dan bermata bulat lebar. Tinggu
subjek sekitar 154 cm dengan berat 56 kg. Subjek menu ke dapur dan
kembali ke ruang tamu dengan membawa minuman dan beberapa makanan
ringan.

Ketika wawancara akan di mulai, dengan suara yang pelan, subjek
meminta adiknya untuk mengecilkan volume televisi yang berada di ruang
keluarga karena subjek ingin agar wawancara fokus dengan peneliti. Kemudian
saat wawancara dimulai subjek memejamkan matanya sebentar, kemudian
subjek membuka matanya kembali dan menceritakan aktivitasnya sehari-hari.
Hal berbeda ketika subjek mulai menceritakan bagaimana hubungannya
dengan ayah dan almarhum ibunya, subjek fokus menceritakan bagaimana
orangtuanya memperlakukan dirinya sebagai anak, subjek berbicara dengan
memandang mata peneliti dengan nada yang sedang. Suara subjek stabil dan
sambil tersenyum menceritakan peran orangtua sebagai support system dalam
hidupnya. Berbeda ketika subjek mulai menceritakan penyebab ibunya
meninggal dan kondisinya subjek sekarang, suara subjek mulai bergetar dan
menghela napas, saat itu subjek tidak lagi memandang mata peneliti, subjek
menyandarkan tubuhnya ke kursi dan tersenyum kecil kemudian
melanjutkan pembicaraannya. Observasi pertama diakhiri saat itu subjek
mengantar peneliti sampai teras rumah untuk pulang.

Observasi kedua dilakukan bersamaan saat wawancara kedua di rumah
subjek. Ketika peneliti datang ke rumah subjek, subjek lansung

mempersilahkan peneliti untuk duduk dan terlihat rumah subjek sangat sepi
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saat itu dan subjek mengajak peneliti mengobrol sebentar tentang skripsi.
Setelah itu subjek ke dapur sebentar lalu datang dengan membawa
minuman dan makanan ringan kembali dan subjek mempersilahkan peneliti
untuk makan dan minum dulu. Wawancara dimulai dengan lancar, subjek
mengemukakan pendapat dengan lancar dan ekspresi yang datar serta suara
yang sedang, namun ketika membahas mengenai penilaian diri subjek pasca
kematian ibunya, suara subjek mulai bergetar, subjek berusaha untuk
melanjutkan pembicaraannya tetapi akhirnya subjek menangis, sekitar satu
menit subjek kembali melanjutkan pembicaraannya, saat itu badan subjek yang
sedang bersandar di kursi tiba-tiba duduk dengan posisi tegak dan tangannya
mengambil tissue di atas meja. Volume suara subjek masih pelan, subjek juga
masih memberikan jeda ketika menjawab pertanyaan dan sesekali pandangan
mata subjek kosong. Namun subjek kemudian memandang mata peneliti lagi
dan melanjutkan jawabannya dengan lancar dan intonasi yang rendah serta
volume yang rendah.

Namun, saat peneliti bertanya tentang hal-hal apa yang subjek sukai saat
ini, intonasi suara subjek tiba-tiba berubah menjadi lebih cepat dan lancar saat
menceritakan hal yang subjek sukai dan subjek mengarahkan matanya ke
peneliti ketika sedang bercerita, tetapi saat subje bercerita tentang dirinya
sebagai mahasiswa intonasi suara subjek tiba-tiba menjadi datar dan
menundukkan kepalanya lalu subjek bercerita tentang dirinya sebagai
mahasiswa yang tidak bisa tepat waktu lulusnya. Saat subjek bertanya tentang

masa depan subjek sangat cepat berbicara dan matanya sangat fokus ketika
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berbicara masa depan dengan suara yang sedang dan lancar. Observasi kedua
diakhiri ketika subjek telah menyelesaikan pertanyaan wawancara.
4. Subjek NA

Observasi pertama dilakukan pada subjek keempat yaitu NA di rumah
subjek yang berlokasi di AS pada tanggal 27 Desember 2020 sore hari. Saat
itu peneliti yang tiba di rumah subjek langsung disambut dan dipersilahkan
masuk ke ruang tamu oleh subjek, di dalam rumah terlihat ibu subjek yang
sedang duduk di kursi ruang keluarga. Subjek menggunakan baju kaos
warna merah, celana training warna hitam, subjek juga tersenyum kepada
peneliti. Subjek memiliki tinggi sekitar 170 cm dan berat 65 kg, berambut
hitam dan berkulit cerah serta hidung mancung.

Wawancara dimulai dan subjek menjawab pertanyaan peneliti dengan
suara yang cukup datar dan volume suara yang sedang ketika mulai
menceritakan tentang dirinya saat ini, namun subjek mulai berbicara
dengan intonasi yang tinggi dan volume sedang serta suara bergetar, mata
subjek berkaca-kaca, menceritakan pertama kali mengetahui ayahnya
meninggal yang membuat subjek sulit menerima keadaan tersebut. Subjek
masih bercerita dengan nada rendah, lalu subjek menundukkan wajahnya
sebentar kemudian subjek lanjut bercerita. Kemudian saat subjek bercerita
tentang kegiatan yang dijalani subjek saat ini, subjek bercerita dengan
intonasi suara yang stabil dan lancar saat bercerita dan mata subjek sangat

fokus ketika menjelaskan hal-hal yang dilakukannya saat ini.
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Observasi kedua dilakukan bersamaan dengan wawancara kedua
dirumah subjek. Saat peneliti tiba dirumah subjek, yang membukakan pintu
adalah ibu subjek, lalu ibu subjek mempersilahkan peneliti untuk duduk
terlebih dahulu dan ibu subjek memanggil subjek yang sedang beraada di
kamar. Subjek datang ke ruang tamu lalu subjek duduk dan ngobrol sedikit
dekat dengan peneliti, kemudian wawancara dilanjutkan kembali dan
subjek bercerita tentang kegiatannya hari itu dengan sangat lancar, tetapi
berbeda saat subjek bercerita kembali tentang kepergian ayahnya, subjek
menghela nafas panjang lalu bercerita dengan intonasi suara rendah tetapi
berbicara dengan lancar ketika bercerita tetapi ada sedikit terdengar suara
subjek bergetar saat itu sesekali subjek menundukkan kepalanya lalu subjek
melanjutkan kembali ceritanya.

Kemudian saat subjek bercerita tentang pekerjaan kecilnya tiba-tiba
subjek menegakkan posisi duduknya dengan tangannya kedepan lalu
bercerita tentang pekerjaan yang subjek lakukan saat ini dengan kecepatan
bicara yang cukup tinggi dan lancar sesekali pandangan subjek ke peneliti

ketika berbicara. Observasi berakhir saat wawancara kedua diakhiri.

2. Hasil Wawancara

Sebelum melakukan wawancara, peneliti meminta kesepakatan subjek
mengenai waktu dan tempat yang disepakati untuk melakukan proses
wawancara. Ketika proses wawancara berlangsung, subjek menjawab

semua pertanyaan yang diberikan oleh peneliti dengan baik dan tanpa
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adanya gangguan komunikasi. Peneliti telah melakukan wawancara pada
keempat subjek yaitu UN, KI, PM dan NA. Wawancara dilakukan sebanyak
tiga kali pertemuan. Wawancara dilakukan langsung oleh peneliti kepada
subjek selama beberapa waktu. Berdasarkan hasil wawancara peneliti
dengan subjek maka diperoleh data sebagai berikut:

Faktor-faktor Resiliensi:

Tabel 4. Wawancara Subjek Penelitian

No Subjek Tahap Wawancara Tanggal Tempat Wawancara
1 UN 1 14 Desember 2020 Rumah Subjek
2 15 Desember 2020 Rumah Subjek
2 Kl 1 17 Desember 2020 Café
2 19 Desember 2020 Rumah Subjek
3 PM™M 1 20 Desember 2020 Rumah Subjek
2 21 Desember 2020 Rumah Subjek
4 NA 1 27 Desember 2020 Rumah Subjek
2 29 Desember 2020 Rumah Subjek

Hasil wawancara peneliti dengan keempat subjek yaitu subjek UN,
subjek KI, subjek PM dan subjek NA mengenai faktor-faktor resiliensi akan

diuraikan pada Tabel 6 berikut:



Tabel 5. Faktor-faktor Resiliensi Secara Umum dan Khusus
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Umum Khusus (Faktor resiliensi dari masing-masing subjek)
Resiliensi dari keempat
Faktor subjek
Resiliensi - ek UN. K1, PM dan Subjek UN Subjek KI Subjek PM Subjek NA
NA
Regulasi *Mengungkapkan *Mengungkapkan *Mengungkapkan *Mengungkapkan *Mengungkapkan
Emosi perasaan sedih, perasaan sedih perasaan sedih, perasaan emosi perasaan sedih,

nangis, dan tidak
menyangka pada
saat orangtua
meninggal
*Memiliki
perasaan tidak
berdaya saat
orangtua
Meninggal
*Memiliki
pemikiran bahwa
setiap masalah
pasti ada
Hikmahnya

dengan cara
nangis tetapi
tidak didepan
umum melainkan
di waktu sendiri
dan di kamar
(W2/UN/36-63)
*Menjadi pribadi
yang tidak
berdaya dengan
menangis,
mengurung diri
saat mengetahui
Ibunya meninggal
(W2/UN/107-115)
*Memiliki
pemikiran bahwa
setiap masalah
pasti ada
hikmahnya

dengan menangis
disaat dalam
keadaan sendiri
(W2/K1/24-32)
*Mengungkapkan
perasaan emosinya
ketika sedang
sedih dengan cara
nangis ketika
kehilangan
seseorang yang
disayang
(W2/K1/41-54)
*Menjadi pribadi
yang lemah, sedih
dan tidak semangat
saat mengetahui
ayah meninggal
(W2/K1/111-117)
*Memiliki

sedih dengan

cara nangis,
berusaha
menguatkan diri
dengan tersenyum
dan menghibur
saudara-
saudaranya

yang lain

ketika kehilangan
ibu (W2/PM/26-

39)

*Menjadi pribadi
yang tidak
berdaya, hancur,
dan tidak kuat saat
mengetahui ibu
Meninggal
(W2/PM/81-82)
*Memiliki

kaget, menyesal
karena tidak berada
disamping ayah
pada saat itu dan
tidak percaya
atas kepergian ayah
(W2/NA/25-64
*Mengungkapkan
perasaan emosi
dengan cara
mencoba belajar
ikhlas tetapi
terkadang masih
ada emosi
yang membuat
jadi sedih, nangis
ketika ayah
Meninggal
(W2/NA/69-78)
*Menjadi pribadi
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(W2/UN/ 146-155)

pemikiran bahwa
setiap masalah
pasti ada
hikmahnya sebagai
Motivasi
(W2/K1/144-148)

pemikiran bahwa
setiap masalah
pasti ada
hikmahnya dan
Pembelajarannya
(W2/PM/187-191)

yang tidak
berdaya dan
terpuruk saat
saat ayah
Meninggal
(W2/NA/124-132)
*Memiliki
pemikiran bahwa
setiap masalah
pasti ada
hikmahnya dan
ada sesuatu
yang baik
(W2/NA/161-169)

Pengendalian
impuls

*Memiliki minat
yang disukai
*Perlu pengarahan
dari orang lain
*Ada keinginan
yang belum
tercapai

*Pernah merasa
tertekan pada
masalah

*Memiliki minat
dalam memasak
menu makanan
(W2/UN/172-174)

*Keinginan belum
tercapai yaitu
lulus kuliah dan
bahagiain orangtua

(W2/UN/196-200)

*Memandang suatu
pekerjaan sebagai

*Memiliki minat
Bersepeda
(W2/KI1/166-170)
*Keinginan yang
belum tercapai
yaitu bahagiain ibu
dan lulus sarjana
(W2/K1/177-184)
*Memandang suatu
pekerjaan adalah
hal yang baik

*Memiliki minat
dalam hal berbisnis
(W2/PM/124-132)
Keinginan yang
belum tercapai
pada saat ibunya
meninggal yaitu
wisudah
(W2/PM/139-145)
*Melakukan sebuah
pekerjaan dengan

*Memiliki minat
dalam hal foto-foto
dan mengedit foto
(W2/NA/177-189)
*Keinginan yang
belum tercapai
yaitu bahagiain
orangtua
(W2/NA/194-219)
*Memandang suatu
pekerjaan adalah

suatu kewajiban (W2/K1/190-194) senang hati sesuatu yang
yang harus *Memandang suatu | (W2/PM/151-159) harus diselesaikan
diselesaikan tanggung jawab *Memandang (W2/NA/220-225)
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(W2/UN/206-211)
*Memandang suatu
tanggung jawab
yang harus
dilakukan
(W2/UN/227-237)
*Perlu pengarahan
dari orang lain
agar tidak terjadi
Kesalahan
(W2/UN247-261)
*Merasa tertekan
ketika dosen
pembimbing susah
dihubungi
(W2/UN/270-284)

itu dilakukan
tidak mau orang
lain kecewa

dan merasa perlu
pengarahan orang
lain juga
(W2/K1/224-240)
*Merasa tertekan
karena belum
Menyelesaikan
skripsi
(W2/K1/250-256)

sebuah tanggung
jawab yang
harusnya jadi
anak ke-3 tapi
sekarang harus jadi
anak pertama dan
rasanya berat
(W2/PM/177-194)
*Perlu pengarahan
orang lain terutama
pasangan yang ada
(W2/PM/203-205)
*Merasa tertekan
karena harus
menjadi
anak pertama yang
sebenarnya anak
ke-3 dan tertekan
karena belum lulus
kuliah
(W2/PM/214-229)

*Memandang
tanggung jawab
sesuatu yang harus
dilakukan. Merasa

memerlukan
pengarahan dari
orang lain
(W2/NA/267-279)
*Pernah merasa
tertekan dengan
omongan orang
lain
(W2/NA/287-297)

Optimisme

*Berusaha ingin menikmati
hidup lebihBaik

*Merasa sebagai
Mahasiswa belum
berhasil

*Menghadapi sesuatu hal
baru sebagai pelajaran

*Memandang
kehidupan dengan
cara menikmati
setiap prosesnya
(W2/UN/302-309,
321-345)

*Merasa lelah dan

*Memandang
kehidupan dengan
cara dijalani dan
belajar untuk
memotivasi diri
sendiri
(W2/K1/259

*Memandang
kehidupan dengan
berusaha menjadi
pribadi yang lebih
baik dari
sebelumnya
(W2/PM/236-241,

*Memandang
kehidupan dengan
cara berusaha
untuk ikhlas
walaupun berat,
belajar untuk
selalu bersyukur,
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atau tantangan baru

ingin cepat lulus
sebagai mahasiwa
(W2/UN/311-319)
*Memiliki impian
masa depan yaitu
membahagiakan
orangtua
(W2/UN/347-356)
*Menghadapi hal
baru sebagai
pelajaran baru
(W2/UN/370-382)

-269, 284-315)
*Merasa belum
sempurna sebagai
mahasiswa karena
belum lulus
(W2/K1/272-281)
*Memiliki impian

masa depan yaitu

hidup bahagia dan
membahagiakan
orangtua

(W2/K1/317-327)
*Menghadapi hal
baru sebagai
tantangan dan
pengalaman baru
(W2/KI1/345-361)

255-282)
*Merasa belum
berhasil, gagal
sebagai mahasiwa
karena belum lulus
(W2/PM/244-254)
*Memiliki impian
masa depan yaitu
wisuda, berkarir
dan memperluas
usaha yang sedang
dijalani
(W2/PM/284-302)
*Memandang hal
baru sebagai
tantangan yang
harus ditaklukkan
(W2/PM/315-319)

dan selalu berusaha
untuk kuat

(W2/NA/298-312,

336-379)

*Merasa sebagai
mahasiswa masih
perlu banyak

belajar

dan cukup berat
(W2/NA/321-334)

*Memiliki impian
masa depan yaitu
ingin memiliki foto
studio sendiri dan
bahagiain ibu
(W2/NA/380-409)

*Memandang hal
baru sebagai
tantangan dan
mendapatkan
pengetahuan yang
lebih luas
(W2/NA/410-424)

Empati *Merasa berhasil *Merasa berhasil *Merasa berhasil *Merasa berhasil *Merasa berhasil
pada diri sendiri karena bisa karena sudah karena sudah bisa karena dari hobbi
tetapi merasa Mengembangkan bekerja tetapi memenuhi yang dilakukan
masih ada banyak minat memasakk masih merasa kebutuhan diri menjadi sebuah
tujuan yang tetapi masih gagal karena sendiri tetapi pekerjaan tetapi
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belum berhasil

*Membutuhkan
peran orang lain
dalam hidup

*Keberuntungan
sesuatu yang harus
disyukuri

Faktor penyebab
kegagalan karena
malas

merasa gagal
karena belum lulus
kuliah (W2/UN/
405-432, 466-489)
*Peran orang lain
sangat berarti
untuk saling
membantu satu
sama lain
(W2/UN/435-444)
*Keberuntungan
adalah hal yang
menyenangkan
bagi setiap orang
(W2/UN/450-464)
Faktor kegagalan
karena teledor dan
Malas
(W2/UN/490-502)

belum
menyelesaikan
kewajiban untuk
lulus kuliah
(W2/K1/375-399,
431-456)

*Peran orang lain
sangat penting
sebagai motivasi
(W2/K1/410-415)

*Keberuntungan
adalah sesuatu
yang patut
Disyukuri
(W2/K1/422-429)

Faktor kegagalan
karena adanya sifat
malas dalam diri
(W2/K1/459-470)

masih
merasa gagal
karena belum
lulus
kuliah tepat waktu
(W2/PM/332-359,
394-424)
Peran orang lain
sangat dibutuhkan
sebagai support
(W2/PM/361-375)
*Keberuntungan
adalah sesuatu
yang wajib
disyukuri
(W2/PM/377-391)
Faktor kegagalan
karena terlalu
membuang waku
dan terlalu santai
(W2/PM/425-434)

masih merasa
gagal

karena belum
Sepenuhnya
membahagiakan
Alm. Ayah
(W2/NA/444-474,
507-534)

Peran orang lain
sangat penting
untuk saling
membantu dan
membutuhkan
pertolongan
(W2/NA/475-494)

*Keberuntungan

adalah hal yang
harus disyukuri
ketika
mendapatlammya
(W2/NA/496-505)

Faktor kegagalan
adalah malas
ketika melakukan
sesuatu
(W2/NA/436-544)

Analisis
Penyebab

*Masalah terberat
yang dialami saat

*Mengurangi rasa
sedih dengan

*Mengurangi rasa
sedih dengan cara

*Mengurangi rasa
sedih dengan cara

*Mengurangi
perasaan sedih
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Masalah kehilangan melakukan hal-hal | menghibur diri berdoa dengan bermain
Orangtua yang disukai sendiri dengan (W2/PM/434-449) | sama teman-teman
(W2/UN504-516) melakukan sesuatu | *Masalah terberat (W2/NA/546-559)
*Masalah terberat yang disenangi dalam hidup pada | Masalah terberat
yang dialami saat seperti bersepeda saat kehilangan ibu | saat kehilangan
kehilangan ibu dan jalan-jalan (W2/PM/45-469) bapak
(W2/UN/518-534) | (W2/KI/472-484) | «Menghadapi (W2/NA/560-574)
*Menghadapi *Masalah terberat masalah dengan *Menghadapi
masalah dengan saat kehilangan cara masalah dengan
cara intropeksi diri | Ayah (W2/KI1/486- | mengungkapkan cara melakukan
dan membenahi 499) perasaan, sedih yang terbaik dan
diri (W2/UN/535- | Menghadapi setelah pasrah ke Tuhan
554) masalah dengan itu refreshing, (W2/NA/575-594)
cara mencari kemudian
solusi dan jalan selesaikan
keluarnya masalah itu
(W2/K1/501-515) (W2/PM/471-486)
Efikasi Diri | *Berusaha yakin *Berusaha yakin *Berusaha yakin *Berusaha yakin *Berusaha yakin

dapat melakukan
lebih baik lagi
kedepannya

*Menyikapi tekanan-
tekanan dari luar dengan
cara melakukan yang
terbaik menurut diri
sendiri

dapat melewati
ujian dan
melakukan lebih
baik lagi
Kedepannya
(W2/UN56-591)
*Menyikapi tekanan
dari luar dengan
cara tidak
Mempedulikan

dapat melewati
ujian dengan
memberi motivasi
diri sendiri dan
melakukan lebih
baik lagi
Kedepannya
(W2/K1/517-544)
*Menyikapi tekanan
dari luar dengan

dapat melewati
ujian bersama
Tuhan dan
melakukan lebih
baik lagi
kedepannya
(W2/PM/489-515)
*Menyikapi tekanan
dari luar dengan
mengambil sisi

dapat melewati
ujian dan
melakukan lebih
baik lagi
kedepannya
dengan usaha dan
Doa
(W2/NA/594-624)
*Menyikapi
tekanan dari luar
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perkataan orang
lain
(W2/UN/594-606)
*Mengatasi
keraguan dengan
cara mengasah
diri lagi
(W2/UN/609-620)

cara tidak
Mempedulikan
perkataan orang
Lain
(W2/KI1/550-555)
*Mengatasi
keraguan dengan
Keyakinan
(W2/KI1/557-569)

positifnya saja
untuk jadi
pelajaran
(W2/PM/517-535)
*Mengatasi
keraguan

dengan cara minta
keyakinan dari
pasangan bahwa
mampu
menghadapi hal
tersebut dengan
baik
(W2/PM/537-545)

dengan cara tidak
mempedulikan
perkataan orang
lain tetapi ambil
sisi positifnya aja
(W2/NA/626-654)
*Mengatasi
keraguan dengan
cara berpiikir lalu
bertindak
(W2/NA/664-681)

Peningkatan
Aspek
Positif

*Merasa ada beberapa
perubahan pasca
orangtua meninggal

«Memikirkan hal
positif ketika ada
musibah dengan
cara mendekatkan
diri ke Allah
(W2/UN/622-635)
*Merasa ada

perubahan

yaitu lebih
dewasa dan
mandiri dalam
menjalani hidup
yang sekarang

*Memikirkan hal
positif ketika ada
musibah dengan
cara berpikir setiap
masalah pasti ada
jalan keluarnya
(W2/KI1/577-584)

*Merasa ada
perubahan yaitu
jadi lebih kuat dan
mandiri
(W2/K1/590-599)

*Makna kehidupan

*Memikirkan hal
positif ketika ada
musibah dengan
cara berpikir
semua pasti ada
pelajarannya
(W2/PM/547-569)
*Merasa ada
perubahan
yaitu jauh lebih
baik dari
sebelumnya
(W2/PM/570-592)

*Memikirkan hal
positif ketika ada
musibah mungkin
ada rasa takut tapi
dibawa percaya aja
pasti ada hal baik
(W2/NA/684-700)
*Merasa ada
perubahan yaitu
lebih dewasa
dalam bertindak
dan mandiri
ketika melakukan
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(WA2/UN/636- adalah dengan *Makna kehidupan | suatu hal yang
660) menjalankan hidup itu sebuah dilakukan atau
» Makna dengan hal yang pelajaran dikerjakan
kehidupan itu disukai (W2/PM/594- (W2/NA/702-724)
dijalani aja, (W2/K1/614-625) 614) *Makna kehidupan
dibawa santai aja adalah perjuangan
tidak usah yang harus

memikirkah hal-
hal yang belum
pasti terjadi
(W2/UN/664-
680)

dilakukan untuk

hidup yang lebih
baik kedepannya
(W2/NAT737-752)

Sumber: dokumen wawancara peneliti
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Berdasarkan data hasil wawancara yang telah diuraikan pada tabel diatas

maka hasil wawancara dapat disimpulkan sebagai berikut:
a. Subjek UN

UN mengungkapkan perasaan sedih dan terpukul saat ibunya
meninggal, subjek juga mengungkapkan perasaan sedihnya dengan
menangis tetapi tidak berani didepan umum melainkan diwaktu subjek
sendiri, selain itu subjek menjadi pribadi yang tidak berdaya saat
kepergian ibunya, tetapi subjek memiliki pemikiran bahwa setiap masalah
itu pasti ada hikmahnya.

Subjek UN juga sedang mengembangkan minatnya dalam memasak
disaat subjek memiliki beberapa keinginan yang belum tercapai yaitu lulus
kuliah dan membahagiakan orangtua, selain itu subjek UN juga
memandang suatu pekerjaan sebagai suatu kewajiban yang harus
diselesaikan dan subjek juga memandang suatu tanggung jawab adalah
sesuatu yang harus dilakukan, subjek UN juga membutuhkan pengarahan
dari orang lain agar tidak terjadi kesalahan dalam melakukan suatu
pekerjaan, Subjek UN juga merasa tertekan ketika dosen pembimbing
skripsinya susah dihubungi saat subjek ingin konsultasi.

Subjek UN memandang kehidupan dengan cara menikmati setiap
prosesnya, subjek merasa lelah dan ingin cepat lulus sebagai mahasiswa,
subjek UN juga memiliki impian masa depan yaitu membahagiakan

orangtuanya, selain itu subjek juga mengatakan ketika dalam menghadapi



hal baru jadikan itu sebagai pelajaran baru, subjek mengatakan
keberuntungan adalah hal yang menyenangkan dan faktor dari kegagalan
karena teledor dan malas.

Subjek UN mengurangi perasaan sedih dengan melakukan hal-hal
yang disukai, masalah terberat subjek UN yang pernah dialami saat
kehilangan ibunya, subjek mengahadapi masalah dengan cara inropeksi
diri dan membenahi diri terlebih dahulu, subjek UN juga berusaha yakin
dapat melewati ujian dan melakukan lebih baik lagi kedepannya, untuk
menyikapi tekanan dari luar subjek melakukukannya dengan cara tidak
mempedulikan perkataan orang lain, selain itu subjek juga mengatasi
setiap keraguan dengan cara mengasah dirinya lagi.

Subjek UN memikirkan hal posirtif ketika ada musibah dengan cara
mendekatkan diri ke Allah, subjek UN juga merasa ada perubahan dalah
dirinya yaitu menjadi lebih dewasa dan mandiri, makna kehidupan
menurut subjek UN adalah dijalani aja setiap prosesnya dan dibawa santai
aja hidup itu.

b. Subjek Kl

Subjek KI mengungkapkan perasaan sedihnya saat ayahnya
meninggal, subjek juga mengungkapkan perasaan emosinya ketika sedang
sedih walaupun subjek seorang pria subjek juga meluapkan emosinya
dengan menangis ketika kehilangan seseorang yang disayang yaitu

ayahnya, subjek KI menjadi pribadi yang tidak berdaya dan tidak
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semangat saat kepergian ayahnya tetapi subjek memiliki pemikiran bahwa
setiap masalah pasti ada hikmahnya sebagai motivasinya.

Subjek KI memiliki hobi yaitu bersepeda disaat ada beberapa
keinginan yang belum tercapai yaitu membahagiakan ibunya dan lulus
sarjana, subjek juga memandang suatu pekerjaan dengan cara menjalankan
setiap pekerjaan yang saaat ini masih dilakukan dan subjek juga
memandang suatu tanggung jawab adalah sesuatu yang harus dilakukan
dan jangan membuat orang lain kecewa, subjek juga perlu pengarahan dari
orang lain juga dalam melakukan sebuah pekerjaan, selain itu subjek Ki
juga merasa tertekan karena belum menyelasaikan skripsinya sampai
sekarang.

Subjek KI memandang kehidupan dengan cara menjalankan hidup
dengan baik dan belajar untuk memberi motivasi pada dirinya sendiri,
subjek merasa belum sempurna sebagai mahasiswa karena belum lulus
kuliah, subjek KI juga memiliki impian masa depan yaitu ingin hidup
bahagia dan membahagiakan orangtuanya, ketika menghadapi hal baru
subjek menganggapnya sebagai tantangan dan pengalaman baru. Subjek
K1 juga merasa berhasil karena sudah bekerja tetapi masih merasa gagal
karena belum menyelesaikan kewajibannya untuk lulus kuliah, menurut
subjek peran orang lain dalam melakukan sesuatu pekerjaan sangat penting
sebagai motivasi, subjek KI juga mengatakan bahwa keberuntungan
adalah sesuatu yang patut disyukuri dan faktor dari kegagalan adalah

karena malas.
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Subjek KI mengurangi perasaan sedihnya dengan cara menghibur
dirinya sendiri dengan melakukan sesuatu yang disenangi, masalah
terberat yang pernah dialami subjek saat kehilangan ayahnya, subjek
menghadapi masalahnya dengan cara mencari solusinya dan jalan
keluarnya. Subjek KI berusaha yakin dapat melewati ujian dengan
memberi motivasi diri dan melakukan lebih baik lagi kedepannya. Subjek
KI menyikapi tekanan dari luar dengan cara tidak mempedulikan
perkataan orang lain dan mengatasi keraguannya dengan keyakinannya
sendiri.

Subjek KI memikirkan hal positf ketiak ada musibah dengan cara
berpikir setap masalah pasti ada jalan keluarnya, subjek juga merasa ada
perubahan dalam dirinya yaitu menjadi pribadi yang lebih kuat dan
mandiri, makna kehidupan menurut subjek KI adalah dengan tetap
menjalankan hidup dengan hal yang disukai.

c. Subjek PM

Subjek PM mengungkapkan perasaan sedihnya dan tidak percaya saat
ibunya meninggal, subjek mengungkapkan perasaan sedih dengan cara
menangis dan berusaha menguatkan diri ketika kehilang ibunya, subjek
PM juga menjadi pribadi yang tidak berdaya dan hancur saat mengetahui
ibunya meninggal tetapi subjek meiliki pemikiran bahwa setiap masalah
pasti ada hikmanya dan pembelajarannya.

Subjek PM memiliki minat dalam hal berbisnis disaat ada keinginan

yang belum tercapai pada saat ibunya meninggal yaitu keinginan untuk
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wisuda, subjek PM juga melakukan sebuah pekerjaan dengan senang hati
dan memandang sebuah tanggung jawab sebagai suatu hal yang harusnya
subjek adalah anak ke-3 dalam keluarga tapi sekarang harus jadi anak
pertama dikarenakan kakak-kakak subjek sudah berkekeluarga dan subjek
merasa berat dengan tanggung jawab itu dan subjek juga perlu pengarahan
dari orang lain terutama pasangannya yang ada sekarang, subjek PM
merasa tertekan karena harus menjadi anak pertama yang sebenarnya
subjek adalah anak ke-3 dan subjek juga merasa tertekan karena belum
lulus kuliah sampai sekarang.

Subjek PM memandang kehidupan dengan berusaha menjadi pribadi
yang lebih baik dari sebelumnya, subjek merasa belum berhasil dan gagal
sebagai mahasiswa karena belum lulus, subjek PM juga memiliki impian
masa depan yaitu ingin wisuda dan berkarir memperluas usahanya yang
sedang dijalani, ketika subjek memandang hal baru subjek mennggap hal
iti sebagai tantangan yang harus ditaklukkan. Subjek PM juga merasa
berhasil karena sudah bisa memenuhi kebutuhan diri sendiri tetapi masih
merasa gagal karena belum lulus kuliah tepat waktu, bagi subjek peran
orang lain sangat dibutuhkan sebagi support, keberuntungan menurut
subjek PM adalah sesuatu yang wajib disyukuri, faktor dari kegagalan
karena terlalu membuang waktu dan terlalu santai

Subjek PM mengurangi rasa sedihnya dengan cara berdoa, masalah
terberat yang pernah dialami subjek saat kehilangan ibunya, ketika

menghadapi masalah subjek melakukannya dengan cara mengungkapkan
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perasaan sedihnya dulu kemudian refreshing lalu selesaikan masalah
setelah itu. Subjek PM berusaha yakin dapat melewati ujian bersama
Tuhan dan melakukan lebih baik lagi kedepannya, subjek menyikapi
tekanan dari luar dengan mengambil sisi positifnnya saja dan mengatasi
keraguan dengan cara minta keyakinan dari pasangannya. Subjek PM
memikirkan hal positif ketika ada musibah dengan cara berpikir semua
pasti ada pelajarannya, subjek merasa ada perubahan dalam dirinya yaitu
merasa jauh lebih baik dari sebekunya dan makna kehidupan bagi ssubke
PM adalah sebuah pelajaran.
d. Subjek NA

Pada subjek NA mengungkapkan perasaan sedih, kaget. Dan tidak
percaya saat ayahnya meninggal, subjek juga mengungkapkan perasaan
emosinya dengan cara mencoba belajar ikhlas tetapi terkadang subjek
masih ada emosi yang membuatnya jadi sedih, nangis ketika kepergian
ayanhya, subjek NA menjadi pribadi yang tidak berdaya dan terpuruk saat
ayahnya meninggal tetapi subjek memiliki pemikiran bahwa setiap
masalah pasti ada hikmanhya dan ada sesuatu yang baik kedepannya.

Subjen NA memiliki minat dalam hal foto-foto dan mengedit foto
disaat ada keinginan yang belum tercapai yaitu membahagiakan
orangtuanya, subjek juga memandang suatu pekerjaan adalah sesuatu yang
harus diselesaikan dan subjek memandang tanggung jawab sebagai sesuatu

yang harus dilakukan, subjek merasa perlu pengarahan dari orang lain
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dalam melakukan sesuatu, subjek NA juga pernah merasa tertekan denga
omongan dari orang lain.

Subjek NA memandang kehidupan dengan cara berusaha untuk ikhlas
walaupun terasa berat, belajar untuk selalu bersyukur dan selalu berusaha
kuat, subje juga merasa sebagai mahasiswa masih perlu banyak belajar dan
merasa cukup berat, subjek memiliki impian masa depan yaitu ingin
memiliki foto studio sendiri dan membahagiakan ibunya, subjek NA
memandang hal baru sebagai tantangan dan mendapatkan pengetahuan
yang lebih luas lagi. Subjek juga merasa berhasil karena dari hobbi yang
dilakukan menjadi sebuah pekerjaan tetapi masih merasa gagal karena
belum sepenuhnya membahagian Alm. Ayahnya saat masih hidup, bagi
subjek peran orang lain sangat penting dalam hidupnya, keberuntungan
menurut subjek adalah hal yang harus disyukuri dan faktor kegagaln
adalah karena malas.

Subjek NA mengurangi perasaan sedihhya dengan bermain bersama
teman-temannya, masalah terberat yang pernah dialami subjek saat
kehilangan ayahnya, subjek menghadapi masalahnya dengan cara
melakukan yang terbaik dan pasrah ke Tuhan. Subjek NA berusaha yakin
dapat melewati ujian dan melakukan lebih baik lagi kedepannya dengan
usaha dan doa, subjek juga menyikapi tekanan dari luar dengan cara tidak
mempedulikan perkataan orang lain tetapi ambil sisi positifnya saja dan
untuk mengatasi keraguan subjek melakukannya dengan cara berpikir

terlebih dahulu lalu bertindak. Subjek NA memikirkan hal positif ketika
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ada musibah walau ada rasa taku tapi subjek tetap percaya pasti ada hal
baik yang terjadi, subjek merasa ada perubahan dalam dirinya yaitu lebih
dewasa dan mandiri, makna hidup menurut subjek NA adalah perjuangan

yang harus dilakukan.

C. Hasil Pernyataan Penelitian

1. Subjek UN

a. Latar belakang subjek

Subjek menceritakan latar belakang kehidupannya. Subjek merupkan

anak bungsu dari 2 bersaudara. Subjek merupakan seorang mahasiswi yang
tengah menyelesaikan pendidikannya. Kegiatan subjek sehari-hari di rumah
adalah mengerjakan skripsi, beres-beres rumah, nonton drama korea dan
memasak untuk ayahnya. Kemudian dalam membangun relasi pertemanan,
subjek memiliki hubungan baik dan dekat dengan teman-temannya, tetapi
hubungan subjek bersama teman-temannya tidak seperti pertemanan pada
umumnya yang setiap hari harus ketemu dan berkomunikasi, namun pada
saat subjek dan teman-temannya bertemu langsung mereka lebih senang
bercerita lansung ketika bertatap muka daripada hanya lewat handphone.

* Aku anak kedua dari dua bersaudara (UN, W1, 14-12-2020, 9-12)

« Eemmmm, lagi sibuk ngerjakan skripsi saat ini (UN, WI, 14-12-
2020, 18-21)

* Ya paling hari ini saya ngerjain skripsi aja sama masak buat bapak
tadi hehe, kalau minat aku sih sekarang lagi suka masak-masak aja
sih, sama nonton drakor haha (UN, W2, 15-12-2020, 6-11, 164-
174)

« Alhmadulillah semuanya baik-baik saja, sampai saat ini tidak ada
problem, pertemanan kami cukup dekata ya cuma kami bukan tipe
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orang yang tiap hari ber chatting ria kaya orang-oarang gitu, kami
ngumpul baru kami akan melakukan dan mengeluarkan segala hal,
ketika kami tidak ngumpul ya kami mengeluarkan seadanya,
mungkin dalam sebulan ya ga chat-an tu ya bisa. (UN, W1, 14-12-
2020, 155-169)

...kami itu sebenarnya dekat, cuma dengan apa ya, dengan
kedekatan yang berbeda gitu nah, mungkin orang lain setiap hari,
ngabarin iya, atau ngapain blab la bal, iya aku mau curhat ni atau
apa gitu. (UN, W1, 140-12-2020, 169-174)

...hah kalau sama teman dekat saya ya ga apa ya ga say Hi tiap
hari lewat chat atau lewat apa gitu, maksudnya kami itu ga
bercerita pas kami ga bertatap muka secara lansung. Kami lebih
sering bercerita ketika bertatap muka dekat satu sama lain. (UN,
W1, 14-12-2020, 174-182)

Subjek UN juga bercerita mengenai kematian orangtuanya, 7 bulan

lalu ibu UN meninggal karena memiliki riwayat penyakit diabetes, kondisi

subjek untuk saat ini ingin mencoba untuk ikhlas pasca kepergian ibunya

tetapi terkadang subjek masih merasa sedih saat mengingat sosok ibunya.

Peneliti

menyimpulkan hal tersebut sesuai dengan pernyataan yang

dinyatakan oleh subjek seperti berikut:

Uda 7 bulan yang lalu. (UN, W2, 14-12-2020, 255)

Emmmm, riwayat sakit diabetes. (UN, W2, 14-12-2020, 260)

Untuk saat ini Alhamdulillah saya sudah belajar buat ikhlas
walaupun sempat masih terkadang sedih kalau ingat ibu.(UN, W2,
14-12-2020, 244-249)

Pernyataan UN diatas didukung oleh hasil wawancara informan NR,

yaitu sahabat subjek, sebagai berikut:

Oh.. yang aku liat sih yah sekarang dia uda mulai bangkit dan
mencoba ikhlas walaupun terkadang dia tuh kalau sendirian
gampang menghayal gitu orangnya, makanya kadang aku berpikir
dia haru ditemanin biar ga sering melamun gitu.(NR, W1, 16-12-
2020, 56-64)
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« Kalau sama yang lain aku liat yah baik-baik aja mau yeman SMA
atau kuliah atau teman yang lain baik aja sih.. ga ada yang kayak
aneh-aneh atau musuhan gitu ga ada. (NR, W1, 16-12-2020, 96-
102)

b. Dampak kematian orangtua
Subjek kehilangan ibunya sudah 7 bulan yang lalu. lbu subjek
meninggal karena memiliki riwayat penyakit diabetes, saat ini kondisi
subjek ingin belajar untuk ikhlas pasca kepergian ibunya. Subjek juga
terkadang masih sering mengingat kenangan bersama ibunya dan subjek
maerasa sedih dan tidak berdaya saat kuliahnya belum selesai sampai
sekarang sehingga subjek merasa menjadi beban buat orangtuanya. Pasca
kepergian ibunya, subjek tidak ingin keluar rumah dulu buat bertemu teman-
temannya karena subjek ingin memiliki waktu buat sendiri dan tidak mau

diganggu dulu pada saat itu.

« Uda 7 bulan yang lalu. (UN, W1, 14-12-2020, 255)

« Emmm, riwayat sakit diabetes. (UN, W1, 14-12-2020, 260)

« Untuk saat ini alhamdulilah saya sudah belajar buat ikhlas
walaupun sempat masih terkadang sedih,nangis kalau ingat ibu.
(UN, W1, 14-12-2020, 244-249)

» Terkadang masih kalau misalnya teringat kenangan sama ibu.
(UN, W1, 14-12-2020, 276-277)

« Emmm saat apa yah.. mungkin tuntutan kuliah yang gak selesai-
selesai hehe terus itu yang kalau kuliah gak selesai-selesai itu
yang selalu bikin ingat ke orangtua merasa selalu jadi bikin
beban orangtua. (UN, W1, 14-12-2020, 295-301)

» Ehh tinggal di rumah sih waktu itu, karena buat ketemu sama
orang gak mau aja pengen punya waktu sendiri aja pada waktu
itu. (UN, W1, 14-12-2020, 333-336)

Kematian orangtua juga memberikan dampak pada subjek,

beberapa diantaranya subjek memiliki motivasi untuk menyelesaikan
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perkuliahan sehingga dapat membahagiakan orangtuanya. Subjek juga
memiliki perubahan dalam dirinya yaitu lebih menjadi mandiri dan memiliki
pemikiran yang matang tidak seperti dulu.

« Emmm motivasinya apa yah.. maksudnya ingat yah kayak mana
orangtua kita menyekolahkan kita sampai saat ini..jadi kayak
pengen banget cepat-cepat selesaikan kuliah, biar bisa balas budi
ke orangtua. (UN, W1, 14-12-2020, 317-325)

+ Kalau perubahan alhamdulilah ada, lebih mandiri, lebih apalagi
yah.. apa-apa bisa sendiri aja gak kayak dulu terus tuh kayak
lebih pemikirannya lebih matang aja gak kayak dulu. (UN, W1,
14-12-2020, 363-368)

Pernyataan UN di atas didukung oleh hasil wawancara informan

NR, yaitu sahabat subjek, sebagai berikut:

+ lya setelah kejadian itu dia memang mengurung diri aja
dirumahnya, kami ajak keluar dia ga mau dulu.. yah waktu itu
kami ngerti sih. Yah mungkin berbulan-bulan gitu baru dia mau
diajak keluar. (NR, W1, 16-12-2020, 174-182)

* Perubahan yah.. kalau itu yang aku liat dia sekarang lebih
dewasa aja daripada yang dulu-dulu apalagi setelah ibunya
meninggal sekarang jadi mandiri aja, karena sekarang dia kayak
yang uda jadi pengganti ibunya dirumah.. apa-apa tentang
urusan rumah pasti dia yang urus karena dia sama bapaknya aja
kan dirumah. Sikap juga uda jauh lebih dewasa juga hehe.

(NR, W1, 16-12-2020, 217-230)

c. Faktor-faktor Resiliensi
1) Regulasi emosi
Subjek mengatakan pada saat mengetahui ibunya meninggal subjek
merasa sangat terpukul, sedih, kayak tidak menyangka dengan kejadian yang
menimpanya dan rasanya seperti dunia subjek hilang diambil secepat itu.
Subjek juga mengungkapkan emosi sedihnya dengan menangis tetapi tidak

ingin menangis didepan banyak orang melainkan subjek meluapkan
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tangisannys dengan pergi ke kamar, saat subjek merasa bahagia subjek
sangat senang sampai subjek terkadang senyum-senyum sendiri saat
mendapat kabar bahagia. Subjek juga mengatasi emosinya dengan
menenangkan dirinya untuk memiliki waktu untuk sendiri dulu supaya
pikirannya tenang kembali. Selain itu subjek juga mengungkapkan momen-
momen saat bersama orangtua terlebih ibunya, subjek mengatakan banyak
sekali mome-momen bersama ibunya dari kecil hingga sekarang, bagi
subjek momen-momen bersama orangtua itu sangat berharga. Subjek juga
merasa tidak berdaya saat mengetahui ibunya meninggal saat subjek belum
bisa membahagiakan ibunya. Subjek juga mengatakan saat mendapaat suatu
masalah subjek ingin sekali secepatnya menyelesaikan masalah tersebut dan
subjek berpikir bahwa setiap masalah selalu ada hikmahnya untuk
menjadikan diri lebih dewasa. Peneliti menyimpulkan hal tersebut sesuai
dengan pernyataan yang dinyatakan oleh subjek, sebagai berikut:

+ Saya merasa sangat terpukul, sedih banget kayak gak nyangka
aja, kayak rasanya dunia saya tuh hilang diambil begitu saja.
(UN, W2, 15-12-2020, 25-29)

» Kalau saya sedang sedih pasti saya nangis tapi saya bukan
tipe orang yang nangis didepan banyak orang hehe, jadi
biasanya kalau saya lagi sedih yah gitu paling ke kamar buat
nangis haha. Tapi kalau saya lagi bahagia yang pasti saya
sangat senang banget biasanya sih saya senyum-senyum
sendiri gitu kalau dapat kabar bahagia haha, yah mood saya
jadi senang aja gitu. (UN, W2, 15-12-2020, 36-49)

» Eeehh..caranya yah gitu kalau saya lagi sedih paling saya
menenangkan diri sendiri, pengen punya waktu sendiri di
kamar biar gak ada yang ganggu biar pikiran tenang bisa
refresh kembali. (UN, W2, 15-12-2020, 56-64)

» Kalau sama orangtua kan pastinya banyak banget soalnya
dari kita lahir sampai sekarang sama mereka pasti banyak
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banget momen-momen penting bersama mereka. Apalagi ibu
saya kan sudah gak ada yak, banyak sekali momen-momen
yang saya gak bisa lupakan sama ibu pastinya dari kecil
hingga besar sekarang. Yang pasti momen-momen sama
orangtua itu sangat berharga misalnya kita yang masih kecil
gak tau apa-apa tapi orangtualah yang banyak mengajarkan
kita ini dan itu baik dan buruk semua dari orangtua awalnya.
(UN, W2. 15-12-2020, 81-101)

« Dalam kondisi apa yahh.. saat tau orangtua meninggal,
sedangkan kita kan belum membahagiakan dia, kayak masih
banyak hal gitu yang pengen dilakukan sama ibu, kayak
gitukan kayak tidak berdaya aja gitu. (UN, W2, 15-12-2020,
107-115)

» Kalau mengalami suatu masalah sih pastinya saya ingin
cepat-cepat menyelesaikan masalah itu biar cepat selesai aja
gitu. (UN, W2, 15-12-2020, 131-133)

+ Kalau masalah pasti ada kan hikmahnya kan, pasti kita entah
lebih dewasa lagi atau lebih apa.. lebih menyelesaikan
masalahnya lebih eehh apa.. gak menggampang suatu
masalah sih kalau kayak gitu, pasti ada hikmahnya pang suatu
masalah dalam kehidupan kita ini. (UN, W2, 15-12-2020, 154-
164)

Pernyataan UN di atas didukung oleh hasil wawancara informan
NR, yaitu sahabat subjek, sebagai berikut:

« Waktu itu yang aku liat dia benar-benar terpukul, pokoknya
kehilangan banget sosok ibu dihidupnya. Yah gimana yah dia
kan dekat banget sama ibunya pasti berat banget bagi dia saat
itu. (NR, W1, 16-12-2020, 161-169)

2) Pengendalian impuls

Subjek mengakui bahwa minat yang dilakukan saat ini adalah
memasak dan suka mengurus rumah karena subjek hanya berdua saja
dirumah sama ayahnya, dalam mengembangkan minatnya subjek sering

mencari resep-resep masakan di internet untuk dipelajari. Subjek juga
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menceritakan bahwa ada hal yang belum tercapai hingga saat ini yaitu
subjek ingin lulus kuliah dan membahagiakan keluarganya.

+ Kalau minat aku sih sekarang lagi suka masak-masak aja sih,
ngurus-ngurus rumah sama nonton drakor haha. (UN, W2,
15-12-2020, 170-174)

» Kalau masak lagi senang aja kayak mengurus rumah gitu,
sering suka cari resep baru gitu di internet biar banyak
belajar gitu hehe. (UN, W2, 15-12-2020, 170-175)

* Ya jelas ada dong yang pertama lulus kuliah itu yang paling
penting, trus ngebahagiain orangtua dan kakak tuh belum
pernah sama ngebahagiain diri sendiri itu juga perlu haha.
(UN, W2, 15-12-2020, 182-185)

Kemudian dalam memandang sebuah pekerjaan menurut subjek
pekerjaan adalah suatu kewajiban yang harus diselesaikan dan dalam
memandang sebuah tanggung jawab menurut subjek tanggung jawab suatu
yang harus dipegang dan harus dilakukan karena orang lain memberi
tanggung jawab itu karena mereka merasa percaya terhadap diri Kita.
Subjek juga mengaku perlunya pengarahan dari orang lain dalam
melakukan tugas dan tanggung jawabnya supaya tidak terjadi kesalahan.
Selain itu, subjek mengaku bahwa dirinya pernah merasa tertekan dalam
perkuliahan saat dosen pembimbingnya susah untuk dihubungi dan sama
halnya dalam keluarga subjek juga pernah merasa tertekan saat dirinya
merasa belum bisa lulus tepat waktu sehingga sering kali ditanya sama

keluarganya tentang perkuliahannya.

» Memandang suatu pekerjaan itu adalah yah suatu kewajiban
yang harus diselesaikan. Menurut aku gitu sih. (UN, W2, 15-
12-2020, 191-196)

 Eehh.. kalau apa .. memandang suatu tanggung jawab sih yah
benar-benar dipegang karena itu kan tanggung jawab gak
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sembarangan kan kita dikasih orang kan, jadi kalau dikasih
tanggug jawab yah harus benar-benar dipegang, dijaga
benar-benar terus dilakukan benar-benar. (UN, W2, 15-12-
2020, 212-224)

+ Kalau pengarahan dari orang lain tuh yah boleh, maksudnya
yah boleh aja maksudnya takutnya kita buat kesalahan dari
apa yang kita dikasih kita gak tau kan.. mungkin dengan
adanya arahan orang lain dapat membantu kita
menyelesaikan tanggung jawab itu. (UN, W2, 15-12-2020,
234-244)

» Kalau tertekan pasti ada namanya juga hidup kan, saya sih
seringnya tertekan karena masalah perkuliahan sih kayak
gara-gara dosen yang susah dihubungin maksudnya pas kita
mau konsul tuh tertekan banget sih soalnya kalau dosennya
slow respon, tanggapanny kurang banget sama kita apalagi
pas kita lagi semangat-semangatnya kan tertekan banget tuh
buat semester akhir kan. Itu sih. (UN, W2, 15-12-2020, 251-
264)

+ Kalau keluarga sih ada pasti tekanan itu ada mungkin karena
saya uda lama gak lulus kuliah hehe jadi yah ditanyain terus
sama keluarga jadinya tertekan gitu. Itu sih kalau dari
keluarga. (UN, W2, 15-12-2020, 270-276)

Pernyataan UN di atas didukung oleh hasil wawancara informan

NR, yaitu sahabat subjek, sebagai berikut:

» Kalau sekarang sih dia suka beres-beres rumah hehe calon
ibu rumah tangga, masak gitu tapi dari SMA dia tuh suka
banget masak-masak. (NR, W1,16-12-2020, 136-140)

3) Optimisme

Subjek memandang kehidupannya saat ini ingin membawa ke
kehidupan yang menyenangkan tidak ingin terlalu banyak pikiran dengan
adanya masalah dan ingin menikmati hidupnya yang sedang berjalan.

Ketika subjek memandang dirinya sebagai mahasiswa, subjek merasa



78

lelah sebagai mahasiswa dan ingin sekali cepat lulus. Selain itu subjek
juga mengakui bahwa dirinya saat ini merasa baik-baik tetapi sering
tertekan karena skripsi yang belum selesai sampai sekarang.

» Kalau saat ini sih dibawa senang-senang aja sih walaupun
banyak masalah dan beban hehe, soalnya gak enak kalau
pikiran gak tenang tuh. Jadinya nikmatin aja yang sedang
berjalan sekarang. (UN, W2, 15-12-2020, 282-289)

« Jujur sebenarnya lelah sekali dan pengen cepat lulus. Ya gitu
lelah aja. (UN, W2, 15-12-2020, 296-299)

» Untuk saat ini alhamdulilah baik-baik aja maksudnya yah
paling tertekan yah karena skripsi aja belum selesai itu aja
sih. Senang-senang aja sih sekarang. (UN, W2, 15-12-2020,
307-312)

Menjalani kehidupan kedepannya subjek ingin membuktikan
kepada ibunya yang sudah tidak ada bahwa subjek bisa hidup lebih baik
lagi. Subjek juga memiliki impian masa depan yaitu ingin
membahagiakan orangtua, mendapatkan pekerjaan, dan ingin
membahagiakan dirinya sendiri. Subjek juga memiliki rencana
kedepannya yaitu setelah lulus kuliah ingin mencari pekerjaan dan
menikah. Subjek mengakui ketika menghadapi sesuatu hal yang baru,
subjek merasa senang dan menjadikannya sebagai pembelajaran baru

yang bermanfaat buat kedepannya.

+ ...nanggapinnya sih kalau aku yah kita buktiin aja sama
orangtua kita yang sudah tidak ada kan, yah kita gak boleh
gampang down, kita gak boleh patah semangat yah gitu. (UN,
W2, 15-12-2020, 320-325)

* Yah pasti ada dong, salah satunya ngebahagiain orangtualah
untuk saat ini, kerja, dan ngebahagiain diri sendiri itu sih.
(UN, W2, 15-12-2020, 332-336)
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« Uda ada sih kalau rencana, jadi rencananya habis lulus
kuliah pengen kerja setelah itu nikah maunya gitu hahah.
(UN, W2, 15-12-2020, 344-347)

» Perasaanya sih senang-senang aja soalnya kita bisa dapat
pembelajaran baru aja dari itu semua yang pasti bisa
bermanfaat buat kita kedepannya.(UN, W2, 15-12-2020, 356-
361)

Pernyataan UN di atas didukung oleh hasil wawancara informan

NR, yaitu sahabat subjek, sebagai berikut:

» Paling yang aku tau sih sekarang masalahnya yah sama
skripsi ini yang uda lama banget ga selesai-selesai karena
katanya dosennya lambat balas revisian yang dia dikirim..
disitu sih yang bikin dia lelah lagi. (NR, W1, 16-12-2020, 190-
197)

4) Empati

Subjek memandang sebuah keberhasilan jika menyelesaikan
perkuliahannya dengan tepat waktu, tapi menyelesaikan tidak tepat waktu
juga menurut subjek itu juga sebuah keberhasilan, kerena melewati setiap
ujian itu adalah sebuah keberhasilan. Keberhasilan kecil yang dilakukan
subjek, saat berhasil mengurus rumah pasca kepergian ibunya dan
berhasil karena sebentar lagi akan mengikuti ujian seminar hasil dan ujian
akhir. Keberhasilan yang diraih subjek dalam setahun terakhir ini subjek
merasa berhasil tahun ini bisa membuat kue lebaran sendiri karena
biasanya saat hari raya subjek selalu beli kue. Subjek juga mengakui
ketika mencapai sebuah keberhasilan subjek menganggap perang oran
lain itu sangat penting bagi dirinya untuk sebagai support, karena subjek

merasa di dunia ini dirinya juga membutuhkan orang lain. Peneliti
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menyimpulkan hal tersebut sesuai dengan pernyataan yang dinyatakan
oleh subjek sebagai berikut:

* Ya gimana yah kalau memandang sebuah keberhasilan dalam
pencapaian itu kita bisa menyelesaikannya tepat waktu
misalnya sih lulus kuliah tepat waktu atau gak tepat waktu itu
juga sebuah keberhasilan melewati berbagai ujian itu adalah
sebuah keberhasilan, gitu sih.(UN, W2, 15-12-2020, 368-372)

+ Apa yah untuk saat ini paling ngurus rumah haha, kalau buat
yang benar-benar gitu sih kayak uda mau maju seminar hasil
itu sih walaupun belum terealisasi baru mau maju tapi bentar
lagi itu sih. (UN, W2, 15-12-2020, 386-394)

« Apa yahh bingung hehehe, mungkin dalam hobby aja kali yah,
kayak berhasil bisa buat menu baru aja keberhasilan juga kan
itu haha, ya tahun ini juga bisa buat kue lebaran sendiri kan
biasanya beli kue tuh haha. (UN, W2, 15-12-2020, 400-409)

 Sangat penting dong support orang lain sangat berarti bagi
aku, karena tanpa orang lain juga pasti susah mau ngapa-
ngapain kan, kita hidup di dunia ini pasti butuh orang lain
gitu sih kalau aku.(UN, W2, 15-12-2020, 416-423)

Subjek merasa beruntung pada saat mendapatkan pesan email
dari dosen pembimbingnya bahwa subjek disetujui untuk maju semiar
hasil, saat itu subjek sangat senang. Subjek juga pernah merasa tidak
berhasil dengan tujuan hidupnya yaitu pada saat subjek ingin lulus di
tahun ini tetapi tidak sesuai dengan apa yang direncanakan oleh subjek.
Subjek juga memandang sebuah kegagalan dengan cara memberi
semangat pada dirinya sendiri supaya tidak gampang menyerah. Selain itu
subjek juga mengakui bahwa faktor kegagalan karena sifat teledor dan
kemalasan pada diri subjek.

 Ehhh.. kalau aku tuh memandang keberuntungan sih

contohnya pas aku kemarin dapat notif email dari dosen
pembimbing 1 acc untuk maju seminar hasil itu aku
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senang banget loh sumpah ya Allah hehhe, dan merasa
beruntung banget sih pokoknya senang aja sih itu haha.
(UN, W2, 15-12-2020, 430-439)

+ Ada dong pasti ada yang gak berhasil yah kayak saya kan
target pengen lulus tahun ini tapi yah gitu cuma gak
terkejar ditahun ini lulusnya, gitu sih. (UN, W2, 15-12-
2020, 447-452)

« Yah paling saya semangatin diri sendiri sih biar gak down
dan patah semangat gitu sih. (UN, W2, 15-12-2020, 460-
464)

« Faktornya yah paling gara-gara saya yang teledor, malas-
malasan jadinya yah gitu kan kalau kita malas pasti
bakalan susah buat berhasil kan. (UN, W2, 15-12-2020,
471-477)

Pernyataan UN di atas didukung oleh hasil wawancara
informan NR, yaitu sahabat subjek, sebagai berikit:

» Kalau sekarang sih dia suka beres-beres rumah hehe
calon ibu rumah tangga, masak gitu tapi dari SMA dia tuh
suka banget masak-masak. (NR, W1, 16-12-2020, 136-
140)

5) Analisis penyebab masalah
Subjek mengurangi perasaan sedih yang pernah dialami dengan
cara melakukan hal-hal yang disukai seperti menonton drama korea dan
masak-masak. Subjek menceritakan masalah terberat yang pernah dialami
adalah pada saat subjek mengetahui ibunya meninggal saat itu subjek
merasa sangat berat, merasa berbeda dalam menjalani hari-harinya. Selain
itu ketika subjek dihadapkan dengan sebuah masalah, subjek lebih ingin
mengintropeksi dirinya terlebih dahulu dan mencari kekurangan apa yang

ada dalam dirinya, subjek juga menyelesaikan masalahnya dengan cara

membenahi dirinya dan pekerjaannya dulu, mungkin dengan itu subjek
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merasa masalahnya bisa teratasi

 Yah paling dengan cara melakukan hal-hal yang saya sukai
kayak nonton drakor haha, masak-masak gitu pokoknya hal-hal
yang membuat saya senang aja, gitu sih biar gak larut-larut
dalam kesedihan hehe. (UN, W2, 15-12-2020, 484-492)

» Masalah terberat tuh.. apa yah, yah mungkin salah satunya
pada saat ditinggal ibu itu berat bagi aku apalagi setiap hari
kita selalu besama orangtua lengkap kayak gitu kan trus
sekarang gak ada yah kayak ada yang kurang aja rasanya.
(UN, W2, 15-12-2020, 499-508)

 Hal yang biasa dilakukan itu yah paling saya intropeksi diri
dulu biar saya tau aja apa kurangnya saya gitu. (UN, W2. 15-
12-2020, 530-534)

» Kalau untuk menyelesaikan masalah paling saya mungkin
harus lebih membenahi diri saya dulu atau membenahi
pekerjaan tersebut mungkin dengan itu masalah tersebut bisa
segera selesai, gitu sih. (UN, W2, 15-12-2020, 540-548)

6) Efikasi diri

Subjek mencoba meyakinkan dirinya bahwa mampu melewati
setiap ujian dan cobaan yang datang kepada dirinya dengan selalu
berpasrah kepada Allah. Subjek juga yakin dikehidupan yang akan
datang subjek merasa optimis dapat melakukan yang lebih baik lagi
kedepannya dengan selalu berserah kepada Allah. Selain itu, subjek
tidak mau terlalu memperdulikan tekanan-tekanan dari luar dan subjek
tidak perduli dengan perkataan orang lain terhadap dirinya karena subjek
merasa yang tau dirinya ada dia sendiri, ketika subjek merasa ragu
dengan kemampuan pada dirinya untuk mengatasinya subjek
melakukannya dengan cara lebih mengasah kemampuan dirinya lagi

agar subjek tidak gampang untuk meragukan dirinya sendiri. Peneliti
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menyimpulkan hal tersebut sesuai dengan pernyataan yang dinyatakan
oleh subjek seperti berikut:

« Insyaallah yakin sih, kan kalau ujian itu kan semakin kita
mengahadapai itukan nantinya akan mendapatkan hasil
yang baik untuk kedepannya ,tetap jalani ujian itu yang
penting kita selalu berpasrah aja ke Allah, gitu sih. (UN,
W2, 15-12-2020, 555-564)

* Yakin sih 100% harus yakin haha, yah saya harus tetap
optimis apapun yang akan saya lakukan dimasa yang akan
datang nanti kalau gak optimis nanti yang ada gak ada
kemajuan kan. Yang penting selalu berserah kepada Allah
aja. (UN, W2, 15-12-2020, 572-581)

« Emm ya nyikapinya bodo amat sih sama tekanan dari luar,
malas aja terlalu memperdulikan perkataan orang lain
yang maunya ini dan itu lagi pula ini kan saya yang jalani
jadi biar saya aja sih yang tau diri saya sendiri gitu. (UN,
W2, 15-12-2020, 589-597)

« mungkin dengan cara yah kita harus lebih mengasah lagi
kemampuan kita biar kita gak gampang meragukan diri
sendiri, gitu sih. (UN, W2, 15-12-2020, 610-615)

7) Peningkatan aspek positif

Subjek UN memikirkan hal positif ketika ada musibah
dengan cara menenangkan dirinya di kamar dan mendekatkan dirinya
kepada Allah agar setiap masalah bisa teratasi dengan pikiran tenang dan
berpasrah kepada Allah. Perubahan hidup subjek setelah kejadian yang
menimpanya, subjek merasakan saat ini dirinya mulai mandiri dalam
melakukan sesuatu, lebih dewasa juga dalam bertindak. Makna hidup
menurut subjek adalah hidup itu dibawa santai tidak usah memikirkan

perkataan orang lain yang berkomentar tidak baik.
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« Ehmm paling saya menenangkan diri ke kamar aja
gitu,terus mendekatkan diri ke Allah biar setiap hal yang
terjadi bisa teratasi gitu dengan kita yang bisa tenang dan
selalu pasrah sama Allah, ya mungkin gitu aja sih (UN,
W2, 15-12—2020, 622-630)

 Perubahan hidupnya sih paling sekarang tuh yah lebih
mandiri apa-apa tuh bisa sendiri, lebih dewasa aja
sekarang tuh kalau menurutku tuh yah aku tuh yah
sekarang pemikranku tuh yah lebih disimplekan lagi kalau
ada masalah atau gangguan dari luar kayak gitu tuh yah
uda disimplekan aja mungkin itu cobaan aja atau cobaan
buat berpikir lebih dewasa lagi, gitu sih menurut saya.
(UN, W2, 15-12-2020, 641-655)

« yah menurutku hidup itu untuk saat ini dibawa enjoy aja
yah,gak usah terlalu memikirkan apa kata orang diluar
sana kayak kamu kok belum lulus, kamu kok gini, sampai
umur sekarang kok belum nikah-nikah juga ya gak usahlah
namanya ini juga kehidupan aku yah gak usah terlalu
diurusin sampai segitunya kan, yah mungkin aku
memaknain kehidupan aku yah seperti ini jalani aja hidup
itu bawa enjoy aja. (UN, W2, 15-12-2020, 661-675)

d. Tahapan-tahapan resiliensi

Berdasarkan hasil wawancara yang diperoleh, terdapat beberapa
tahapan-tahapan resiliensi, yaitu pemulihan (recovery) subjek mencoba
untuk ikhlas atas kematian ibunya, subjek juga menenangkan dirinya
dengan cara mendekatkan dirinya kepada Allah dan pada tahap
berkembang pesat (thriving) subjek memiliki motivasi untuk segera
menyelesaikan kuliahnya, subjek merasa ada perubahan dalam dirinya
yaitu subjek merasa dirinya lebih mandiri dan dewasa dalam menjalani
hidupnya. Peneliti menyimpulkan hal tersebut sesuai dengan pernyataan

yang dinyatakan oleh subjek dan informan seperti berikut:
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« Untuk saat ini alhamdulilah saya sudah belajar buat ikhlas
walaupun sempat masih terkadang sedih,nangis kalau ingat ibu.
(UN, W1,14-12-2020, 266-269)

 Terkadang masih kalau misalnya teringat kenangan sama ibu.
Tapi lama kelamaan saya uda mulai membiasakan diri aja untuk
ikhlas dengan apa yang terjadi karena kalau kitanya gak ikhlas
kan kasian malah mereka yang tersiksa di alam sana. Ya udah
mungkin Allah makin lama juga akan membiasakan hati untuk
ikhlas tapi kan juga masih tetap mengingat kan. (UN, W1, 14-12-
2020, 276-286)

« Emmm motivasinya apa yah.. maksudnya ingat yah kayak mana
orangtua kita menyekolahkan kita sampai saat ini..jadi kayak
pengen banget cepat-cepat selesaikan kuliah, biar bisa balas budi
ke orangtua dan haha pengen cepat nikah juga hahaha. (UN, W1,
14-12-2020, 317-325)

+ Kalau perubahan alhamdulilah ada, lebih mandiri, lebih apalagi
yah.. apa-apa bisa sendiri aja gak kayak dulu terus tuh kayak
lebih pemikirannya lebih matang aja gak kayak dulu. (UN, W1,
14-12-2020, 364-369)

« Enjoy aja, kan semakin apa.. semakin kita dewasa kan kayak ya
uda sih apa-apa yah disimplekan aja lah maksudnya senang aja
gitu gak kayak dulu masih anak kecil sekarang uda dewasa yah
senang aja gitu. (UN, W1, 14-12-2020, 375-381)

+ Kalau mengalami suatu masalah sih pastinya saya ingin cepat-
cepat menyelesaikan masalah itu biar cepat selesai aja gitu. Trus
selain itu lebih mendekatkan diri aja ke Allah biar pikiran kita
tenang aja walaupun ada masalah. (UN, W2,15-12-2020, 130-140)

« Emmm kalau itu gimana yah, nanggapinnya sih kalau aku yah kita
buktiin aja sama orangtua kita yang sudah tidak ada kan, yah kita
gak boleh gampang down, kita gak boleh patah semangat yah gitu.
(UN, W2, 15-12-2020, 319-325)

« Yah paling dengan cara melakukan hal-hal yang saya sukai kayak
nonton drakor haha, masak-masak gitu pokoknya hal-hal yang
membuat saya senang aja, gitu sih biar gak larut-larut dalam
kesedihan hehe. (UN, W2, 15-12-2020, 484-491)

« Kalau untuk menyelesaikan masalah paling saya mungkin harus
lebih membenahi diri saya dulu atau membenahi pekerjaan
tersebut mungkin dengan itu masalah tersebut bisa segera selesai,
gitu sih. (UN, W2, 15-12-2020, 540-549)
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« Insyaallah yakin sih, kan kalau ujian itu kan semakin kita
mengahadapai itukan nantinya akan mendapatkan hasil yang baik
untuk kedepannya ,tetap jalani ujian itu yang penting kita selalu
berpasrah aja ke Allah, gitu sih (UN, W2, 15-12-2020, 555-563)

+ Yakin sih 100% harus yakin haha, yah saya harus tetap optimis
apapun yang akan saya lakukan dimasa yang akan datang nanti
kalau gak optimis nanti yang ada gak ada kemajuan kan. Yang
penting selalu berserah kepada Allah aja. (UN, W2, 15-12-2020,
572-581)

« Emm ya nyikapinya bodo amat sih sama tekanan dari luar, malas
aja terlalu memperdulikan perkataan orang lain yang maunya ini
dan itu lagi pula ini kan saya yang jalani jadi biar saya aja sih
yang tau diri saya sendiri gitu. (UN, W2, 15-12-2020, 589-596)

« Ehmm paling saya menenangkan diri ke kamar aja gitu,terus
mendekatkan diri ke Allah biar setiap hal yang terjadi bisa teratasi
gitu dengan kita yang bisa tenang dan selalu pasrah sama Allah,
ya mungkin gitu aja sih. (UN, W2, 15-12-2020, 623-630)

 Perubahan hidupnya sih paling sekarang tuh yah lebih mandiri
apa-apa tuh bisa sendiri, lebih dewasa aja sekarang tuh kalau
menurutku tuh yah aku tuh yah sekarang pemikranku tuh yah lebih
disimplekan lagi kalau ada masalah atau gangguan dari luar
kayak gitu tuh yah uda disimplekan aja mungkin itu cobaan aja
atau cobaan buat berpikir lebih dewasa lagi, gitu sih menurut
saya. (UN, W2, 15-12-2020, 641-655)

« yah menurutku hidup itu untuk saat ini dibawa enjoy aja yah,gak
usah terlalu memikirkan apa kata orang diluar sana kayak kamu
kok belum lulus, kamu kok gini, sampai umur sekarang kok belum
nikah-nikah juga ya gak usahlah namanya ini juga kehidupan aku
yah gak usah terlalu diurusin sampai segitunya kan, yah mungkin
aku memaknain kehidupan aku yah seperti ini jalani aja hidup itu
bawa enjoy aja (UN, W2, 15-12-2020, 661-675)

 Perubahan yah.. kalau itu yang aku liat dia sekarang lebih dewasa
aja daripada yang dulu-dulu apalagi setelah ibunya meninggal
sekarang jadi mandiri aja, karena sekarang dia kayak yang uda
jadi pengganti ibunya dirumah.. apa-apa tentang urusan rumah
pasti dia yang urus karena dia sama bapaknya aja kan dirumah.
Sikap juga uda jauh lebih dewasa juga hehe.(NR, W1, 16-12-2020,
217-230)
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e. Faktor-faktor yang mempengaruhi resilensi
Berdasarkan hasil wawancara yang diperoleh, terdapat beberapa
faktor yang mempengaruhi resiliensi, yaitu social support UN merasa
support orang lain sangat penting baginya, tanpa orang lain subjek merasa
susah untuk melakukan banyak hal. Peneliti meenyimpulkan hal tersebut
sesuai dengan pernyataan yang dinyatakan oleh subjek seperti berikut:

* Yang pasti saya senang dong hehe kalau ada orang sayang sama
saya, mungkin ya kalau dicintai ya dicintai, Cuma pengungkapan
rasa cintainya itu sedikit berbeda dari orang-orang pada
umumnya, Cuma perhatian, mau ngurusin saya, mau direpotin
sama saya, itu salah satu bentuk cinta dari keluarga saya untuk
saya gitu sih. (UN, W1, 14-12-2020, 140-150)

* Reaksi mereka sih kalau aku ada masalah ya ngebela, support
Cuma eeem apaya... mereka itu mungkin prinsip mereka ya kalau
ada masalah ya diselesaikan aja, kalau memang masih bisa
diselesaikan sendiri ya selesaikan sendiri tanpa bantuan, tapi
kalau ga bisa mungkin bisa minta bantuan, dan kalau temen ya
mereka support mereka memberi motivasi untuk saya lebih maju,
ketika saya mulai sumpek mengerjakan ini dan itu, saya sudah
mentok ngerjakan skripsi aduh kaya mana ini skripsi, bikin makin
hari makin gila, mereka memacu saya ayo cepet sudah kerjakan
dil sampai kapan nih mau ga lulus-lulus, pokoknya mereka
adalah supporter saya nomor satu. (UN. W1, 14-12-2020, 188-
208)

« Sangat penting dong support orang lain sangat berarti bagi aku,
karena tanpa orang lain juga pasti susah mau ngapa-ngapain kan,
kita hidup di dunia ini pasti butuh orang lain gitu sih kalau aku.
(UN, W2, 15-12-2020, 416-423)

2. Subjek Kl
a. Latar belakang subjek
Subjek adalah anak terakhir dari tiga bersaudara. Saat ini subjek
sedang berusaha menyelesaikan skripsi dan bekerja di kota Tenggarong.

Komunikasi subjek dengan ibunya terjalin dengan baik, walaupun subjek
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dan ibunya jarang bertemu karena subjek yang bekerja di luar kota. Subjek
juga terkadang merasa khawatir ketika harus jauh dari ibunya karena
pekerjaan tetapi subjek tetap senang karena masih ada kakaknya yang
masih tinggal dirumah bersama ibunya. Hubungan subjek bersama teman-

temannya terjalin sangat baik.

» Aku anak bungsu dari tiga bersaudara, kakak pertama aku laki-
laki dan kakak kedua aku perempuan mereka semua uda menikah.
(KI, W1, 17-12-2020, 35-40)

 Kegiatan yak skripsian, kerja itu aja kayaknya haha, pengennya
liburan haha. (KI, W1, 17-12-2020, 51-54)

» Alhamdulilah baik, lancar dan semakin dekat juga sama ibu
walaupun aku gak sering di Samarinda karna pekerjaan di
tenggarong tapi kan masih sering komunikasi juga lewat vc haha.
(KI, W1, 17-12-2020, 66-72)

 Ya pasti khawatir karena kan aku kerjanya beda kota samarinda-
tenggarong jadi ada aja rasa khawatir tapi untungnya masih ada
kakak juga yg sering dirumah, paling kalau komunikasi yaitu
lewat telpon gitu. (KI, W1, 17-12-2020, 79-86)
« Hubungannya baik, yah baik-baik, alhamdulilah semuanya baik
aja dan gak ada musuh. (KI, W1, 17-12-2020, 150-153)

Subjek KI bercerita mengenai kematian ayahnya yang telah
meninggal dunia 11 bulan yang lalu. Ayah KI meninggal mendadak
karena serangan jantung yang tiba-tiba datang, meskipun sebenarnya ayah
KI1 juga memiliki riwayat penyakit lain tetapi subjek merasa syok saat
kejadian itu. Kondisi subjek saat ini berusaha menerima dan ikhlas dengan
kepergian sosok ayah dihidupnya. Subjek juga terkadang masih merasa
sedih saat melihat foto ayahnya dan masih ada rasa penyesalan karena

sering melawan ayahnya saat masih hidup.
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« Ayah meninggal sudah 11 bulan yang lalu. (KI, W1, 17-12-2020,
214-215)

 Sebenarnya ayah meninggal karena serangan jantung tiba-tiba
jadi kalau bisa dibilang meninggalnya tiba-tiba, kalau ditanya
tentang penyakit sih ada karena kan ayah juga sudah berumur tapi
kaget aja pas ayah tiba-tiba kena serangan jantung. (KI, W1, 17-
12-2020, 221-230)

« Kalau ditanya kondisi sekarang aku uda mulai menerima dan
ikhlas sama ini semua karena kalau larut dalam kesedihan gak
baik juga buat ayah disana, jadi yah sekarang aku dan keluarga
harus lebih semangat aja kedepannya menjalani hidup tanpa ayah.
(KI, W1, 17-12-2020, 236-245)

« Ehmm terkadang masih sih apalagi kalau uda dikamar sendiri
atau dirumah kalau liat foto ayah itu bawaanya masih sedih aja
kan manusiawi yah, apalagi aku tuh masih banyak hal yang belum
aku lakukan buat ayah, terkadang juga sering nyesal aja pernah
ngebantah ayah, itu yang sering bikin merasa gak berdaya. (KI,
W1, 17-12-2020)

Pernyataan Kl diatas didukung oleh hasil wawancara informan IT,
yaitu kakak KI, seperti berikut:

 Kalau sama ibu baik banget karena apa yah dia kan anak bungsu
dan satu-satunya yang belum berkeluarga yah dia sangat saying
banget sama ibu.. kadang yah kalau di ke tenggarong buat kerja
selalu VC ibu hehe. Kayak selalu khawatir gitu sama ibu padahal
ada aja aku yang nemanin. (IT, W1, 18-12-2020, 124-135)

« Oh dia kondisinya sekarang jauh lebih baik daripada kejadian
waktu itu, walaupun kalau dibilang perasaan manusiawi yah pasti
masih ada rasa sedih kan.. aku juga masih begitu. (IT, W1, 18-12-
2020, 31-38)

b. Dampak kematian orangtua
Subjek kehilangan ayahnya 11 bulan yang lalu, ayah subjek
meninggal karena serangan jantung mendadak. Kondisi subjek saat ini

ingin mulai menerima dan ikhlas pasca kepergian ayahnya, terkadang
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subjek merasa tidak berdaya dan sedih setiap melihat foto ayahnya, subjek

merasa menyesal karena pernah melawan ayahnya semasa hidup ayhanya.

Pasca kematian ayahnya subjek juga tidak ingin keluar rumah dulu karena

subjek butuh ketenangan dan waktu untuk sendiri pada saat itu.

« Ayah meninggal sudah 11 bulan yang lalu. (KI, W1. 17-12-

2020, 214-215)

« Sebenarnya ayah meninggal karena serangan jantung tiba-tiba

jadi kalau bisa dibilang meninggalnya tiba-tiba, kalau ditanya
tentang penyakit sih ada karena kan ayah juga sudah berumur
tapi kaget aja pas ayah tiba-tiba kena serangan jantung. (KI,
W1, 17-12-2020, 221-230)

Kalau ditanya kondisi sekarang aku uda mulai menerima dan
ikhlas sama ini semua karena kalau larut dalam kesedihan gak
baik juga buat ayah disana, jadi yah sekarang aku dan keluarga
harus lebih semangat aja kedepannya menjalani hidup tanpa
ayah. (KI, W1, 17-12-2020, 236-245)

Ehmm terkadang masih sih apalagi kalau uda dikamar sendiri
atau dirumah kalau liat foto ayah itu bawaanya masih sedih aja
kan manusiawi yah, apalagi aku tuh masih banyak hal yang
belum aku lakukan buat ayah, terkadang juga sering nyesal aja
pernah ngebantah ayah, itu yang sering bikin merasa gak
berdaya. (KI, W1, 17-12-2020, 254-265)

Pasca ayah meninggal yang pasti sering dirumah karena aku
butuh ketenangan aja dulu waktu itu. (KI, W1, 17-12-2020, 289-
293)

Kematian orangtua juga memberi beberapa dampak lain kepada

subjek yaitu subjek memiliki motivasi untuk terus melanjutkan hidup dan

subjek memiliki perubahan yang menjadikan subjek sebagai orang yang

lebih mandiri dan belajar untuk menjadi orang yang sabar.

 Motivasi.. motivasi kehidupan yahh? Apa yah, jalani aja hidup

itu hidupkan terus berjalan jadi gak usah terlalu mikirkan yang
aneh-aneh sih. Intinya jalani aja hidup itu sih. (KI, W1, 17-12-
2020, 273-279)
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« Mungkin menjadi pribadi yang lebih mandiri aja lah yah terus
belajar untuk mejadi orang sabar aja sekarang hehe. (KI, W1,
17-12-2020, 316-320)

Pernyataan Kl diatas didukung oleh hasil wawancara informan IT,
yaitu kakak KI, seperti berikut:

« Oh dia kondisinya sekarang jauh lebih baik daripada kejadian
waktu itu, walaupun kalau dibilang perasaan manusiawi yah
pasti masih ada rasa sedih kan.. aku juga masih begitu. (1T, W1,
18-12-2020, 31-38)

+ Kalau itu dia lebih banyak dirumah karena masih dalam posisi
berduka juga.. jadi kayak butuh waktu sendiri. Bahkan juga lebih
banyak di kamar aja dia. Butuh lama juga kayaknya dia keluar
bareng temannya. (1T, W1, 18-12-2020, 152-160)

» Perubahan gitu yah.. paling dibanding yang dulu dia sudah
dewasa sekarang dan mandiri juga. Kalau masih kecil bukan
main anaknya manja banget sama orangtua mmungkin efek dia
anak bungsu juga hehe. Tapi sekarang uda mandiri lah dia. (IT,
W1. 18-12-2020, 224-233)

c. Faktor-faktor Resiliensi

1) Regulasi emosi

Subjek mengungkapkan perasaan sedihya saat mengetahui ayahnya
meninggalnya, saat itu subjek merasa bingung, kehilangan sosok ayah,
merasa hampa, terasa sakit dan tidak menyangka bahwa ayahnya pergi tiba-
tiba pada saat itu. Subjek juga mengungkapkan emosinya dengan menangis
dan lebih banyak diamnya sampai mengurung dirumah, untuk mengatasi
emosi yang sedang dialami, subjek lebih mendekatkan dirinya dengan
Allah dan mencari kesibukkan seperti kerja dan mengerjakan skripsinya.
Selain itu, subjek juga mengatakan banyak momen-momen masa kecilnya

bersama ayahnya seperti ayahnya yang mengajarkan subjek buat belajar
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sholat, berkata baik sama orang lain, ayahnya yang sering mendukung
pendidikannya dan ayahnya selalu mengajarkannya untuk menjadi laki-laki
yang bertanggung jawab. Subjek merasa tidak berdaya pada saat
kehilangan ayahnya, cara subjek menghadapi masalahnya dengan
memotivasi dirinya sendiri. Subjek mengungkapkan bahwa setiap masalah

pasti ada hikmahnya untuk membuat subjek lebih kuat menjalani hidup.

* Yang pasti pada saat itu perasaan aku sedih, bingung, merasa
kehilangan aja sosok ayah dalam hidup aku, kayak rasanya tuh
hampa aja waktu itu, karena kan tiba-tiba waktu itu ayah pergi
rasanya tuh sakit banget gak nyangka aja. (KI, W2, 19-12-2020,
24-31)

» Untuk mengungkapkannya walaupun aku anak laki-laki yah pasti
nangis yah karena aku ngerasa kehilangan aja sosok ayah yang
mana ayah itu panutan aku banget, terus waktu itu aku lebih
banyak diamnya sampai ngurungin diri aja dirumah gak mau
keluar-keluar gitu sih.(KI, W2, 19-12-2020, 41-51)

« Kalau untuk mengatasinya paling lebih perbanyak ibadah,
mendekatkan diri ke Allah. Untuk yang lainnya paling cari
kesibukkan diluar misalnya kerja, yah ngerjain skripsi biar cepat
selesai kan hehe. Kadang juga liburan biar pikiran tenang aja
hehehe.(KI, W2,19-12-2020, 63-76)

 Banyak hal yang ayah aku ajari dari kecil dari cara beribadah,
sholat, berkata baik keorang lain, berbuat hal baik, cara menjadi
anak laki-laki yang kuat dan bertanggung jawab, masalah
pendidikan kayak sekolah ayah selalu dukung apapun yang ingin
aku ambil waktu mau sekolah bahkan kuliah, intinya yah momen
sama orangtua itu gak akan aku lupakan sih.(KI, W2, 19-12-
2020, 90-102)

» Yang pasti saat ayah meninggal itu rasanya bener-bener
kehilangan bahkan sampe mau ngapain-ngapain itu kayak ga
ada semangat, bener-bener gak berdaya banget saat itu.(KI, W2,
19-12-2020, 111-117)

« Ehmmm lebih memotivasi diri sendiri aja, jangan terpuruk
intinya, karena kan setiap masalah pasti ada jalan keluarnya.
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Gitu kalau aku hehe.(KI, W2, 19-12-2020, 130-135)

« Pasti, pasti ada hikmahnya, yah pokoknya memotivasi diri
sendiri bahwa setiap masalah apapun pasti ada hikmahnya.(KI,
W2., 19-12-2020, 144-148)

Pernyataan Kl di atas didukung oleh hasil wawancara informan IT,

yaitu kakak KI, seperti berikut:

» Yah keadaanya shock banget jangankan dia kami sekeluarga
pada shock waktu itu.. karena apa bapak perginya tiba-tiba
padahal kemarinnya tuh alm masih sehat aja. (IT, W1, 18-12-
2020, 75-81)

2) Pengendalian impuls

Subjek mengatakan bahwa yang menjadi minatnya saat ini adalah
mencoba hobbi barunya vyaitu sepedaan, subjek merasa masih ada
keinginan yang belum tercapai saat ini yaitu subjek ingin membahagiakan
ibunya dan ingin lulus sarjana secepatnya. Subjek juga memandang sebuah
pekerjaan sesuatu yang harus dijalani terus apapun yang akan terjadi
kedepannya tetap harus dijalani, subjek mengatakan saat ini dirinya sedang
bekerja sebagai penjaga lapas narapidana, untuk menyukai pekerjaan itu
subjek melakukannya karena subjek senang dengan pekerjaanya. Selain itu
subjek juga memandang sebuah tanggung jawab sebagai sesuatu yang harus
dipertanggung jawabkan dan subjek juga memerlukan pengarahan orang
lain saat subjek dalam kesusahan untuk mendapat masukkan dan bantuan.
Subjek menceritakan bahwa dirinya tertekan gara-gara skripsinya yang
belum selesai sampai sekarang. Peneliti menyimpulkan hal tersebut sesuai

dengan pernyataan yang dinyatakan oleh subjek seperti berikut:
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« Kalau saat ini paling menyibukkan diri aja, sama sekarang lagi
suka-sukanya naik sepedaan gitu heheh lagi mencoba hobbi baru
lagi. (KI, W2, 19-12-2020, 164-170)

+ Keinginan sih yang paling aku inginkan membahagiakan ibu
yang masih ada karena aku merasa sampe sekarang belum bisa
membahagiakan ibu sama lulus sarjana secepatnya.(KI, W2, 19-
12-2020, 178-184)

« Memandang suatu pekerjaan sih.. jalani aja terus, ga usah
terlalu dipikirin, intinya jalan terus mau kayak apapun itu
kedepannya.(KI, W2, 19-12-2020, 190-194)

 Pekerjaan saat ini di lapas jaga narapidana. Untuk menyukai
pekerjaan yah kita kalau kita suka dengan pekerjaan itu pasti
apapun itu pasti kita senang juga melakukannya jangan terlalu
dibuat susahlah pekerjaan itu.(KI, W2, 19-12-2020, 203-210)

» Kalau kita diberi tanggung jawab yang pasti kita harus bisa
mempertanggung jawabkan yang pertama.(Kl, W2, 19-12-2020,
224-227)

« Tertekan sih gak juga.. paling tertekan gara-gara skripsi yang
gak selesai-selesai ini jadi beban gitu hhaha. (KI, W2, 19-12-
2020, 250-253)

Pernyataan KI di atas didukung oleh hasil wawancara informan IT,
yaitu kakak subjek, seperti berikut:

 Oh dia pernah bilang sekarang lagi suka olahraga sepeda gitu di
tenggarong kalau sore-sore sering goes-goes hehe. Kayak lagi
jaman banget yah sepedaan. (IT, W1, 18-12-2020, 210-215)

3) Optimisme

Subjek memandang kehidupannya saat ini dengan terus berjalan,
subjek menilai dirinya sebagai mahasiswa yang belum sempurna karena
belum lulus. Subjek juga merasa dirinya baik-baik saat ini meskipun masih
banyah hal yang belum tercapai dan subjek mensyukuri itu. Menjalani
hidup kedepannya subjek berusaha memotivasi dirinya dan tetap

melakukan hal-hal baik dalam menjalani hidup, subjek juga memiliki
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impian masa depan yaitu ingin membahagiakan orangtuanya dan cepat
lulus kuliah, subjek tidak terlalu memikirkan rencana hidup kedepannya ,
subjek hanya ingin menjalani hidupnya saja. Perasaan subjek ketika
mengahadapi sesuatu hal yang baru yaitu menjadikan sesuatu itu sebagai
tantangan untuk belajar dari pengalaman baru.

« Memandang kehidupan saat ini yah apa yah hidupkan terus
berjalah yah sudah dijalani aja hehe.(KI, W2, 19-12-2020, 264-
266)

» Hehe belum sempurna, karena kalau belum lulus itu yah belum
sempurna hehe jadi mahasiswa.(KI, W2, 19-12-2020, 279-281)

« Diri aku sih merasa baik-baik juga walaupun banyak hal yang
masih belum tercapai sampai saat ini tetap bersyukur aja.(KI,
W2, 19-12-2020, 294-298)

« Ehmm pokoknya memotivasi diri sendiri, kan hidup itu pasti
kan.. kita hidup didunia gak selamanya pasti nanti kita juga akan
meninggal kaya gitu, jadi yah kita berusaha lebih baik intinya
tetap melakukan hal-hal yang baik dalam menjalani hidup
ini.(KI, W2, 19-12-2020, 306-315)

* Impian.. yang pertama ingin membahagiakan orangtua, terus
pengen bisa lulus kuliah dan yang pasti ingin hidup bahagia
hehe.(KI, W2, 19-12-2020, 324-328)

 Rencana sih.. ga mikirin rencana sih pokoknya hidup ini dijalani
tapi untuk kedepannya. (KI, W2, 19-12-2020, 335-337)

 Perasaannya sih pasti kalau eeeh menghadapi sesuatu hal baru
apa yah mejadi tantangan kayak gitu. Untuk bisa belajar dari
pengalaman-pengalaman baru dalam hidup, menemukan hal-hal
baru.(KlI, W2, 19-12-2020, 354-361)

4) Empati

Subjek KI memandang sebuah keberhasilan ketika subjek dapat
membahagiakan orang-orang disekitarnya, keberhasilan yang pernah diraih
subjek adalah ketika subjek mendapatkan pekerjaan, tetapi subjek masih

belum merasa puas karena belum sepenuhnya membahagiakan orangtuanya
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dan orang-orang disekitarnya. Keberhasilan yang diraih subjek dalam
setahun terkahir adalah saat subjek memiliki kesempatan buat jalan-jalan
diluar pulau selain kalimantan. Subjek juga merasa membutuhkan peran
orang lain dalam mencapai keberhasilannya karena motivasi orang lain
membuat subjek menjadi percaya diri menjalani hidup.

» Melihat eeh sesuatu keberhasilan itu.. dikatakan kita berhasil itu
kalau kita bisa membahagiakan orang-orang disekitar kita. Gitu.
(KI, W2, 19-12-2020, 369-372)

* Keberhasilan.. bisa bekerja itu suatu keberhasilan bagi aku.
Kemudian dikatakan puas yah puas tapi belum puas ketika kita
belum membahagiakan orangtua dan orang-orang disekitar kita.
(KI, W2, 19-12-2020, 381-388)

» Ehmm apa yah.. oh bisa jalan-jalan keluar kota kemarin soalnya
selama ini gak pernah keluar kota gitu selain daerah kalimantan
baru-baru aja kemarin. (KI, W2, 19-12-2020, 395-400)

 Sangat penting karena motivasi orang lain juga membuat kita
juga percaya diri dalam menjalani hidup untuk mencapai
keberhasilan, peran orang lain itu sangat penting juga. (KI, W2,
19-12-2020, 410-415

Subjek memandang sebuah keberuntungan dengan cara bersyukur
kepada Allah karena sudah mendatangkan hal-hal baik. Subjek juga merasa
tidak berhasil dalam perkuliahannya karena belum bisa lulus dimasa akhir-
akhir perkuliahannya, subjek memandang kegagalan sebagai motivasi dan
pelajaran untuk kedepannya supaya lebih bangkit dari kegagalan tersebut.
Faktor kegagalan menurut subjek karena malas jadi subjek merasa harus
membangkitkan lagi semangatnya supaya mendapatkan keberhasilan.

« Memandang sebuah keberuntungan itu bersyukur, bersyukur
banget sama Allah karena hal-hal baik itu juga semua datangnya
dari Allah yang menjadi keberuntungan buat kita. (KI, W2, 19-
12-2020, 423-429)
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 Yah belum berhasil dalam perkuliahan yah.. belum bisa lulus
uda mendekati masa akhir-akhir perkuliah, yang pasti ingin
cepat-cepat lulus. (KI, W2, 19-12-2020, 437-442)

* Memandang suatu kegagalan.. dijadikan motivasi untuk
kedepannya, kan kegagalan dijadikan pelajaran jadi kita
menyikapinya harus lebih bangkit dari kegagalan itu. (KI, W2,
19-12-2020, 450-456)

« Faktor apa yah.. kayaknya faktor malas kali yah.. jadi lebih apa
yah.. supaya gak malas lagi yah lebih dibangkitkan lagi
semangatnya karena kalau malas ga akan berhasil gagal terus
yang ada hehe. (KI, W2, 19-12-2020, 464-470)

5) Analisis penyebab masalah

Subjek mengurangi perasaan sedihnya dengan cara menghibur
dirinya sendiri dengan melakukan hal-hal yang disukai subjek dan jalan
bersama teman-tamannya. Masalah terberat yang pernah dialami subjek
adalah saat ayahnya meninggal karena serangan jantung yang tiba-tiba
dimana kejadian itu membuat subjek dan keluarganya syok pada saat itu.
Subjek menyelesaikan masalahnya dengan cara mencari solusinya, jalan
keluarnya, dan jangan menyerah supaya masalah itu bisa terselesaikan.
Peneliti menyimpulkan hal tersebut sesuai dengan penyataan yang
dinyatakan oleh subjek seperti berikut:

» Menghibur diri sendiri dengan hal-hal yang kita senangi.
Contohnya ya kayak melakukan hobbi-hobbi kita gitu kayak
goes, liburan jalan-jalan sama teman-teman supaya gak itu
merasa sedih gitu. (KI, W2, 19-12-2020, 478-488)

« Kehilangan ayah, kenapa itu bisa terjadi karena ayah meninggal
karena terkena serangan jantung dimana kejadiannya itu sangat
cepat banget dan sempat membuat semua keluarga syok. Jadi itu
yang paling berat rasanya. (KI, W2, 19-12-2020, 491-98)

» Yang pasti menyelesaikan masalah, mencari solusinya jalan
keluar agar masalah itu bisa selesai, kemudian yaitu menghibur
diri, jangan nyerah, hadapin masalah tersebut. (KI, W2, 19-12-
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2020, 510-515)

Pernyataan KI di atas didukung oleh hasil wawancara informan IT,

yaitu kakak KI, seperti berikut:

« Aku kurang tau yah tapi sepengamatan aku belum pernah liat,
kecuali pas ayah meninggal aja waktu itu aku liat benar-benar
down, terpuruk dia. (IT, W1, 18-12-2020, 184-188)

6) Efikasi diri

Subjek merasa mampu melewati ujian dengan memiliki motivasi
dalam dirinya bahwa setiap masalah pasti ada jalan keluarnya, subjek
juga yakin dapat melakukan yang lebih baik dikehidupan yang akan
datang. Subjek menyikapi tekanan-tekanan dari luar dengan cara tidak
mempedulikan omongan orang yang tidak benar pada dirinya tetapi
subjek tetap mau melakukan yang terbaik saja. Subjek juga merasa yakin
dengan kemampuan dirinya, jika subjek merasa ragu subjek tetap ingin
menanamkan keyakinannya untuk menjalani sesuatu itu sebisanya
subjek.

 Eehhh punya motivasi sih dalam diri. Pokoknya setiap masalah
itu pasti ada jalan keluarnya jadi tanamkan didiri kita pasti jadi
kita gak usah takut karena masalah pasti ada jalan keluarnya.
(KI, W2, 19-12-2020, 524-530)

* Yakin banget, yah pokoknya setiap jalan kedepan itu kita harus
lebih baik dari sebelumnya. (KI, W2, 19-12-2020, 540-541)

« Masa bodoh aja, pokoknya kalau kita merasa benar gak usahlah
mikirkan omongan orang yang penting kita lakukan yang tebaik
aja uda gitu hhaha. (K1, W2, 19-12-2020, 550-555)

« Ehmm pokoknya tanamkan didiri yakin aja ga usah ragu-ragu
yah jalani aja sebisa kita. Gitu kalau aku hehe. (KI, W2, 19-12-
2020, 564-568)

7) Peningkatan aspek positif
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Subjek mencoba berpikir positif ketika mendapatkan musibah
karena menurut subjek setiap masalah pasti ada jalan keluarnya,
perubahan yang terjadi pada diri subjek setelah kejadian yang
menimpanya adalah subjek menjadi pribadi yang lebih kuat dari
sebelumnya dan menjadi lebih mandiri juga, subjek menghadapi
perubahan-perubahan itu dengan selalu berserah kepada Allah. Makna
kehidupan menurut subjek adalah selalu menjalani hidup jangan selalu
berpikir hal-hal yang belum terjadi, berpikir positif, membuat diri
bahagia, dan melakukan hal-hal yang disenangi.

« Ehh apa yah.. pokoknya kan setiap masalah itu kan ada jalan
keluarnya pokonya ditanamkan hal-hal itu lah, berpikir positif aja
ga usah mikirkan hal-hal itu yang aneh-aneh hehe. (KI, W2, 19-12-
2020, 583-588)

« Jadi pribadi yang lebih kuat, harus bisa mandiri terhadap diri
sendiri pokoknya kayak gitu. (KI, W2, 19-12-2020, 596-598)

» Untuk menghadapinya aku harus tetap kuat semangat menjalani
hari-hari kedepannya dan banyak berserah sama Allah. Gitu kalau
aku. (KI, W2, 19-12-2020, 606-611)

» Makna kehidupan yah.. kalau aku sih jalani aja kehidupan itu ga
usah mikir yang aneh-aneh pokoknya hidup itu harus dijalani,
positif thinking, terus yah membuat diri kita bahagia, jalani hidup
dengan melakukan hobbi-hobbi kita hehe. (KI, W2, 19-12-2020,
618-623)

Pernyataan KI di atas didukung oleh hasil wawancara informan IT,
yaitu kakak Kl, sebagai berikut:

» Perubahan gitu yah.. paling dibanding yang dulu dia sudah
dewasa sekarang dan mandiri juga. Kalau masih kecil bukan main
anaknya manja banget sama orangtua mmungkin efek dia anak
bungsu juga hehe. Tapi sekarang uda mandiri lah dia. (IT, W1, 18-
12-2020, 224-233)
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d. Tahapan-tahapan resilensi

Berdasarkan hasil wawancara yang diperoleh, terdapat beberapa
tahapan-tahapan resiliensi, yaitu pemulihan (recovery) kondisi subjek
sudah mulai ikhlas ata kepergian ayahnya, subjek juga mengatasi masalah
dengan beribadah dan pada tahap berkembang pesat (thriving) subjek
memiliki motivasi hidup untuk terus menjalani hidup dengan baik
memikirkan hal-hal yang belum terjadi. Peneliti menyimpulkan hal
tersebut sesuai dengan pernyataan yang dinyatakan oleh subjek dan

informan seperti berikut:

» Kalau ditanya kondisi sekarang aku uda mulai menerima dan
ikhlas sama ini semua karena kalau larut dalam kesedihan gak
baik juga buat ayah disana, jadi yah sekarang aku dan keluarga
harus lebih semangat aja kedepannya menjalani hidup tanpa
ayah. (KI, W1, 17-12-2020, 236-245)

« Ehmm terkadang masih sih apalagi kalau uda dikamar sendiri
atau dirumah kalau liat foto ayah itu bawaanya masih sedih aja
kan manusiawi yah, apalagi aku tuh masih banyak hal yang
belum aku lakukan buat ayah, terkadang juga sering nyesal aja
pernah ngebantah ayah, itu yang sering bikin merasa gak
berdaya. (KI, W1, 17-12-2020, 254-266)

» Motivasi.. motivasi kehidupan yahh? Apa yah, jalani aja hidup itu
hidupkan terus berjalan jadi gak usah terlalu mikirkan yang
aneh-aneh sih. Intinya jalani aja hidup itu sih. (KI, W1, 17-12-
2020, 273-278)

» Pasca ayah meninggal yang pasti sering dirumah karena aku
butuh ketenangan aja dulu waktu itu. (KI, W1, 17-12-2020, 289-
291

. Mu%gkin menjadi pribadi yang lebih mandiri aja lah yah terus
belajar untuk mejadi orang sabar aja sekarang hehe.

(KI, W1, 17-12-2020, 316-320)

« Kalau untuk mengatasinya paling lebih perbanyak ibadabh,
mendekatkan diri ke Allah. Untuk yang lainnya paling cari
kesibukkan diluar misalnya kerja, yah ngerjain skripsi biar cepat
selesai kan hehe. Kadang juga liburan biar pikiran tenang aja
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hehehe. (KI, W2, 19-12-2020, 68-76)

« Ehmmm lebih memotivasi diri sendiri aja, jangan terpuruk intinya,
karena kan setiap masalah pasti ada jalan keluarnya. Gitu kalau
aku hehe. (KI, W2, 19-12-2020, 130-135)

+ Kalau saat ini paling menyibukkan diri aja, sama sekarang lagi
suka-sukanya naik sepedaan gitu heheh lagi mencoba hobbi baru
lagi. (KI, W2, 19-12-2020, 166-170)

* Memandang kehidupan saat ini yah apa yah hidupkan terus
berjalah yah sudah dijalani aja hehe. Pokoknya gak usah terlalu
dipikirin hidup ini, gak usah dibikin susah, jalani aja apapun itu
nanti. (KI, W2, 19-12-2020, 264-270)

» Perasaannya sih pasti kalau eeeh menghadapi sesuatu hal baru
apa yah mejadi tantangan kayak gitu. Untuk bisa belajar dari
pengalaman-pengalaman baru dalam hidup, menemukan hal-hal
baru. (KI, W2, 19-12-2020, 354-361)

* Memandang suatu kegagalan.. dijadikan motivasi untuk
kedepannya, kan kegagalan dijadikan pelajaran jadi kita
menyikapinya harus lebih bangkit dari kegagalan itu. (KI, W2, 19-
12-2020, 450-456)

* Menghibur diri sendiri dengan hal-hal yang kita senangi.
Contohnya ya kayak melakukan hobbi-hobbi kita gitu kayak goes,
liburan jalan-jalan sama teman-teman supaya gak itu merasa
sedih gitu. (KI, W2, 19-12-2020, 478-484)

» Makna kehidupan yah.. kalau aku sih jalani aja kehidupan itu ga
usah mikir yang aneh-aneh pokoknya hidup itu harus dijalani,
positif thinking, terus yah membuat diri kita bahagia, jalani hidup
dengan melakukan hobbi-hobbi kita hehe. (KI, W2, 19-12-2020,
618-625)

» Oh dia kondisinya sekarang jauh lebih baik daripada kejadian
waktu itu, walaupun kalau dibilang perasaan manusiawi yah pasti
masih ada rasa sedih kan.. aku juga masih begitu. (IT, W1, 18-12-
2020, 31-37)

» Perubahan gitu yah.. paling dibanding yang dulu dia sudah
dewasa sekarang dan mandiri juga. Kalau masih kecil bukan main
anaknya manja banget sama orangtua mmungkin efek dia anak
bungsu juga hehe. Tapi sekarang uda mandiri lah dia. (IT, W1, 18-
12-2020, 224-232)

e. Faktor-faktor yang mempengaruhi resiliensi

Berdasarkan hasil wawancara yang diperoleh terdapat beberapa
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faktor yang mempengaruhi resiliensi, yaitu social support subjek
merasa pengarahan orang lain sangat penting karena motivasi dari
orang lain juga membuat subjek merasa percaya diri dalam menjalani
hidupnya dan cognitive skill ketika menghadapi masalah subjek
melakukannya dengan beribadah dan mengatakan bahwa setiap
masalah pasti ada hikmahnya. Peneliti menyimpulkan hal tersebut
sesuai pernyataan dinyatakan oleh subjek dan informan sebagai
berikut:

+ Senang sih soalnya hahha banyak yang merhatiin gitu haha. (KI,
W1, 17-12-2020, 141-142)

* Ya kalau dalam keadaan sulit paling yah mereka membantu kali
gitu terus ditanya gitu apa aja kesulitannya terus juga mereka
sering memberikan motivasi kayak gitu aja sih. (KI, W1, 17-12-
2020, 160-166)

+ Sangat penting karena motivasi orang lain juga membuat kita juga

percaya diri dalam menjalani hidup untuk mencapai keberhasilan,
peran orang lain itu sangat penting juga. (KI, W2, 19-12-2020,
410-415)

« Kalau untuk mengatasinya paling lebih perbanyak ibadah,
mendekatkan diri ke Allah. Untuk yang lainnya paling cari
kesibukkan diluar misalnya kerja, yah ngerjain skripsi biar cepat
selesai kan hehe. Kadang juga liburan biar pikiran tenang aja
hehehe. (KI, W2, 19-12-2020, 68-76)

« Ehmmm lebih memotivasi diri sendiri aja, jangan terpuruk intinya,
karena kan setiap masalah pasti ada jalan keluarnya. Gitu kalau
aku hehe. (KI, W2, 19-12-2020, 130-135)

« Pasti, pasti ada hikmahnya, yah pokoknya memotivasi diri sendiri
bahwa setiap masalah apapun pasti ada hikmahnya.

(KI, W2, 19-12-2020, 144-147)

« Kalau kita diberi tanggung jawab yang pasti kita harus bisa
mempertanggung jawabkan yang pertama. Eehh apa yah pokoknya
gak boleh mengecewakan dalam suatu.. misalkan kita diberi
tanggung jawab yah kita harus bertanggung jawab dengan apa
yang diberikan gitu. Kalau pengarahan dari orang lain, yah kalau
kita dalam kesusahan itu perlu juga dong, misalkan masukan-
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masukan dari orang lain sangat penting untuk membantu kita
juga. (KI, W2, 19-12-2020, 224-240)

» Perasaannya sih pasti kalau eeeh menghadapi sesuatu hal baru
apa yah mejadi tantangan kayak gitu. Untuk bisa belajar dari
pengalaman-pengalaman baru dalam hidup, menemukan hal-hal
baru. (KI, W2, 19-12-2020, 354-366)

» Oh.. dia tuh orangnya bertanggung jawab sih sama apa yang dia
lakukan, kerjakan. Dia juga orangnya ngelucu kalau di rumah
hehe. (IT, W1, 18-12-2020, 113-117)

* Yang aku liat dia baik-baik aja sama temannya, bahkan kalau ada
acara kayak nikahan saya waktu itu dia ngundang teman-
temannya juga. Dia juga ada kok teman-teman dekat dari SMP
mereka sering barengan juga sampai sekarang. (IT, W1, 18-12-
2020, 168-178)

3. Subjek PM
a. Latar belakang subjek PM
Subjek merupakan anak ketiga dari empat bersaudara, subjek

sekarang berusia 24 tahun, kegiatan subjek saat ini sedang menyusun
skripsi. Komunikasi subjek dengan orangtuanya baik-baik saja, subjek
merasa tidak aman jika jauh dari orangtuanya terlebih saat jauh dari
ibunya. Peran orangtua bagi subjek sebagai orangtua yang mengarahkan
anaknya ke jalan yang baik untuk lebih baik kedepannya. Selain itu subjek
merasa senang karena dicintai oleh orang-orang terdekatnya, saat subjek
sedang ada masalah subjek juga menceritakan kepada orang terdekatnya.
Ketika subjek berada dimasa sulit dan dianggap orang lemah subjek juga
sangat membutuhkan orang lain karena subjek merasa tidak bisa hanya
mengadalkan dirinya sendiri.

» Anak ke-3 dari 4 bersaudara. (PM, W1, 20-12-2020, 23)
* Usia sekarang 22 hehe. (PM, W1, 20-12-2020, 32)
» Sekarang lagi sibuk menyusun skripsi. (PM, W1, 20-12-2020, 39-
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40)

» Gimana yah.. paling dekat sih sebenarnya sama ibu. Cuma yah
kalau sama bapak juga baik-baik aja komunikasinya. (PM, W1, 20-
12-2020, 52-57)

* Itu pasti, eeh kalau jauh dari orangtua tuh pasti merasa tidak
aman apalagi sama ibu sebenarnya. (PM, W1, 20-12-2020, 72-75)

» Perannya.. rata-rata gimana yah.. mereka yang kasih contoh,
mereka yang selama ini yang gimana yah.. mengarahkan jadi lebih
baik pasti, tapi yah penyesalan pasti ada. (PM, W1, 20-12-2020,
81-86)

 Kalau untuk sekarang iya hehe, eeh karena sekarang merasa apa
yah..menjadi prioritas bagi orang lain itu kayaknya cukuplah
dicintai. (PM, W1, 20-12-2020, 133-137)

* Ya kalau untuk sekarang lebih ke orang terdekat yah, karena dari
dulu saya tuh buka tipikal orang yang gampang terbuka tentang
masalah gitu, tapi yah kalau orang terdekat kurang lebih tau
karena sering berbagi cerita yah dan mereka juga terbuka dan
mendengarkan setiap saya bercerita gitu. (PM, W1, 20-12-2020,
153-167)

» Dianggap orang lemah? Uda pernah kejadian sih.. maksudnya
yang pasti down cuma selagi ada yang menguatkan yaitu pasti
butuh orang lain ga bisa mengandalkan diri sendiri aja gitu. (PM ,
W1, 20-12-2020, 176-182)

Subjek mengatakan bahwa ibunya baru saja meninggal empat bulan
yang lalu, ibu subjek meninggal karena sakit diabetes dan lari ke ginjal.
Kondisi subjek saat ini sebenarnya belum sepenuhnya ikhlas tetapi subjek
selalu berusaha untuk menguatkan diriny sendiri, terkadang subjek masih
merasakan sedih dan tidak berdaya saat subjek lagi merasa capek dan
sendirian tetapi subjek merasa beruntung karena memiliki pasangan yang
selalu memberi semangat kepada subjek. Motivasi subjek saat ini adalah
subjek tidak ingin kehilangan kesempatan lagi cukup bagi subjek
kehilangan ibunya tapi tidak ingin kehilangan mimpi dari ibunya. Pasca

kepergian ibunya subjek mengatakan lebih sering keluar rumah bersama
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teman-temannya karena subjek merasa jika tinggal dirumah perasaanya itu
seperti ibunya masih ada dan subjek tidak berani untuk kekamar ibunya
bahkan melihat lemari ibunya subjek tidak kuat. Subjek merasa memiliki
perubahan dari versi subjek sendiri yaitu subjek merasa dirinya lebih
mandiri, leih baik karena sekarang subjek merasa sekarang lebih rajin

ngerjain skripsi tidak seperti dulu.

« Baru aja berapa bulan yah.. agustus lalu 3 bulan atau 4 bulanan
yah. (PM, W1, 20-12-2020, 196-197)

« Sakit sih.. diabetes larinya ke ginjal jadinya komplikasi. (PM, W1,
20-12-2020, 204-205)

« Gimana yah kalau ditanya kondisinya sekarang, mau bilang ga
kuat maksudnya ga ikhlas ga mungkin, jadi yang kayak dikuat-
kuatin sebenarnya ga mau siapa sih yang mau? Tapi mau gimana
lagi.. hidup tetap harus berlanjut. (PM, W1, 20-12-2020, 211-
218)

» Terkadang.. dikondisi tertentu kalau uda capek yah kadang
merasa sendiri loh.. kayak ga ada tapi yah untungnya balik lagi
ada orang terdekat pasangan gitu yang bisa kasih support atau
apa dan saya rasa ngerti. Aku ngerasa kalau ada yang aku mau
tuh ada orang yang ngerti selain mamaku jadi yah gitu. (PM, W1,
20-12-2020, 227-237)

» Ga pengen kehilangan kesempatan lagi cukup kayak kehilangan
orangtua tapi ga dengan mimpinya karena masih ada mimpi yang
harus dilakukan. (PM, W1, 20-12-2020, 263-267)

+ Sering.. daripada di rumah kan karena ga mau terlalu gimana
yah kalau di rumah kan perasaannya kayak masih ada, mau liat
lemarinya pun malas. (PM, W1, 20-12-2020, 276-281)

» Kalau merasa lebih baik menurut versi diri sendiri bukan orang
lain yah, bukan kriteria orang lain yah tapi menurut diri sendiri
aku ngerasa sudah banyak berubahnya sih, kayak dulu ga bisa
mandiri sekarang uda sedikit-sedikit uda bisa mandiri udah lebih
baiklah soal skripsi juga yang dulu ga dikerjain sama sekali
kalau sekarang uda mikir ga mau kehilangan kesempatan dua
kali. (PM, W1, 20-12-2020, 303-316)
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Pernyataan PM di atas didukung oleh hasil wawancara informan UJ,

yaitu teman dekat PM, seperti berikut:

+ Kondisinya sekarang.. dia sih masih sering keingat ibunya terus
sering melamun juga yah mungkin ingat ibunya gitu.. tapi yang
aku liat dia juga masih semangat apalagi masalah skripsi ini dia
pengen banget cepat lulus dan olshopnya juga semangat banget
dia tuh kalau ada yang customer hehe. (UJ, W1, 20-12-2020, 51-
61)

+ Kalau itu.. yang aku liat baik-baik aja dia sama ayahnya gak
kayak gimana-gimana sih. Baik-baik aja. (UJ, W1, 20-12-2020,
67-70)

+ Kalau sama ibunya dia dekat banget bahkan waktu terakhir
ibunya masuk rumah sakit dia sendiri yang jaga ibunya sampai
ibunya berpulang juga dia yang ada disamping ibunya. Dia
sayang banget sama ibunya. (UJ, W1, 20-12-2020, 76-83)

* Yah sekaramg dia lagi skripsian bener-bener ngejar banget dia
buat selesali, ini kayaknya bentar lagi mau ujian semhas dia. (UJ,
W1, 20-12-2020, 114-117)

+ Keluar soalnya kata dia kalau dirumah sering keingat ibunya
terus apalagi kalau liat lemari sama kamarnya dia ga kuat, jadi
dia bilang mending keluar aja sama saya atau pacarnya. (UJ,
W1, 20-12-2020, 165-171)

* Perubahannya.. ada yah sekarang dia lebih mandiri bisa
ngebiayain kebutuhannya sendiri karena uda punya bisnis
sambilan juga kan.. (UJ, W1, 20-12-2020, 187-191)

b. Dampak kematian orangtua
Kondisi subjek saat ini masih belum sepenuhnya ikhlas atas
kepergian ibunya, subjek masih berusaha untuk kuat. Subjek masih
merasa tidak berdaya saat merasa capek dan sendiri, subjek tidak ingin
kehilangan kesempatan lagi sepeti saat kehilangan ibunya jadi subjek
masih ingin memperjuangkan mimpi-mimpi ibunya yang belum subjek

wujudkan. Pasca ibu subjek meninggal, subjek lebih sering keluar rumah
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karena subjek merasa jika dirumah subjek selalu merasa bahwa ibunya
masih ada.

» Gimana yah kalau ditanya kondisinya sekarang, mau bilang ga
kuat maksudnya ga ikhlas ga mungkin, jadi yang kayak dikuat-
kuatin sebenarnya ga mau siapa sih yang mau? Tapi mau gimana
lagi.. hidup tetap harus berlanjut. (PM, W1, 20-12-2020, 211-218)

» Terkadang.. dikondisi tertentu kalau uda capek yah kadang
merasa sendiri loh.. kayak ga ada tapi yah untungnya balik lagi
ada orang terdekat pasangan gitu yang bisa kasih support atau
apa dan saya rasa ngerti. Aku ngerasa kalau ada yang aku mau
tuh ada orang yang ngerti selain mamaku jadi yah gitu. (PM, W1,
20-12-2020, 227-237)

» Ga pengen kehilangan kesempatan lagi cukup kayak kehilangan
orangtua tapi ga dengan mimpinya karena masih ada mimpi yang
harus dilakukan. (PM, W1, 20-12-2020, 263-267)

« Sering.. daripada di rumah kan karena ga mau terlalu gimana yah
kalau di rumah kan perasaannya kayak masih ada, mau liat
lemarinya pun malas. (PM, W1, 20-12-2020, 276-281)

Kegiatan subjek saat ini lebih fokus mengerjakan skripsi dan
nongkrong, subjek merasa tidak seperti dulu saat masih ada ibunya yang
selalu malas-malasan mengerjakn skripsi. Subjek juga merasa dirinya
memiliki banyak perubahan yaitu subjek merasa dirinya lebih mandiri
dan subjek merasa rajin saat mengerjakan skripsi, dan subjek selalu
berpikir tidak ingin kehilangan kesempatan lagi. Subjek ingin melakukan
lebih baik lagi kedepannya tidak ingin berlarut-larut dengan penyesalan.

» Sekarang lebih kemana yah? Paling nongkrong, fokus
skripsian juga sih gak kayak dulu pas ada orangtua ga terlalu
fokus gitu tapi kalau sekarang kayak yang harus bener-bener
fokus pengen yang kayak pengen cepat selesai aja sih. (PM,
W1, 20-12-2020, 288-295)

» Kalau merasa lebih baik menurut versi diri sendiri bukan
orang lain yah, bukan kriteria orang lain yah tapi menurut diri
sendiri aku ngerasa sudah banyak berubahnya sih, kayak dulu
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ga bisa mandiri sekarang uda sedikit-sedikit uda bisa mandiri
udah lebih baiklah soal skripsi juga yang dulu ga dikerjain
sama sekali kalau sekarang uda mikir ga mau kehilangan
kesempatan dua kali. (PM, W1, 20-12-2020, 303-316)

» Menyikapinya.. pokoknya pengen makin lebih baik lagi, saya
ga mau nyesal..senyesal-nyesalnya kayak kemarin-kemarin
lagi ga mau lagi pokoknya harus lebih baik dari sekarang.
(PM, W1, 20-12-2020, 321-327)

Pernyataan PM di atas didukung oleh hasil wawancara informan
UJ, yaitu teman dekat PM, seperti berikut:

» Kondisinya sekarang.. dia sih masih sering keingat ibunya
terus sering melamun juga yah mungkin ingat ibunya gitu.. tapi
yang aku liat dia juga masih semangat apalagi masalah skripsi
ini dia pengen banget cepat lulus dan olshopnya juga semangat
banget dia tuh kalau ada yang customer hehe. (UJ, W1, 20-12-
2020, 51-61)

+ Yah sekaramg dia lagi skripsian bener-bener ngejar banget dia
buat selesai, ini kayaknya bentar lagi mau ujian semhas dia.
(UJ, W1, 20-12-2020, 114-117)

« Keluar soalnya kata dia kalau dirumah sering keingat ibunya
terus apalagi kalau liat lemari sama kamarnya dia ga kuat,
jadi dia bilang mending keluar aja sama saya atau pacarnya.
(UJ, W1, 20-12-2020, 165-171)

» Perubahannya.. ada yah sekarang dia lebih mandiri bisa
ngebiayain kebutuhannya sendiri karena uda punya bisnis
sambilan juga kan.. (UJ, W1, 20-12-2020, 187-191)

c. Faktor-faktor Resiliensi
1) Regulasi emosi

Subjek mengatakan perasaanya pada saat pertama kali mengetahui
ibunya perasaan subjek sangat hancur, sedih, dan subjek mengatakan
perasaanya seperti dunia akan runtuh, subjek merasa tidak percaya

dengan kejadian itu. Subjek juga mengungkapkan perasaan sedihnya
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dengan menangis dan berusaha menguatkan keluarga yang lainnya
karena pada saat ibunya sakit hanya subjek saja yang menjaga ibunya.
Selain itu subjek mengingat momen-momen saat bersama orangtuanya
semasa hidup ibunya seperti saat subjek sedang makan diluar subjek
teringat makanan kesukaan ibunya dan lagu kesukaan ibunya.

« Pasti hancurlah, sedih, dunia rasanya runtuh kayak ga percaya
tapi itu nyata.. (PM, W2, 21-12-2020, 16-19)

« Gimana yah.. nangis pastinya cuma kayak uda stop, karena
kalau bukan saya yang menguatkan yang lain siapa lagi..
karena kan waktu itu saya aja yang jaga waktu ibu masuk
rumah sakit. (PM, W2, 21-12-2020, 26-32)

 Pasti.. banyak momennya, mau makan pun kadang kalau
makan diluar teringat oh ini makanan kesukaan ibu, dengar
lagu apa oh ini lagu kesukaan dia.. lemari aja ga pernah aku
sentuh karena gamau, bajunya aja ga kesentuh karena emang
gamau ngeliatnya aja kayak.. kalau ngeliat pasti sedih,
berdoapun pasti yang kayak air mata pasti ada. (PM, W2, 21-
12-2020, 63-74)

Subjek merasa menjadi pribadi tidak berdaya pada saat kepergian
ibunya, subjek merasa hidupnya pada saat itu akan hancur. Ketika
subjek menghadapi masalah yang pertama yang dilakukan oleh subjek
adalah yang pertama yaitu meluapkan emosi, marah, sedih, dan nangis
tetapi begitu sudah redah emosinya, subjek akan mencari jalan keluar
dari masalah tersebut. Subjek juga berpikir bahwa setiap masalah yang
dihadapi pasti ada hikmahnya sebagai pelajaran yang membuat subjek
bisa menjadi lebih baik lagi.

« Waktu ga ada orangtua sih.. ngerasa hidup yah hancur. (PM,
W2, 21-12-2020, 82-84)

« Pasti yang pertama meluapkan emosi dulu, marah, sedih, pasti
kalau masalah-masalah kayak gitu pasti nangis dulu, tapi nanti
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yah pasti yang kayak dibawa jalan atau kemana gitu. Begitu
uda redah baru cari jalan keluarnya, gamau berpikir waktu
panas-panasnya gamau, waktu sedih-sedihnya gamau. (PM,
W2, 21-12-2020, 94-103)

« Pasti.. semua pasti ada hikmahnya, kayak ada pelajaran yang
bikin kita lebih baik lagi pasti ada. (PM, W2, 21-12-2020, 113-
115)

Pernyataan PM di atas didukung oleh hasil wawancara informan
UJ, yaitu teman dekat PM, seperti berikut:

» Sangat terpukul banget yang aku liat dia waktu itu, nangis
terus dia, gimana yah dia sempat bilang sebelumnya ibu uda
agak mendingan tapi ga taunya yah gitu.. Tuhan berkehendak
lain. Yang pasti dia terpukul banget. (UJ, 20-12-2020, 151-
158)

2) Pengendalian impuls

Subjek sedang menjalankan minatnya yaitu menjalankan bisnis
online shop, subjek merasa senang karena ada customer yang baik
yang dianggap seperti keluarganya. Subjek mengatakan bahwa ada
keinginan yang belum tecapai yang diinginkan oleh ibunya yaitu ingin
lulus kuliah, bekerja, dan menikah. Subjek memandang pekerjaannya
saat ini dengan perasaan senang disaat subjek juga sedang
mengerjakan skripsinya. Subjek menyukai pekerjaannya saat ini
karena senang bertemu dengan customer yang baik dan menambah
relasi baru, saat mengantar barang pesanan subjek merasa senang
karena sekalian jalan-jalan.

» Sekarang lagi.. yah sekarang minatnya lagi senang-senangnya
berbisnis karena lagi ada onlineshop gitu. Yah senang sih
nambah teman karena kalau ada customer yang baik yah gitu
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yah kayak dapat keluarga baru gitu sih. (PM, W2, 21-12-2020,
124-131)

 Pengen lulus, pengen wisuda, pengen kerja terus pengen nikah
juga itu harapan orangtua sebelum meninggal tapi kan
kenyataannya apa yang sudah disusun rencananya ga sesuai
jadinya. (PM, W2, 21-12-2020, 139-145)

* Yah sekarang ada onlineshop sebagai sampingan yah sekarang
senang-senang aja sih,, yah gimana yah karena ada pekerjaan
sampingan sambil sibuk skripsian juga yah senang-senang aja
sekarang. (PM, W2, 21-12-2020, 151-157)

* Ya sukanya karena itu tadi kalau ketemu customer yang baik..
kita nambah relasi, nambah keluarga, saudara terus kalau
disuruh antarin barang itu sekalian jalan-jalan juga. (PM, W2,
21-12-2020, 165-170)

Subjek memandang sebuah tanggung jawab sebagai anak ketiga
yang harus menjadi anak pertama dirumah, subjek mengatakan bahwa
subjek merasa tidak sanggup tapi subjek pasrah dan tetap
melakukannya. Subjek membutuhkan pengarahan dari orang lain
seperti pasangannya yang ada saat ini untuk membantu subjek
menyelesaikan tanggung jawabnya. Selain itu subjek juga mengatakan
bahwa dirinya pernah merasa tertekan pada saat harus memposisikan
dirinya sebagai anak pertama yang harus selalu dituntut, harus kuat,
harus bisa mengurus rumah bahkan soal perkuliahan subjek yang
selalu dapat pertanyaan dari orang lain “kapan lulusnya?”.

« Gimana yah rasanya kayak anak ketiga tapi kayak rasanya jadi
anak pertama sekarang, rasanya dirumah kayak jadi anak
pertama. Gimana yah..mau dibilang ga sanggup harus sanggup,
mau gamau harus mau. (PM, W2, 21-12-2020, 178-189)

» Perlu orang lain jelas, kalau untuk sekarang kembali lagi
pasangan yang lebih mengerti. (PM, W2, 21-12-2020, 203-205)
 Tertekan untuk saat ini yaitu tadi karena ngerasa kayak jadi
anak pertama, ngerasa kayak harus dituntut, harus kuat yah
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harus bisa. Soal jadi anak pertama itu tadi sih orangtua
mengharapkan kayak.. apalagi soal kuliah.. kapan lulusnya..apa
gitu kayak kerja juga, kalau anak pertama kayak harus yang
diharapkan bisa bener-bener bantu orangtua maksudnya urusan
rumah gitu kita yang atur semua, cuman kan kondisinya gimana
gitu. (PM, W2, 21-12-2020, 214-227)

3) Optimisme

Subjek memandang kehidupannya saat ini perasaannya kuat tidak
kuat subjek sekarang merasa dirinya lebih baik sekarang. Subjek
merasa belum berhasil sebagai mahasiswa karena sampai sekarang
subjek belum bisa lulus dan jadi sarjana. Subjek menjalani kehidupan
kedepannya tanpa ibunya dengan cara menjadikan motivasi apa yang
ibu subjek inginkan sebelum ibu subjek meninggal seperti kata
pasangan subjek bahwa katanya kalau uda kehilangan orang tua jangan
sampai mimpi orang tua juga ikut hilang. Subjek memiliki impian masa
depan vyaitu ingin segera wisuda, berkarir, dan menikah, rencana
kedepan yang ingin dilakukan subjek ingin mengembangkan usaha
online shopnya lagi. Ketika subjek dihadapkan sesuatu hal yang baru
subjek menjadikannya sebagai tantangan yang harus ditaklukkan.

» Perasaan sih.. kuat gakuat saya merasa uda lebih baik lah
sekarang. Menurutku sih bukan menurut versi orang lain kalau
orang lain mah jauh pasti tapi kalau dari diri sendiri uda ada
kemajuan. (PM, W2, 21-12-2020, 235-241)

» Masih belum berhasil.. gagal pasti karena belum menuntaskan
apa yang belum dituntaskan dari tahun-tahun kemarin. (PM,
W2, 21-12-2020, 249-2527?)

* Itu jadi motivasi apa yang beliau pengen dulu harus
terealisasi, karena kalau menurut pasangan aku kata-katanya
uda kehilangan orangtua jangan sampai mimpi orangtua pun
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ikut hilang, semua kewajiban harus dituntaskan gitu. (PM, W2,
21-12-2020, 274-281)

» Pengennya itu wisuda dulu langkah pertama yang pertama
sekali wisuda, setelah itu karir harus lebih bagus lagi, harus
aku kerja.. dionlineshop itu sampingan, harus punya karir,
terus pengennya pasti nikah apa yang pasti gitu. (PM, W2, 21-
12-2020, 289-296)

« Pasti pengennya itu.. eeh membesaraka usaha lagi itu pasti,
pengen berkarir apa itu pasti. (PM, W2, 21-12-2020, 304-306)

* Menganggap sebagai tantangan pasti, harus itu ditaklukkan
harus wajib sekarang.

4) Empati

Subjek memandang sebuah keberhasilan sebagai bonus, subjek
merasa berhasil saat ini karena subjek merasa sudah menjadi mandiri
tidak seperti dulu yang selalu minta ke orang tua, subjek mengatakan
keberhasilan dalam setahun terakhir yang subjek capai yaitu memiliki
bisinis online shop dimana melalui bisnis ini subjek dapat memenuhi
kebutuhannya sendiri. Subjek juga memerlukan peran orang lain dalam
mencapai keberhasilan sebagai support saat subjek merasa lemah.
Subjek juga memandang keberuntungan sebagai sesuatu hal yang harus
disyukuri, subjek merasa tidak berhasil karena belum bisa mengabulkan
impian ibunya untul segera lulus dan banyak rencana yang subjek ingin
lakukan bersama keluarga ketika wisuda nanti. Subjek merasa menyesal
karena tidak lulus saat ibunya masih hidup tetapi subjek merasa harus
bangkit dan semangat untuk lulus. Faktor kegagalan dalam hidup
subjek karena terlalu membuang-buang waktu, terlalu santai sampai

lupa waktu.
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« Keberhasilan itu bonuslah menurutku.. bonus aja keberhasilan
itu, tetap semua itu pasti ada pelajaran, mau gagal, mau sukses,
mau berhasil atau ga pasti ada pelajaran.. yah berhasil itu
bonuslah. (PM, W2, 21-12-2020, 324-330)

» Merasa uda berhasil yah karena uda mandiri untuk sekarang.
Dulu saya ga bisa mandiri semua apa-apa harus orangtua
meskipun sekarang ada onlineshop yang ga terlalu besar ya
gapapa bisalah untuk diri sendiri dan saya uda ga minta
orangtua lagi gitu. (PM, W2, 21-12-2020, 339-347)

* Yaitu saya uda memiliki onlineshopku.. saya uda ngerasa
berhasil.. maksudnya berhasil dalam memenuhi kebutuhan
diriku sendiri tanpa harus minta lagi ke orangtua. (PM, W2, 21-
12-2020, 354-359)

« Support sih yang paling penting karena itu saya rasa kalau
kita ngeluh kayak percuma, bener kayak banyak kata-kata
kayak ”orang lain tu cuma mau tau” bukan prihatin yang kayak
pengen dorong kamu lebih maju.. jarang. Gitu sih. (PM, W2,
21-12-2020, 368-375)

« Keberuntungan.. memandang keberuntungan yah wajib
disyukuri kalau saya merasa beruntung yah.. ya kalau saya ada
sih perasaan beruntung ada pasti dalam beberapa hal.. ya saya
bersyukur banyak-banyak bersyukur kalau dapat keberuntungan
tuh. (PM, W2, 21-12-2020, 383-391)

« Kuliah ini sebetulnya.. karena itu gimana yah orang tua yang
uda pengennya foto studio nanti yang pake seragam apa uda
memimpikan begitu tapi kan kenyataannya belum selesai tapi
orangtua uda gaada.. gitu sih. (PM, W2, 21-12-2020, 400-407)

« Dari awal pasti ada penyesalan sampai sekarang pun mungkin
masih ada cuman harus bangkitlah, harus lanjut ga boleh
nyerah semuanya. Orangtua uda gaada mimpinya harus tetap
jalan. (PM, W2, 21-12-2020, 416-422)

« Terlalu membuang-buang waktu, terlalu santai sampai lupa
waktu itu tiap hari berjalan. (PM, W2, 21-12-2020, 431-434)

5) Analisis penyebab masalah
Subjek PM mengurangi perasaan sedihnya dengan cara berdoa dan
realistis dalam menjalani hidup kedepan. Masalah terberat yang pernah

dialami oleh subjek adalah saat kepergian ibu subjek dimana saat itu
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keadaan keluarga berubah drastis, jadi lebih banyak bertengkar satu
sama lain yang sebenarnya subjek dan keluarga ingin memiliki tujuan
yang baik tapi karena emosi jadinya membuat keluarga subjek
bertengkar dan membuat keadaan rumah jadi tidak kondusif. Ketika
subjek dihadapi suatu masalah yang pertama yang dilakukan adalah
mengungkapkan rasa sedihnya dan mencari hiburan lalu setelah itu
subjek menyelesaikan masalahnya dengan baik.

« Sekarang lebih banyak berdoa, realistis dalam menjalani hidup
kedepan, jadi apa yang sudah lalu ga bisa juga diputar balik lagi
ya ga bisa jadi ya udah jalanin, perbaikin yang di depan. (PM,
W2, 21-12-2020, 441-447)

» Masalah terberat.. Apa yah masalah terberatku?...Apakah ketika
ibuku sudah gaada dan itu semua keluarga semua jadi yang
kayak berubah drastis, jadi kayak sering bertengkar satu sama
lain padahal maksudnya sama-sama gamau apa sih.. sama-sama
mau yang terbaiklah tapi kayak apa yah.. namanya emosi yang
muncak jadi dirumah tuh bener-bener ga stabil semua. Itu sih
masalahnya kayak gesekkan semua ga akur. (PM, W2, 21-12-
2020, 455-468)

 Pertama yang pasti kayak mau nangis yah nangis, mau sedih yah
sedih, mau marah yah marah. Ungkapkan dulu entar cari apa
kayak refreshing kayak kemana gitu dilakuin biar lupa nah
setelah itu baru deh diselesaikn dengan baik.

(PM, W2, 21-12-2020, 479-486)

6) Efikasi diri

Subjek merasa yakin mampu untuk melewati ujian karena subjek
percaya ada Tuhan dan subjek yakin dibalik masalah pasti ada pelajaran
terbaik kedepannya, subjek juga merasa mampu dapat melakukan lebih
baik lagi kedepannya. Menyikapi tekanan-tekanan dari luar subjek tetap

merasa yakin dengan dirinya sendiri, subjek tidak memperdulikan
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omongan negatif dari luar, kalau ada komen positif subjek akan
menerimanya. Ketika subjek merasa ragu pada dirinya, subjek meminta
keyakinan dari pasangannya dan meminta support dari pasangannya.

« Insyaallah yakin sih, karena Tuhan selalu ada menurutku dan
semua pasti ada pelajarannya untuk lebih baik kedepannya itu
pasti. (PM ,W2, 21-12-2020, 494-498)

« Insyaallah yakin, optimis apapun yang sudah terjadi udalah, kita
harus tetap lanjut. (PM, W2, 21-12-2020, 513-515)

« Pasti itu.. pasti ada mau soal apapun pasti ada mau soal studi,
mau soal karir pasti ada itu maksudnya usaha sekarang yah
pasti ada itu tekanan-tekanan cuma yah gimana yah.. yang lebih
tau diri kita yah diri kita sendiri menurutku.. orang lain kan
cuma penonton aja yang ga tau apa-apa.. nonton dari luarnya
aja terus berkomentar.. kalau bagusnya disaring, kalau ga ya
udah. (PM, W2, 21-12-2020, 523-535)

* Lebih cari.. aku minta keyakinan dari dia pasangan aku, minta
suppot dari dia juga hehe. (PM, W2, 21-12-2020, 543-545)

7) Peningkatan aspek positif

Subjek memikirkan hal positif saat ada msusibah yang
menimpanya yaitu dengan cara memikirkan bahwa setiap masalah selalu
ada pelajaran baiknya. Subjek mengatakan ada perubahan dalam dirinya
pasca kepergian ibunya, subjek merasakan dirinya lebih baik dalam
menjalani hidupnya dimana hidup subjek masih berjalan lebih baik
menurut diri subjek sendiri. Makna hidup menurut subjek PM adalah
sesautu yang dijalani pasti ada pelajarannya, berhasil atau gagal bukan
menjadi tolak ukur bagi subjek, karena berhasil hanya bonus saja. Tetap
harus maju jangan menyesali yang dibelakang.

« Semua ada pelajarannya sih..semua pasti ada pelajarannya..
kalau saya mikirnya gitu sih. Kalau dari orangtua seperti ibu
sudah ga ada artinya emang harus benar-benar istirahat kapan
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lagi beliau istirahat.. saya mikirnya gitu sih kalau orangtua dan
saya juga sampai kapan bisa belajar mandiri kalau misalnya
masih ada orangtua pasti masih... pasti masih kayak anak-anak
past masih ketergantungan sama ibu. (PM, W2, 21-12-2020,
554-567)

+ Pasti berubah segala-galanya. Ya aku ngerasa sudah jauh lebih
baik uda.. uda sih, cuma yah itu balik lagi kalau sesuai kriteria
orang lain ga mungkin.. tapi menurut versi saya yah saya uda
merasa lebih baik dan semoga itu juga yang dirasakan orang-
orang juga saya lebih baik gitu loh bukan yang stuck disitu-situ
aja atau lebih buruk gak. Semoga orang-orang juga ngerasakan
kalau aku uda lebih baik. (PM, W2, 21-12-2020, 578-591)

* Makna kehidupan... apa yang kita jalani itu pasti ada suatu
pelajaran berhasil atau gagal tuh menurut saya bukan jadi
ukuran atau tolak ukur gitu loh, karena berhasil itu cuma bonus..
semua pasti ada pelajaran mau gimanapun, soal apapun.. pasti
setelah melalui semuanya itu pasti oh.. ternyata ini.. kayak gitu
dan tetap harus maju, ga usah disesali yang udah lewat pasti ada
pelajaran yang bisa petik itu pasti. Jadi harus tetap maju,
semangat hehe. (PM, W2, 21-12-2020, 598-614)

d. Tahapan-tahapan resiliensi

Berdasarkan hasil wawancara yang diperoleh, terdapat beberapa
tahapan-tahapan resiliensi, yaitu pemulihan (recovery) subjek merasa
bahwa dirinya masih diantara ikhlas dan tidak ikhlas pasca kepergian
ibunya, subjek merasa senang ketika mendapatkan dukungan dari
pasangannya dan pada tahap berkembang pesat (thriving) subjek tidak
ingin kehilangan kesempatan lagi untuk meraih mimpinya dan
menganggap hal baru sebagai tantangan yang wajib ditaklukkan. Peneliti
menyimpulkan hal tersebut sesuai dengan pernyataan yang dinyatakan
oleh subjek dan informan seperti berikut:

« Gimana yah kalau ditanya kondisinya sekarang, mau bilang ga
kuat maksudnya ga ikhlas ga mungkin, jadi yang kayak dikuat-
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kuatin sebenarnya ga mau siapa sih yang mau? Tapi mau
gimana lagi.. hidup tetap harus berlanjut. (PM, W1, 20-12-2020,
211-218)

Terkadang.. dikondisi tertentu kalau uda capek yah kadang
merasa sendiri loh.. kayak ga ada tapi yah untungnya balik lagi
ada orang terdekat pasangan gitu yang bisa kasih support atau
apa dan saya rasa ngerti. Aku ngerasa kalau ada yang aku mau
tuh ada orang yang ngerti selain mamaku jadi yah gitu. (PM,
W1, 20-12-2020, 228-237)

Ga pengen kehilangan kesempatan lagi cukup kayak kehilangan
orangtua tapi ga dengan mimpinya karena masih ada mimpi
yang harus dilakukan. (PM, W1, 20-12-2020, 263-267)

Sering.. daripada di rumah kan karena ga mau terlalu gimana
yah kalau di rumah kan perasaannya kayak masih ada, mau liat
lemarinya pun malas. (PM, W1, 20-12-2020, 276-281)

Kalau merasa lebih baik menurut versi diri sendiri bukan orang
lain yah, bukan kriteria orang lain yah tapi menurut diri sendiri
aku ngerasa sudah banyak berubahnya sih, kayak dulu ga bisa
mandiri sekarang uda sedikit-sedikit uda bisa mandiri udah lebih
baiklah soal skripsi juga yang dulu ga dikerjain sama sekali
kalau sekarang uda mikir ga mau kehilangan kesempatan dua
kali. (PM, W1, 20-12-2020, 303-315)

Gimana yah.. melampiaskannya kayak nangis gitu tapi
yah..kembali lagi karena ada orang dekat yang mengerti jadi aku
merasa ada yang bantu support gitu. (PM, W2, 21-12-2020, 50-
55)

Pasti yang pertama meluapkan emosi dulu, marah, sedih, pasti
kalau masalah-masalah kayak gitu pasti nangis dulu, tapi nanti
yah pasti yang kayak dibawa jalan atau kemana gitu. Begitu uda
redah baru cari jalan keluarnya, gamau berpikir waktu panas-
panasnya gamau, waktu sedih-sedihnya gamau. (PM, W2, 21-12-
2020, 94-104)

Pasti.. semua pasti ada hikmahnya, kayak ada pelajaran yang
bikin kita lebih baik lagi pasti ada. (PM, W2, 21-12-2020, 113-
115)

Sekarang lagi.. yah sekarang minatnya lagi senang-senangnya
berbisnis karena lagi ada onlineshop gitu. Yah senang sih
nambah teman karena kalau ada customer yang baik yah gitu
yah kayak dapat keluarga baru gitu sih. (PM, W2, 21-12-2020,
124-131)
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Perasaan sih.. kuat gakuat saya merasa uda lebih baik lah
sekarang. Menurutku sih bukan menurut versi orang lain kalau
orang lain mah jauh pasti tapi kalau dari diri sendiri uda ada
kemajuan. (PM, W2, 21-12-2020, 235-241)

Menganggap sebagai tantangan pasti, harus itu ditaklukkan
harus wajib sekarang. (PM ,W2, 21-12-2020, 315-317)

Dari awal pasti ada penyesalan sampai sekarang pun mungkin
masih ada cuman harus bangkitlah, harus lanjut ga boleh nyerah
semuanya. Orangtua uda gaada mimpinya harus tetap
jalan.(PM, W2, 21-12-2020, 416-422)

Sekarang lebih banyak berdoa, realistis dalam menjalani hidup
kedepan, jadi apa yang sudah lalu ga bisa juga diputar balik lagi
ya ga bisa jadi ya udah jalanin, perbaikin yang di depan. (PM,
W2, 21-12-2020, 441-447)

Semua ada pelajarannya sih..semua pasti ada pelajarannya..
kalau saya mikirnya gitu sih. Kalau dari orangtua seperti ibu
sudah ga ada artinya emang harus benar-benar istirahat kapan
lagi beliau istirahat.. saya mikirnya gitu sih kalau orangtua dan
saya juga sampai kapan bisa belajar mandiri kalau misalnya
masih ada orangtua pasti masih... pasti masih kayak anak-anak
past masih ketergantungan sama ibu. (PM, W2, 21-12-2020,
554-567)

Makna kehidupan... apa yang kita jalani itu pasti ada suatu
pelajaran berhasil atau gagal tuh menurut saya bukan jadi
ukuran atau tolak ukur gitu loh, karena berhasil itu cuma bonus..
semua pasti ada pelajaran mau gimanapun, soal apapun.. pasti
setelah melalui semuanya itu pasti oh.. ternyata ini.. kayak gitu
dan tetap harus maju, ga usah disesali yang udah lewat pasti ada
pelajaran yang bisa petik itu pasti. Jadi harus tetap maju,
semangat hehe. (PM, W2, 21-12-2020, 599-614)

Kondisinya sekarang.. dia sih masih sering keingat ibunya terus
sering melamun juga yah mungkin ingat ibunya gitu.. tapi yang
aku liat dia juga masih semangat apalagi masalah skripsi ini dia
pengen banget cepat lulus dan olshopnya juga semangat banget
dia tuh kalau ada yang customer hehe. (UJ, W1 20-12-2020, 51-
62)

Perubahannya.. ada yah sekarang dia lebih mandiri bisa
ngebiayain kebutuhannya sendiri karena uda punya bisnis
sambilan juga kan.. kalau dulu tuh dia bilang apa-apa pasti
minta sama orang tua.. beda sama sekarang. Dan dia cukup
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dewasa dalam mengambil tindakan apapun walaupun kadang
dia merasa berat kalau dirumah harus berperan jadi anak
pertama karena kakak-kakaknya dia uda berkeluarga semua juga
tapi mau ga mau harus dihadapin. (UJ, W1, 20-12-2020, 599-
614)

e. Faktor-faktor yang mempengaruhi resiliensi

Berdasarkan hasil wawancara yang diperoleh terdapat beberapa
faktor yang mempengaruhi resiliensi, yaitu, social support subjek
merasa dukungan orang lain sangat penting yang dapat mendorong
subjek lebih maju, subjek juga merasa pasangannya saat ini berperan
penting dalam hidupnya. Peneliti menyimpulkan hal tersebut sesuai
pernyataan yang dinyatakan oleh subjek dan informan seperti berikut:

« Kalau untuk sekarang iya hehe, een karena sekarang merasa
apa yah..menjadi prioritas bagi orang lain itu kayaknya
cukuplah dicintai. (PM, W1, 20-12-2020, 133-136)

 Ya kalau untuk sekarang lebih ke orang terdekat yah, karena
dari dulu saya tuh buka tipikal orang yang gampang terbuka
tentang masalah gitu, tapi yah kalau orang terdekat kurang lebih
tau karena sering berbagi cerita yah dan mereka juga terbuka
dan mendengarkan setiap saya bercerita gitu. (PM, W1, 20-12-
2020, 158-167)

« Support sih yang paling penting karena itu saya rasa kalau kita
ngeluh kayak percuma, bener kayak banyak kata-kata
kayak”orang lain tu cuma mau tau” bukan prihatin yang kayak
pengen dorong kamu lebih maju.. jarang. Gitu sih. (PM, W2, 21-
12-2020, 369-375)

» Gimana yah.. melampiaskannya kayak nangis gitu tapi
yah..kembali lagi karena ada orang dekat yang mengerti jadi aku
merasa ada yang bantu support gitu. (PM, W2, 21-12-2020, 50-
55)

* Perlu oranglain jelas, kalau untuk sekarang kembali lagi
pasangan yang lebih mengerti. (PM, W2, 21-12-2020, 203-205)

« Kalau itu jangan ditanya.. sangat baik .. mereka uda tunangan
juga kok dan pacarnya itu baik banget selalu kasih support,
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semangat ke dia apalagi waktu ibunya pergi, cowonya yang
selalu kasih semangat biar kuat menjalani hidup kedepannya.
(UJ, W1, 20-12-2020, 134-142)

« Sering dia sangat suka cerita orangnya, tentang masalah apapun
dia sering cerita sama aku hehe. (UJ, W1, 20-12-2020, 178-180)

4. Subjek NA
a. Latar belakang subjek NA

Subjek NA adalah anak pertama dari dua bersaudara dan memiliki
saudara perempuan. Kegiatan subjek sehari-hari adalah kuliah dan
menekuni hobbi foto-fotonya. Subjek saat ini sedang menjalankan
pendidikan S1 ilmu komunikasi dan sekarang sedang menjalani semester
tiganya. Komunikasi subjek dengan ibunya sekarang baik-baik saja dan
lancar, subjek juga pernah merasa tidak aman dan khawatir jika jauh
dari ibu dan saudara perempuannya. Peran orang tua bagi subjek sangat
penting karena orang tua yang selalu memberi nasehat, motivasi, dan
mengajarkan perilaku baik dari subjek kecil hingga sekarang. Hubungan
subjek bersama teman-temannya sangat baik walaupun subjek adalah
tipe orang yang jarang terbuka sama orang tua dan teman-temannya tapi
saat subjek benar-benar ingin bercerita dengan orang terdekatnya pasti
subjek akan cerita juga sama orang terdekatnya. Selain itu subjek juga
tidak memperdulikan omongan negatif dari orang lain tentang dirinya.

 Aku anak pertama dari 2 bersaudara, jadi aku ada adek cewek 1.
(NA, W1, 27-12-2020, 24-25)

 Kalau hari-hari ya aku kuliah selain itu biasanya aku nekunin
hobbi aja foto-foto gitu sama ngedit-ngedit foto. (NA, W1, 27-12-
2020, 32-35)

» Aku sekarang masih kuliah ilmu komunikasi sekarang masih



122

semester 3. (NA, W1, 27-12-2020, 41-43)

Mmm... kalau untuk sekarang orang tua aku kan hanya mama
aja soalnya bapak uda ga ada, jadi kalau sama mama sekarang
komunikasinya lancar aja, aku juga selalu ngabarin mama kalau
keluar-keluar gitu tapi sama alm.bapak juga dulu selalu
berkomunikasi juga soalnya beliau yang sering kasih motivasi-
motivasi buat aku gitu. (NA, W1, 27-12-2020, 50-61)

Pernah, malah kalau ninggalin mama sama adekku dirumah
berdua merasa ga enak aja karena kan mereka berdua
perempuan takutnya kenapa-kenapa gitu trus aku lagi ga di
rumah, yang kayak gitu sih sering bikin khawatir. (NA, W1, 27-
12-2020, 85-92)

Perannya.. sangat penting dong bagi aku.. apalagi alm.bapak,
bapak itu orangnya yang paling ngasih aku nasehat-nasehat,
motivasi-motivasi buat semangat gitu dalam hidup bahkan dalam
menempuh pendidikan, beliau yang ngajarin aku biar jadi laki-
laki tuh harus bertanggung jawab, ngajarin untuk jadi pribadi
yang kuat kalau ada masalah. Mama juga perannya sangat
penting soalnya mama yang ngurus aku dan adek aku dari kita
kecil yang selalu ngajarin berbuat baik, berperilaku baik sama
orang gitu. Yah kalau ditanya peran orangtua peran orang tua
gimana.. yang pasti sangat penting. (NA, W1, 27-12-2020, 106-
127)

Hubungan sama teman-teman untuk sekarang semuanya baik-
baik aja walaupun dulu pernah kelai karena hal sepele aku rasa
wajar aja sih.. dalam pertemanan pasti ada aja hal-hal begitu.
Intinya saling berkomunikasi aja sama ngumpul-ngumpul gitu
kayak main bola,ngegame gitu hehe. (NA, W1, 27-12-2020, 189-
199)

Yah.. paling mereka nanya kenapa gitu, kadang sih kalau
memang aku mau cerita pasti aku cerita tapi kalau ga yah aku
aku ga akan cerita. Kadang mereka ngasih semangat biar ga
gampang menyerah gitu kalau lagi menghadapi masalah gitu.
Jujur aku tuh orangnya gak terbuka banget sama orang tua
ataupun teman-teman soalnya gak mau bikin beban aja buat
orang lain.. ngerti kan.., tapi kalau memang aku mau cerita pasti
aku cerita juga sama mereka. (NA, W1, 27-12-2020, 209-225)
Ehmmm.. kalau itu sih sebenernya pailng malas yah mikirin
omongan orang lain soalnya capek kalau selalu berpatokkan
sama omongan orang karena gak akan ada habisnya itu. Intinya
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sih kalau yang positif disaring aja tapi kalau yang uda negatif
udahlah bodo amat jalanin aja lah. (NA, W1, 27-12-2020, 234-
244)

Subjek mengatakan bahwa ayahnya meninggal sekitar 9 bulan
yang lalu, ayah subjek meninggal karena serangan jantung tiba-tiba
dan pada saat itu subjek sedang berada diluar kota, sebelum subjek
pergi keluar kota ayah subjek terlihat sehat-sehat saja saat itu. Kondisi
subjek sekarang sedang belajar untuk ikhlas atas kepergian ayahnya
meskipun secara maanusiawi subjek masih merasa berat dengan
keadaannya sekarang. Terkadang subjek juga masih merasa sedih dan
tidak berdaya saat subjek sedang sendirian masih sering mengingat
ayahnya, subje sering susah tidur dan subjek saat merasa berat juga
dengan tanggung jawab yang baru yaitu menjaga ibu dan adik
perempuannya. Motivasi yang dilakukan subjek saat ini berusaha
untuk memotivasi dirinys sendiri karena bagi subjek siapa lagi kalau
bukan dirinya. Pasca kepergian ayahnya subjek jarang keluar rumah
karena subjek masih harus menjaga keadaan ibu dan adik
perempuannya. Subjek juga merasa saat ini memiliki perubahan
dalam hidupnya vyaitu menjadi lebih dewasa, mandiri, dan
bertanggung jawab sama keluarganya.

* Oh.. uda sekitar 9 bulan lalu, bapak meninggalnya di awal bulan
maret yang lalu. (NA, W1, 27-12-2020, 270-272)

« Mmm.. karena serangan jantung.. itu kejadian bener-bener cepat
banget dan aku ga nyangka apalagi waktu bapak pergi aku
belum dirumah aku lagi di balikpapan pada saat itu. Padahal
sebelum ke balikpapan bapak itu sehat-sehat aja, benar-benar
shock banget waktu tau bapak pergi. (NA, W1, 27-12-2020, 279-
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288)

« Kalau untuk sekarang cuma pengen belajar ikhlas aja sama
kepergian bapak karena terkadang masih susah mau ikhlasin
soalnya kejadianya begitu cepat, bahkan kalau aku dikamar
sendiri masih tiba-tiba nangis gitu kalau tidur kadang merasa
gak tenang gitu. Untuk sekarang cuma mau ikhlasin bapak aja
biar bapak juga tenang di sana. (NA, W1, 27-12-2020, 313-324)

« Mmm.. nah itu tadi terkadang apalagi kalau uda sendirian masih
sering kepikiran bapak bahkan kalau tidur tuh sering merasa ga
tenang aja. Trus kan sekarang bapak uda gaada jadi aku anak
laki-laki gitu jadi harus bisa jaga mama sama adekku terkadang
merasa berat sama tanggung jawab ini tapi mau ga mau yah aku
harus lakukan itu siapa lagi yang bisa lindungi mama dan adeku
kalau bukan aku kan. (NA, W1, 27-12-2020, 333-346)

+ Oh.. motivasinya paling semangatin diri sendiri aja karena kalau

bukan diri kita sendiri siapa lagi coba... intinya itu semangat aja

menjalani hidup ini walaupun berat. (NA, W1, 27-12-2020, 354-

359)

Kalau waktu itu lebih banyak dirumah soalnya aku juga harus

jaga mama aku dan adek aku mereka juga sangat terpukul waktu

itu. Kalau main sama teman belum mau aja waktu itu lebih

pengen dirumah aja waktu itu juga. (NA, W1, 27-12-2020, 367-

375)

Kalau sejauh ini.. ada pasti.. kayak sekarang jadi lebih dewasa

aja karena aku sekarang merasa punya tanggung jawab besar

keluarga setelah bapak meninggal. Jadi lebih mandiri juga sih
sekarang lewat foto-foto orang uda bisa menghasilkan uang juga
walaupun ga seberapa tapi senang aja kalau dari hasil kerja

sendiri gitu. (NA, W1, 27-12-2020, 398-409)

Pernyataan NA di atas didukung oleh hasil wawancara informan
MM, yaitu adik kandung NA, seperti berikut:

» Kondisinya kakak sekarang yang saya liat sudah mulai
menerima sih kak.. ya gimana yah.. mencoba buat kuat dan
ikhlas kak, sekarang juga kakak uda semangat lagi kalau saya
liat-liat.. (MM, W1, 30-12-2020, 20-27)

« Sangat baik kak hubungannya mama sama kak NA.. kak NA
sekarang juga lebih banyak dirumah ga kayak dulu waktu masih
ada bapak sering banget keluar rumah.. (MM, W1, 30-12-2020,
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120-126))

« Yang saya liat waktu itu kakak lebih banyak di rumah kak.. sama
saya dan mama.. jarang banget kayaknya keluar rumah.. butuh
waktu lama deh kakak baru bisa keluar rumah ketemu
temannya.(MM, W1, 30-12-2020, 145-151)

« Sama temannya baik-baik sih kak tapi ga tau juga kalau
temannya yang gak saya kenal dia gimana hubungannya.. tapi
yang temannya saya kenal baik-baik aja kadang mereka main
kerumah juga kak. (MM, W1, 30-12-2020, 158-165)

 Perubahannya.. yah paling sekarang lebih dewasa, mandiri, hem
apa lagi yah... oh ini kak NA sekarang lebih banyak dirumah
jarang keluar sampe tengah malam lagi kak hehe sama
bertanggung jawab juga sekarang hehe. (MM, W1, 30-12-2020,
225-233)

. Dampak kematian orang tua

Subjek saat ini sedang berusaha untuk ikhlas atas kepergian
ayahnya meskipun subjek masih merasa berat, dan terkadang
subjek masih sering nangis saat lagi sendirian di kamar, dan subjek
juga susah tidur. Subjek masih merasa tidak berdaya saat menjalani
hidup sehari-hari, subjek merasa berat dengan tanggung jawabnya
yang harus menjaga ibu dan adik perempuannya pasca kepergian
ayahnya. Pasca ayah subjek meninggal subjek lebih banyak tinggal
dirumah dulu daripada keluar rumah karena subjek masih harus
memperhatikan keadaan ibu dan adiknya saat itu.

» Kalau untuk sekarang cuma pengen belajar ikhlas aja sama
kepergian bapak karena terkadang masih susah mau ikhlasin
soalnya kejadianya begitu cepat, bahkan kalau aku dikamar
sendiri masih tiba-tiba nangis gitu kalau tidur kadang merasa
gak tenang gitu. Untuk sekarang cuma mau ikhlasin bapak aja
biar bapak juga tenang di sana. (NA, W1, 27-12-2020, 313-
324)

« Mmm.. nah itu tadi terkadang apalagi kalau uda sendirian
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masih sering kepikiran bapak bahkan kalau tidur tuh sering
merasa ga tenang aja. Trus kan sekarang bapak uda gaada
jadi aku anak laki-laki gitu jadi harus bisa jaga mama sama
adekku terkadang merasa berat sama tanggung jawab ini tapi
mau ga mau yah aku harus lakukan itu siapa lagi yang bisa
lindungi mama dan adeku kalau bukan aku kan. (NA, W1, 27-
12-2020, 333-346)

 Kalau waktu itu lebih banyak dirumah soalnya aku juga harus
jaga mama aku dan adek aku mereka juga sangat terpukul
waktu itu. Kalau main sama teman belum mau aja waktu itu
lebih pengen dirumah aja waktu itu juga. (NA, W1, 27-12-
2020, 367-375)

Subjek saat ini lagi senang-senangnya mengembangkan bakat
foto-fotonya dan kegiatan subjek yang lain adalah kuliah. Subjek juga
saat ini merasa ada perubahan dalam dirinya yaitu subjek merasa
lebih dewasa dari sebelumnya, subjek juga merasa memiliki tanggung
jawab besar buat keluarganya, dan subjek merasa lebih mandiri
karena sekarang subjek dapat menghasilkan uang melalui minat foto-
fotonya.

« Sekarang.. yaitu suka mengembangkan bakat dengan foto-foto

gitu hehe sama kuliah juga. (NA, W1, 27-12-2020, 381-384)

« Kalau sejauh ini.. ada pasti.. kayak sekarang jadi lebih dewasa
aja karena aku sekarang merasa punya tanggung jawab besar
keluarga setelah bapak meninggal. Jadi lebih mandiri juga sih
sekarang lewat foto-foto orang uda bisa menghasilkan uang

juga walaupun ga seberapa tapi senang aja kalau dari hasil
kerja sendiri gitu. (NA, W1, 27-12-2020, 398-409)

Pernyataan NA di atas didukung oleh hasil wawancara informan
MM, yaitu adik kandung NA, seperti berikut:

» Kondisinya kakak sekarang yang saya liat sudah mulai
menerima sih kak.. ya gimana yah.. mencoba buat kuat dan
ikhlas kak, sekarang juga kakak uda semangat lagi kalau saya
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liat-liat.. (MM, W1, 30-12-2020, 20-27)

* Yang saya liat waktu itu kakak lebih banyak di rumah kak..
sama saya dan mama.. jarang banget kayaknya keluar rumah..
butuh waktu lama deh kakak baru bisa keluar rumah ketemu
temannya.(MM, W1, 30-12-2020, 145-151)

* Ya...itu tadi kak.. kak NA lagi mengembangkan bakatnya ingin
jadi fotografer gitu.. dia lagi senang-senangnya dengan itu.
(MM, W1, 30-12-2020, 208-212)

» Perubahannya.. yah paling sekarang lebih dewasa, mandiri,
hem apa lagi yah... oh ini kak NA sekarang lebih banyak
dirumah jarang keluar sampe tengah malam lagi kak hehe
sama bertanggung jawab juga sekarang hehe. (MM, W1, 30-
12-2020, 225-233)

c. Faktor-faktor Resiliensi
1) Regulasi emosi

Subjek mengetahui ayahnya meninggal pada saat subjek sedang
berada di luar kota, sebelumnya ayah subjek sangat sehat dan baik-
baik saja, subjek benar-benar merasa kaget, tidak percaya ayahnya
pergi secepat itu disaat subjek tidak ada disampingnya. Subjek
mengungkapkan emosinya saat ini adalah subjek ingin belajar
mengikhlaskan ayahnya meskipun subjek masih sering nangis saat lagi
sendirian meningat ayahnya. Subjek juga mengatasi emosinya dengan
melakukan hal-hal yang subjek sukai dan jalan sama teman-temannya.
Subjek merasa tidak berdaya saat ayahnya pergi, subjek benar-benar
merasa terpuruk saat kejadian itu. Ketika subjek menghadapi suatu
masalah yang dilakukan subjek adalah berpikir untuk menyelesaikan
masalahnya atau mencari jalan keluarna jika subjek merasa berat

subjek akan meminta pertolongan dari orang terdekatnya. Subjek
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selalu berpikir bahwa setiap masalah pasti ada hikmahnya dan tujuan
baik kedepannya.

* Oke.. ehmm.. aku waktu pertama kali tau bapak uda ga ada itu
kan posisinya aku masih di balikpapan lagi di rumah sepupu
liburan Cuma 3 hari aja rencananya.. waktu aku sebelum ke
balikpapan tuh bapak sehat-sehat aja masih sering jalan-jalan
sore olahraga gitu.. yah aku kaget banget selama aku 2 hari di
rumah sepupu aku tiba-tiba dapat kabar pas sorean kalau
bapak ga ada.. awal dikasih tau sama adek aku.. aku ga
percaya masih nyangkal.. ga mungkin orang bapak baik-baik
aja sebelum aku ke balikpapan.. (NA, W2, 29-12-2020, 25-44)

« Kalau untuk saat ini aku pengen belajar ikhlas dengan
keadaan yang uda terjadi, walaupun terkadang aku kalau uda
sendirian kayak malam-malam mau tidur masih kadang nangis
aja ingat-ingat bapak. (NA, W2, 29-12-2020, 69-76)

« Untuk mengatasi ehh gimana yah.. sekarang paling biar ga
sedih sih..ngumpul-ngumpul aja sama teman hehe atau ga ya
aku ngelakuin sesuatu yang aku suka gitu kayak yah foto-foto,
ngegame, futsal yah begitu. (NA, W2, 29-12-2020, 84-92)

« Dalam kondisi apa yah... ehmm.. kayaknya selama ini yang
bikin aku benar-benar ga berdaya ya itu tadi ketika bapak
pergi itu benar-benar aku merasakan ga bisa apa-apa kayak
hilang aja gitu, kondisi itu juga buat aku terpuruk saat itu.
(NA, W2, 29-12-2020, 124-130)

» Oke kalau aku dapat masalah atau kesulitan gitu yah..
kayaknya aku akan berpikir aja gitu gimana biar masalah ini
teratasi kalau memang susah dan berat paling minta tolong ke
orang terdekat mana tau mereka bisa bantu kan.. intinya coba
cari jalan keluarnya sih. (NA, W2, 29-12-2020, 141-151)

« Jelas.. setiap masalah pasti ada hikmahnya.. karena yang aku
pikir setiap masalah pasti ada sesuatu yang baik kedepannya,
jadi ya kita harus bisa lewatin masalah itu kalau mau dapat
hasil akhir yang baik.. ya kayak gitu. (NA, W2,29-12-2020,
160-167)

Pernyataan NA di atas didukung oleh hasil wawancara informan

MM, yaitu adik kandung NA, seperti berikut:
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* Hem.. kalau itu pasti kakak terpukul banget yah.. sama kayak
saya dan mama juga sangat terpukul dengan kejadian itu..
terus kak NA juga waktu itu diluar kota jadi waktu bapak pergi
kakak ga ada pasti lebih sakit lagi perasaan kakak waktu itu..
waktu kak NA datang aja dia langsung peluk jenazah bapak
sampai kayak masih ga percaya dengan kondisi saat itu. (MM,
W1, 30-12-2020, 76-90)

2) Pengendalian impuls

Subjek mengatakan bahwa yang sekarang menjadi minatnya
adalah foto-foto orang dan sebagainya, untuk mengembangkannya
dengan cara belajar bagaimana mengambil foto yang baik dan belajar
mengedit foto dengan baik. Keinginan yang ingin dicapai subjek
adalah ingin membahagiakan ibunya, subjek memandang sebuah
pekerjaan sebagai suatu hal yang harus diselesaikan dan bertanggung
jawab, cara subjek menyukai sebuah pekerjaan dengan mencintai
pekerjaan tersebut. Subjek memandang sebuah tanggung jawab sebaai
suatu hal yang harus dilakukan karena orang lain memberi tanggung
jawab karena mereka percaya dengan subjek dan subjek juga
memerlukan pengarahan dari orang lain untuk menyelesaikan
tanggung jawabnya. Subjek juga merasa tertekan dengan omongan
negatif dari orang lain, cara subjek meresponnya dengan diam dan
tetap melakukan yang terbaik.

» Minat aku.. tuh ya.. itu tadi foto-foto gitu, mau foto orang atau
apapun gitu aku lagi tertarik aja sama hal-hal itu. Untuk cara
mengembangkannya yah sekarang karena aku masih baru yang
pasti aku harus lebih banyak belajar aja tentang ngambil foto
gimana.. ngedit foto gimana biar terlihat bagus. (NA, W2, 29-
12-2020, 177-189)
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» Kalau keinginan untuk saat ini banyak yang belum tercapai
salah satunya yah bahagiain orang tua. (NA, W2, 29-12-2020,
196-198)

» Pekerjaan yah.. kalau itu pekerjaan itu kayak suatu hal yang
harus diselesaikan gitu.. kayak tanggung jawab gitu kan jadi
harus dilakukan. (NA, W2, 29-12-2020, 220-225)

» Cara menyukai pekerjaan.. kalau itu sih wajib ga sih kalau
bekerja kita harus sukai dulu pekerjaanya biar Kkita yang
ngejalanin juga senang kan.. (NA, W2, 29-12-2020, 240-245)

« Mmm.. kalau dikasih tanggung jawab itu harus dilakukan
karena orang lain uda mempercayakan sesuatu kepada kita
yah aku harus selesaikan itu. Pengarahan dari orang lain itu
aku rasa semua orang pasti perlu dong untuk membantu
sesuatu yang kita tidak mengerti gitu, jadi orang lain juga
sangat perlu bagi aku. (NA, W2, 29-12-2020, 268-278)

» Merasa tertekan... pasti pernah, meresponnya paling cukup
dengarin aja perkataan orang ga usah dibalasin.. kalau positif
dipelajarin tapi kalau jatuhnya negatif ya uda anggap aja
angin lewat. Kalau tertekan cukup diam aja dan lakukan yang
baik. (NA, W2, 29-12-2020, 288-296)

3) Optimisme

Subjek memandang kehidupannya saat ini sudah hampir
membaik meskipun subjek masih ada penyesalan tetapi subjek sedang
berusaha untuk belajar ikhlas. Subjek memandang dirinya sebagai
mahasiswa yang saat sedang mejalani perkuliahannya di semester tiga
dan sekarang subjek sudah merasa banyak tugas dari kampus. Subjek
juga memandang dirinya saat ini masih banyak yang harus diperbaiki,
baik dari tingkah laku dan mimpi-mimpinya, subjek berusaha untu
kuat menjalani hidup kedepannya karena subjek anak laki-laki saatu-
satunya yang harus bekerja keras buat ibu dan adiknya. Subjek

memiliki impian masa depan yaitu ingin lebih baik dengan minat foto-
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fotonya dan ingin suatu saat memilik studio foto sendiri. Rencana
subjek kedepannya ingin membahagiakan ibunya, bisa lulus tepat
waktu, kerja dengan baik dan memiliki studio foto sendiri. Perasaan
subjek saat menghadapi hal baru dalam hidupnya adalah subjek
merasa senang,menjadikannya sebagai tantangan supaya pengetahuan
subjek lebih luas lagi.

« Ehmm.. untuk saat ini aku rasa aku uda mendingan walaupun
kadang ada aja rasa nyesal gitu tapi ya..itu sekarang aku
harus bisa belajar ikhlas dengan keadaan. Masih banyak hal
yang aku ingin lakukan kedepannnya apalagi perkuliahan aku
harus selesai dengan baik nantinya. (NA, W2, 29-12-2020,
302-312)

* Memandang... kalau aku sih karena masih semester 3 jadi
kayaknya masih banyak waktu yang akan aku lewatin disetiap
semester, Cuma selama 3 semester apalagi semester 3
sekarang tugas uda lumayan banyak cukup bikin pusing hehe.
Aku pengen lulus dengan baik aja nantinya.. kayaknya semua
mahasiswa pengen begitu juga hehe. (NA, W2, 29-12-2020,
321-333)

* Perasaan aku sama diriku sendiri yah.. kayak merasa masih
banyak yang harus dibenahi, baik dari tingkah laku, mimpi
dan lain-lain..(NA \W2, 29-12-2020, 344-347)

« Mmm.. Yakin gak yakin sih tapi harus yakin deh, walaupun
bapak sudah ga ada bersama kami.. aku harus tetap kuat
jalanin ini semua karena aku anak cowo jadi aku harus bisa
belajar lebih keras biar cepat sarjana terus bisa kerja lebih
baik biar bisa bantu-bantu mama. (NA, W2, 29-12-2020, 368-
377)

« Kalau itu semua orang punya impian masa depan kok..aku
punya mimpi suatu saat bisa lebih baik kedepannya untuk
foto-foto terlebih masih mimpi sih.. pengen punya studio foto
sendiri yang terkenal gitu semoga aja lah.. sekarang masih
mau belajar dulu. (NA, W2, 29-12-2020, 385-393)

* Rencana hidup ada.. yang pasti ingin bahagiain mama, bisa
lulus tepat waktu, kerja dengan baik, pengen suatu saat bisa
punya studio foto sendiri. Mungkin itu. (NA, W2, 29-12-2020,
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403-407)

» Perasaannya emm.. senang aja, kayak jadi sebuah tantangan
baru nih aku mau coba lakukan lah. Biar pengetahuan jadi
lebih luas juga. (NA, W2, 29-12-2020, 416-421)

4) Empati

Subjek NA memandang sebuah keberhasilan sebagai hal yang
menyenangkan karena subjek merasa senang bisa melewati suatu
tantangan, subjek juga tidak peduli dengan keberhasilan yang dicapai
mau itu keberhasilan kecil atau keberhasilan besar subjek tetap
merasa senang. Keberhasilan yang dicapai subjek selama ini adalah
mendapatkan pekerjaan foto-foto untuk suatu acara dan dapat
menghasilkan karya juga melalui pekerjaan tersebut. Subjek juga
sangat memerlukan bantuan orang lain dalam mencapai sebuah
keberhasilan, karena menurut subjek manusia itu butuh orang lain
untuk berbagi cerita, tolong-menolong jika dalam kesusahan.

« Kalau itu kayaknya sesuatu hal yang buat semua orang
senang kan kalau berhasil.. apalagi berhasilnya dengan cara
yang dilewatin dengan penuh tantangan pasti sangat senang
banget. Mau itu keberhasilan yang kecil atau yang besar
kalau itu sesuatu yang dilakukan dengan perjuangan pasti
senang. Kayak gitu menurut aku. (NA, W2, 29-12-2020, 430-
442)

+ Keberhasilan apa yah.. ehmm mungkin hobbi foto aku yang
berujung ada beberapa orang yang suka dengan karya aku
sehingga ada beberapa orang yang mempercayakan acaranya
untuk aku yang foto+edit. Kalau cukup puas ata ga yah
disyukurin aja yang sekarang. (NA, W2, 29-12-2020, 451-462)

« Itu sangat penting banget, karena menurut aku peran orang
lain itu sangat membantu. Kita manusia itu butuh teman untuk
saling berbagi cerita, saling tolong menolong kalau dalam
kesusahan. Orang lain maksudnya yang sangat dekat dengan
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kita itu sangat diperlukan banget kalau kita uda ngerasa ga
sanggup ngelakuin sendiri. (NA, W2, 29-12-2020, 483-495)

Subjek memandang sebuah keberuntungan sebagai suatu hal
yang selalu disyukuri oleh subjek dan selalu melakukan yang terbaik.
Subjek pernah merasa tidak berhasil saat subjek tidak dapat
membahagiakan ayahnya sebelum ayahnya meninggal, keinginan
subjek ingin sekali membahagiakan ayahnya tetapi takdir berkata lain.
Ketika subjek merasa gagal, subjek tetap melakukan yang terbaik dan
tetap semnagat dengan tujuan yang ingin dicapainya, karena menurut
subjek kegagalan itu bukah akhir dari segalanya. Faktor yang
menyebabkan kegagalan menurut subjek adalah karena kemalasan.

 Keberuntugan.. yah kalau dapat sesuatu yah paling disyukurin
aja itu dan melakukan yang baik. (NA, W2, 29-12-2020, 504-
506)

 Ada pasti.. salah satunya yah.. itu ngerasa ga bisa bahagian
alm.bapak saat masih hidup. Padahal pengen banget kalau
uda kerja atau apapun kedepannya pengen bahagiain bapak.
Tapi takdir Allah berbeda. (NA. W2, 29-12-2020, 515-522)

« Ehmm.. tetap lakukan yang terbaik mau gagalpun harus tetap
semangat dengan tujuan yang ingin dicapai, karena
kegagalan itu bukan akhir dari segala. (NA, W2, 29-12-2020,
530-535)

» Faktornya.. mungkin malas karena kalau malas pasti gagal
kan. (NA, W2, 29-12-2020, 544-545)

5) Analisis penyebab masalah

Subjek mengurangi perasaan sedihnya dengan diam dulu lalu
setelah itu subjek merasa biasa aja, terkadang subjek main bersama
teman-temannya agar dapat mengurangi perasaan sedih. Masalah

terberat yang pernah dialami subjek pada saat kehilangan ayahnya



134

secara mendadak tanpa penyakit, saat itu subjek merasa sakit dan
tidak berdaya menjalani hidupnya. Ketika subjek menghadapi sebuah
masalah hal pertama yang dilakukan subjek yaitu berpikir untuk
mencari cara menyelesaikan masalahn, cara menyelesaikannya tetap
lakukan yang terbaik dan berpasrah ke Tuhan pasti akan ada jalannya.

 Kalau aku lagi sedih paling yah diam aja aku tuh, habis tuh
uda biasa aja lagi hehe. Kadang dibawa main aja sama
teman-teman biar ga sedih-sedih terus. (NA, W2, 29-12-2020,
554-559)

» Masalah terberat... mungkin saat bapak pergi tiba-tiba tanpa
firasat apapun disitu aku sempat down parah, mau ngapain-
ngapain kayak gak berdaya sama sekali.. bener-bener waktu
itu rasanya sakit bangetlah. (NA, W2, 29-12-2020, 566-578)

« Mmm.. hal yang aku lakukan palingan aku mikir gimana
caranya biar masalah ini cepat teratasi dengan baik. Cara
menyelasikan yah.. itu tetap lakukan hal baik dan pasrah aja
sama Allah pasti ada jalannya. (NA, W2, 29-12-2020, 585-
592)

6) Efikasi diri

Subjek merasa yakin dapat melewati ujian dan cobaan saat
subjek sedang berada dalam masalah, subjek tetap semangat dan tetap
melakukan yang terbaik, subjek juga merasa yakin dapat melakukan
yang lebih baik lagi kedepannya dengan usah dan doa. Subjek
menyikapi tekanan-tekanan dari luar dengan tidak mempedulikan
omongan orang dari luar tetap lakukan yang terbaik karena jika
mendengar omongan dari luar tidak akan ada habisnya, jika ada kritik
yang membangun subjek akan menanggapinya. Ketika subjek merasa

ragu pada kemampuan dirinya subjek akan berpikir terlebih dahulu
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apa subjek bisa melakukannya atau tidak setelah itu subjek akan
bertindak semampunya subjek.

« Kalau ada masalah atau ujian.. yah.. jalani aja tetap
semangat lakukan yang terbaik. Jika ga sanggup atau terlalu
berat yah.. istirahat sebentar nanti habis itu coba lanjut lagi.
Semua pasti ada jalan keluarnya. (NA, W2, 29-12-2020, 601-
609)

* Ehmm.. sebisa mungkin aku harus optimis bisa melakukan
lebih baik lagi dalam hidup aku, asal aku mau usaha dan
menaruh doa sama Allah pasti akan lebih baik kedepannya.
Semoga aja.. amin. (NA, W2, 29-12-2020, 619-625)

« kadang yang begitu-begitu bikin kesel aja.. tapi balik lagi sih
untuk ga usah peduli sama omongan orang intinya Kkita
lakukan hal baik menurut diri kita aja. Karena kalau orang
yang mandang ga akan habisnya pasti mereka pandangannya
berbeda. Kalaupun ada kritik yang membangun itu bagus
banget sih menurutku.

(NA, W2, 29-12-2020, 644-655)

 Oh.. kalau aku lagi ragu palingan aku mikir-mikir dulu habis
itu bertindak aja sebisa mungkin yang aku bisa. (NA, W2, 29-
12-2020, 671-675)

7) Peningkatan aspek positif

Subjek memikirkan hal positif saat ada musibah dengan cara
berpikir bahwa semuanya dapat teratasi dengan baik dan tetap percaya
bahwa dibalik musibah pasti akan ada hal baik yang akan datang.
Perubahan yang terjadi dihidup subjek setelah kejadian yang
menimpanya adalah subjek merasa harus lebih dewasa di keluarganya,
harus menjadi pelindung buat ibu dan adiknya, mandiri dan menjadi
tulang punggung keluarga kedepannya. Makna hidup menurut subjek
adalah sesuatu yang harus diperjuangkan dan harus dilakuka jika

subjek merasa lelah subjek akan beristirahat sebentar setelah itu
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kembali melakukan kewajibannya. Hidup juga suatu hal yang harus
disyukuri dengan selalu beribadah kepada Tuhan.

« Sebenarnya ga semuanya juga aku pikirkan positif kalau lagi
ada musibah pasti ada ketakutan juga hehe.. tapi yah harus
sih mikirin yang positif biar semuanya bisa teratasi dengan
baik. Intinya sih tetap percaya aja dibalik musibah pasti ada
hal baik yang akan datang. Kayak gitu lah. (NA, W2, 29-12-
2020, 691-702)

» Perubahan setelah bapak pergi.. banyak banget.. kayak aku
yang sekarang merasa harus lebih dewasa dikeluarga harus
jadi pelindung buat mama dan adek aku..kedepannya juga aku
kalau bekerja harus jadi tulang punggung keluarga juga, jadi
lebih mandiri juga sekarang.. bersyukur saat ini kadang ada
panggilan untuk foto-foto gitu yah lumayanlah tapi bersyukur
aja. (NA, W2,29-12-2020, 710-724)

» Makna hidup yah.. kalau menurutku makna hidup itu suatu
perjuangan yang harus kita lakukan kalau mau istirahat
sejenak bisa tapi habis itu lakukan lagi apa tujuann kita, dan
hidup itu juga suatu hal yang harus disyukurin apapun itu.
Lakukan yang baik rajin sholat, beribadah sama Tuhan.
Kayak gitu mungkin. (NA, W2, 29-12-2020 743-754)

d. Tahapan-tahapan resiliensi

Berdasarkan hasil wawancara yang diperoleh, terdapat beberapa
tahapan-tahapan resiliensi, yaitu pemulihan (recovery) subjek
mencoba untuk belajar ikhlas pasca kematian ayahnya walaupun
terkadang subjek merasa susah untuk ikhlasin ayahnya karena
kepergian ayahnya yang mendadak dan pada tahap berkembang pesat
(thriving) subjek merasa lebih dewasa karena subjek sekarang punya
tanggung jawab besar untuk keluarganya setelah ayahnya meninggal.
Peneliti menyimpulkan hal tersebut sesuai dengan pernyataan yang

dinyatakan oleh subjek dan informan seperti berikut:
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« Kalau untuk sekarang cuma pengen belajar ikhlas aja sama
kepergian bapak karena terkadang masih susah mau ikhlasin
soalnya kejadianya begitu cepat, bahkan kalau aku dikamar
sendiri masih tiba-tiba nangis gitu kalau tidur kadang merasa
gak tenang gitu. Untuk sekarang cuma mau ikhlasin bapak aja
biar bapak juga tenang di sana. (NA, W1, 27-12-2020, 313-
324

» Oh.. motivasinya paling semangatin diri sendiri aja karena
kalau bukan diri kita sendiri siapa lagi coba... intinya itu
semangat aja menjalani hidup ini walaupun berat. (NA, W1,
27-12-2020, 354-359)

» Kalau sejauh ini.. ada pasti.. kayak sekarang jadi lebih
dewasa aja karena aku sekarang merasa punya tanggung
jawab besar keluarga setelah bapak meninggal. Jadi lebih
mandiri juga sih sekarang lewat foto-foto orang uda bisa
menghasilkan uang juga walaupun ga seberapa tapi senang
aja kalau dari hasil kerja sendiri gitu. (NA, W1, 27-12-2020,
398-409)

« Untuk mengatasi ehh gimana yah.. sekarang paling biar ga
sedih sih..ngumpul-ngumpul aja sama teman hehe atau ga ya
aku ngelakuin sesuatu yang aku suka gitu kayak yah foto-foto,
ngegame, futsal yah begitu. (NA, W2, 29-12-2020, 85-94)

* Oke kalau aku dapat masalah atau kesulitan gitu yah..
kayaknya aku akan berpikir aja gitu gimana biar masalah ini
teratasi kalau memang susah dan berat paling minta tolong ke
orang terdekat mana tau mereka bisa bantu kan.. intinya coba
cari jalan keluarnya sih. (NA, W2, 29-12-2020, 143-157)

« Jelas.. setiap masalah pasti ada hikmahnya.. karena yang aku
pikir setiap masalah pasti ada sesuatu yang baik kedepannya,
jadi ya kita harus bisa lewatin masalah itu kalau mau dapat
hasil akhir yang baik.. ya kayak gitu. (NA, W2, 29-12-2020,
161-168)

» Minat aku.. tuh ya.. itu tadi foto-foto gitu, mau foto orang atau
apapun gitu aku lagi tertarik aja sama hal-hal itu. Untuk cara
mengembangkannya yah sekarang karena aku masih baru
yang pasti aku harus lebih banyak belajar aja tentang
ngambil foto gimana.. ngedit foto gimana biar terlihat bagus.
(NA, W2, 29-12-2020, 179-190)

» Merasa tertekan... pasti pernah, meresponnya paling cukup
dengarin aja perkataan orang ga usah dibalasin.. kalau positif



138

dipelajarin tapi kalau jatuhnya negatif ya uda anggap aja
angin lewat. Kalau tertekan cukup diam aja dan lakukan yang
baik. (NA, W2, 29-12-2020, 289-297)

Ehmm.. untuk saat ini aku rasa aku uda mendingan walaupun
kadang ada aja rasa nyesal gitu tapi ya..itu sekarang aku
harus bisa belajar ikhlas dengan keadaan. Masih banyak hal
yang aku ingin lakukan kedepannnya apalagi perkuliahan aku
harus selesai dengan baik nantinya. (NA, W2, 29-12-2020,
304-314)

Mmm.. Yakin gak yakin sih tapi harus yakin deh, walaupun
bapak sudah ga ada bersama kami.. aku harus tetap kuat
jalanin ini semua karena aku anak cowo jadi aku harus bisa
belajar lebih keras biar cepat sarjana terus bisa kerja lebih
baik biar bisa bantu-bantu mama. (NA, W2, 29-12-2020, 369-
379)

Rencana hidup ada.. yang pasti ingin bahagiain mama, bisa
lulus tepat waktu, kerja dengan baik, pengen suatu saat bisa
punya studio foto sendiri. Mungkin itu. (NA, W2, 29-12-2020,
404-409)

Keberhasilan apa yah.. ehmm mungkin hobbi foto aku yang
berujung ada beberapa orang yang suka dengan karya aku
sehingga ada beberapa orang yang mempercayakan acaranya
untuk aku yang foto+edit. Kalau cukup puas ata ga yah
disyukurin aja yang sekarang. (NA, W2, 29-12-2020, 451-462)
Sebenarnya ga semuanya juga aku pikirkan positif kalau lagi
ada musibah pasti ada ketakutan juga hehe.. tapi yah harus
sih mikirin yang positif biar semuanya bisa teratasi dengan
baik. Intinya sih tetap percaya aja dibalik musibah pasti ada
hal baik yang akan datang. Kayak gitu lah. (NA, W2, 29-12-
2020, 691-701)

Kondisinya kakak sekarang yang saya liat sudah mulai
menerima sih kak.. ya gimana yah.. mencoba buat kuat dan
ikhlas kak, sekarang juga kakak uda semangat lagi kalau saya
liat-liat.. (MM, W1, 30-12-2020, 20-27)

Perubahannya.. yah paling sekarang lebih dewasa, mandiri,
hem apa lagi yah... oh ini kak NA sekarang lebih banyak
dirumah jarang keluar sampe tengah malam lagi kak hehe
sama bertanggung jawab juga sekarang hehe. (MM, W1, 30-
12-2020, 225-234)
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e. Faktor-faktor yang mempengaruhi resiliensi

Berdasarkan hasil wawancara yang diperoleh terdapat beberapa
faktor yang mempengaruhi resiliensi, yaitu social support pengarahan
dari orang lain sangat diperlukan untuk membantu sesuatu yang subjek
kurang mengerti. Peneliti  menyimpulkan hal tersebut sesuai
pernyataan dinyatakan oleh subjek dan informan sebagai berikut:

« Kalau dicintai oleh orang terdekat.. pastinya merasa senang
dong siapa coba yang ga senang hehe. Senang, bahagia lah
pasti. (NA, W1, 27-12-2020, 179-183)

* Yah.. paling mereka nanya kenapa gitu, kadang sih kalau
memang aku mau cerita pasti aku cerita tapi kalau ga yah aku
aku ga akan cerita. Kadang mereka ngasih semangat biar ga
gampang menyerah gitu kalau lagi menghadapi masalah gitu.
Jujur aku tuh orangnya gak terbuka banget sama orang tua
ataupun teman-teman soalnya gak mau bikin beban aja buat
orang lain.. ngerti kan.., tapi kalau memang aku mau cerita
pasti aku cerita juga sama mereka.(NA, W1, 27-12-2020, 209-
225)

» Pengarahan dari orang lain itu aku rasa semua orang pasti
perlu dong untuk membantu sesuatu yang kita tidak mengerti
gitu, jadi orang lain juga sangat perlu bagi aku. (NA, W2, 29-
12-2020, 275-280)

« Sama temannya baik-baik sih kak tapi ga tau juga kalau
temannya yang gak saya kenal dia gimana hubungannya.. tapi
yang temannya saya kenal baik-baik aja kadang mereka main
kerumah juga kak. (MM, W1, 30-12-2020, 158-165)

 Dekat kak kan aku sama kakak NA berdua aja hehe.. jadi aku
sering cerita-cerita juga sama kakak. (MM, W1, 30-12-2020,
161-169)

Uraian di atas dapat disimpulkan pada gambar di bawah
mengenai Gambaran resilisensi pada mahasiswa pasca kematian

orangtua sebagai berikut:
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Faktor-faktor Resilensi pada Mahasiswa Pasca Kematian Orangtua di
Kota Samarinda

L4

Dampak kematian orangtua

Mencoba untuk belajar ikhlas pasca kepergian ibunya, terkadang masih sering
mengingat momen bersama ibunya, merasa sedih dan tidak berdaya karena kuliahnya
belum selesai, tidak ingin keluar rumah pasca kepergian ibunya lebih membutuhkan
waktu untuk sendiri dulu, memiliki motivasi untuk segera menyelsaikan
perkuliahannya, dan merasa ada perubahan yaitu menjadi lebih mandiri dan memilki
nemikiran vana matana.

¥

Faktor-faktor Resiliensi

1. Regulasi emosi:merasa terpukul dan sedih saat mengetahui ibunya meninggal, subjek
juga merasa tidak berdaya karena merasa belum sempat membahgaiakan ibunya.

2. Pengendalian impuls: memiliki minat yaitu memasak karena saat ini hanya berdua
saja dengan ayahnya dirumah, memandang pekerjaan sebagai kewajiban yang harus
diselesaikan, merasa membutuhkan orang lain dalam menyelesaikan pekerjaan dan
tanggung jawabnya, dan pernah merasa tertekan dengan perkuliahan pada saat dosen
pembimbingnya susah dihubungi.

3. Optimisme: tidak ingin terlalu banyak berpikir dengan sebuah masalah, merasa lelah
sebagai mahasiswa ingin cepat lulus, ingin membuktikan kepada ibunya yang sudah
tidak ada, bahwa subjek bisa hidup lebih baik lagi, dan memiliki rencana kedepan
yaitu ingin lulus dan mendapatkan pekerjaan.

4. Empati: keberhasilan adalah saat dapat melewati setiap ujian, merasa beruntung saat
dosen pembimbingnya menyetujui untuk segera seminar, memandang kegagalan
sebagai penyemangat diri supaya tidak gampang menyerah.

5. Analisis penyebab masalah: mengurangi perasaan sedih dengan melakukan hal-hal
yang disukai, masalah terberat saat kehilangan ibunya

6. Efikasi diri: meyakinkan dirinya bahwa mampu melewati seiap ujian dan cobaan
dengan berpasrah kepada Allah selelau dan tidak ingin terlalu mempedulikan tekanan-
tekanan dari luar.

7.Peningkatan aspek positif: memikirkan hal positif dengan cara menenangkan diri
dikamar, mendekatka diri kepada Allah, memiliki perubahan hidup yaitu lebih dewasa
dan mandiri, makna hidup adalah bahwa hidup itu dibawa santai dan tidak usah
mmikirkan omongan orang lain.

e ™~

Tahapan-tahapan resiliensi Faktor-faktor yang mempengaruhi
resiliensi

1. Pemulihan (Recovery):berusaha ikhlas
dengan kejadian yang menimpanya, 1.Social support: sebagai motivasi
terkadang masih mengingat kenangan menjalani hidup, merasa senang
bersama ibunya, ingin bersikap lebih karena ada yang masih peduli,
dewasa dan tidak ingin terlalu banyak merasa membutuhkan peran orang
pikiran. lain saat merasa kesusahan.

2.Berkembang pesat: jika ada masalah

ingin segera  menyelesaikannya,
perubahan hidup menjadi lebih dewasa
dan mandiri

Gambar 3. Skema Faktor-faktor Resiliensi pada Mahasiswa Pasca Kematian
Orangtua di Kota Samarinda (Subjek UN)
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Faktor-faktor Resilensi pada Mahasiswa Pasca Kematian Orangtua di Kota
Samarinda

¥

Dampak kematian orangtu Ingin mulai menerima dan ikhlas pasca kepergian ayahnya,
terkadang masih merasa tidak berdaya saat melihat foto ayahnya, merasa menyesal karena
pernah melawan ayahnya semasa hidup ayahnya , tidak ingin keluar rumah pasca kepergian
ibunya lebih membutuhkan ketenangan dan waktu untuk sendiri dulu, memiliki motivasi
untuk terus melanjutkan hidup, dan merasa ada perubahan yaitu menjadi lebih mandiri dan

belaiar untuk meniadi orana vana sabar
¥

Faktor-faktor Resiliensi

1. Regulasi emosi:merasa bingung, hampa, tidak menyangka bahwa ayahnya pergi tiba-tiba
pada saat itu, memotivasi diri sendri ketika ada masalah dan mendekatkan diri ke Allah.
2.Pengendalian impuls: menjalani minat atau hobbinya yaitu sepedaan, merasa masih ada
keinginan yang belum tercapai yaitu ingin membahagiakan ibunya dan lulus sarjana,

melakukan pekerjaan karena menyukai pekerjaan tersebut.

3. Optimisme: memandang kehidupamnya saat ini ingin terus berjalan, merasa dirinya
sebagai mahasiswa belum sempurna, berusaha memotivasi dirinya untuk tetap melakukan
hal baik selalu, tidak ingin terlalu memikirkan rencana hidup kedepannya, hanya ingin
menjalani saja untuk sekarnag.

4.Empati: keberhasilan adalah ketika dapat membahagiakan orang-orang disekitar,
memandang Kkeberuntungan dengan selalu bersyukur kepada Allah, memandang
kegagalan sebagai motivasi dan pelajaran supaya tetap semangat.

5. Analisis penyebab masalah: mengurangi perasaan sedih dengan menghibur diri sendiri,
melakukan hal-hal yang disukai, masalah terberat saat kehilangan ayahnya karena
serangan jantung yang tiba-tiba.

6. Efikasi diri: meyakinkan dirinya bahwa mampu melewati seiap ujian dan cobaan dengan
memiliki motivasi dari dirinya dan tidak ingin terlalu mepedulikan tekanan-tekanan dari
luar.

7.Peningkatan aspek positif: memikirkan hal positif ketika mendapatkan musibah karena
setiap masalah pasti ada jalan keluarnya, perubahannya adalah menjadi pribadi yang lebih
kuat, lebih mandiri, makna kehidupan adalah menjalani hidup jangan selalu berpikir hal-
hal yang belum terjadi, selalu berpikir positif dan membuat diri bahagia.

e N

Tahapan-tahapan resiliensi

1.Pemulihan  (Recovery):berusaha ikhlas

Faktor-faktor yang mempengaruhi resiliensi

pasca kepergian ayahnya, terkadang masih
merasa sedih ketika melihat foto ayahnya
dirumah dan merasa menyesal karena dulu
sering membanntah ayahnya, ingin
menjalani  hidup tanpa  memikirkan
kejadian yang belum pernah terjadi.

2. Berkembang pesat: jika ada masalah lebih
ingin memotivasi diri sendiri supaya tidak
gampang terpuruk dan mencari jalan
keluarnya supaya masalah itu teratasi.
perubahan hidup menjadi lebih dewasa
dan mandiri

1.Social support:merasa senang karena ada
memperhatikan dan membantu saat ada
masalah atau situasi tersulit, motivasi orang
lain sangat membantu supaya percaya diri.

2. Cognitive skill: mengatasi masalah dengan
mendekatkan diri ke Allah dan berusaha
memotivasi diri sendiri supaya tidak terpuruk.

Gambar 4. Skema Faktor-faktor Resiliensi pada Mahasiswa Pasca
Kematian Orangtua di Kota Samarinda (Subjek KI)
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Faktor-faktor Resilensi pada Mahasiswa Pasca Kematian Orangtua di
Kota Samarinda

L 5

Dampak kematian orangtua

Merasa belum sepenuhnya ikhlas dan masih berusaha kuat atas kepergian ibunya,
merasa capek dan tidak berdaya, pasca kepergian ibunya lebihh sering keluar rumah
karena jika dirumah selalu merasa sedih, merasa tidak seperti dulu yang malas
mengerjakan skripsi, nmerasa lebih mandiri, tidak ingin kehilangan kesempatan lagi ,
ingin melakukan lebih baik lagi, tidak ingin berlarut-larut dengan penyesalan.

¥

Faktor-faktor Resiliensi

1. Regulasi emosi:merasasangat hancur, sedih, seakan dunia mau runtuh, tidak percaya
dengan kejadian itu, menghadapi masalah dengan meluapkan emosinya dan setelah itu
mencari jalan keluarnya.

2.Pengendalian impuls: menjalankan minat dengan berbisnis onlineshop, masih ada
keinginan ibunya yang belum tercapai yaitu melihat anaknya lulus kuliah, bekerja, dan
menikah, menyukai pekerjaannya saat ini karena bisa bertemu pelanggan yang baik
dan menambah relasi.

3. Optimisme: merasa hidupnya lebih baik sekarang, merasa belum berhasil menjadi
mahasiswa karena sampai sekarang belum lulus, memiliki rencan akedepan ingin
memngembangkan bisnisnya, menghadapi hal baru cengan menjadikannya sebagai
tantangan yang harus ditaklukkan.

4. Empati: memandang keberhasilan sebagai bonus, memandang keberuntungan sebagai
suatu hal yang harus disyukuri,faktor kegagalan yaitu terlalu membuang-buang
waktu, santai sampai lupa waktu.

5. Analisis penyebab masalah: mengurangi perasaan sedih dengan berdoa dan realistis
dalam menjalani hidup kedepan, masalah terberat subjek pada sat kehilangan ibunya.
6.Efikasi diri: merasa yakin dapat melewati ujian dan cobaan karena percaya sama
Tuhan dan setiap masalah selalu mengajarkan hal baik, tidak mempedulikan omongan

negatif dari luar.

7.Peningkatan aspek positif: memikirkan hal positif ketika ada musibah, merasa ada
perubahan pasca kepergian ibunya yaitu menjadi lebih baik dalam menjalani hidup,
makna hidup yaitu tetap maju jangan menyesali yang dibelakang.

— ~.

Tahapan-tahapan resiliensi Faktor-faktor yang
mempengaruhi resiliensi
1.Pemulihan (Recovery):berusaha untuk kuat
dan ikhlas walaupun berat dengan kepergian 1. Social support:merasa
ibunya, merasa bahwa pasangan yang selalu menjadi prioritas bagi orang
ada memberi semangat Kketika sedang lain sangat cukup untuk
merasa sendiri dan capek, merasa lebih baik dicintai, membagi cerita
dengan versi diri sendiri. dengan orang-orang terdekat,
2.Berkembang pesat: jika ada masalah membutuhkan support dari
mengungkapkan dengan meluapkan emosi orang lain.
terlebih dahulu begitu uda redah baru

mencari jalan keluarnya, merasa lebih
mandiri dan bisa membiayai kebutuhan
sehari-hari sendiri.

Gambar 5. Skema Gambaran Resiliensi pada Mahasiswa Pasca Kematian
Orangtua di Kota Samarinda (Subjek PM)
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Faktor-faktor Resilensi pada Mahasiswa Pasca Kematian Orangtua di
Kota Samarinda

2

Dampak kematian orangtua

Berusaha ikhlas atas meniggalnya ayahnya meskipun masih terasa berat, merasa capek
dan tidak berdaya saat menjalani hidup sehari-hari, pasca kepergian ayahnya lebihh
sering di rumah karena masih harus memperhatikan keadaan keluarganya yang di
rumah, merasa lebih dewasa dari sebelumnya, merasa memiliki tanggung jawab besar
buat keluarganya, dan merasa lebih mandiri karena sekarang bisa menghasilkan uang
melalui minatnya dalam hal pemotretan .

¥

Faktor-faktor Resiliensi

1.Regulasi emosi:merasa kaget, tidak percaya ayahnya meninggal secepat itu,
mengahadapi masalah dengan berpikir untuk menyelesaikan masalah tersebut dan
mencari jalan keluarnya.

2.Pengendalian impuls: mengembangkan minatnya sebagai fotografer, masih ada
keinginan yang belum tercapai yaitu ingin membahagiakn ibunya, menyukai
pekerjaan saat ini dengan mencintai pekerjaan tersebut.

3. Optimisme: memandang kehidupannya saat ini hampi membaik meskipun masih ada
rasa penyesalan, merasa berat saat ini menjalani perkuliahan di semester tiga, memiliki
rencana kedepan yaitu membahagiakn ibunya, bisa lulus tepat waktu, kerja dengan
baik dan memiliki studio foto sendri, merasa senang menghadapi hal baru sebagai
tantanga supaya pengetahuan lebih luas.

4. Empati:merasa senang akan keberhasilan dan bisa melewati tantangan, memandang
keberuntungan sebagai suatu hal yang harus disyukuri dan selalu melakukan yang
terbaik ,faktor kegagalan yaitu karena kemalasan.

5. Analisis penyebab masalah: mengurangi perasaan sedih dengan bermain atau
berkumpul bersama teman-temannya, masalah terberat pada saat kehilangan ayahnya
secara mendadak tanpa penyakit.

6.Efikasi diri: merasa yakin dapat melewati ujian dan cobaan saat sedang ada masalah
dan tetap melakukan yang terbaik, tidak mempedulikan omongan negatif dari luar
tetap lakukan yang terbaik.

7.Peningkatan aspek positif: memikirkan hal positif ketika ada musibah, merasa ada
perubahan pasca kepergian ayahnya yaituharus menjadi lebih dewasa dikeluarganya,
makna hidup yitu hidup juga suatu hal yang harus disyukuri dan diperjuangkan.

L T

Tahapan-tahapan resiliensi Faktor-faktor
yang

1.Pemulihan  (Recovery):belaj-ar ikhlas atas kepergian mempengaruhi
ayahnya walaupun masih merasa susuah buat ikhlas karena resiliensi
kejadian yang begitu cepat, memberi motivasi pada diri
sendiri dan semangat menjalani hidup, merasa uda baikan 1.Social support:
walaupun masih ada rasa penyesalan. merasa senang

2.Berkembang pesat: jika ada masalah lebih berpikir, dan bahagia
bagaimana masalah itu bisa teratasi tapi jika tidak mampu dicintai  oleh
mencoba untuk meminta bantuan dari orang terdekat, orang terdekat,
merasa saat ini lebih dewasa karena sekarang ada tanggung membutuhkan
jawab besar dikeluarga setelah ayahnya meninggal. pengarahan dari

orang lain.

Gambar 6. Skema Gambaran Resiliensi pada Mahasiswa Pasca Kematian
Orangtua di Kota Samarinda (Subjek NA)
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D. Pembahasan

Penelitian ini membahas tentang Faktor-faktor Resiliensi pada
mahasiswa Pasca Kematian Orangtua di Kota Samarinda. Menurut Reivich
dan Shatte (2002) mengatakan bahwa resiliensi merupakan kemampuan untuk
mengatasi dan beradaptasi terhadap kejadian yang berat atau masalah yang
terjadi dalam kehidupan. Bertahan dalam keadaan tertekan, dan bahkan
berhadapan dengan kesengsaraan (adversity) atau trauma yang dialami dalam
kehidupannya. Terdapat tujuh faktor resilensi yaitu regulasi emosi,
pengendalian impuls, optimisme, empati, analisis penyebab masalah, efikasi
diri dan peningkatan aspek positif.

Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang orangtuanya
(ayah/ibu) yang sudah meninggal kurang dari satu tahun. Tomb (2004) ini
adalah reaksi duka cita yang dapat dilihat melalui gejala kegelisahan,
perhatian yang mudah teralih, disorganisasi, preokupasi, mati rasa, perasaan
sedih, apatis, suka menangis, cemas, adanya kebutuhan untuk membicarakan
kematian, dan nyeri psikis selama berhari-hari, berminggu-minggu, bahkan
berbulan-berbulan setelah kehilangan.

Penelitian ini dilakukan kepada empat orang subjek yaitu UN, KI, PM,
dan NA. Keempat subjek sebelumnya sudah melakukan wawancara awal
terlebih dahulu. Berdasarkan hasil wawancara awal keempat subjek
merasakan kesulitan dalam menjalani kehidupan, merasa rindu terhadap sosok
orangtua, merasa gelisah, menangis tiba-tiba, dan ada yang mengalami mimpi

buruk.
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Subjek pertama UN adalah mahasiswi berusia 23 tahun, subjek
kehilangan ibunya sudah 7 bulan yang lalu. Ibu subjek meninggal karena
mempunyai riwayat sakit diabetes. Kondisi subjek saat ini berusaha untuk
ikhlas pasca kepergian ibunya walaupun terkadang subjek masih merasa sedih
saat mengingat sosok ibunya. Merasa sedih dan tidak berdaya saat subjek
belum bisa menyelesaikan kuliahnya sampai sekarang sehingga subjek merasa
menjadi beban bagi orangtuanya. Pasca kepergian ibunya, subjek tidak ingin
keluar rumah dulu untuk bertemu teman-temannya karena subjek ingin
memiliki waktu untuk sendiri dan tidak mau diganggu dulu pada saat kejadian
itu.

Ann dan Lee (2001) kematian orangtua memberi dampak yang besar
karena seseorang telah banyak menghabiskan waktunya dengan keluarga,
pada UN dapat menggambarkan resiliensinya. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Reivich dan Shatte (2002) bahwa resiliensi merupakan
kemampuan untuk mengatasi dan beradaptasi terhadap kejadian berat atau
masalah yang terjadi dalam kehidupan. Bertahan dalam keadaan tertekan, dan
bahkan berhadapan dengan kesengsaraan (adversity) atau trauma yang
dialami dalam kehidupan.

Hasil temuan resiliensi pada subjek pertama yaitu UN ditampakkan
secara dominan pada faktor optimisme, di mana UN memandang
kehidupannya saat ini ingin membawa ke kehidupan yang menyenangkan
tidak ingin terlalu banyak pikiran dengan adanya masalah dan ingin

menikmati hidupnya yang sedang berjalan, subjek merasa lelah sebagai
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mahasiswa dan ingin segera lulus. Menjalani kehidupan kedepan subjek ingin
membuktikan kepada ibunya yang sudah tidak ada bahwa subjek bisa hidup
lebih baik lagi, subjek juga memiliki impian masa dan rencana kedepan.
Merasa senang ketika menghadapi sesuatu hal baru sebagai pembelajaran baru
yang bermanfaat. Sejalan dengan pernyataan Reivich dan Shatte (2002) yang
mengatakan bahwa individu resilien adalah individu yang optimis, individu
memiliki harapan di masa depan dan percaya dapat mengontrol arah hidupnya.
Dibandingkan dengan individu pesimis, individu yang optimis lebih sehat
secara fisik, tidak mengalami depresi, berprestasi lebih baik di sekolah, leboh
produktif dalam kerja, dan lebih berprestasi dalam olahraga. Optimisme
mengimplikasikan bahwa individu percaya dapat menangani masalah-masalah
yang muncul di masa yang akan datang.

UN juga memiliki perasaan empati, UN memandang sebuah
keberhasilan jika dapat menyelesaikan perkuliahannya dengan tepat waktu,
karena melewati setiap ujian itu adalah sebuah keberhasilan. Keberhasilan
kecil yang dilakukan subjek, saat berhasil mengurus rumah pasca kepergian
ibunya dan berhasil karena lagi akan menyelesaika pendidikannya. Subjek
merasa beruntung pada saat mendapatkan pesan email dari dosen
pembimbingnya bahwa subjek disetujui untuk maju seminar. Subjek juga
pernah merasa tidak berhasil dengan tujuan hidupnya yaitu pada subjek ingin
lulus di tahun ini tetapi tidak sesuai dengan apa yang direncanakan oleh
subjek, subjek memandang kegagalan dengan selalu memberi semangat pada

dirinya sendiri agar tidak gampang menyerah. Faktor kegagalan menurut
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subjek karena sifat teledor dan kemalasan pada diri subjek. Hal ini sejalan
dengan pernyataan Reivich dan Shatte (2002) menggambarkan bahwa
individu mampu membaca tanda-tanda psikologis dan emosi dari orang lain.
Empati mencermikan seberapa baik individu mengenali keadaan psikolgis dan
kebutuhan emosi orang lain.

Kemudian, faktor pengendalian impuls yang ditampakkan olen UN
adalah subjek memiliki minat dalam memasak, dalam mengembangkan
minatnya subjek banyak belajar dengan mempelajari resep-resep makanan di
internet. Merasa masih ada tujuan yang belum tercapai yaitu ingin lulus kuliah
dan membahagiakan orangtuanya, memandang sebuah pekerjaan dan
tanggung jawab sebagai suatu kewajiban yang harus diselesaikan dan haru
dipegang. Subjek merasa perlunya pengarahan dari orang lain dalam
melakukan tugas dan tanggung jawabnya supaya tidak terjadi kesalahan,
merasa tertekan karena belum bisa lulus kuliah sampai sekarang dan ketika
susah menghubungi dosen pembimbingnya. Reivich dan Shatte (2002)
mengatakan bahwa kemampuan mengendalikan Kkeinginan, dorongan,
kesukaan, serta tekanan yang muncul dari dalam diri seseorang. Individu
dengan pengendalian impuls rendah sering mengalami perubahan emosi
dengan cepat yang cenderung mengendalikan perilaku dan pikiran. Individu
mudah kehilangan kesabaran, mudah marah, impulsive, dan berlaku agresif
pada situasi-situasi kecil yang tidak terlalu penting, sehingga lingkungan
social di sekitarnya merasa kurang nyaman yang berakibat pada munculnya

permasalahan dalam hubungan sosial.



148

Analisis penyebab masalah subjek, mengurangi perasaan sedihnya
dengan melakukan hal-hal yang disukai, subjek menceritakan masalah
terberatnya adalah pada saat subjek harus kehilangan ibunya, subjek merasa
berat dan berbeda saat menjalani hidup sehari-harinya tanpa sosok ibunya.
Ketika menghadapi sebuah masalah subjek mencoba untuk membenahi
dirinya terlebih dahulu, mungkin dengan itu subjek dapat mengatasi
masalahnya. Reivich dan Shatte (2002) mengatakan bahwa kemampuan
individu untuk secara akurat mengindentifikasi penyebab-penyebab dari
permasalahan individu, jika individu tidak mampu memperkirakan penyebab
dari permasalahannya secara akurat, maka individu akan membuat kesalahan
yanga sama.

Reivich dan shatte (2002) mengatakan bahwa resiliensi merupakan
kemampuan yang meliputi peningkatan aspek positif dalam hidup, individu
meningkatkan aspek positif dalam hidup, mampu melakukan dua aspek ini
dengan baik, yaitu: (1) mampu membedak resiko yang realistis dan tidak
realistis, (2) memiliki makna dan tujuan hidup serta mampu melihat gambaran
besar dari kehidupan. Individu yang selalu meningkatkan aspek positifnya
akan lebih mudah dalam mengatasi permasalah hidup, serta berperan dalam
meningkatkan kemampuan interpersonal dan pengendalian emosi. Subjek UN
memikirkan hal positif ketiak ada masalah dengan cara menenangkan dirinya
di kamar dan mendekatkan dirinya kepad Allah. Perubahan hidup subjek
setelah kejadian yang menimpanya, subjek merasa saat ini dirinya mulai

mandiri dalam melakukan sesuatu, lebih dewasa juga dalam bertindak. Makna
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hidup menurut subjek adalah hidup itu dibawa santai tidahnusah memikirkan
perkataan orang lain yang berkomentar tidak baik.

Tahapan-tahapan resiliensi pada subjek UN yaitu pemulihan (recovery)
dan berkembang pesat (thriving), subjek mencoba untuk belajar ikhlas
walaupan masih terkadang sedih saat teringat ibunya, memiliki motivasi untuk
segera lulus kuliah, merasa ada perubahan dalam dirinya yaitu lebih mandiri
dan memilik pemikiran yang lebih baik dari sebelumnya. Hal ini diperkuat
dengan hasil observasi pada UN, di mana UN sangat lancar saat menjawab
pertanyaan wawancara. Hal ini sejalan dengan pernyataan Coulson (2006)
mengatakan bahwa kondisi ketika individu mampu pulih dan emosi secara
wajar dan mampu beradaptasi dalam kondisi yang menekan walaupun masih
menyisihkan efek dari perasaan negative yang dialaminya. Dengan begitu,
individu dapat kembali beraktifitas untuk menjalani kehidupan sehari-harinya,
mereka juga mampu menunjukkan diri mereka sebagai individu yang resilien.
Individu tidak hanya mampu melampaui level ini pada beberapa respek.
Pengalaman yang dialami individu menjadikan mereka mampu mengahadap
dan mengatasi kondisi yang meneka, bahkan menantang hidup untuk membuat
individu menjadi lebih baik.

Resiliensi subjek UN juga dipengaruhi oleh beberapa faktor yang
mempengaruhi yaitu social suppot. Support orang lain sangat penting bagi
subjek, karena tanpa orang lain subjek merasa susah untuk melakukan banyak
hal dan menghadapi sebuah masalah subjek membutuhkan dukungan orang

terdekatnya. Hal ini diperkuat dengan hasil observasi pada UN, di mana UN
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menceritakan hal tersebut dengan intonasi yang sedang dan suara yang jelas
pada waktu itu. Hal ini sejalan dengan pernyataan Holaday (2005) yang
menyatakan bahwa social support berupa community support, personal
support, familial support serta budaya dan komunitas dimana individu tinggal.

Subjek kedua yaitu Kl, mahasiswa berusia 22 tahun dan saat subjek
sedang berusaha untuk menyelesaikan perkuliahannya. Subjek kehilangan
ayahnya sudah 11 bulan yang lalu, di mana ayah subjek meninggal mendadak
karena serangan jantung. Kondisi subjek saat ini berusaha untuk ikhlas dan
menerima dengan kepergian sosok ayah dihidupnya, subjek terkadang masih
merasa sedih saat melihat foto almahrum ayahnya dan masih ada rasa
penyesalan karena pernah melawan ayahnya saat masih hidup. Pasca
kepergian ayahnya subjek tidak ingin keluar rumah dulu karena subjek butuh
ketenangan dan waktu untuk sendiri pada saat itu. Kematian orangtua juga
memberi dampak kepada subjek yaitu subjek memiliki motivasi untuk terus
melanjutkan hidupnya dan memiliki perubahan yang menjadikan subjek
menjadi lebih mandiri dan belajar untuk jadi orang yang sabar.

Ann dan Lee (2001) kematian orangtua memberi dampak yang besar
karena seseorang telah banyak menghabiskan waktunya dengan keluarga,
pada KI dapat menggambarkan resiliensinya. Hal ini sesuai dengan pernyataan
Reivich dan Shatte (2002) bahwa resiliensi merupakan kemampuan untuk
mengatasi dan beradaptasi terhadap kejadian berat atau masalah yang terjadi
dalam kehidupan. Bertahan dalam keadaa tertekan, dan bahkan berhadapan

dengan kesengsaraan (adversity) atau trauma yang dialami dalam kehidupan.
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Resiliensi pada subjek KI juga tampak dari bagaimana subjek
mengungkapkan perasaan sedihnya pada saat mengetahui ayahnya meninggal,
saat itu subjek merasa bingung, merasa kehilangan sosok ayah, merasa hampa,
terasa sakit dan tidak menyangka bahwa ayahnya pergi secepat itu. Subjek
mengungkapkan emosinya dengan menangis dan lebih banyak diamnya.
Mengatasi emosi yang dialaminya, subjek mendekatkan diri dengan Allah dan
mencari kesibukkan seperti kerja dan mengerjakan skripsi. Subjek juga merasa
tidak berdaya saat harus kehilangan ayahnya, cara subjek mengatasi
masalahnya dengan memotivasi dirinya sendiri, subjek juga mengungkapkan
bahwa setiap masalah selalu ada hikmahnya untuk membuat subjek lebih kuat
menjalani hidup. Hal ini didukung oleh pernyataan Reivich dan Shatte (2002)
bahwa kemampuan untuk tetap tenang dalam kondisi yang penuh tekanan.
Individu yang memiliki kemampuan meregulasi emosi dapat mengendalikan
dirinya apabila sedang kesal dan dapat mengatasi rasa cemas, sedih, atau
marah sehingga mempercayai dalam pemecahan masalah. Pengekspresian
emosi, baik negative ataupun positif, merupakan hal yang sehat dan
konstruktif asalkan dilakukan dengan tepat. Pengekspresian emosi yang tepat
merupakan salah satu kemampuan individu yang resilien.

Subjek KI juga menilai dirinya sebagai mahasiswa yang belum
sempurna karena belum bisa lulus tepat waktu, subjek merasa dirinya baik-
baik saja saat ini meskipun masih banyak hal yang belum tercapai dan subjek
tetap mensyukuri itu. Menjalani hidup kedepannya subjek berusaha

memotivasi dirinya dan tetap melakukan hal-hal baik dalam menjalani hidup,
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subjek tidak terlalu memikirkan rencana hidup kedepannya subjek hanya ingin
menjalani hidupnya saat ini. Perasaan subjek ketika menghadapi sesuatu hal
baru yaitu menjadikan sesuatu itu sebagai tantangan untuk belajar dari
pengalaman baru. Reivich dan Shatte (2002) mengatakan individu yang
resilien adalah individu yang optimis. Individu memiliki harapan di masa
depan dan percaya dapat mengontrol arah hidupnya. Dibandingkan dengan
individu yang pesimis, individu yang optimis lebih sehat secara fisik, tidak
mengalami depresi, berprestasi lebih baik di sekolah, lebih produkitf dalam
kerja, dan lebih berprestasi dalam olahraga. Optimisme mengimplikasikan
bahwa individu percaya dapat menangani masalah-masalah yang muncul di
masa yang akan datang.

Kemudian, pada faktor efikasi diri yang ditunjukkan subjek KI yang
merasa mampu melewati ujian dengan memiliki motivasi dalam dirinya
bahwa setiap masalah pasti ada jalan keluarnya, subjek juga yakin dapat
melakukan yang lebih baik dikehidupan yang akan datang, subje juga tidak
mempedulikan tekanan dari luar, subjek merasa yakin dengan kemampuan
dirinya, jika subjek merasa ragu subjek tetap ingin menanamkan keyakinannya
untuk menjalani sesuatu itu semampunya subjek saja dulu. Menurut Reivich
dan Shatte (2002) keyakinan pada kemampuan diri sendiri untuk menghadapi
dan memecahkan masalah dengan efektif. Efikasi diri juga berarti meyakini
diri sendiri mampu berhasil dan sukses. Individu dengan efikasi diri tinggi
memiliki komitmen dalam memecahkan masalahnya dan tidak akan menyerah

ketika menemukan bahwa strategi yang sedang digunakan itu tidak berhasil.
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Individu yang memiliki efikasi diri yang tinggi akan sangat mudah dalam
mengahadapi tantangan. Individu tidak merasa ragu karena memiliki
kepercayaan yang penuh dengan kemampuan dirinya. Individu ini akan cepat
menghadapi masalah dan mampu bangkit dari kegagalan yang dialami.

Regulasi emosi, optimisme, dan efikasi diri yang cenderung baik
membuat Kl tetap kuat dalam menjalani hidup pasca kepergian ayahnya. Kl
juga tetap menjalani hidupnya dengan apa yang sekarang Kl jalani hingga saat
ini, dan memiliki impian masa depan juga yaitu ingin membahagiakan ibunya
yang masih bersamanya. Grotberg (1999) mengatakan resiliensi adalah
kemampuan manusia untuk menghadapi, mengatasi, dan menjadi kuat atas
kesuliatan yang dialaminya. Grotberg mengatakan bahwa resiliensi bukanlah
luar biasa dan tidak hanya ditemui pada orang-orang tertentu saja dan bukan
pemberian dari sumber yang tidak diketahui.

Tahapan-tahapan resiliensi pada subjek Kl yaitu pemulihan (recovery)
dan berkembang pesat (thriving), kondisi subjek sekarang sudah mulai
menerima dan ikhlas atas kematian ayahnya, subjek memiliki motivasi hidup
yaitu tetap menjalani hidup dengan baik tidak perlu terlalu banyak berpikir
tentang hal-hal yang belum terjadi, mengatasi masalah dengan beribadah dan
mencari kesibukkan sendiri, memandang kegagalan sebagai motivasi,
menganggap hal baru sebagai tantangan dan pelajaran baru. Hal ini sejalan
dengan pernyataan Coulson (2006) mengatakan bahwa kondisi ketika individu
mampu pulih dan emosi secara wajar dan mampu beradaptasi dalam kondisi

yang menekan walaupun masih menyisihkan efek dari perasaan negative yang
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dialaminya. Dengan begitu, individu dapat kembali beraktifitas untuk
menjalani kehidupan sehari-harinya, mereka juga mampu menunjukkan diri
mereka sebagai individu yang resilien. Individu tidak hanya mampu
melampaui level ini pada beberapa respek. Pengalaman yang dialami individu
menjadikan mereka mampu mengahadap dan mengatasi kondisi yang
menekan, bahkan menantang hidup untuk membuat individu menjadi lebih
baik.

Resiliensi subjek Kl juga dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu social
suppot dan cognitive skill. Subjek merasa pengarahan orang lain itu sangat
penting karena motivasi orang lain juga membuat subjek merasa percaya diri
dalam menjalani hidupnya, mengatasi masalah dengan beribadah dan mencari
kesibukkan yang lain, subjek mengatakan setiap masalah pasti ada hikmahnya.
Hal ini sejalan dengan pernyataan Holaday (2005) yang menyatakan bahwa
social support berupa community support, personal support, familial support
serta budaya dan komunitas dimana individu tinggal.  Cognitive skill
diantaranya intelegensi, cara pemecahan masalah, kemampuan dalam
menghindar dari menyalahkan diri sendiri, kontrol pribadi dan spiritualitas.

Subjek ketiga adalah PM seorang mahasiswi berusia 24 tahun, kegiatan
subje saat ini sedang menyusun skripsi. Subjek mengatakan bahwa ibunya
baru saja meninggal empat bulan yang lalu, ibu subjek meninggal karena sakit
diabetes dan komplikasi. Kondisi subjek saat ini sebenarnya beleum
sepenuhnya ikhlas tetapi subjek selalu berusaha untuk menguatkan dirinya

sendiri, terkadang subjek masih merasakan sedih dan tidak berdaya saat
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subjek merasa capek dan sendirian tetapi subjek merasa beruntung karena
memiliki pasangan yang selalu memberi semangat kepada subjek. Subjek
memilki motivasi di mana subjek tidak ingin kehilangan mimpi dari ibunya
lagi. Pasca kepergian ibunya subjek mengatakan lebih sering keluar rumah
bersama teman-temannya karena subjek merasa jika tinggal dirumah
perasaanya itu seperti ibunya masih ada dan subjek tidak berani untuk
kekamar ibunya bahkan melihat lemari ibunya subjek tidak kuat. Perubahan
dalam hidup subjek saat ini subjek merasa dirinya lebih mandiri, lebih baik
karena sekarang subjek merasa lebih rajin mengerjakan skripsinya.

Kematian orangtua memberi dampak yang besar karena seseorang telah
banyak menghabiskan waktunya dengan keluarga (Ann dan Lee, 2001), pada
PM dapat menggambarkan resiliensinya. Hal ini sesuai dengan pernyataan
Reivich dan Shatte (2002) bahwa resiliensi merupakan kemampuan untuk
mengatasi dan beradaptasi terhadap kejadian berat atau masalah yang terjadi
dalam kehidupan. Bertahan dalam keadaan tertekan, dan bahkan berhadapan
dengan kesengsaraan (adversity) atau trauma yang dialami dalam kehidupan.

Resiliensi pada subjek PM juga terlihat dari faktor regulasi emosi, di
mana subjek mengatakan saat mengetahi ibunya meninggal perasaannya
sangat hancur, sedih, dan subjek mengatakan rasanya seperti dunia akan
runtuh, subjek merasa tidak percaya dengan kejadian itu. Ketika subjek
dihadapkan sebuah masalah yang pertama dilakukan oleh subjek adalah
meluapkan emosi, marah, sedih, dan nangis tetapi begitu sudah redah

emosinya, subjek akan mencari jalan keluar dari masalah tersebut. Subjek juga
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berpikir bahwa setiap masalah yang dihadapi pasti ada hikmahnya sebagai
pelajaran yang membuat subjek bisa jadi lebih baik lagi. Reivich dan Shatte
(2002) mengatakan kemampuan untuk tetap tenang dalam kondisi yang penuh
tekanan. Individu yang memiliki kemampuan meregulasi emosi dapat
mengendalikan dirinya apabila sedang kesal dan dapat mengatasi rasa cemas,
sedih, atau marah sehingga mempercepat dalam pemecahan masalah.
Pengekspresian emosi baik negatif atau positif, merupakan hal yang sehat dan
konstrktif asalkan dilakukan dengan tepat. Pengekspresian emosi yang tepat
merupakan salah satu kemampuan individu yang resilien.

Kemudian dari faktor pengendalian impuls, optimisme, empati, analisis
penyebab masalah, efikasi diri, serta peningkatan aspek positif menjelaskan
bahwa PM sedang menjalankan minat bisnis online shopnya. Subjek
menjalani hidupnya kedepan tanpa ibunya dengan cara menjadikan motivasi
apa yang ibu subjek inginkan sebelum ibunya meninggal, seperti kata
pasangan subje bahwa kalau uda kehilangan orangtua jangan sampai mimpi
orangtua ikut hilang juga, ketika subjek dihadapkan sesuatu hal baru subjek
menjadikannya sebagai tantanga yang harus ditaklukkan, subjek merasa
berhasil saat ini karena subjek merasa sudah menjadi mandiri tidak seperti
dulu yang selalu minta ke orangtua. Subjek juga mengurangi perasaan
sedihnya dengan cara berdoa dan realistis dalam menjalani hidup kedepan,
menyikapi tekan-tekanan dari luar subjek tetap merasa yakin dengan dirinya
sendiri, subjek tidak mempedulikan omongan negative dari luar, jika ada

komen yang positif subjek akan menerimanya, makna hidup menurut subjek
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PM adalah sesuatu yang dijalani pasti ada pelajarannya, berhasil hanya bonus
saja. Reivich dan Shatte (2002) mengatakan bahwa resiliensi merupakan
kemampuan untuk mengatasi dan beradaptasi terhadap kejadian yang berat
atau masalah yang terjadi dalam kehidupan. Bertahan dalam keadaan tekanan,
dan bahkan berhadapan dengan kesengsaraan (adversity) atau trauma yang
dialami dalam kehidupannya.

Tahapan-tahapan resiliensi pada subjek PM yaitu pemulihan (recovery)
dan berkembang pesat (thriving), kondisi subjek sekarang sebenarnya antara
ikhlas dan tidak ikhlas pasca kepergian ibunya, jadi subjek berusaha untuk
menguatkan dirinya. Subjek merasa senang ketika mendapatkan support dari
pasangannya saat subjek merasa capek dan sendiri, tidak ingin kehilangan
kesempatan lagi cukup kayak kehilangan orangtua tapi tidak dengan mimpi
orangtuanya, setiap masalah pasti ada hikmahnya sebagai pelajaran yang
membuat lebih baik lagi, menganggap hal baru sebagai tantangan yang wajib
ditaklukkan, lebih banyak berdoa, realistis dalam menjalani hidup kedepan.
Hal ini sejalan dengan pernyataan Coulson (2006) mengatakan bahwa kondisi
ketika individu mampu pulih dan emosi secara wajar dan mampu beradaptasi
dalam kondisi yang menekan walaupun masih menyisihkan efek dari perasaan
negative yang dialaminya. Dengan begitu, individu dapat kembali beraktifitas
untuk menjalani kehidupan sehari-harinya, mereka juga mampu menunjukkan
diri mereka sebagai individu yang resilien. Individu tidak hanya mampu
melampaui level ini pada beberapa respek. Pengalaman yang dialami individu

menjadikan mereka mampu mengahadap dan mengatasi kondisi yang
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menekan, bahkan menantang hidup untuk membuat individu menjadi lebih
baik.

Resiliensi subjek PM juga dipengaruhi faktor yaitu social suppot. Subjek
merasa dukungan orang lain sangat penting yang dapat mendorong subjek
lebih maju, subjek juga merasa pasangannya saat ini berperan penting dalam
hidupnya sekarang. Hal ini sejalan dengan pernyataan Holaday (2005) yang
menyatakan bahwa social support berupa community support, personal
support, familial support serta budaya dan komunitas dimana individu tinggal.

Subjek keempat adalah NA seorang mahasiswa berusia 21 tahun, saat ini
subjek sedang menjalankan pendidikan S1 ilmu komunikasi dan sekarang
sedang menjalani semester tiganya. Subjek mengatakan bahwa ayahnya
meninggal karena serangan jantung dan pada saat itu NA sedang berada diluar
kota, kondisi subjek saat ini sedang belajar untuk ikhlas atas kepergian
ayahnya meskipun secara manusiawi subjek masih merasa berat dengan
keadaanya sekarang. Motivasi yang dilakukan subjek saat ini berusaha untuk
memotivasi dirinya sendiri karena bagi subjek siapa lagi kalau buka dirinya
memberi motivasi. Pasca kepergian yahnya subjek jarang keluar rumah karena
subjek merasa masih harus menjaga ibu dan adik perempuannya, subjek juga
merasa ada perubahan dalam hidupnya yaitu menjadi lebih dewasa, mandiri,
dan bertanggung jawab.

Ann dan Lee mengatakan kematian orangtua memberi dampak yang
besar karena seseorang telah banyak menghabiskan waktunya dengan

keluarga, pada NA dapat menggambarkan resiliensinya. Hal ini sesuai dengan
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pernyataan Reivich dan Shatte (2002) bahwa resiliensi merupakan
kemampuan untuk mengatasi dan beradaptasi terhadap kejadian berat atau
masalah yang terjadi dalam kehidupan. Bertahan dalam keadaan tertekan, dan
bahkan berhadapan dengan kesengsaraan (adversity) atau trauma yang
dialami dalam kehidupan.

Resiliensi pada subjek NA juga terlihat dari faktor regulasi emosi di
mana subjek mengetahui ayahnya meninggal pada saat subjek berada di luar
kota, sebelumnya subjek melihat ayahnya sehat dan baik-baik saja, subjek
sangat merasa kaget, tidak percaya ayahnya pergi secepat itu disaat subjek
tidak ada disampingnya. Ketika subjek mengahadapi suatu masalah, yang
dilakukan subjek adalah berpikir untuk menyelesaikan masalahnya atau
mencari jalan keluarnya jika subjek merasa berat subjek akan meminta
pertolongan dari orang terdekatnya. Subjek juga selalu berpikir bahwa setiap
masalah pasti ada hikmahnya dan tujuan baik kedepannya. Hal ini didukung
oleh pernyataan Reivich dan Shatte (2002) bahwa kemampuan untuk tetap
tenang dalam kondisi yang penuh tekanan. Individu yang memiliki
kemampuan meregulasi emosi dapat mengendalikan dirinya apabila sedang
kesal dan dapat mengatasi rasa cemas, sedih, atau marah sehingga
mempercayai dalam pemecahan masalah. Pengekspresian emosi, baik
negative ataupun positif, merupakan hal yang sehat dan konstruktif asalkan
dilakukan dengan tepat. Pengekspresian emosi yang tepat merupakan salah

satu kemampuan individu yang resilien.
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Pengendalian impuls, optimisme, empati, analisis penyebab masalah,
efikasi diri, serta peningkatan aspek positif menjelaskan bahwa NA sedang
mengembangkan minatnya di dunia pemotretan, di mana NA mengatakan
bahwa ia  memiliki cita-cita suatu saat ingin dikenal sebagai seorang
fotografer profesional. Perasaan subjek ketika menghadapi hal baru adalah
subjek merasa senang dan menjadikannya sebagai tantangan supaya
pengetahuan subjek lebih luas lagi. Subjek juga memandang sebuah
keberhasilan sebagai hal yang menyenangkan karena subjek merasa senang
bisa melewati suatu tantangan, subjek juga tidak peduli dengan keberhasilan
yang dicapai mau itu keberhasilan kecil atau keberhasilan besar subjek tetap
merasa senang. Subjek mengurangi perasaan sedihnya dengan tenang dan
terkadang subjek main bersama teman-temannya agar dapat mengurangi
perasaan sedih, subjek merasa yakin dapat melewati ujian dan cobaan saat
subjek sedang berada dalam masalah, subjek tetap semangat dan tetap
melakukan yang terbaik. Makna hidup menurut subjek adalah sesuatu yang
harus diperjuangkan dan harus dilakukan jika subjek merasa lelah subjek akan
beristirahat sebenter setelah itu kembali melakukan kewajibannya. Reivich
dan Shatte (2002) mengatakan bahwa resiliensi merupakan kemampuan untuk
mengatasi dan beradaptasi terhadap kejadian yang berat atau masalah yang
terjadi dalam kehidupan. Bertahan dalam keadaan tekanan, dan bahkan
berhadapan dengan kesengsaraan (adversity) atau trauma yang dialami dalam

kehidupannya.
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Tahapan-tahapan resiliensi pada subjek NA yaitu pemulihan (recovery)
dan berkembang pesat (thriving), subjek mencoba untuk belajar ikhlas atas
kematian ayahnya walaupun terkadang subjek merasa susah untuk ikhlasin
ayahnya karena kepergian ayahnya yang mendadak. Subjek juga merasa lebih
dewasa karena sekarang subjek merasa punya tanggung jawab besar keluarga
setelah ayahnya meninggal, subjek mengatasi masalahnya dengan berkumpul
bersama teman-temannya dengan melakukan hal-hal yang menyenangkan,
subjek juga berkata bahwa setiap masalah selalu ada hikmahnya yang
menjadikan lebih baik kedepannya. Ketika subjek merasa tertekan, subjek
meresponnya dengan cukup mendegarkan saja apa yang orang lain berbicara
baik itu negatif atau positif dan tetap melakukan yang terbaik. Rencan hidup
kedepan subjek ingin membagiakan ibunya, lulus tepat waktu, kerja dengan
baik, dan menginginkan studio foto sendiri. Hal ini sejalan dengan pernyataan
Coulson (2006) mengatakan bahwa kondisi ketika individu mampu pulih dan
emosi secara wajar dan mampu beradaptasi dalam kondisi yang menekan
walaupun masih menyisihkan efek dari perasaan negative yang dialaminya.
Dengan begitu, individu dapat kembali beraktifitas untuk menjalani kehidupan
sehari-harinya, mereka juga mampu menunjukkan diri mereka sebagai
individu yang resilien. Individu tidak hanya mampu melampaui level ini pada
beberapa respek. Pengalaman yang dialami individu menjadikan mereka
mampu mengahadap dan mengatasi kondisi yang menekan, bahkan

menantang hidup untuk membuat individu menjadi lebih baik.
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Resiliensi subjek NA juga dipengaruhi faktor yaitu social support.
Pengarahan dari orang lain sangat diperlukan untuk membantu sesuatu yang
subjek tidak ngerti, NA mengatakan jarang untuk menceritakan setiap masalah
kepada orangtuanya dan teman-temannya hanya jika hal penting saja subjek
baru mau bercerita kepada orang terdekatnya. Hal ini sejalan dengan
pernyataan Holaday (2005) yang menyatakan bahwa social support berupa
community support, personal support, familial support serta budaya dan
komunitas dimana individu tinggal.

Kematian mempengaruhi proses perkembangan pada setiap orang, hal ini
dikarenakan kematian itu menimbulkan duka yang mendalam bagi setiap
orang yang mengalaminya dan rasa duka itu menyebabkan munculnya
penolakan, tidak bisa menerima kenyataan, resah, menangis, marah dan
perasaan bersalah. Rice (2008) mengemukakan bahwa kehilangan orang yang
dicintai diidentifikasikan sebagai suatu kehilangan yang sangat mendalam.
Rasa kehilangan bersifat individual, karena setiap individu tidak akan
merasakan hal yang sama tentang kehilangan. Sebagian individu akan merasa
kehilangan hal yang biasa dalam hidupnya dan dapat menerimanya dengan
sabar. Individu yang tidak mampu menerima kehilangan orang yang disayang
dalam hidupnya akan merasa sendiri dan berasa dalam keterpurukan. Setiap
orang yang meninggal akan disertai dengan adanya orang lain yang
ditinggalkan, untuk setiap orangtua yang meninggal akan ada anak-anak yang
ditinggalkan. Kematian dari seseorang yang kita kenal terlebih kita cintali,

akan sangat berpengaruh terhadap kehidupan selanjutnya. Apa lagi jika orang
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tersebut dekat dengan kita, orang yang kita kasihi, maka akan ada masa
dimana kita akan meratapi kepergian mereka dan merasakan kesedihan yang
mendalam (Nurhidayati, 2014). Hal ini terjadi pada keempat subjek, di mana
UN, KI, PM dan NA merasakan kehilangan yang sangat mendalam, merasa
tidak terima dengan keadaan yang menimpanya, dan ingin menyerah, tetapi
dengan berjalannya waktu keempat subjek mencoba untuk belajar menerima
keadaannya dan tetap berjalan melanjutkan hidupnya yang sekarang meskipun
masih ada rasa penyesalan dalam dirinya.

Kemudian Cicirelli (2001) mengemukakan bahwa makna kematian pada
setiap individu dapat berubah-ubah mengikuti tahapan perkembangan manusia
itu sendiri. Karena seiring dengan berkembangnya manusia maka ia akan
menemukan pengalaman yang lebih banyak sehingga manusia dapat
memaknai arti kematian sebagai suatu hal yang negative maupun positif ketika
manusia itu mulai beranjak dewasa. Seperti halnya dengan keempat subjek, di
mana keempat subjek memiliki perasaan yang masih sering berubah-ubah
pasca kematian salah satu orangtuanya, terkadang subjek merasa sedih saat
sendiri dan merasa capek, tetapi keempat subjek saat ini sedang mencoba
untuk bangkit melanjtkan hidupnya dan mengikhlaskan kepergian
orangtuanya.

Setiap manusia memang membutuhkan resiliensi untuk dapat bangkit
dari kesulitan atau kegagalan yang dihadapi dalam hidup. Biasanya kesulitan
atau kegagalan memang akan membuat orang menjadi terpuruk hingga

mengalami kecemasan dan depresi namun dengan adanya kemampuan
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resiliensi dalam diri manusia akan membuat manusia melihat makna dari
kesulitan atau kegagalan tersebut dan terhindar dari kecemasan dan depresi
Nasution (2011). Resiliensi merupakan sebuah kapasitas bagi individu untuk
bangun lari dari kejatuhan serta bangkit kembali dari kesulian Setyoso (2013),
menurut Van Breda (Anita Novianty, 2011;05) mengatakan bahwa resiliensi
adalah kemampuan seseorang untuk bangkit kembali dari situasi yang
menekan, trauma, atau kejadian yang membuta shock dengan memanfaatkann
sumber daya yang tersedia menuju pengembangan dan pertumbuhan yang
positif. Fernanda Rojas (2015) mengatakan meningkatkan resiliensi adalah
tugas yang penting karena hal ini dapat memberikan pengalaman bagi manusia
dalam mengahadapi tantangan dan kesulitan hidup. Dengan meningkatkan
resiliensi, manusia dapat mengembangkan keterampilan hidup seperti
bagaimana berkomunikasi, kemampuan yang realisitik dalam membuat
rencana hidup dan mampu mengambil langkah yang tepat bagi hidupnya
Sehingga, dapat disimpulkan bahwa resiliensi merupakan suatu kemampuan
seseorang untuk bangkit kembali dari kondisi yang membuatnya tertekan dan
mampu mengatasi kesulitan dengan cara yang positif sekaligus beradaptasi
dalam kondisi yang sulit. Hal ini sejalan dengan keempat subjek, di mana
mereka sempat merasa terpuruk pasca kematian orangtuanya, tetapi dengan
berjalannya waktu keempat subjek mulai memiliki motivasi untuk tetap
melanjutkan hidupnya kembali dan mengejar mimpinya kembali.

Faktor resiliensi tampak pada subjek UN yakni adanya optimisme, di

mana UN memandang kehidupannya saat ini ingin membawa dirinya ke
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kehidupan yang menyenangkan tidak ingin terlalu banyak pikiran dengan
adanya masalah dan ingin menikmati hidupnya yang sedang berjalan,
menjalani kehidupan kedepan subjek ingin membuktikan kepada ibunya yang
sudah tidak ada bahwa subjek bisa hidup lebih baik lagi, UN juga merasa
senang ketika menghadapi sesuatu hal baru sebagai pembelajaran baru
baginya. Hal tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh
Mardiawan (2011) bahwa seseorang yang memiliki resiliensi yang baik adalah
orang yang optimis, karena mereka yakin bahwa segala sesuatu dapat berubah
menjadi lebih baik. Mereka memiliki harapan untuk masa depan yang akan
datang dan yakin bahwa dapat mengontrol arah dari hidup mereka.

Selain itu adanya pengendalian impuls pada diri UN yang memilki minat
dalam memasak, untuk mengembangkan minatnya subjek banyak belajar
dengan mempelajari resep-resep makanan di internet. Memandang sebuah
tanggung jawab dan pekerjaan sebagai kewajiban yang harus diselesaikan dan
harus dipegang dengan baik. Subjek juga membutuhkan pengarahan dari
orang lain dalam melakukan tugas dan tanggung jawabnya, merasa tertekan
karena belum lulus kuliah sampai sekarang. Reivich dan Shatte (2002)
mengatkan bahwa kemampuan mengendalikan keinginan, dorongan,
kesukaan, serta tekanan yang muncul dari dalam diri seseorang. Individu
dengan pengendalian impuls rendah sering mengalami perubahan emosi
dengan cepat yang cenderung mengendalikan perilaku dan pikiran. Individu
mudah kehilangan kesabaran, mudah marah, impulsive, dan berlaku agresif

pada situasi-situasi kecil yang tidak terlalu penting, sehingga lingkungan
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social di sekitarnya merasa kurang nyaman yang berakibat pada munculnya
permasalahan dalam hubungan sosial.

Tahapan-tahapan resiliensi yang dialami UN adalah pemulihan
(recovery) dan berkembang pesat (thriving), subjek mencoba untuk belajar
ikhlas walaupan masih terkadang sedih saat teringat ibunya, memiliki motivasi
untuk segera lulus kuliah, merasa ada perubahan dalam dirinya yaitu lebih
mandiri dan memilik pemikiran yang lebih baik dari sebelumnya. Hal ini
sejalan dengan pernyataan Coulson (2006) mengatakan bahwa kondisi ketika
individu mampu pulih dan emosi secara wajar dan mampu beradaptasi dalam
kondisi yang menekan walaupun masih menyisihkan efek dari perasaan
negative yang dialaminya. Dengan begitu, individu dapat kembali beraktifitas
untuk menjalani kehidupan sehari-harinya, mereka juga mampu menunjukkan
diri mereka sebagai individu yang resilien. Individu tidak hanya mampu
melampaui level ini pada beberapa respek. Pengalaman yang dialami individu
menjadikan mereka mampu mengahadapi dan mengatasi kondisi yang
meneka, bahkan menantang hidup untuk membuat individu menjadi lebih
baik. Sehingga hal ini dapat mendorong subjek UN untuk merasakan
pemulihan dan berkembang pesat pasca kepergian ibunya untuk tetap
melanjutkan hidup kedepan.

Faktor yang berperan pada resiliensi adalah social support, Support
orang lain sangat penting bagi subjek, karena tanpa orang lain subjek merasa
susah untuk melakukan banyak hal, menghadapi masalah subjek

membutuhkan bantuan dari orang terdekatnya. Hal ini diperkuat dengan hasil
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observasi pada UN, di mana UN menceritakan hal tersebut dengan intonasi
yang sedang dan suara yang jelas pada waktu itu. Hal ini sejalan dengan
pernyataan Holaday (2005) yang menyatakan bahwa social support berupa
community support, personal support, familial support serta budaya dan
komunitas dimana individu tinggal. Sehingga hal ini dapat mendorong subjek
UN untuk mendapatkan social support dalam dirinya.

Pada subjek kedua yakni Kl, di mana KI merasakan sedih dan tidak
berdaya pada saat mengetahui ayahnya meninggal, selain itu subjek merasa
bingung, merasa kehilangan sosok ayah, merasa hampa, dan tidak menyangka
bahwa ayahnya pergi secepat itu. Subjek KI juga mengungkapkan emosinya
dengan menangis dan lebih banyak diamnya, mengatasi emosi yang
dialaminya subjek mendekatkan diri dengan Allah dan mencari kesibukkan
lain. KI memiliki pemikiran bahwa setiap masalah selalu ada hikmahnya
untuk membuat subjek lebih kuat menjalani hidup. Reivich dan Shatte (2002)
bahwa kemampuan untuk tetap tenang dalam kondisi yang penuh tekanan,
individu yang memiliki kemampuan meregulasi emosi dapat mengendalikan
dirinya apabila sedang kesal dan dapat mengatasi rasa cemas, sedih, atau
marah sehingga mempercayai dalam pemecahan masalah. Pengekspresian
emosi, baik negative ataupun positif, merupakan hal yang sehat dan
konstruktif asalkan dilakukan dengan tepat. Pengekspresian emosi yang tepat
merupakan salah satu kemampuan individu yang resilien.

Selain itu KI juga memiliki perasaan optimisme dalam menjalani

hidupnya, di mana KI merasa dirinya baik-baik saja saat ini meskipun masih
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banyak hal yang belum tercapi dan subjek tetap mensyukuri itu. Menjalani
hidup kedepannya subjek berusaha memotivasi dirinya dan tetap melakukan
hal-hal baik dalam menjalani hidup. Hal tersebut juga didukung oleh
penelitian yang dilakukan oleh Mardiawan (2011) bahwa seseorang yang
memiliki resiliensi yang baik adalah orang yang optimis, karena mereka yakin
bahwa segala sesuatu dapat berubah menjadi lebih baik. Mereka memiliki
harapan untuk masa depan yang akan datang dan yakin bahwa dapat
mengontrol arah dari hidup mereka.

Efikasi diri dalam subjek KI adalah pada subjek merasa mampu
melewati ujian dengan memiliki motivasi dalam dirinya bahwa setiap masalah
pasti ada jalan keluarnya, subjek juga yakin dapat melakukan yang lebih baik
dikehidupan yang akan datang, subjek juga tidak mempedulikan tekanan dari
luar, subjek merasa yakin dengan kemampuan dirinya, jika subjek merasa ragu
subjek tetap ingin menanamkan keyakinannya untuk menjalani sesuatu itu
semampunya subjek saja dulu. Menurut Reivich dan Shatte (2002) keyakinan
pada kemampuan diri sendiri untuk menghadapi dan memecahkan masalah
dengan efektif. Efikasi diri juga berarti meyakini diri sendiri mampu berhasil
dan sukses. Individu dengan efikasi diri tinggi memiliki komitmen dalam
memecahkan masalahnya dan tidak akan menyerah ketika menemukan bahwa
strategi yang sedang digunakan itu tidak berhasil. Individu yang memiliki
efikasi diri yang tinggi akan sangat mudah dalam mengahadapi tantangan.

Individu tidak merasa ragu karena memiliki kepercayaan yang penuh dengan
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kemampuan dirinya. Individu ini akan cepat menghadapi masalah dan mampu
bangkit dari kegagalan yang dialami.

Tahapan-tahapan resiliensi yang berperan pada Kl adalah pemulihan
(recovery) dan berkembang pesat (thriving), di mana subjek merasa saat ini
mulai menerima dan ikhlas atas kematian ayahnya, subjek memiliki motivasi
hidup yaitu tetap menjalani hidup dengan baik tidak perlu terlalu banyak
berpikir tentang hal-hal yang belum terjadi, mengatasi masalah dengan
beribadah dan mencari kesibukkan sendiir, memandang kegagalan sebagai
motivasi, menganggap hal baru sebagai tantangan dan pelajaran baru. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan Reich (2010) di mana resiliensi
sebagai respon terhadap peristiwa yang membuat stress, resiliensi berfokus
pada pemulihan, kemampuan untuk pulih dari stres, sehingga individu dapat
mengembalikan keseimbangan dan kondisi kesehatan mental seperti semula
dengan cepat.

Faktor yang mempengaruhi resiliensi pada subjek KI yaitu social
support dan cognitive skill. Subjek juga membutuhkan pengarahan orang lain
karena motivasi orang lain juga membuat subjek merasa percaya diri dalam
menjalani hidupnya, mengatasi setiap masalah dengan beribadah dan mencari
kesibukkan yang lain, subjek juga mengatakan setiap masalah pasti ada
hikmahnya.. Bernard (2004) resiliensi merupakan kapasitas kemampuan
seseorang untuk dapat beradaptasi dengan baik dan mampu berfungsi secara

baik di tengah situasi yang menekan.
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Subjek ketiga PM, terlihat dari faktor regulasi emosi, di mana subjek
mengatakan saat mengetahui ibunya meninggal perasaannya sangat hancur,
sedih, dan subjek mengatakan rasanya seperti dunia akan runtuh, subjek juga
merasa tidak percaya dengan kejadian itu. Subjek memiliki pemikiran bahwa
semua masalah yang datang kepada dirinya pasti ada hikmahnya sebagai
pelajaran yang membuat subjek bisa lebih baik lagi. Hal ini sejalan dengan
penelitian dari Garnfski, Kraaj & Spinhoven (2001) bahwa regulasi emosi
tidak bisa dipisahkan dari kehidupan manusia. Kesadaran atau proses kognitif
membantu individu mengatur emosi-emosi atau perasaan, dan menjaga emosi
tersebut agar tidak berlebihan, misalnya setelah atau sedang mengalami stres.

Kemudian pada faktor pengendalian impuls, optimisme, empati , analisis
penyebab masalah, efikasi diri, serta peningkatan aspek positif menjelaskan
bahwa PM menjalani kehidupan kedepan tanpa ibunya dengan cara
menjadikan motivasi apa yang ibu subjek inginkan sebelum ibunya
meninggal, ketika subjek dihadapkan sesuatu hal baru subjek menjadikannya
sebagai tantangan yang harus ditaklukkan, subjek merasa berhasil saat ini
karena subjek merasa sudah menjadi mandiri tidak seperti dulu yang selalu
minta ke orang tua. Subjek mengurangi perasaan sedihnya dengan cara berdoa
dan realistis dalam menjalani hidup kedepan, makna hidup menurut subjek
PM adalah sesuatu yang djalani pasti ada pelajarannya, berhasil hanya bonus
saja. Siebert (2005) dalam bukunya The Resiliency Advantage memaparkan
bahwa yang dimaksud dengan resiliensi adalah kemampuan untuk mengatasi

dengan baik perubahan hidup pada level yang tinggi, menjaga kesehatan di
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bawah kondisi penuh tekanan, bangkit dari keterpurukan, mengatasi
kemalangan, merubah cara hidup ketika cara yang lama dirasa tidak sesuai
lagi dengan kondisi yang ada, dan menghadapi permasalahan tanpa melakukan
kekerasan.

Tahapan-tahapan resiliensi yang berperan pada subjek PM adalah
pemulihan (recovery) dan berkembang pesat (thriving), kondisi subjek
sekarang sebenarnya antar ikhlas dan tidak ikhlas pasca kepergian ibunya, jadi
subjek berusaha untuk menguatkan dirinya. Subjek merasa senang ketika
mendapatkan support dari pasangannya saat subjek merasa capek dan sendiri,
tidak ingin kehilangan kesempatan lagi, setiap masalah pasti ada hikmahnya
sebagai pelajaran yang membuat lebih baik lagi, menganggap hal baru sebagai
tantangan yang wajib ditaklukkan, realistis dalam menjalani hidup kedepan.
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Lestari (2007) bahwa resiliensi
pada diri individu, dapat mengubah keadaan menjadi sebuah tantangan, ujian
menjadi sebuah pelajaran, dan kelemahan menjadi kekuatan untuk bangkit
dari keterpurukan yang melemahkannya, sehingga resilensi itu sangat
memiliki arti bagi individu yang mengalami kesulitan yang dihadapinya.

Faktor yang mempengaruhi resiliensi pada PM adalah social support.
Subjek merasa dukungan orang lain sangat penting yang dapat mendorong
subjek lebih maju, subjek juga merasa pasangannya saat ini berperan penting
dalam hidupnya sekarang. Hal ini sejalan dengan pernyataan dari juga
Dummont & Provost (1999) bahwa resiliensi sangat berperan terhadap

individu dengan adanya dukungan social. Studi menemukan bahwa dukungan
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social memberikan perasaan nyaman pada diri individu yang memunculkan
keyakinan bahwa dirinya tidak sendiri dan akan mampu melewati masa-masa
sulit bersama orang-orang yang mendukungnya.

Subjek keempat yaitu NA regulasi emosi yang dialami subjek NA yaitu
pada saat subjek mengetahui ayahnya meninggal dan subjek pada saat itu
sedang berada di luar kota, sebelumnya subjek melihat ayahnya dalam
keadaan sehat dan baik-baik saja, subjek sangat merasa kaget, tidak percaya
ayahnya pergi secepat itu disaat subjek tidak ada disampingnya. NA juga
selalau berpikir bahwa setiap masalah pasti ada hikmahnya dan tujuan baik
kedepannya. Hal ini sejalan dengan pernyataan dari Snyder, dkk (2016)
mengatakan bahwa regulasi emosi merupakan suatu usaha yang dilakukan
seorang individu untuk mempengaruhi emosi ini dirasakan dan diekspresikan.
Usaha yang diperlukan untuk dapat meregulasi emosi dapat bersifat otomatis
ataupun control.

Pengendalian impuls, optimisme, empati, analisis penyebab masalah,
efikasi diri, serta peningkatan aspek positif menjelaskan bahwa NA merasa
senang ketika menghadapi hal baru dan menjadikannya sebagai tantangan
supaya pengetahuan subjek leboh luas lagi. Makna hidup menurut subjek
adalah sesuatu yang harus diperjuangkan dab harus dilakukan jika subjek
merasa lelah subjek akan beristirahat sebentar setelah itu subjek kembali
melakukan kewajibannya. Hal ini sejalan dengan pernyataan Siebert (2005)
dalam bukunya The Resiliency Advantage memaparkan bahwa yang dimaksud

dengan resiliensi adalah kemampuan untuk mengatasi dengan baik perubahan
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hidup pada level yang tinggi, menjaga kesehatan di bawah kondisi penuh
tekanan, bangkit dari keterpurukan, mengatasi kemalangan, merubah cara
hidup ketika cara yang lama dirasa tidak sesuai lagi dengan kondisi yang ada,
dan menghadapi permasalahan tanpa melakukan kekerasan.

Tahapan-tahapan resiliensi yang berperan pada subjek NA adalah
pemulihan (recovery) dan berkembang pesat (thriving), di mana subjek
mencoba untuk belajar ikhlas atas kematian ayahnya walaupun terkadang
subjek merasa susah untuk ikhlasin ayahnya karena kepergian ayahnya yang
mendadak. Subjek juga merasa lebih dewasa karena subjek sekarang merasa
punya tanggung jawab besar keluarga setelah ayahnya meninggal. Rencana
hidup subjek kedepan adalah subjek ingin membahagiakan ibunya, lulus tepat
waktu, kerja denga baik, dan menginginkan studio foto sendiri. Hal ini sejalan
dengan pernyataan Coulson (2006) mengatakan bahwa kondisi ketika individu
mampu pulih dan emosi secara wajar dan mampu beradaptasi dalam kondisi
yang menekan walaupun masih menyisihkan efek dari perasaan negative yang
dialaminya. Dengan begitu, individu dapat kembali beraktifitas untuk
menjalani kehidupan sehari-harinya, mereka juga mampu menunjukkan diri
mereka sebagai individu yang resilien. Individu tidak hanya mampu
melampaui level ini pada beberapa respek. Pengalaman yang dialami individu
menjadikan mereka mampu mengahadap dan mengatasi kondisi yang
menekan, bahkan menantang hidup untuk membuat individu menjadi lebih

baik.
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Faktor yang mempengaruhi resiliensi pada subjek NA adalah social
support. Pengarahan dari orang lain sangat diperlukan untuk membantu
sesuatu yang subjek tidak mengerti. Hal ini sejalan dengan pernyataan
Holaday (2005) yang menyatakan bahwa social support berupa community
support, personal support, familial support serta budaya dan komunitas
dimana individu tinggal. Berdasarkan uraian di atas, resiliensi pada dasarnya
adalah kemampuan seseorang untuk mengatasi dengan baik perubahan hidup
ketika ada tekanan atau masalah, menjadi kuat atas kesulitan yang dialaminya
dan bangkit dari keterpurukan dalam kehidupan.

Menurut Elisabeth Kubler Ross dan David Kessler (2008) ada 5 tahapan
berduka, yang pertama adalah Denial (penolakan) yaitu seseorang yang baru
saja mengalami kejadian menyedihkan akan berpikir “ini tidak mungkin
terjadi”, yang kedua adalah Anger (marah) memudarnya efek penyangkalan
dan isolasi akan diiringi dengan rasa sakit yang belum bisa diterima seseorang,
yang ketiga adalah Bergaining (penawaran) pada tahap ini seseorang diam-
diam akan membuat kesepakatan dengan Tuhan sebagai upaya memlindungi
dri dari rasa sakit. Keempat adalah Depression (depresi) ini berisi kesedihan,
kekhawatiran, dan kegelisahan, dan yang kelima adalah Acceptance
(penerimaan) tahap ini berarti seseorang telah melewati kesedihan. Dariyo
(2003) mengatakan individu yang tergolong dewasa awal ialah mereka yang
berusia 20-40 tahun, mereka memiliki peran dan tangung jawab yang tentu
saja semakin besar,. Individu tidak bergantung secara ekonomis, sosiologis

maupun fisiologis pada orangtuanya. Namun individu akan merasakan
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perbedaan saat kehilangan orangtua di saat seorang mahasiswa masih ingin
membutuhkan peran orangtua dalam hidupnya. Suseno (2004) mengatakan
kehilangan merupakan suatu kondisi dimana seseorang mengalami suatu
kekurangan atau tidak ada dari sesuatu yang dulunya pernah ada atau pernah
dimiliki. Mahasiswa merasakan kesedihan, keterpurukan, dan perasaan
menyesal karena belum sempat membahagiakan orangtuanya saat masih
hidup, tetapi selain itu mahasiswa juga memiliki perubahan di dalam hidupnya
yaitu lebih memilki motivasi kembali dalam menjalankan hidup kedepannya
untuk tetap bangkit dan berjuang mewujudkan cita-cita dan impian almahrum
orangtuanya. Dalam buku berjudul Healing and the Grief Process yang ditulis
Roach, S. & Nieto, C. B. (1997) disebutkan bahwa seseorang yang mampu
melewati duka dengan positif justru akan membuat dirinya lebih mampu
memaknai kehidupan dan mengalami perkembangan yang lebih baik dalam
menjalani kehidupan selanjutnya.

Menurut Holmes & Rahe (dalam Fitria, 2013) mengatakan bahwa
ketiadaan orangtua karena kematian adalah perubahan hidup yang
menimbulkan stress dan menuntut individu berespon dalam melakukan
penyesuaian diri. Seseorang dalam melakukan penyesuaian diri untuk
menghadapi kehidupan baru dan bangkit kembali pasca kematian orangtua
membutuhkan kemampuan untuk beresilien. Lindemman (dalam Schultz,
2010) mengatakan ketika memasuki masa pemulihan setelah berduka,
individu akan melakukan pengambilan keputusan secara sadar untuk

melanjtkan hidup, bahwa terus berkutat dimasa lalu merupakan hal yang sia-
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sia. Selanjutnya individu yang berduka akan mulai aktif secara sosial dan
kembali sebagai individu yang lebih kuat dan percaya diri. Kekuatan dan
kepercayaan diri ini muncul karena apresiasi diri setelah berhasil melewati
masa-masa sulit dalam keadaan berduka, hal ini berdasarkan perubahan pasca
kematian orangtua. Perubahan yang terjadi pada subjek UN, KI, PM, dan NA
di mana mereka mengaku saat ini mereka dapat membiayai hidupnya sendiri
melalui pekerjaan yang sedang ia jalani saat ini, mereka merasa mandiri dan
lebih dewasa. Keempat subjek juga saat ini telah belajar untuk ikhlas atas
kematian orangtuanya dan tetap melanjutkan hidupnya dengan baik bersama
orangtua yang masih ada bersama mereka saat ini.

Kelemahan penelitian ini yaitu subjek dewasa awal yang tidak dapat
menggambarkan rentang usia dewasa lainnya sehingga tidak dapat mengetahui
faktor-faktor resiliensi pada dewasa madya atau rentang usia lainnya,
terkendala waktu ketika pengaturan jadwal wawancara dan observasi untuk
bertemu dengan subjek karena dalam masih dalam masa pandemi serta
keterbatasan dari penelitian ini kurangnya mendapatkan referensi baik buku

maupun jurnal mengenai resiliensi pada mahasiswa pasca kematian orangtua.



BAB V
PENUTUP
A. Simpulan
Bagian ini, peneliti memaparkan dan menjelaskan simpulan berdasarkan
hasil penelitian dan pembahasan yang dibuat oleh peneliti. Adapun simpulan
pada penelitian ini:

1. Faktor resiliensi pasca kematian orangtua pada subjek UN yakni
ditunjukkan pada faktor optimisme, empati, pengendalian impuls, analisis
penyebab masalah, dan peningkatan aspek positif, di mana UN menjalani
kehidupan kedepannya subjek ingin membuktikan kepada ibunya yang
sudah tidak ada bahwa subjek bisa hidup lebih baik lagi, UN memandang
kegagalan dengan selalu memberi semangat pada dirinya sendiri agar tidak
gampang menyerah, subjek juga mengembangkan minatnya dengan
banyak belajar dengan cara mempelajari resep-resep makanan di internet,
mengurangi perasaan sedihnya dengan melakukan hal-hal yang disukai,
subjek merasa saat ini dirinya mulai mandiri dan dewasa dalam melakukan
sesuatu. Tahapan resiliensi subjek UN adalah pemulihan dan berkembang
pesat, di mana UN mencoba untuk belajar ikhlas, merasa ada perubahan
dalam dirinya yaitu lebih mandiri. Faktor social support, di mana support

orang lain sangat penting bagi subjek.
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2. Faktor resiliensi pasca kematian orangtua pada subjek KI ditunjukkan
pada faktor regulasi emosi, optimisme, dan efikasi diri, di mana KI merasa
bingung, merasa kehilangan sosok ayah, merasa hampa, dan sakit saat
mengetahui ayahnya meninggal. Subjek KI juga merasa dirinya baik-baik
saja saat ini meskipun masih banyak hal, yang belum tercapai, subjek
merasa mampu dapat melewati ujian dengan memiliki motivasi dalam
dirinya. Tahapan resiliensi pada subjek KI vyaitu pemulihan dan
berkembang pesat, di mana subjek mulai ikhlas atas kematian ayahnya,
subjek memandang kegagalan sebagai motivasinya. Faktor resiliensi pada
subjek Kl adalah social suppot dan cognitive skill, di mana subjek merasa
pengarahan dari orang lain sangat penting, mengatasi setiap masalah
dengan beribadah dan mencari kesibukkan lain.

3. Faktor resiliensi pasca kematian orangtua pada subjek PM yakni
ditujukkan pada faktor regulasi emosi, pengendalian impuls, optimism,
empati, analisis penyebab masalah, efikasi diri, dan peningkatan aspek
positif, di mana PM ketika mendapatkan masalah yang dilakukan PM
adalah meluapkam emosinya, marah, sedih tetapi ketika emosinya sudah
membaik PM akan mencari jalan keluar dari masalah tersebut. PM saat ini
sedang menjalankan minat bisnis onlinenya, subjek menjalani kehidupan
kedepan tanpa ibunya dengan cara menjadikan motivasi setiap impian dari
ibunya sebelum ibunya meninggal, menghadapi hal baru subjek
menjadikannya sebagai tantangan yang harus ditaklukkan. Subjek merasa

berhasil saat ini karena subjek sudah lebih mandiri, PM mengurangi
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perasaan sedihnya dengan cara berdoa dan realistis dalam menjalani hidup
kedepan, dan makna hidup menurut subjek adalah sesuatu yang dijalani
pasti ada pelajarannya, berhasil hanya bonus. Tahapan resiliensi pada
subjek PM adalah pemulihan dan berkembang pesat, di mana kondisi
subjek saat ini antara ikhlas dan tidak ikhlas pasca kepergian ibunya dan
subjek merasa senang ketika mendapatkan support dari pasangannya.
Faktor resiliensi pada subjek PM adalah social support, di mana subjek
merasa dukungan orang lain sangat penting yang dapat mendorong subjek
lebih maju

. Faktor resiliensi pasca kematian orangtua pada subjek NA adalah faktor
regulasi emosi, pengendalian impuls, optimism, empati, analisis penyebab
masalah, efikasi diri, dan peningkatan aspek positif, di mana pada saat
ayah subjek meniggal subjek sedang berada di luar kota, saat itu subjek
sangat kaget dan tidak percaya ayahnya pergi secepat itu di saat subjek
tidak bersamanya. NA sedang mengembangkan minatnya di dunia
pemotretan sebagai fotografer, memandang keberhasilan sebagai hal yang
menyenangkan, mengurangi perasaan sedihnya dengan tenang dan
terkadang subjek main bersama teman-temannya, makna hidup menurut
subjek NA adalah sesuatu yang harus diperjuangkan dan harus dilakukan.
Tahapan resiliensi pada subjek NA adalah pemulihan dan berkembang
pesat, di mana subjek juga mencoba untuk belajar ikhlas atas kematian
ayahnya dan subjek merasakan bahwa masalah akan selalu ada

hikmahnya. Faktor resiliensi pada subjek NA adalah social support, di
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mana subjek mengatakan pengarahan orang lain sangat diperlukan untuk

membantu subjek.

B. Saran

1. Bagi subjek penelitian agar dapat menerapkan faktor-faktor resiliensi yaitu
regulasi emosi untuk tetap tenang ketika dalam kondisi yang penuh
tekanan, pengendalian impuls yaitu dapat mengendalikan keinginan,
dorongan serta tekanan yang muncul dari dalam diri. Optimisme untuk
memiliki harapan di masa depan dan percaya dapat mengontrol diri,
memiliki perasaan empati terhadap orang lain. Analisis penyebab masalah
dapat mengidentifikasi penyebab-penyebab masalah yang terjadi dalam diri
sendiri, efikasi diri memiliki kemampuan diri sendiri untuk menghadapi
dan memecahkan masalah dengan efektif. Peningkatan aspek positif yakni
mampu membedakan risiko yang realisitis dan tidak realistis, memiliki
makna dan tujuan hidup serta mampu melihat gambaran besar dari
kehidupan.

2. Bagi keluarga agar dapat memberikan motivasi kepada subjek agar subjek
dapat mengendalikan perasaan emosinya, mengajak subjek untuk selalu
berkomunikasi dan memberi kekuatan kepada subjek saat menghadapi
masalah serta dapat membantu subjek untuk menyelesaikan masalahnya.

3. Bagi teman-teman subjek dapat berkontribusi dan partisipasi dalam
memberikan dukungan berupa perhatian, komunikasi, waktu untuk saling

berkumpul bersama-sama sehingga subjek selalu mendapatkan kekuatan
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dari orang terdekatnya dan tidak mudah memikirkan hal-hal negatif dalam
dirinya.

Bagi peneliti selanjutnya agar hasil penelitian dapat lebih luas, sebaiknya
dapat menggunakan variabel lain, seperti variabel grief (duka cita),
flourishing (pengalaman hidup yang berjalan dengan baik), dan lain-lainnya

yang dapat diteliti dan berhubungan dengan kematian orangtua.
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INFORMED CONSENT FORM
Informasi berikut ini diberikan sebagai bahan pertimbangan bagi Anda apakah akan

terlibat dalam penelitian ini atau tidak.
Penelitian ini akan mengeksplorasi lebih lanjut tentang Gambaran Resiliensi pada

Mahaiswa pasca Kematian Orangtua di Kota Samarinda. In depth-interview akan

digunakan untuk menggali informasi, dengan memakan waktu +/-60 menit. Wawancara

akan direkam, dan akan ditranskipkan untuk tujuan analisis. Setiap informasi yang Anda
berikan serta identitas Anda akan dijaga kerahasiaannya. Keseluruhan informasi yang

diperoleh hanya akan dipresentasikan sebagm karya ilmiah di depan dosen pembimbing
dan pengu_u skripsi. JlkaAnda enginginkan, saya akai mcmbcgl informasi dengan Anda




INFORMED CONSENT FORM
Informasi berikut ini diberikan sebagai bahan pertimbangan bagi Anda apakah akan
terlibat dalam penelitian ini atau tidak.
ni akan mengeksplorasi lebih lanjut tentang Gambaran Resiliensi pada
Kota Samarinda. In depth-interview akan
akan waktu +/-60 menit. Wawancara

Penelitian i
Mahaiswa pasca Kematian Orangtua di
digunakan unfuk menggali informasi, dengan mem

akan dirckam, dan akan ditranskipkan untuk tujuan analisis. Setiap informasi yang Anda

berikan serta identitas Anda akan dijaga kerahasiaannya. Keseluruhan informasi yang
diperoleh hanya akan dipresentasikan sebagai Karya ilmiah di depan dosen pembimbing
dan penguji skripsi. Jika Anda menginginkan, saya akan membagi informasi dengan Anda
jika penelitian ini telah selesai.

Jangan ragu untuk bertanya mengenai hal- hal yang berkaitan dengan penelitian ini,

pun selama Anda berpartisipasi karena tidak ada resiko bagi penelitian
ian ini,

baik sebelum mau

juga bagi Anda .Jika Anda memerlukan informasi lebih lanjut mengenai penelit

silahkan menghubungi:
|. Saya. Reny Kurniaty, Handphone +6282256070602 d/a Jalan Damanhuri Perum

Artas Blok BP No.22 Rt.25, Samarinda.

2. Ayunda Ramadhani, S.Psi., M.Psi.. Psikolog dan Miranti Rasyid, S.Psi., M.Psi.,
Psikolog selaku dosen pembimbing skripsi, Prodi Psikologi, Universitas

Mulawarman Samarinda.
3. Pengelola Program Studi Psikologi Universitas Mulawarman Samarinda.

Saya ucapkan terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya atas kesediaan

Anda berpartisipasi dalam penelitian ini.

Jika telah memahami dan tidak keberatan ikut terlibat dalam penelitian ini silahkan

menandatangani conseniform Anda

Samarinda, 17 Desember 2020
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INFORMED CONSENT FORM
Informasi berikut ini diberikon sebagai bahan pertimbangan bagi Anda apakah akan

terlibat dalam penelitian ini atau tidak.
Penelitian ini akan mengeksplorasi lebih lanjut tentang Gambaran Resiliensi pada

Mahaiswa pasca  Kematian  Orangtua di Kota Samarinda. /n depth-interview akan
digunakan untuk menggali informasi, dengan memakan waktu +/-60 menit. Wawancara
akan dirckam. dan akan ditranskipkan untuk tujuan analisis. Setiap informasi yang Anda
berikan serta identitas Anda akan dijaga Kerahasiaannya. Keseluruhan informasi yang
diperoleh hanya akan dipresentasikan sebagai Karya ilmiah di depan dosen pembimbing
dan penguji skripsi. Jika Anda menginginkan, saya akan membagi informasi dengan Anda
jika penelitian ini telah selesai.

Jangan ragu untuk bertanya mengenai hal- hal yang berkaitan dengan penelitian ini,
baik sebelum maupun selama Anda berpartisipasi karena tidak ada resiko bagi penclitian
juga bagi Anda .Jika Anda memerlukan informasi lebih lanjut mengenai penelitian ini,
silahkan menghubungi:

1. Saya, Reny Kurniaty, Handphone +6282256070602 d/a Jalan Damanhuri Perum
Artas Blok BP No.22 Rt.25, Samarinda.

2. Ayunda Ramadhani, S.Psi., M.Psi., Psikolog dan Miranti Rasyid, S.Psi., M.Psi.,
Psikolog selaku dosen pembimbing skripsi, Prodi Psikologi, Universitas
Mulawarman Samarinda.

3. Pengelola Program Studi Psikologi Universitas Mulawarman Samarinda.

Saya ucapkan terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya atas kesediaan

Anda berpartisipasi dalam penelitian ini.

Jika telah memahami dan tidak keberatan ikut terlibat dalam penelitian ini silahkan

menandatangani consentform Anda

Samarinda, 20 Desember 2020
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INFORMED CONSENT FORM

Informasi berikut ini diberikan sebagai bahan pertimbangan bagi Anda apakah akan
terlibat dalam penclitian ini atau tidak.

Penclitian ini akan mengeksplorasi lebih lanjut tentang Gambaran Resiliensi pada
Mahaiswa pasca Kematian Orangtua di Kota Samarinda. /n depth-interview akan
digunakan untuk menggali informasi, dengan memakan waktu +/-60 menit. Wawancara
akan direkam, dan akan ditranskipkan untuk tujuan analisis. Setiap informasi yang Anda
berikan serta identitas Anda akan dijaga kerahasiaannya. Keseluruhan informasi yang
diperoleh hanya akan dipresentasikan sebagai karya ilmiah di depan dosen pembimbing
dan penguji skripsi. Jika Anda menginginkan, saya akan membagi informasi dengan Anda

jika penelitian ini telah selesai.

Jangan ragu untuk bertanya mengenai hal- hal yang berkaitan dengan penelitian ini,
baik sebelum maupun selama Anda berpartisipasi karena tidak ada resiko bagi penelitian
juga bagi Anda Jika Anda memerlukan informasi lebih lanjut mengenai penelitian ini,
silahkan menghubungi:

I. Saya, Reny Kurniaty, Handphone +6282256070602 d/a Jalan Damanhuri Perum
Artas Blok BP No.22 Rt.25, Samarinda.

2. Ayunda Ramadhani, S.Psi., M.Psi., Psikolog dan Miranti Rasyid, S.Psi.. M.Psi.,
Psikolog selaku dosen pembimbing skripsi, Prodi Psikologi, Universitas
Mulawarman Samarinda.

3. Pengelola Program Studi Psikologi Universitas Mulawarman Samarinda.

Saya ucapkan terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya atas kesediaan
Anda berpartisipasi dalam penelitian ini.

Jika telah memahami dan tidak keberatan ikut terlibat dalam penelitian ini silahkan
menandatangani consentform Anda

Samarinda, 27 Desember 2020
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INFORMED CONSENT FORM

Informasi berikut ini diberikan scbagai bahan pertimbangan bagi Anda apakah akan
terlibat dalam penelitian ini atau tidak.

Penelitian ini akan mengeksplorasi lebih lanjut tentang Gambaran Resiliensi pada
Mahaiswa pasca Kematian Orangtua di Kota Samarinda. In depth-interview akan
digunakan untuk menggali informasi, dengan memakan waktu +/-60 menit. Wawancara
akan direkam, dan akan ditranskipkan untuk tujuan analisis. Setiap informasi yang Anda
berikan serta identitas Anda akan dijaga kerahasiaannya. Keseluruhan informasi yang
diperoleh hanya akan dipresentasikan sebagai karya ilmiah di depan dosen pembimbing
dan penguji skripsi. Jika Anda menginginkan, saya akan membagi informasi dengan Anda
jika penelitian ini telah selesai.

Jangan ragu untuk bertanya mengenai hal- hal yang berkaitan dengan penelitian ini,
baik sebelum maupun selama Anda berpartisipasi karena tidak ada resiko bagi penelitian
juga bagi Anda .Jika Anda memerlukan informasi lebih lanjut mengenai penelitian ini,
silahkan menghubungi:

1. Saya Reny Kurniaty, Handphone +6282256070602 d/a Jalan Damanhuri Perum
Artas Blok BP No.22 Rt.25, Samarinda.

2. Ayunda Ramadhani, S.Psi., M.Psi., Psikolog dan Miranti Rasyid, S.Psi., M.Psi.,
Psikolog selaku dosen pembimbing skripsi, Prodi Psikologi, Universitas
Mulawarman Samarinda.

3. Pengelola Program Studi Psikologi Universitas Mulawarman Samarinda.

Sava ucapkan terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya atas kesediaan
Anda berpartisipasi dalam penelitian ini.

Jika telah memahami dan tidak keberatan ikut terlibat dalam penelitian ini silahkan
menandatangani conseniform Anda

Samarinda, 16 Desember 2020
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INFORMED CONSENT FORM
Informasi berikut ini diberikan sebagai bahan pertimbangan bagi Anda apakah akan
terlibat dalam penelitian ini atau tidak.
Penelitian ini akan mengeksplorasi lebih lanjut tentang Gambaran Resiliensi pada
Mahaiswa pasca Kematian Orangtua di Kota Samarinda. In depth-interview akan
digunakan untuk menggali informasi, dengan memakan waktu +/-60 menit. Wawancara

akan direkam, dan akan ditranskipkan untuk tujuan analisis. Setiap informasi yang Anda
berikan serta identitas Anda akan dijaga kerahasiaannya. Keseluruhan informasi yang
diperoleh hanya akan dipresentasikan sebagai karya ilmiah di depan dosen pembimbing
dan penguji skripsi. Jika Anda menginginkan, saya akan membagi informasi dengan Anda
jika penelitian ini telah selesai.

Jangan ragu untuk bertanys dengan penelitian ini,

baik sebelum maupuy iko bagi penelitian
juga bagi Anda .Jika

silahkan menghubun

nai penelitian ini,
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INFORMED CONSENT FORM

Informasi berikut ini diberikan sebagai bahan pertimbangan bagi Anda apakah akan
terlibat dalam penelitian ini atau tidak.

Penelitian ini akan mengeksplorasi lebih lanjut tentang Gambaran Resiliensi pada
Mahaiswa pasca Kematian Orangtua di Kota Samarinda. /n depth-interview akan
digunakan untuk menggali informasi, dengan memakan waktu +/-60 menit. Wawancara
akan direkam, dan akan ditranskipkan untuk tujuan analisis. Setiap informasi yang Anda
berikan serta identitas Anda akan dijaga kerahasiaannya. Keseluruhan informasi yang
diperoleh hanya akan dipresentasikan sebagai karya ilmiah di depan dosen pembimbing
dan penguiji skripsi. Jika Anda menginginkan, saya akan membagi informasi dengan Anda

jika penelitian ini telah selesai.

Jangan ragu untuk bertanya mengenai hal- hal yang berkaitan dengan penelitian ini,
baik sebelum maupun selama Anda berpartisipasi karena tidak ada resiko bagi penelitian
juga bagi Anda .Jika Anda memerlukan informasi lebih lanjut mengenai penelitian ini,
silahkan menghubungi:

1. Saya Reny Kurniaty, Handphone +6282256070602 d/a Jalan Damanhuri Perum
Artas Blok BP No.22 Rt.25, Samarinda.

2. Ayunda Ramadhani, S.Psi., M.Psi., Psikolog dan Miranti Rasyid, S.Psi.. M.Psi.,
Psikolog selaku dosen pembimbing skripsi, Prodi Psikologi, Universitas
Mulawarman Samarinda.

3. Pengelola Program Studi Psikologi Universitas Mulawarman Samarinda.

Saya ucapkan terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya atas kesediaan
Anda berpartisipasi dalam penelitian ini.
Jika telah memahami dan tidak keberatan ikut terlibat dalam penelitian ini silahkan

menandatangani consentform Anda

Samarinda, 20 Desember 2020

AL

U
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INFORMED (¢ INSENT FORM
Informasi berikut ini diberikan sebagai bahan pertimbangan bagi Anda apakah akan
terlibat dalam penclitian ini ataun tidak
Penelitian int akan mengeksplorasi lebih lanjut tentang Gambaran Resiliensi pada
Mahaiswa  pasca  Kematian  Orangtua Jdi Kota Samarinda. In depth-interview  akan
digunakan untuk menggali informasi, dengoan memukan waktu +/-60 menit. Wawancara
akan dirckam, dan akan ditranskipkan untuk tujuan analisis. Setiap informasi yang Anda
berikan serta identitas Anda akan dijaga kerahasiaannya. Keseluruhan informasi yang
diperoleh hanya akan dipresentasikan scbagai karya ilmiah di depan dosen pembimbing
dan penguji skripsi. Jika Anda menginginkan, saya akan membagi informasi dengan Anda
jika penelitian ini telah selesai.

Jangan ragu untuk bertanya mengenai hal- hal yang berkaitan dengan penelitian ini,
baik sebelum maupun selama Anda berpartisipasi karena tidak ada resiko bagi penelitian
juga bagi Anda .Jika Anda memerlukan informasi lebih lanjut mengenai penelitian ini,
silahkan menghubungi:

1. Saya Reny Kurniaty, Handphone +6282256070602 d/a Jalan Damanhuri Perum
Artas Blok BP No.22 Rt.25, Samarinda.

2. Ayunda Ramadhani, S.Psi., M.Psi., Psikolog dan Miranti Rasyid, S.Psi., M.Psi.,
Psikolog selaku dosen pembimbing skripsi, Prodi Psikologi, Universitas
Mulawarman Samarinda.

3. Pengelola Program Studi Psikologi Universitas Mulawarman Samarinda.

Saya ucapkan terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya atas kesediaan
Anda berpartisipasi dalam penelitian ini.

Jika telah memahami dan tidak keberatan ikut terlibat dalam penelitian ini silahkan
menandatangani consentform Anda

Samarinda, 30 Desember 2020

My

MM
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Faktor-faktor Resiliesi

- Regulasi Emosi | Pengendalian | Optimisme | Empati Analisis Efikasi Diri | Peningkatan
No | Subjek =
Impuls Penyebab Aspek Positif
Masalah
1 UN Ada Ada Ada Ada Tidak ada Tidak ada Ada
2 Kl Ada Ada Ada Ada Tidak ada Tidak ada Tidak ada
3 PM Ada Ada Ada Ada Tidak ada Tidak ada Tidak ada
4 NA Ada Ada Ada Ada Tidak ada Tidak ada Tidak ada
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PANDUAN WAWANCARA DAN OBSERVASI LATAR BELAKANG SUBJEK

Hari/Tanggal Waktu
Tempat :
Nama Subjek/Inisial:
No. Tema Pertanyaan Observasi
1. | Latar belakang | 1. Anak keberapa Anda dalam keluarga? 1. Setting tempat: Rumah
subjek 2. Berapa jumlah saudara Anda? Kegiatan: Interaksi dengan orang tua,
3. Berapa usia Anda saat ini? kegiatan bersama orang tua dan
4. Kegiatan apa saja yang Anda lakukan saat ini? saudara.
5. Pendidikan terakhir apa yang saat ini Anda jalani? Pengamatan: Ekspresi wajah,
6. Bagaimana komunikasi dengan orang tua? pandangan mata, vokal, postur dan
7. Bagaimana hubungan Anda dengan orang tua? gestur.
8. Bagaimana Anda merasa tidak aman jika jauh dari 2. Setting tempat: Luar rumah
orang tua? Kegiatan: Interaksi dengan teman,
9. Bagaimana peran orang tua dalam hidup Anda? pacar, pembicaraan mengenai orang
10. Bagaimana orang tua Anda menerapkan pola asuh tua.
Menurut Anda, siapakah yang paling mendominasi Pengamatan: ekspresi wajah,
dari kedua orang tua ada? Apakah ayah atau ibu? pandangan mata, vokal, postur dan
11. Pada diri Anda? Apakah orang tua Anda sering gestur.
memberi batasan dalam menentukan segala aktivitas
Anda sewaktu kecil?
12. Anda merasa bahwa diri Anda dicintai oleh orang

terdekat Anda? Dapatkah Anda gambarkan perasaan
tersebut?
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13. Bagaimana hubungan Anda dengan teman Anda?

14. Bagaimana orang tua dan orang terdekat Anda
bereaksi jika Anda berada dalam kesulitan?

15. Ketika Anda dihadapkan oleh situasi tersulit dan
Anda dianggap sebagai orang lemah? Bagaimana
Anda memandang hal tersebut?

16. Ceritakan, apakah Anda pernah menjalin hubungan
percintaan?

17. Saat ini Anda memiliki pasangan?

Latar belakang
mahasiswa pasca
kematian orangtua

1. Sudah berapa lama orangtua (ayah/ibu) Anda
meninggal?

2. Bagaimana penyebab orangtua (ayah/ibu) Anda
meninggal?

3. Bagaimana kondisi Anda saat ini?

4. Dalam menjalani kehidupan sehari-hari, apakah
Anda masih merasakan sedih dan tidak berdaya?

5. Saat kondisi apa yang membuat Anda merasa sedih
dan tidak berdaya?

6. Motivasi apa yang Anda lakukan dalam menjalani
hidup sehari-hari?

7. Pasca orangtua (ayah/ibu) Anda meninggal, apakah

Anda sering keluar rumah untuk bertemu teman-

teman atau Anda sering tinggal di rumah?

Kegiatan apa yang Anda sukai saat ini?

Sejauh ini apakah Anda merasa ada perubahan

©

1.

2.

Setting tempat: Rumah
Kegiatan: pembicaraan mengenai pasca

kematian orangtua.

Pengamatan: bagaimana subjek
mengekspresikan perasaanya dalam
menceritakan kehidupannya pasca
kematian orangtuanya dilihat dari
ekspresi wajah, pandangan mata, vokal,
postur dan gestur.

Setting tempat: Luar rumah

Kegiatan: interaksi dengan teman-
temannya

Pengamatan: Ekspresi wajah, pandangan
mata, vokal, postur dan gestur.
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didalam hidup Anda?
10. Bagaimana Anda menyikapi perubahan-perubahan
tersebut?
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PANDUAN WAWANCARA DAN OBSERVASI FAKTOR RESILIENSI PADA MAHASISWA PASCA KEMATIAN

ORANGTUA
Hari/Tanggal Waktu
Tempat :
Nama Subjek/Inisial :
No. Faktor Pertanyaan Observasi
1. Regulasi emosi Bagaimana perasaan Anda ketika | 1. Setting tempat: Rumah

(Kemampuan untuk tetap tenang
dalam kondisi yang penuh tekanan.
Individu yang memiliki kemampuan
meregulasi emosi dapat
mengendalikan dirinya apabila sedang
kesal dan dapat mengatasi rasa cemas,
sedih, atau marah sehingga
mempercepat dalam pemecahan suatu
masalah. Pengekspresian emosi, baik
negatif ataupun positif, merupakan hal
yang sehat dan konstruktif asalkan
dilakukan dengan tepat. Pengekpresian
emosi yang tepat merupakan salah satu
kemampuan individu yang resilien.)

mengetahui orangtua (ayah/ibu)
Anda meninggal?

Bagaimana cara Anda
mengungkapkan emosi yang
sedang Anda alami saat ini?
Bagiamana cara Anda
memahami emosi yang sedang
Anda rasakan?

Bagaimana cara Anda
mengungkapkan emosi yang
sedang Anda alami? Apakah ada
momen-momen tertentu saat
bersama orangtua (ayah/ibu)
Anda?

Dalam kondisi apa Anda mulai
merasa menjadi pribadi yang

Kegiatan: interaksi dengan orang
tua dan saudara

Pengamatan: bagaimana subjek
mengekspresikan pengakuan
terhadap perasaan-perasaan
ketidakberdayaan dalam menjalani
hidup dilihat dari ekspresi wajah,
pandangan mata, vokal, postur, dan
gestur.

2. Setting tempat: Luar rumah
Kegiatan: Interaksi dengan teman-
temannya
Pengamatan: bagaimana subjek
mengekspresikan pengakuan atas
perasaan ketidakberdayaan dalam
menghadapi suatu masalah dan
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tidak berdaya?

. Jika mengalami suatu masalah

atau menghadapi kesulitan
(kerja, kuliah, cinta, keluarga)
dapatkah Anda jelaskan cara apa
yang Anda lakukan agar dapat
menyelesaikan masalah tersebut?

. Ceritakan, apakah Anda pernah

berpikir bahwasannya masalah
yang dihadapi saat ini ada
hikmahnya?

mengekspresikan pentingnya
pendapat dan dukungan orang
orang terdekat dalam membuat
keputusan dilihat dari ekspresi
wajah, pandangan mata, vokal,
postur, dan gestur.

Pengendalian impuls

(kemampuan mengendalikan
keinginan, dorongan, kesukaan, serta
tekanan yang muncul dari dalam diri
seseorang. Individu dengan
pengendalian impuls rendah sering
mengalami perubahan emosi dengan
cepat yang cenderung mengendalikan
perilaku dan pikiran. Individu mudah
kehilangan kesabaran, mudah marah,
impulsif, dan berlaku agresif pada
situasisituasi kecil yang tidak terlalu
penting, sehingga lingkungan sosial di

. Dapatkah Anda jelaskan yang

menjadi minat Anda saat ini?
bagaimana Anda masih terus
mengembangkan minat Anda?

. Ceritakan, apakah ada keinginan

yang belum tercapai hingga saat
ini?

. Bagaimana Anda memandang

suatu pekerjaan?

. Jika Anda bekerja, pekerjaan apa

yang Anda lakukan saat ini?
Ceritakan, bagaimana Anda
menyukai pekerjaan Anda saat
ini?

. Bagaimana Anda memandang

. Setting tempat: rumah

Kegiatan: pembicaraan mengenai
pekerjaan, minat, tugas atau
tanggung jawab dan melakukan
suatu tindakan.

Pengamatan: bagaimana subjek
menggambarkan pentingnya
memiliki keinginan-keinginan
dalam menjalani hidup dilihat dari
ekspresi wajah, pandangan mata,
vokal, postur dan gestur.

. Setting tempat: luar rumah

Kegiatan: kuliah/bekerja
Pengamatan: Bagaimana sikap dan
perilaku subjek dalam mengambil
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sekitarnya merasa kurang nyaman
yang berakibat pada munculnya
permasalahan dalam hubungan sosial.)

sebuah tanggung jawab yang
diberikan untuk Anda? Perlukah
pengarahan dari orang lain untuk
membantu Anda menyelesaikan
tugas atau tanggung jawab yang
diberikan pada Anda?

. Ceritakan, apakah Anda Pernah

merasa tertekan? bisa tolong
ceritakan bagiamana Anda
meresponnya?

suatu tindakan untuk
menyelesaikan suatu
tugas/tanggung jawab dilihat dari
ekspresi wajah, pandangan mata,
vokal, postur dan gestur.

Optimisme

(Individu yang resilien adalah individu
yang optimis. Individu memiliki
harapan di masa depan dan percaya
dapat mengontrol arah hidupnya.
Dibandingkan dengan individu yang
pesimis, individu yang optimis lebih
sehat secara fisik, tidak mengalami
depresi, berprestasi lebih baik di
sekolah, lebih produktif dalam kerja,
dan lebih berprestasi dalam olahraga.
Optimisme mengimplikasikan bahwa
individu percaya dapat menangani
masalah-masalah yang muncul di
masa yang akan datang.)

. Bagaimana Anda memandang

kehidupan Anda saat ini?

. Bagaimana Anda memandang

dan menilai diri Anda sebagai
mahasiswa?

. Bagaimana perasaan Anda pada

diri sendiri dan bagaimana anda
memandang diri anda saat ini?

. Bagaimana Anda yakin dalam

menjalani kehidupan kedepannya
akan jauh lebih baik setelah
orangtua (ayah/ibu) Anda
meninggal?

. Saat ini, apakah Anda memiliki

impian dimasa depan? Jika ya,
bisa tolong Anda ceritakan?

. Ceritakan, Apa Anda sudah

memiliki rencana kehidupan

. Setting tempat: rumah

Kegiatan: pembicaraan mengenai
harapan masa depan subjek.
Pengamatan: Bagaimana subjek
memandang, menilai dan
menggambarkan dirinya saat ini
dilihat dari bahasa tubuh, verbal,
ekspresi wajah, dan pandangan
mata.

. Setting tempat: luar rumah

Kegiatan: aktivitas di kampus atau
tempat bekerja.

Pengamatan: bagaimana sikap
subjek dalam menyampaikan
harapan masa depan di kampus
atau tempat kerja dilihat dari
bahasa tubuh, verbal, ekspresi
wajah, dan pandangan mata.
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kedepan yang lebih baik lagi?

. Perasaan apa yang muncul dalam

diri Anda ketika Anda
mengahadapi sesuatu hal baru
dalam hidup Anda?

Empati
(Menggambarkan  bahwa individu
mampu membaca tanda-tanda

psikologis dan emosi dari orang lain.
Empati mencerminkan seberapa baik
individu mengenali keadaan psikologis
dan kebutuhan emosi orang lain.)

. Bagaimana Anda memandang

sebuah keberhasilan?

. Keberhasilan apa yang sudah

Anda raih selama ini? Cukup
puaskah dengan keberhasilan
yang anda raih?

. Keberhasilan apa yang Anda raih

dalam setahun terakhir ini?

. Menurut anda, seberapa penting

peran orang lain dalam
membantu mencapai
keberhasilan yang Anda raih?

. Bagaimana Anda memandang

sebuah keberuntungan dalam
hidup Anda?

. Ceritakan, apakah Anda pernah

merasa tidak berhasil dalam
mencapai suatu tujuan dalam
hidup Anda?

. Bagaimana Anda memandang

suatu kegagalan yang terjadi
dalam hidup Anda?

. Menurut Anda, faktor apa yang

1. Setting tempat: Rumah
Kegiatan: Pembicaraan mengenai

keberhasilan dan kegagalan.
Pengamatan: bagaimana subjek
menggambarkan keberhasilan dan
kegagalan dilihat dari bahasa
tubuh, verbal, ekspresi wajah, dan
pandangan mata.
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menyebabkan kegagalan yang
pernah terjadi dalam hidup
Anda?

Analisis penyebab masalah

(Yaitu merujuk pada kemampuan
individu  untuk  secara  akurat
mengidentifikasi penyebab-penyebab
dari  permasalahan individu. Jika
individu tidak mampu memperkirakan
penyebab dari permasalahannya secara
akurat, maka individu akan membuat
kesalahan yang sama.)

. Bagaimana cara Anda untuk

mengurangi perasaan sedih yang
Anda alami?

. Ceritakan, Apa masalah terberat

yang pernah Anda alami dan
bagaimana hal itu bisa terjadi?

. Ketika Anda sedang menghadapi

sebuah masalah, hal apa yang
biasa Anda lakukan? Bagaimana
Anda biasanya menyeselesaikan
masalah Anda?

1. Setting tempat: Rumah
Kegiatan: pembicaraan mengenai

masalah yang sedang dialami
subjek.

Pengamatan: bagaimana subjek
dapat menghadapi masalah-
masalah di dalam hidup subjek
dilihat dari bahasa tubuh, verbal,
ekspresi wajah, dan pandangan
mata.

Efikasi diri

(Efikasi diri berarti meyakini diri
sendiri mampu berhasil dan sukses.
Individu dengan efikasi diri tinggi
memiliki komitmen dalam
memecahkan masalahnya dan tidak
akan menyerah ketika menemukan
bahwa strategi yang sedang digunakan
itu tidak berhasil. Individu yang
memiliki efikasi diri yang tinggi akan

. Bagaimana Anda yakin mampu

melewati ujian atau cobaan yang
menimpa Anda saat ini?

. Ceritakan, apakah Anda yakin

bahwa Anda akan mampu
melakukan lebih baik lagi
terhadap kehidupan Anda dimasa
yang akan datang?

. Bagaimana Anda menyikapi

tekanan-tekanan dari lingkungan
luar?

. Jika Anda merasa ragu pada

1. Setting tempat: rumah
Kegiatan: pembicaraan mengenai

cara melewati masalah atau
cobaan yabg dialami subjek.
Pengamatan: bagaimana subjek
yakin untuk dapat mengatasi
masalah-masalah yang ada dilihat
dari bahasa tubuh, verbal, ekspresi
wajah, dan pandangan mata.
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sangat mudah dalam menghadapi
tantangan.)

kemampuan diri Anda sendiri,
bagaimana cara Anda
mengatasinya?

Peningkatan aspek positif (Individu
yang meningkatkan aspek positif
dalam hidup, mampu melakukan dua
aspek ini dengan baik, vyaitu: (1)
mampu membedakan risiko yang
realistis dan tidak realistis, (2)
memiliki makna dan tujuan hidup serta
mampu melihat gambaran besar dari
kehidupan. Individu yang selalu
meningkatkan aspek positifnya akan
lebih  mudah dalam  mengatasi
permasalahan hidup, serta berperan
dalam meningkatkan kemampuan
interpersonal dan pengendalian
emosi.)

Bagaimana Anda selalu
memikirkan hal positif dalam
musibah yang menimpa Anda?

. Ceritakan, menurut Anda

perubahan yang terjadi dihidup
Anda setelah kejadian yang
menimpa Anda saat ini?
Bagaimana Anda
menghadapinya?

Bagaimana makna kehidupan
menurut Anda?

1.

Setting tempat: rumah
Kegiatan: pembicaraan mengenai

hal positif dan makna hidup

subjek.
Pengamatan: bagaimana subjek
memikirkan hal positif didalam
kehidupannya dan tujuan atau
makna kehidupan subjek dilihat
dari bahasa tubuh, verbal,
ekspresi wajah, dan pandangan
mata
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Waktu : 14 Desember 2020. Pukul 17.00 — 19.00 WITA
Tempat : Rumah (Ruang tamu UN)
Baris Pelaku Uraian Wawancara Tema
1 Peneliti Kakak gimana kabarnya hari Rapport
ini?
Subjek Baik, alhamdulillah.
5
Peneliti Kakak kita langsung aja ya kak.
Subjek lya boleh.
10
Peneliti Kakak anak keberapa dari
berapa bersaudara?
15 Subjek Aku anak kedua dari 2 bersaudara.
Peneliti Usia kakak sekarang berapa?
20 Subjek 23 Tahun.
Peneliti Kegiatan yang dilakukan saat ini
ngapain aja kak?
25
Subjek Eemmm, lagi sibuk ngerjakan
skripsi saat ini.
30 Peneliti Saat ini tinggal sama siapa?
Latar
Subjek Sekarang tinggal sama bapak saja belakang
berdua di rumah. subjek
35
Peneliti Komunikasi sama bapak
gimana kak?
40 Subjek Ya baik komunikasinya, kan saya
kan tinggal sama bapak aja ya,
karena ibu saya sudah meninggal
sekitar 7 bulan yang lalu.
45
Peneliti Berarti komunikasi baik, lalu
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50

55

60

65

70

75

80

85

90

95

100

Subjek

Peneliti

Subjek

Peneliti

Subjek

Peneliti

Subjek

hubungan apakah juga baik-
baik aja?

Alhamdulilah aman-aman aja
untuk hubungan saya dengan
bapak.

Pernah ga sih kakak merasa
tidak aman jika jauh dari orang
tua?

Pasti pernah karena saya orangnya
sering merasa cemas gitu kalau
orangtua jauh, trus ada rasa
khawatir, tapikan untuk menutupi
kekhawatiran itu kan ya dengan
cara berkomunikasi dengan orang
tua, tanya kabar lok kalau kita pas
jauh.

Bagaimana jika sewaktu-waktu
ternyata kakak harus
dihadapkan dengan kondisi yang
membuat kakak jadi jauh dengan
orang tua?

Yaa aku harus siap, karena itu
pilihan hidupkan ya, kita ga
selamanya hidup sama orang tua,
kita ga selamanya eee, selalu sama
orang tua, walaupun kita hidup
sama orang, di samping orang tua,
tapi ada masanya kita memang
harus mungkin meninggalkan
orang tua kaya tinggal di tempat
yang lain atau jauh dari orang tua,
itu memang resiko ketika memilih
jalan hidup tersebut.

Lalu bagaimana peran orang tua
dalam hidup kakak? Menurut
kakak?

Sebagai motivasi dalam kehidupan
saya, karena orangtua bagi saya itu
segalanya mereka yang selalu

Latar
belakang
subjek

Pola asuh
orangtua
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105

110

115

120

125

130

135

140

145

150

155

160

Peneliti

Subjek

Peneliti

Subjek

mengajarkan mana yang baik dan
mana yang buruk didalam hidup
saya.mereka juga yang selalu
mengingatkan saya untuk selalu
semangat mengejar cita-cita
bahkan saat ini saya sedang
skripsian bapaklah yang selalu
memberi dorongan motivasi buat
saya semangat mengerjakan skripsi
hehehe.

Terus waktu masih ada ibu, di
antara keduanya yang paling
dominan dalam keluarga itu
siapa sih kak? lIbu atau bapak?

Kalau dominan dalam keluarga ya
kaya memberikan keputusan ya
seimbang sih, karena mereka
adalah orang yang tipenya santai,
jadi mereka ga menuntut ini itu,
Cuma apa. mm kalau menentukan
keputusan paling Cuma memberi
opini. Saya ketika saya masuk
kuliah dulu, mereka pengen masuk
jurusan kuliah ini kaya keguruan,
arsitek dll, tapi saya sendiri
maunya yang lain. Tapikan pada
akhirnya mereka itu ya oke, kamu
mau menjalani itu ya udah ga
masalah, jalanini aja. Jadi ga
pernah dikekang kalau memilih
keputusan.

Apakah orangtua kakak sering
memberi batasan dalam
menentukan segala aktivitas
kakak sewaktu kecil?

Kalau waktu kecil pasti ada batas-
batasan itu. Dulu waktu kecil saya
tidak dibolehin main sampe sore
hahaha kalau sudah sore harus
cepat pulang kerumabh, itu aja sih
batas-batasan waktu kecil.

Pola asuh
orangtua

Pola asuh
orangtua
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Bagaimana perasaan kakak,
merasa ga sih kalau diri kakak
itu dicintai oleh orang terdekat?

Yang pasti saya senang dong hehe
kalau ada orang sayang sama saya,
mungkin ya kalau dicintai ya
dicintai, Cuma pengungkapan rasa
cintainya itu sedikit berbeda dari
orang-orang pada umumnya, Cuma
perhatian, mau ngurusin saya, mau
direpotin sama saya, itu salah satu
bentuk cinta dari keluarga saya
untuk saya gitu sih.

Bagaimana hubungan kakak
dengan teman-teman?

Alhamdulilah semuanya baik-baik
saja, sampai saat ini tidak ada
problem,pertemanan kami cukup
dekat ya cuma kami bukan tipe
orang yang tiap hari ber chatting
ria kaya orang-orang gitu, kami
tipe orang-orang yang jika kami
ngumpul baru kami akan
melakukan dan mengeluarkan
segala hal, ketika kami tidak
ngumpul ya kami mengeluarkan
seadanya, mungkin dalam sebulan
ya ga chat-an tu ya bisa, kami tu
sebenernya deket, Cuma dengan
apaya, dengan kedekatan yang
berbeda gitu nah, mungkin orang
lain setiap hari, ngabarin iya, atau
ngapain bal bla bla, iya aku mau
curhat ni atau apa gitu, nah kalau
sama temen deket saya ga apa ya
ga say Hi tiap hari lewat chat atau
lewat apa gitu, maksudnya kami itu
ga bercerita pas kami ga bertatap
muka secara langsung. Kami lebih
sering bercerita ketika bertatap
muka deket satu sama lain.
Perhatian mungkin ya sama Cuma
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Latar
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subjek




209

220

225

230

235

240

245

250

255

260

265

270

275

Peneliti

Subjek

Peneliti

Subjek

Peneliti

Subjek

ya gitu lah.

Bagaimana reaksi orang tua dan
temen kakakkalaulagi ada
masalah gimana?

Reaksi mereka sih kalau aku ada
masalah ya ngebela,support
Cuma eeem apaya... mereka itu
mungkin prinsip mereka ya kalau
ada masalah ya diselesaikan aja,
kalau memang masih bisa
diselesaikan sendiri ya selesaikan
sendiri tanpa bantuan, tapi kalau ga
bisa mungkin bisa minta bantuan,
dan kalau temen ya mereka support
mereka memberi motivasi untuk
saya lebih maju, ketika saya mulai
sumpek mengerjakan ini dan itu,
saya sudah mentok ngerjakan
skripsi aduh kaya mana ini skripsi,
bikin makin hari makin gila, mereka
memacu saya ayo cepet sudah
kerjakan dll sampai kapan nih mau
ga lulus-lulus, pokoknya mereka
adalah supporter saya nomor satu.

Ketika kakak dihadapkan oleh
situasi tersulit dan kakak
dianggap sebagai orang lemah?
Bagaimana kakak memandang
hal tersebut?

Kalau aku sih bodo amat, soalnya
kalau kita dianggap orang lemah
kan.. belum tentu kita lemah.
mungkin selemah-lemahnya saya,
saya pikir ada sisi kuat meskipun
itu terkadang ya saya meragukan
kalau saya bisa sekuat yang lain
hahaha.

Menurut kakak, jadi wanita itu
perempuan lemah gasi?

Ya iya wanita itu lemah menurutku
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hahaha, mungkin aku aja kali ya,
Cuma kalau aku lihat orang lain ya
banyak wanita yang kuat di luar
sana.

Berbicara mengenai pasangan,
berapa kali kakak menjalin
hubungan kedekatan dengan
seseorang?

Pernah..pernah hahaha

Saat ini apakah kakak memiliki
pasangan?

Alhamdulilah uda hahaha.saat ini
saya masih menjalin hubungan
berpacaran haha. Semoga saja ini
yang terakhir. Amin.

Amin semoga dilancarkan
semuanya. Oke deh berbicara
mengenai kematian orangtua,
jadi sudah berapa lama ibu
kakak meninggal?

Uda 7 bulan yang lalu

Terus bagaimana penyebab ibu
kakak meninggal?

Emmmm, riwayat sakit diabetes.

Bagaimana kondisi kakak saat
ini?

Untuk saat ini alhamdulilah saya
sudah belajar buat ikhlas walaupun
sempat masih terkadang
sedih,nangis kalau ingat ibu.

Dalam menjalani kehidupan
sehari-hari, apakah kakak masih
merasakan sedih dan tidak
berdaya?
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Terkadang masih kalau misalnya
teringat kenangan sama ibu. Tapi
lama kelamaan saya uda mulai
membiasakan diri aja untuk ikhlas
dengan apa yang terjadi karena
kalau kitanya gak ikhlas kan
kasian malah mereka yang
tersiksa di alam sana. Ya udah
mungkin Allah makin lama juga
akan membiasakan hati untuk
ikhlas tapi kan juga masih tetap
mengingat kan.

Kondisi seperti apa yang
membuat kakak merasa sedih
dan tidak berdaya?

Emmm saat apa yah.. mungkin
tuntutan kuliah yang gak selesai-
selesai hehe terus itu yang kalau
kuliah gak selesai-selesai itu yang
selalu bikin ingat ke orangtua
merasa selalu jadi bikin beban
orangtua.

Terus motivasi apa yang kakak
lakukan dalam menjalani hidup
sehari-hari?

Emmm motivasinya apa yah..
maksudnya ingat yah kayak mana
orangtua kita menyekolahkan kita
sampai saat ini..jadi kayak pengen
banget cepat-cepat selesaikan
kuliah, biar bisa balas budi ke
orangtua dan haha pengen cepat
nikah juga hahaha.

Setelah ibu kakak meninggal,
apakah kakak sering keluar
rumah untuk bertemu teman-
teman atau kakak sering tinggal
di rumah?

Ehh tinggal di rumah sih waktu
itu, karena buat ketemu sama

Dampak
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Dampak
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orang gak mau aja pengen punya
waktu sendiri aja pada waktu itu.

Kegiatan apa saja yang kakak
sukai saat ini?

Nonton drakor haha kegiatan kan
itu?

Selain itu?

Ehh masak pokoknya menyibukkan
diri aja biar gak bosan apalagi ini
lagi corona jadi yah lagi suka
masak-masak aja gitu hehe sama
skripsian pastinya haha

Biasanya masak apa aja nih kak?

Yah makanan besar gitu sama
coba-coba buat beberapa aneka
kue gitu sih sambil belajar hahaha.

Terus sejauh ini apakah kakak
merasa ada perubahan didalam
hidup kakak?

Kalau perubahan alhamdulilah
ada, lebih mandiri, lebih apalagi
yah.. apa-apa bisa sendiri aja gak
kayak dulu terus tuh kayak lebih
pemikirannya lebih matang aja gak
kayak dulu.

Terus bagaimana kakak
menyikapi perubahan-perubahan
tersebut?

Enjoy aja, kan semakin apa..
semakin kita dewasa kan kayak ya
uda sih apa-apa yah disimplekan
aja lah maksudnya senang aja gitu
gak kayak dulu masih anak kecil
sekarang uda dewasa yah senang
aja gitu.
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Oke deh kalau gitu sampe segini
dulu pertanyaannya, besok kita
lanjut lagi ya kak, saya rasa ini
udah cukup sih.

Oh... ini aja kah ahhaha yaudah
kalau gitu oke.

Terimakasih kak
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Hallo kak, gimana nih
kabarnya hari ini?

Baik aja

Kegiatannya hari ini ngapain
aja kak?

Ya paling hari ini saya
ngerjain skripsi aja sama
masak buat bapak tadi hehe.

Oke langsung yak kak
bertanya haha

lya oke, silahkan.

Bagaimana perasaan kakak
ketika mengetahui ibu kakak
meninggal?

Saya merasa sangat terpukul,
sedih banget kayak gak
nyangka aja, kayak rasanya
dunia saya tuh hilang diambil
begitu saja.

Bagaimana cara kakak
mengungkapkan emosi yang
sedang kakak alami saat ini?

Kalau saya sedang sedih pasti
saya nangis tapi saya bukan
tipe orang yang nangis
didepan banyak orang hehe,
jadi biasanya kalau saya lagi
sedih yah gitu paling ke kamar
buat nangis haha. Tapi kalau
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saya lagi bahagia yang pasti
saya sangat senang banget
biasanya sih saya senyum-
senyum sendiri gitu kalau
dapat kabar bahagia haha, yah
mood saya jadi senang aja
gitu.

Bagaimana cara kakak
mengatasi emosi yang sedang
kakak rasakan?

Eeehh..caranya yah gitu kalau
saya lagi sedih paling saya
menenangkan diri sendiri,
pengen punya waktu sendiri di
kamar biar gak ada yang
ganggu biar pikiran tenang
bisa refresh kembali.

Trus bagaimana cara kakak
mengungkapkan emosi yang
sedang kakak alami?

Yah nangis gitu aja.

Pasti selama ini kakak
mempunyai momen-momen
tertentu bersama orangtua
baik ayah/ibu, apa aja sih
momen-momen tertentu itu?

Kalau sama orangtua kan
pastinya banyak banget
soalnya dari kita lahir sampai
sekarang sama mereka pasti
banyak banget momen-momen
penting bersama mereka.
Apalagi ibu saya kan sudah
gak ada yak, banyak sekali
momen-momen yang saya gak
bisa lupakan sama ibu
pastinya dari kecil hingga
besar sekarang. Yang pasti
momen-momen sama orangtua
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itu sangat berharga misalnya
kita yang masih kecil gak tau
apa-apa tapi orangtualah yang
banyak mengajarkan kita ini
dan itu baik dan buruk semua
dari orangtua awalnya.

Dalam kondisi seperti apa
kakak mulai merasa menjadi
pribadi yang tidak berdaya?

Dalam kondisi apa yahh.. saat
tau orangtua meninggal,
sedangkan kita kan belum
membahagiakan dia, kayak
masih banyak hal gitu yang
pengen dilakukan sama ibu,
kayak gitukan kayak tidak
berdaya aja gitu.

Jika mengalami suatu
masalah atau menghadapi
kesulitan dapatkah kakak
jelaskan cara apa yang
kakak lakukan agar dapat
menyelesaikan masalah
tersebut?

Kalau mengalami suatu
masalah sih pastinya saya
ingin cepat-cepat
menyelesaikan masalah itu
biar cepat selesai aja gitu.
Trus selain itu lebih
mendekatkan diri aja ke Allah
biar pikiran kita tenang aja
walaupun ada masalah.

Ceritakan, apakah kakak
pernah berpikir
bahwasannya masalah yang
dihadapi saat ini ada
hikmahnya?

Kalau masalah pasti ada kan
hikmahnya kan, pasti kita
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entah lebih dewasa lagi atau
lebih apa.. lebih
menyelesaikan masalahnya
lebih eehh apa.. gak
menggampang suatu masalah
sih kalau kayak gitu, pasti ada
hikmahnya pang suatu
masalah dalam kehidupan kita
ini.

Dapatkah kakak jelaskan
yang menjadi minat kakak
saat ini?

Kalau minat aku sih sekarang
lagi suka masak-masak aja sih,
ngurus-ngurus rumah sama
nonton drakor haha.

Bagaimana kakak masih
terus mengembangkan minat
kakak?

Kalau masak lagi senang aja
kayak mengurus rumah gitu,
sering suka cari resep baru
gitu di internet biar banyak
belajar gitu hehe.

Ceritakan, apakah ada
keinginan yang belum
tercapai hingga saat ini?

Ya jelas ada dong yang
pertama lulus kuliah itu yang
paling penting, trus
ngebahagiain orangtua dan
kakak tuh belum pernah sama
ngebahagiain diri sendiri itu
juga perlu haha.

Bagaimana kakak
memandang suatu
pekerjaan?

Memandang suatu pekerjaan
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itu adalah yah suatu kewajiban
yang harus diselesaikan.
Menurut aku gitu sih.

Apakah kakak sudah pernah
bekerja sebelumnya?

Belum pernah sih kalo bekerja.

Bagaimana kakak
memandang sebuah
tanggung jawab yang
diberikan untuk kakak?

Eehh.. kalau apa ..
memandang suatu tanggung
jawab sih yah benar-benar
dipegang karena itu kan
tanggung jawab gak
sembarangan kan kita dikasih
orang kan, jadi kalau dikasih
tanggug jawab yah harus
benar-benar dipegang, dijaga
benar-benar terus dilakukan
benar-benar.

Terus perlukah pengarahan
dari orang lain untuk
membantu kakak
menyelesaikan masalah
tugas atau tanggung jawab
yang diberikan kepada
kakak?

Kalau pengarahan dari orang
lain tuh yah boleh, maksudnya
yah boleh aja maksudnya
takutnya kita buat kesalahan
dari apa yang kita dikasih kita
gak tau kan.. mungkin dengan
adanya arahan orang lain
dapat membantu kita
menyelesaikan tanggung
jawab itu.
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Ceritakan, apakah kakak
pernah merasa tertekan?
Bisa tolong ceritakan
bagaimana kakak
meresponnya?

Kalau tertekan pasti ada
namanya juga hidup kan, saya
sih seringnya tertekan karena
masalah perkuliahan sih kayak
gara-gara dosen yang susah
dihubungin maksudnya pas
kita mau konsul tuh tertekan
banget sih soalnya kalau
dosennya slow respon,
tanggapanny kurang banget
sama kita apalagi pas kita lagi
semangat-semangatnya kan
tertekan banget tuh buat
semester akhir kan. Itu sih.

Kalau dalam keluarga ada
gak? atau dalam kehidupan
sehari-hari?

Kalau keluarga sih ada pasti
tekanan itu ada mungkin
karena saya uda lama gak
lulus kuliah hehe jadi yah
ditanyain terus sama keluarga
jadinya tertekan gitu. Itu sih
kalau dari keluarga.

Bagaimana kakak
memandang kehidupan
kakak saat ini?

Kalau saat ini sih dibawa
senang-senang aja sih
walaupun banyak masalah dan
beban hehe, soalnya gak enak
kalau pikiran gak tenang tuh.
Jadinya nikmatin aja yang
sedang berjalan sekarang.
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Bagaimana kakak
memandang dan menilai diri
kakak sebagai mahasiswa?

Jujur sebenarnya lelah sekali
dan pengen cepat lulus. Ya
gitu lelah aja.

Terus bagaimana perasaan
kakak pada diri sendiri dan
bagaimana kakak
memandang diri sendiri saat
ini?

Untuk saat ini alhamdulilah
baik-baik aja maksudnya yah
paling tertekan yah karena
skripsi aja belum selesai itu
aja sih. Senang-senang aja sih
sekarang.

Bagaimana kakak yakin
dalam menjalani kehidupan
kedepannya akan jauh lebih
baik setelah ibu kakak
meninggal?

Emmm kalau itu gimana yabh..
nanggapinnya sih kalau aku
yah kita buktiin aja sama
orangtua kita

yang sudah tidak ada kan, yah
kita gak boleh gampang down,
kita gak boleh patah semangat
yah gitu.

Saat ini, apakah kakak
memiliki impian dimasa
depan? Jika ya, bisa tolong
kakak ceritakan?

Yah pasti ada dong, salah
satunya ngebahagiain
orangtualah untuk saat ini,
kerja, dan ngebahagiain diri
sendiri itu sih.
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Ceritakan, apa kakak sudah
memiliki rencana kehidupan
kedepan yang lebih baik
lagi?

Uda ada sih kalau rencana,
jadi rencananya habis lulus
kuliah pengen kerja setelah itu
nikah maunya gitu hahah.

Perasaan apa yang muncul
dalam diri kakak ketika
kakak menghadapi sesuatu
hal baru dalam hidup
kakak?

Perasaanya sih senang-senang
aja soalnya kita bisa dapat
pembelajaran baru aja dari itu
semua yang pasti bisa
bermanfaat buat kita
kedepannya.

Bagaimana kakak
memandang sebuah
keberhasilan?

Ya gimana yah kalau
memandang sebuah
keberhasilan dalam
pencapaian itu kita bisa
menyelesaikannya tepat waktu
misalnya sih lulus kuliah tepat
waktu atau gak tepat waktu itu
juga sebuah keberhasilan
melewati berbagai ujian itu
adalah sebuah keberhasilan,
gitu sih.

Keberhasilan apa yang
sudah kakak raih selama ini?
Cukup puaskah dengan
keberhasilan yang kakak
raih?
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Apa yah utk saat ini paling
ngurus rumah haha, kalau
buat yang benar-benar gitu sih
kayak uda mau maju

seminar hasil itu sih walaupun
belum terealisasi baru mau
maju tapi bentar lagi itu sih.

Keberhasilan apa yang
kakak raih dalam setahun
terakhir ini?

Apa yahh bingung hehehe,
mungkin dalam hobby aja kali
yah, kayak berhasil bisa buat
menu baru aja keberhasilan
juga kan itu haha, ya tahun ini
juga bisa buat kue lebaran
sendiri kan biasanya beli kue
tuh haha.

Menurut kakak, seberapa
penting peran orang lain
dalam membantu mencapai
keberhasilan yang kakak
raih?

Sangat penting dong support
orang lain sangat berarti bagi
aku, karena tanpa orang lain
juga pasti susah mau ngapa-
ngapain kan, kita hidup di
dunia ini pasti butuh orang
lain gitu sih kalau aku.

Bagaimana kakak
memandang sebuah
keberuntungan dalam hidup
kakak?

Ehhh.. kalau aku tuh
memandang keberuntungan sih
contohnya pas aku kemarin
dapat notif email dari dosen
pembimbing 1 acc untuk maju
seminar hasil itu aku senang
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banget loh sumpah ya Allah
hehhe, dan merasa beruntung
banget sih pokoknya senang
aja sih itu haha.

Ceritakan, apakah kakak
pernah merasa tidak berhasil
dalam mencapai suatu
tujuan dalam hidup kakak?

Ada dong pasti ada yang gak
berhasil yah kayak saya kan
target pengen lulus tahun ini
tapi yah gitu cuma gak terkejar
ditahun ini lulusnya, gitu sih.

Bagaimana kakak
memandang suatu kegagalan
yang terjadi dalam hidup
kakak?

Yah paling saya semangatin
diri sendiri sih biar gak down
dan patah semangat gitu sih.

Menurut kakak, faktor apa
yang menyebabkan
kegagalan yang pernah
terjadi dalam hidup kakak?

Faktornya yah paling gara-
gara saya yang teledor, malas-
malasan jadinya yah gitu kan
kalau kita malas pasti bakalan
susah buat berhasil kan.

Bagaimana cara kakak
untuk mengurangi perasaan
sedih yang kakak alami?

Yah paling dengan cara
melakukan hal-hal yang saya
sukai kayak nonton drakor
haha, masak-masak gitu
pokoknya hal-hal yang
membuat saya senang aja, gitu
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sih biar gak larut-larut dalam
kesedihan hehe.

Ceritakan, apa masalah
terberat yang pernah kakak
alami dan bagaimana hal itu
bisa terjadi?

Masalah terberat tuh.. apa
yah, yah mungkin salah
satunya pada saat ditinggal
ibu itu berat bagi aku apalagi
setiap hari kita selalu besama
orangtua lengkap kayak gitu
kan trus sekarang gak ada yah
kayak ada yang kurang aja
rasanya.

Ketika kakak sedang
menghadapi sebuah masalah,
hal apa yang biasa kakak
lakukan?

Hal yang biasa dilakukan itu
yah paling saya intropeksi diri
dulu biar saya tau aja apa
kurangnya saya gitu.

Bagaimana kakak biasanya
menyelesaikan masalah
kakak?

Kalau untuk menyelesaikan
masalah paling saya mungkin
harus lebih membenahi diri
saya dulu atau membenabhi
pekerjaan tersebut mungkin
dengan itu masalah tersebut
bisa segera selesali, gitu sih.

Bagaimana kakak yakin
mampu melewati ujian atau
cobaan yang menimpa kakak
saat ini?

Analisis
penyebab
masalah

Analisis
penyebab
masalah
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Insyaallah yakin sih, kan kalau
ujian itu kan semakin kita
mengahadapai itukan nantinya
akan mendapatkan hasil yang
baik untuk kedepannya ,tetap
jalani ujian itu yang penting
kita selalu berpasrah aja ke
Allah, gitu sih.

Ceritakan apakah kakak
yakin kakak akan mampu
melakukan lebih baik lagi
terhadap kehidupan kakak
dimasa yang akan datang?

Yakin sih 100% harus yakin
haha, yah saya harus tetap
optimis apapun yang akan
saya lakukan dimasa yang
akan datang nanti kalau gak
optimis nanti yang ada gak
ada kemajuan kan. Yang
penting selalu berserah kepada
Allah aja.

Bagaimana kakak menyikapi
tekanan-tekanan dari
lingkungan luar?

Emm ya nyikapinya bodo amat
sih sama tekanan dari luar,
malas aja terlalu
memperdulikan perkataan
orang lain yang maunya ini
dan itu lagi pula ini kan saya
yang jalani jadi biar saya aja
sih yang tau diri saya sendiri
gitu.

Jika kakak merasa ragu
pada kemampuan diri kakak
sendiri, bagaimana cara
kakak mengatasinya?

mungkin dengan cara yah kita
harus lebih mengasah lagi

Efikasi diri

Efikasi diri

Efikasi diri
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kemampuan kita biar kita gak
gampang meragukan diri
sendiri, gitu sih.

Bagaimana kakak selalu
memikirkan hal positif
dalam musibah yang
menimpa kakak?

Ehmm paling saya
menenangkan diri ke kamar
aja gitu,terus mendekatkan diri
ke Allah biar setiap hal yang
terjadi bisa teratasi gitu
dengan kita yang bisa tenang
dan selalu pasrah sama Allah,
ya mungkin gitu aja sih.

Ceritakan, menurut kakak
perubahan yang terjadi
dihidup kakak setelah
kejadian yang menimpa
kakak saat ini?dan
bagaimana kakak
menghadapinya?

Perubahan hidupnya sih
paling sekarang tuh yah lebih
mandiri apa-apa tuh bisa
sendiri, lebih dewasa aja
sekarang tuh kalau menurutku
tuh yah aku tuh yah sekarang
pemikranku tuh yah lebih
disimplekan lagi kalau ada
masalah atau gangguan dari
luar kayak gitu tuh yah uda
disimplekan aja mungkin itu
cobaan aja atau cobaan buat
berpikir lebih dewasa lagi, gitu
sih menurut saya.

Bagaimana makna
kehidupan menurut kakak?

yah menurutku hidup itu untuk
saat ini dibawa enjoy aja

Peningkatan
aspek positif

Peningkatan
aspek positif
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yah,gak usah terlalu
memikirkan apa kata orang
diluar sana kayak kamu kok
belum lulus, kamu kok gini,
sampai umur sekarang kok
belum nikah-nikah juga ya gak
usahlah namanya ini juga
kehidupan aku yah gak usah
terlalu diurusin sampai
segitunya kan, yah mungkin
aku memaknain kehidupan aku
yah seperti ini jalani aja
hidup itu bawa enjoy aja

Baik kak jadi dijalani dan
dibawa enjoy aja yah hidup
ini yah kak.

lya gak usah terlalu dipusingin
haha

Oke sampe sini dulu kak
hari ini, luar biasa banget
ya kita ngobrolnya, makasih
banyak kak, maaf sudah
ganggu kakak terus hahaha

lya ga papa, sering-sering aja
kesini biar aku ada temen
ngobrol juga ahahha,
makasih yaaa.

Baik kak.

Peningkatan
aspek positif
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Baris

Pelaku

Uraian Wawancara

Tema

1

10

15

20

25

30

35

40

45

Peneliti

Subjek

Peneliti

Subjek

Peneliti

Subjek

Peneliti

Subjek

Peneliti

Subjek

Hai.. gimana kabarnya?

Alhamdulillan ~ baik,  kamu
gimana kabarnya?

lya sama baik juga, aku boleh
minta waktunya sebentar yah
mau Tanya-tanya tentang si
dia hehe.

lya boleh.. emangnya kenapa
yah?

Jadi kamu kenal denga dia
sudah berapa lama?

Aku uda kenal sama dia dari
kami SMA bahkan kami sekelas
terus selama 3 tahun sampai
kuliah juga sama jurusan juga
cuma beda kelas aja kami.

Oh gitu.. asik yah uda sering
bareng-bareng sampai
sekarang.

lya walaupun beda kelas tapi
kami sering komunikasi juga
bahkan sering ngumpul juga
sama teman-teman SMA yang
lain.

Wah seru yah.. jadi menurut
kamu dia itu orangnya gimana
sih?

Kalau menurutku dia yang pasti
baik sama siapapun, orangnya

Rapport

Latar belakang
subjek
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juga kalau aku liat gampang
beradaptasi gitu kalau ada
orang baru dikenal gak kayak
aku malu-malu hehe.

Hehe. Kalau menurut kamu
dia sekarang ini kondisinya
gimana yah setelah beberapa
bulan yang lalu ibunya
meninggal?

Oh.. yang aku liat sih yah
sekarang dia uda mulai bangkit
dan mencoba ikhlas walaupun
terkadang dia tuh  kalau
sendirian gampang menghayal
gitu orangnya, makanya kadang
aku berpikir dia harus sering
ditemanin  biar ga sering
melamun  gitu.. dia sama
bapaknya dirumah aja berdua
karena kakaknya yang cowo uda
berkeluarga dan tinggal di
bontang juga. Jadi terkadang
aku pikir kasian aja dia
sendirian gitu kalau dirumah
makanya kadang kita video call
gitu soalnya aku juga uda kerja
uda ga bebas kayak dulu mau
ngumpul-ngumpul.

Oh gitu.. biasanya kalau kalian
ngumpul bareng ngapain aja?

Ehm.. kalau kami berdua paling
yah cerita-cerita, curhat-curhat
gitu biasa cewe hehe. Kadang
kami masak-masak juga
dirumahnya sama teman-teman
lain kalau pada ada libur gitu.

Oke kalau bicara hubungan..
hubungan dia sama teman-
temannya yang lain gimana
yah?

Dampak
kematian

Latar belakang
subjek

Latar belakang
subjek
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Kalau sama yang lain aku liat
yah baik-baik aja mau teman
SMA atau kuliah atau teman
yang lain baik aja sih.. ga ada
yang kayak aneh-aneh atau
musuhan gitu ga ada.

Kuliahnya dia bagaimana
sekarang?

Yah sekarang dia lagi sibuk-
sibuknya skripsian, kayaknya dia
mau ngejar tahun ini atau ga
januari awal untuk pendadaran.

Menurut kamu hubungan dia
sama orang tuanya gimana?

Dua-duanya?
lya hehe.

Kalau menurutku sih baik aja..
sama alm.ibunya baik banget
dekat banget malah karena di
kan dua bersaudara aja sama
kakaknya, kalau sama bapaknya
juga baik bahkan sekarang
berdua aja dirumah dia sama
bapaknya.

Oh gitu dia tuh yang kamu tau
sekarang lagi suka apa yah?

kalau sekarang sih dia suka
beres-beres rumah hehe calon
ibu rumah tangga, masak gitu
tapi dari SMA dia tuh suka
banget masak-masak.

Kalau boleh tau hubungan dia
dengan pacarnya gimana?

Kalau itu yang aku liat sama
yang dia sering ceritain sama
pacarnya sekarang baik-baik aja

Latar belakang
subjek

Regulasi emosi
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hubungannya walaupun sering
kelai tapi menurutku itu wajar
aja. Dan pacarnya juga
pengertian banget sama dia.

Oke. Mau nanya nih waktu
ibunya meninggal keadaan dia
bagaimana yah?

Waktu itu yang aku liat dia
benar-benar terpukul, pokoknya
kehilangan banget sosok ibu
dihidupnya. Yah gimana yah dia
kan dekat banget sama ibunya
pasti berat banget bagi dia saat
itu.

Waktu itu dia masih lebih
banyak dirumah aja kah?

lya setelah kejadian itu dia
memang mengurung diri aja
dirumahnya, kami ajak keluar
dia ga mau dulu.. yah waktu itu
kami ngerti sih. Yah mungkin
berbulan-bulan gitu baru dia
mau diajak keluar.

Oke kalau misalnya dia lagi
ada masalah gimana?

Kalau dia ada masalah kadang
cerita, kadang juga kayak ga
cerita gitu. Paling yang aku tau
sih sekarang masalahnya yah
sama skripsi ini yang uda lama
banget ga selesai-selesai karena
katanya dosennya lambat balas
revisian yang dia dikirim.. disitu
sih yang bikin dia lelah lagi.
Sama dia dengan pacarnya
kalau kelai gitu pasti dia cerita
tapi kadang mereka kelai sama
hal-hal yang sepele aja hehe.

Regulasi emosi

Latar belakang
subjek
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Oh jadi dia masih mau cerita
gitu yah kalau lagi ada
masalah?

lya masih ada kok dia cerita-
cerita gitu.

Kalau sekarang, apa aja yah
perubahan-perubahan  yang
terjadi sama dia?

Perubahan yah.. kalau itu yang
aku liat dia sekarang lebih
dewasa aja daripada yang dulu-
dulu apalagi setelah ibunya
meninggal sekarang jadi
mandiri aja, karena sekarang
dia kayak yang uda jadi
pengganti ibunya dirumabh.. apa-
apa tentang urusan rumah pasti
dia yang urus karena dia sama
bapaknya aja kan dirumah.
Sikap juga uda jauh lebih
dewasa juga hehe.

Dewasa yang kayak gimana?

Yah dewasa dalam bersikap
sama orang lain, dulu tuh dia
serin kebawa perasaan kalau
ada orang lain kritik atau
ngomongi dia gitu.

Tapi sekarang dia lebih diam aja
kalau ada orang yang gituin dia
kayak malas nanggapin.

Oke deh.. terima kasih ya
sudah mau cerita maaf kalau
ganggu waktumu.

lya sama-sama.. ga papa kok.

Latar belakang
subjek
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Waktu : 17 Desember 2020. Pukul 16.00 — 18.00
Tempat : 2 Daun Gatsu
Baris Pelaku Uraian Wawancara Tema
1 Peneliti Hi apa kabar? Rapport
Subjek Baik.
Peneliti Gimana nih kegiatannya hari
5 ini?
Subjek Ya biasa sih aku sibuk dengan
skripsi dan pekerjaanku haha gitu-
10 gitu.
Peneliti Oke deh, sebelumnya aku
terimakasih banget ya karena
15 kamu udah bersedia buat
diwawancara sama aku dan
mau partisipasi sama penelitian
ini sampai akhir.
20
Subjek lya ga papa sama-sama aku
senang juga kok bisa partisipasi
ini.
25
Peneliti Oh iya, langsung aja kali ya
kita mulai, ini pertama latar
belakang kamu dulu ya.
30
Subjek Oke.
Peneliti Jadi kamu anak keberapa | Latar belakang
35 dalam keluarga? Subjek
Subjek Aku anak bungsu dari tiga
bersaudara, kakak pertama aku
40 laki-laki dan kakak kedua aku
perempuan mereka semua uda
menikah.
45 Peneliti Jadi usia kamu saat ini?
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Aku 22 tahun sekarang.

Kegiatan apa saja yang kamu
lakukan saat ini?

Kegiatan yak skripsian, kerja itu
aja kayaknya haha, pengennya
liburan haha.

Pendidikan terakhir apa yang
saat ini kamu jalani?

Yah S1 Hukum haha.

Ok, komunikasi dengan
orangtua hari-hari gimana?

Alhamdulilah baik, lancar dan
semakin dekat juga sama ibu
walaupun aku gak sering di
Samarinda karna pekerjaan di
tenggarong tapi kan masih sering
komunikasi juga lewat vc haha.

Bagaimana kamu merasa tidak
aman jika jauh dari orangtua?

Ya pasti khawatir karena kan aku
kerjanya beda kota samarinda-
tenggarong jadi ada aja rasa
khawatir tapi untungnya masih
ada kakak juga yg sering
dirumabh, paling kalau
komunikasi yaitu lewat telpon
gitu.

Bagaimana peran orangtua
dalam hidup kamu?

Yang pasti orangtua itu bagi saya
perannya sangat penting gak bisa
tergantikan dengan apapun,
karena kan mereka yang
membesarkan aku dari lahir.

Latar belakang
subjek

Pola asuh
orangtua
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Terus, bagaimana orangtua
kamu menerapkan pola asuh,
menurut kamu, siapakah yang
paling mendominasi dari kedua
orangtua? Apakah ayah atau
ibu?

Emm kalau pola asuh paling
diajarin tentang keagamaan dan
hidup disiplin gitu, trus kalau
yang paling mendominasi saat ini
yah pasti ibu karenakan ayah
sudah gak ada, jadi gitu.

Orangtua kamu sering gak
memberi batasan dalam
menentukan segala akivitas
kamu sewaktu kecil?

Batasan sih untuk kecil kan kalau
masa anak-anak paling dilarang
main panas-panas, keluar rumah
sampai malam, yah paling gitu-
gitu aja batasannya waktu masih
kecil haha.

Ketika kamu merasa bahwa
diri kamu dicintai oleh orang
terdekat kamu? Dapatkan
kamu gambarkan perasaan
kamu tersebut?

Senang sih soalnya hahha banyak
yang merhatiin gitu haha.

Bagaimana hubungan kamu
dengan teman-teman kamu saat
ini?

Hubungannya baik, yah baik-
baik, alhamdulilah semuanya
baik aja dan gak ada musuh.

Terus, bagaimana orangtua
atau orang terdekat kamu

Pola asuh
orangtua

Pola asuh
orangtua

Latar belakang
subjek
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bereaksi jika kamu dalam
kesulitan?

Ya kalau dalam keadaan sulit
paling yah mereka membantu kali
gitu terus ditanya gitu apa aja
kesulitannya terus juga mereka
sering memberikan  motivasi
kayak gitu aja sih.

Ketika kamu dihadapkan oleh
situasi  tersulit dan kamu
dianggap lemah? Bagaimana
kamu memandang hal
tersebut?

Gak usah dengerin kata orang sih
percaya diri sendiri aja, kalau
kita yakin diri kita bisa ya udah
jalani, orang lain anggap kita
lemah ya udah, yang penting kita
tetap jalan maju aja.

Ceritakan, apakah  kamu
pernah menjalin hubungan
percintaan ?

Wahh haha pernah pernah haha.

Saat ini  kamu memiliki
pasangan?

Pasangan apa ini haha?

Yah kayak pacar atau siapa
gitu kan hehe.

Yah ada dekat sama orang gitu
aja haha.

Sudah berapa lama ayah kamu
meninggal?

Ayah meninggal sudah 11 bulan
yang lalu.

Latar belakang
subjek

Percaya diri

Latar belakang
subjek

Latar belakang
subjek

Latar belakang
subjek




236

225

230

235

240

245

250

255

260

265

270

275

280

Peneliti

Subjek

Peneliti

Subjek

Peneliti

Subjek

Peneliti

Bagaimana penyebab ayah
kamu meninggal?

Sebenarnya ayah  meninggal
karena serangan jantung tiba-
tiba jadi kalau bisa dibilang
meninggalnya tiba-tiba, kalau
ditanya tentang penyakit sih ada
karena kan ayah juga sudah
berumur tapi kaget aja pas ayah
tiba-tiba kena serangan jantung.

Bagaimana kondisi kamu saat
ini?

Kalau ditanya kondisi sekarang
aku uda mulai menerima dan
ikhlas sama ini semua karena
kalau larut dalam kesedihan gak
baik juga buat ayah disana, jadi
yah sekarang aku dan keluarga
harus lebih semangat aja
kedepannya menjalani  hidup
tanpa ayah.

Dalam menjalani kehidupan
sehari-hari, apakah  kamu
masih merasakan sedih dan
tidak berdaya?

Ehmm terkadang masih sih
apalagi kalau wuda dikamar
sendiri atau dirumah kalau liat
foto ayah itu bawaanya masih
sedih aja kan manusiawi yah,
apalagi aku tuh masih banyak hal
yang belum aku lakukan buat
ayah, terkadang juga sering
nyesal aja pernah ngebantah
ayah, itu yang sering bikin
merasa gak berdaya.

Motivasi apa yang kamu
lakukan dalam menjalani hidup
sehari-hari?

Kondisi subjek

Dampak
kematian
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Motivasi.. motivasi kehidupan
yahh? Apa yah, jalani aja hidup
itu hidupkan terus berjalan jadi
gak usah terlalu mikirkan yang
aneh-aneh sih. Intinya jalani aja
hidup itu sih.

Pasca ayah kamu meinggal,
apakah kamu sering keluar
rumah untuk bertemu teman-
teman atau kamu sering tinggal
di rumah?

Pasca ayah meninggal yang pasti
sering dirumah karena aku butuh
ketenangan aja dulu waktu itu.

Kegiatan apa yang kamu sukai
saat ini?

Jalan-jalan, liburan, main naik
sepeda gitu olahraga biar sehat
gitu sih kegiatan yang aku sukai
saat ini.

Bener banget sih olahraga itu
penting banget untuk masa
begini haha.

Nah iya bener kan haha.

Sejauh ini apakah kamu
merasa ada perubahan didalam
hidup kamu?

Mungkin menjadi pribadi yang
lebih mandiri aja lah yah terus
belajar untuk mejadi orang sabar
aja sekarang hehe.

Terus bagaimana kamu
menyikapi perubahan-
perubahan tersebut?

Yah kalau menyikapinya paling

Motivasi diri

Dampak
kematian

Latar belakang
subjek

Dampak
kematian
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yah sekarang kalau mau ngapain-
ngapain pasti sendiri kan beda
aja pasti waktu masih kecil terus
tuh ketika lagi ada perasaan
marah atau kesel yah mencoba
untk menahan emosi untuk selalu
sabar dengan situasi gitu biar
keadaan disekeliling semuanya
aman dan baok-baik aja, itu sih
yang masih ingin aku pelajari.

Wah luar biasa sekali belajar
sabar memang agak susah tapi
dampaknya baik banget sih
memang hehe.

Haha iya itu dah sambil belajar
kan yah.

Haha iya juga, oke deh hari ini
cukup sampai sini, berikutnya
kita akan lebih mendalam ya
ngobrolnya, terimakasih sudah
mau luangin waktunya dan
ngobrol banyak.

lya sama-sama nanti aku kabarin
lagi waktunya.

Oke siap.

Dampak
kematian
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: 19 Desember 2020, Pukul 19.00 — 20.00

: Rumah KI

Uraian Wawancara

Tema

Waktu
Tempat
Baris Pelaku
1 Peneliti
Subjek
5
Peneliti
10
Subjek
15
Peneliti
20
Subjek
25
30
35
Peneliti
40
Subjek
45

Jadi apa kabar hari ini?

Alhamdulilah ya baik, ini juga
lagi ga ngapa-ngapain hehehe.

Oh gitu, emang gak ada
kegiatan gitu?

Ya ga ada sih, hari ini kebetulan
lagi dapat jatah libur aja haha.

Oke deh kita lanjutin ya
wawancara yang kemarin. Jadi
bagaimana perasaan kamu
ketika mengetahui ayah kamu
meninggal pada saat itu?

Yang pasti pada saat itu perasaan
aku sedih, bingung, merasa
kehilangan aja sosok ayah dalam
hidup aku, kayak rasanya tuh
hampa aja waktu itu, karena kan
tiba-tiba waktu itu ayah pergi
rasanya tuh sakit banget gak
nyangka aja.

lya pasti sangat berat banget
yah saat itu. kemudian,
bagaimana cara kamu
mengungkapkan emosi yang
sedang kamu alami?

Untuk mengungkapkannya
walaupun aku anak laki-laki yah
pasti nangis yah karena aku
ngerasa kehilangan aja sosok
ayah yang mana ayah itu panutan

Regulasi emosi

Regulasi emosi
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aku banget, terus waktu itu aku
lebih banyak diamnya sampai
ngurungin diri aja dirumah gak
mau keluar-keluar gitu sih.

Jadi kayak butuh waktu gitu
yah untuk menenangkan diri ?

Ehmm bisa dibilang begitu tau
aja kan rasanya bagaimana kalau
habis kehilanga orang yang kita
sayang.

lya saya mengerti, terus
bagaimana cara kamu
mengatasi emosi yang sedang
kamu alami?

Kalau untuk mengatasinya paling
lebih perbanyak ibadah,
mendekatkan diri ke Allah. Untuk
yang lainnya paling cari
kesibukkan diluar misalnya kerja,
yah ngerjain skripsi biar cepat
selesai kan hehe. Kadang juga
liburan biar pikiran tenang aja
hehehe.

Wah bener banget hehe. Terus
apakah ada momen-momen
tertentu saat bersama orangtua
kamu?

Kalau ditanya momen bersama
orangtua itu banyak banget pasti,
apalagi sama ayah kan dimana
ayah adalah tulang punggung
keluarga. Banyak hal yang ayah
aku ajari dari kecil dari cara
beribadah, sholat, berkata baik
keorang lain, berbuat hal baik,
cara menjadi anak laki-laki yang
kuat dan bertanggung jawab,
masalah pendidikan kayak
sekolah ayah selalu dukung
apapun yang ingin aku ambil
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waktu mau sekolah  bahkan
kuliah, intinya yah momen sama
orangtua itu gak akan aku
lupakan sih.

Setuju banget hehe, dalam
kondisi seperti apa kamu mulai
merasa menjadi pribadi yang
tidak berdaya?

Yang pasti saat ayah meninggal
itu rasanya bener-bener
kehilangan bahkan sampe mau
ngapain-ngapain itu kayak ga
ada semangat, bener-bener gak
berdaya banget saat itu.

Jika mengalami suatu masalah
atau menghadapi kesulitan baik
dalam pekerjaan, kuliah, cinta,
atau keluarga dapatkah kamu
jelaskan cara apa yang kamu

lakukan agar dapat
menyelesaikan masalah
tersebut?

Ehmmm lebih memotivasi diri
sendiri aja, jangan terpuruk
intinya, karena kan setiap
masalah  pasti ada jalan
keluarnya. Gitu kalau aku hehe.

Oke. Ceritakan, apakah kamu
pernah berpikir bahwasannya
masalah yang dihadapi saat ini
ada hikmahnya?

Pasti, pasti ada hikmahnya, yah
pokoknya memotivasi diri sendiri
bahwa setiap masalah apapun
pasti ada hikmahnya.

Contonya seperti apa?

Yah kayak biasanya masalah itu
kan mengajarkan kita semua ini
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agar kuat menjalani hidup.
Supaya kita kuat aja sama
apapun yang terjadi dalam hidup
kita. Gitu heheh

Dapatkah kamu jelaskan yang
menjadi minat kamu saat ini?
Bagaimana kamu masih terus
mengembangkan minat kamu?

Kalau saat ini paling
menyibukkan diri aja, sama
sekarang lagi suka-sukanya naik
sepedaan gitu  heheh lagi
mencoba hobbi baru lagi.

Ceritakan, apakah ada
keinginan yang belum tercapai
hingga saat ini?

Keinginan sih yang paling aku
inginkan membahagiakan ibu
yang masih ada karena aku
merasa sampe sekarang belum
bisa membahagiakan ibu sama
lulus sarjana secepatnya.

Bagaimana kamu memandang
suatu pekerjaan?

Memandang suatu pekerjaan sih..
jalani aja terus, ga usah terlalu
dipikirin, intinya jalan terus mau
kayak apapun itu kedepannya.

Saat ini, perkerjaan apa yang
kamu lakukan?  Ceritakan
bagaimana kamu menyukai
pekerjaan itu?

Pekerjaan saat ini di lapas jaga
narapidana. Untuk menyukai
pekerjaan yah kita kalau Kkita
suka dengan pekerjaan itu pasti
apapun itu pasti kita senang juga
melakukannya jangan terlalu

Pengendalian
impuls
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dibuat susahlah pekerjaan itu.

Bagaimana kamu memandang
sebuah tanggung jawab yang
diberikan untuk kamu?
Perlukah kamu pengarahan
dari  orang lain  untuk
membantu kamu
menyelesaikan  tugas  atau
tanggung jawab yang diberikan
pada kamu?

Kalau kita diberi tanggung jawab
yang pasti kita harus bisa
mempertanggung jawabkan yang
pertama. Eehh apa yah pokoknya
gak boleh mengecewakan dalam
suatu.. misalkan kita diberi
tanggung jawab yah kita harus
bertanggung jawab dengan apa
yang diberikan gitu. Kalau
pengarahan dari orang lain, yah
kalau kita dalam kesusahan itu
perlu  juga dong, misalkan
masukan-masukan dari orang
lain sangat penting untuk
membantu kita juga.

Wah setuju banget. Terus
ceritakan, apakah kamu pernah
merasa tertekan? Bisa tolong
ceritakan bagaimana kamu
meresponnya?

Tertekan sih gak juga.. paling
tertekan gara-gara skripsi yang
gak selesai-selesai ini jadi beban
gitu hhaha. Cara meresponnya
yah mencoba untuk
menyelesaikannya sebelum di DO
hehe.

Semangat. Bagaimana kamu
memandang kehidupan kamu
saat ini?

Pengendalian
impuls

Pengendalian
impuls
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Memandang kehidupan saat ini
yah apa yah hidupkan terus
berjalah yah sudah dijalani aja
hehe. Pokoknya gak usah terlalu
dipikirin hidup ini, gak usah
dibikin susah, jalani aja apapun
itu nanti.

Ikuti alurnya aja yah. Lanjut
nih bagaimana kamu
memandang dan menilai diri
kamu sebagai mahasiswa?

Hehe belum sempurna, karena
kalau belum lulus itu yah belum
sempurna hehe jadi mahasiswa.

Betul juga hehe. Terus
bagaimana perasaan kamu
pada  diri sendiri dan
bagaimana kamu memandang
diri kamu saat ini?

Perasaan apa yah baik-baik aja
sih. Intinya yah selama ini baik-
baik aja kalau ada masalah
hadapin aja itu.

Diri aku sih merasa baik-baik
juga walaupun banyak hal yang
masih belum tercapai sampai saat
ini tetap bersyukur aja.

Bagaimana kamu yakin dalam
menjalani kehidupan
kedepannya akan jauh lebih
baik setelah ayah kamu
meninggal?

Ehmm pokoknya memotivasi diri
sendiri, kan hidup itu pasti kan..
kita hidup didunia gak selamanya
pasti nanti kita juga akan
meninggal kaya gitu, jadi yah kita
berusaha lebih baik intinya tetap
melakukan hal-hal yang baik
dalam menjalani hidup ini.

Optimisme

Optimisme
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Saat ini, apakah kamu memiliki
impian dimasa depan? Jika ya,
bisa tolong ceritakan?

Impian.. yang pertama ingin
membahagiakan orangtua, terus
pengen bisa lulus kuliah dan yang
pasti ingin hidup bahagia hehe.

Hehe ceritakan, apa kamu
sudah memiliki rencana
kehidupan kedepan yang lebih
baik lagi?

Rencana sih.. ga mikirin rencana
sih pokoknya hidup ini dijalani
tapi untuk kedepannya yah pasti
ingin hidup bahagia, yang
pertama bisa membahagiakan
orangtua, lulus kuliah, nikah,
punya anak, bahagia hahaha.

Intinya bahagia yah hehe.
Terus perasaan apa Yyang
muncul dalam diri kamu ketika
kamu menghadapi sesuatu hal
baru dalam hidup kamu?

Perasaannya sih pasti kalau eeeh
menghadapi sesuatu hal baru apa
yah mejadi tantangan kayak gitu.
Untuk  bisa  belajar  dari
pengalaman-pengalaman  baru
dalam hidup, menemukan hal-hal
baru.

Bagaimana kamu memandang
sebuah keberhasilan?

Melihat eeh sesuatu keberhasilan
itu.. dikatakan kita berhasil itu
kalau kita bisa membahagiakan
orang-orang disekitar kita. Gitu.

Terus keberhasilan apa yang

Optimisme

Optimisme

Optimisme

Empati




246

400

405

410

415

420

425

430

435

440

445

450

455

Subjek

Peneliti

Subjek

Peneliti

Subjek

Peneliti

Subjek

sudah kamu raih selama ini?
Cukup puaskah dengan
keberhasilan yang kamu raih?

Keberhasilan.. bisa bekerja itu
suatu keberhasilan bagi aku.
Kemudian dikatakan puas yah
puas tapi belum puas ketika kita
belum membahagiakan orangtua
dan orang-orang disekitar kita.

Keberhasilan apa yang sudah
kamu raih dalam setahun
terakhir ini?

Ehmm apa yah.. oh bisa jalan-
jalan keluar kota kemarin soalnya
selama ini gak pernah keluar kota
gitu selain daerah kalimantan
baru-baru aja kemarin.

Wabh asik banget hehe, menurut
kamu, seberapa penting peran
orang lain dalam membantu
mencapai keberhasilan yang
kamu raih?

Sangat penting karena motivasi
orang lain juga membuat kita
juga percaya diri  dalam
menjalani hidup untuk mencapai
keberhasilan, peran orang lain
itu sangat penting juga.

Bagaimana kamu memandang
sebuah keberuntungan dalam
hidup kamu?

Memandang sebuah
keberuntungan itu  bersyukur,
bersyukur banget sama Allah
karena hal-hal baik itu juga
semua datangnya dari Allah yang
menjadi keberuntungan buat kita.
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Ceritakan,  apakah kamu
pernah merasa tidak berhasil
dalam mencapai suatu tujuan
dalam hidup kamu?

Yah belum berhasil dalam
perkuliahan yah.. belum bisa
lulus uda mendekati masa akhir-
akhir perkuliah, yang pasti ingin
cepat-cepat lulus.

Bagaimana kamu memandang
suatu kegagalan yang terjadi
dalam hidup kamu?

Memandang suatu kegagalan..
dijadikan motivasi untuk
kedepannya, kan  kegagalan
dijadikan pelajaran jadi kita
menyikapinya harus lebih bangkit
dari kegagalan itu.

Terus menurut kamu, faktor
apa yang menyebabkan
kegagalan yang terjadi dalam
hidup kamu?

Faktor apa yah.. kayaknya faktor
malas kali yah.. jadi lebih apa
yah.. supaya gak malas lagi yah
lebih dibangkitkan lagi
semangatnya karena kalau malas
ga akan berhasil gagal terus yang
ada hehe.

Oke lanjut yah, bagaimana
cara kamu untuk mengurangi
perasaan sedih yang kamu
alami?

Menghibur diri sendiri dengan
hal-hal yang kita senangi.
Contohnya ya kayak melakukan
hobbi-hobbi kita gitu kayak goes,
libura jalan-jalan sama teman-
teman supaya gak itu merasa

Empati

Empati
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penyebab
masalah
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sedih gitu.

Ceritakan, apa masalah
terberat yang pernah kamu
alami dan bagaimana hal itu
terjadi?

Kehilangan ayah, kenapa itu bisa
terjadi karena ayah meninggal
karena terkena serangan jantung
dimana kejadiannya itu sangat
cepat banget dan  sempat
membuat semua keluarga syok.
Jadi itu yang paling Dberat
rasanya.

Saat kamu sedang menghadapi
sebuah masalah, hal apa yang
biasa kamu lakukan?
Bagaimana kamu biasanya
menyelesaikan masalah kamu?

Yang pasti menyelesaikan
masalah, mencari solusinya jalan
keluar agar masalah itu bisa
selesai, kemudian yaitu
menghibur diri, jangan nyerah,
hadapin masalah tersebut.

Oke lanjut yah, bagaimana
kamu yakin mampu melewati
ujlan atau cobaan yang
menimpa kamu saat ini?

Eehhh punya motivasi sih dalam
diri. Pokoknya setiap masalah itu
pasti ada jalan keluarnya jadi
tanamkan didiri kita pasti jadi
kita gak usah takut karena
masalah  pasti ada jalan
keluarnya.

Ceritakan, apakah kamu yakin
bahwa kamu akan mampu
melakukan lebih baik lagi
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Analisis
penyebab
masalah
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terhadap kehidupan kamu
dimasa yang akan datang?

Yakin banget, yah pokoknya
setiap jalan kedepan itu kita
harus lebih baik dari sebelumnya.
Gitu

Bagaimana kamu menyikapi
tekan-tekanan dari lingkungan
luar?

Masa bodoh aja, pokoknya kalau
kita merasa benar gak usahlah
mikirkan omongan orang yang
penting kita lakukan yang tebaik
aja uda gitu hhaha.

Terus jika kamu merasa ragu
pada kemampuan diri kamu
sendiri, bagaimana cara kamu
mengatasinya?

Ehmm pokoknya tanamkan didiri
yakin aja ga usah ragu-ragu yah
jalani aja sebisa kita. Gitu kalau
aku hehe.

Yang penting tetap lakukan
yang terbaik yah..

lya bener tetap lakukan sebaik
mungkin hehe.

Oke, bagaimana kamu selalu
memikirkan hal positif dalam
musibah yang menimpa kamu?

Ehh apa yah.. pokoknya kan
setiap masalah itu kan ada jalan
keluarnya pokonya ditanamkan
hal-hal itu lah, berpikir positif aja
ga usah mikirkan hal-hal itu yang
aneh-aneh hehe.

Efikasi diri
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Ceritakan, menurut kamu
perubahan apa yang terjadi
dihidup kamu setelah kejadian
yang menimpa kamu saat ini?

Jadi pribadi yang lebih kuat,
harus bisa mandiri terhadap diri
sendiri pokoknya kayak gitu.

Bagaimana kamu menghadapi
perubahan itu?

Untuk menghadapinya aku harus
tetap kuat semangat menjalani
hari-hari kedepannya dan banyak
berserah sama Allah. Gitu kalau
aku.

Oke, bagaimana makna
kehidupan menurut kamu?

Makna kehidupan yah.. kalau aku
sih jalani aja kehidupan itu ga
usah mikir yang aneh-aneh
pokoknya hidup itu  harus
dijalani, positif thinking, terus
yah membuat diri kita bahagia,
jalani hidup dengan melakukan
hobbi-hobbi kita hehe.

Oke sampai disini  yah
wawancara kita. Terima kasih
banyak yah sudah mau
meluangkan waktunya untuk
saya wawancara hehe, maaf
kalau ada salah kata-kata dan
tindakan saya.

lya aku juga berterima kasih juga
yah.

Sama-sama.

Peningkatan
aspek positif
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Hai kakak gimana kabarnya
hari ini?

Baik aja dek. Kamu gimana?

Baik juga kak, maaf yah kak
ganggu waktunya sebentar
hari ini.

Ga papa dek..

Oke, aku ga papa kah kak
mau Tanya-tanya seputar
adeknya kakak?

lya ga papa lah.. boleh..

Kak mau tanya, gimana
sekarang kondisinya KI
sekarang kak setelah
ayahnya meninggal?

Oh dia kondisinya sekarang
jauh lebih baik daripada
kejadian waktu itu, walaupun
kalau  dibilang  perasaan
manusiawi yah pasti masih
ada rasa sedih kan.. aku juga
masih begitu.

Biasanya  kakak  kalau
dirumah sama KI gimana?

Yah kalau itu sih kayak
biasanya adek kakak aja
dirumah kalau karena adek
aku ini cowo jadi jarang
cerita-cerita gitu. Tapi dulu

Rapport
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subjek




252

55

60

65

70

75

80

85

90

95

100

105

Peneliti

Subjek

Peneliti

Subjek

Peneliti

Subjek

Peneliti

Subjek

pas masih kecil kami sering
main-main bareng dirumah..
teman mainku dia tu dulu..
Cuma yah sekarang uda
dewasa pasti ada perubahan
ditambah aku kan uda nikah
jadi ga terlalu banyak dirumah
kayak dulu lagi. Paling kalau
ditanya masalah gitu jarang
terbuka juga dia.

Jadi jarang curhat-curhat
gitu yah kak?

lya jarang banget karena aku
juga lebih nyaman curhat
sama teman aku daripada
sama adek sendiri hehe.

Waktu ayah meninggal, Ki
gimana kak?

Yah keadaanya shock banget
jangankan dia kami sekeluarga
pada shock waktu itu.. karena
apa bapak perginya tiba-tiba
padahal kemarinnya tuh alm
masih sehat aja. Yang pasti Kl
sedih, terpuruk banget sama
keadaan itu. Tapi kami
bersyukur sih sekarang uda
mulai ikhlas dengan ini semua.

Kakak tau kah perkuliahan
KI gimana?

Sekarang dia kan lagi pengen
cepat-cepat selesain skripsinya
karena sempat terabaikan juga
skripsinya.

Dia pernah cerita ga kak
tentang pekerjaannya
gimana?

Dia sangat senang sih sama
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kematian

Latar belakang
subjek
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pekerjaanya yang sekarang,
menikmati banget sama
kerjaannya.

Menurut kakak KI itu
orangnya gimana?

Oh.. dia tuh orangnya
bertanggung jawab sih sama
apa yang dia lakukan,
kerjakan. Dia juga orangnya
ngelucu kalau di rumah hehe.

Kalau hubungan sama ibu
gimana kak, dia?

Kalau sama ibu baik banget
karena apa yah dia kan anak
bungsu dan satu-satunya yang
belum berkeluarga yah dia
sangat saying banget sama
ibu.. kadang yah kalau di ke
tenggarong buat kerja selalu
VC ibu hehe. Kayak selalu
khawatir gitu sama ibu
padahal ada aja aku yang
nemanin.

Kalau sama alm.ayah
gimana kak hubungannya?

Kalau sama ayah yah sama
baik-baik aja dan dekat juga
dia sama ayah. Dia ga pernah
aneh-aneh sih sama ayah atau
ibu.

Oh iya kak.. setelah ayah
meninggal Kl lebih banyak
dirumah atau sering keluar?

Kalau itu dia lebih banyak
dirumah karena masih dalam
posisi berduka juga.. jadi
kayak butuh waktu sendiri.
Bahkan juga lebih banyak di

Latar belakang
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Dampak
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kamar aja dia. Butuh lama
juga kayaknya dia keluar
bareng temannya.

Ok kak, kakak tau kah
hubungan dia dengan teman-
temannya gimana?

Kalau itu aku kurang tau sih,
tapi yang aku liat dia baik-baik
aja sama temannya, bahkan
kalau ada acara kayak
nikahan saya waktu itu dia
ngundang teman-temannya
juga. Dia juga ada kok teman-
teman dekat dari SMP mereka
sering barengan juga sampai
sekarang.

Selama ini kakak pernah liat
KI down ga?

Aku kurang tau vyah tapi
sepengamatan  aku  belum
pernah liat, kecuali pas ayah
meninggal aja waktu itu aku
liat benar-benar down,
terpuruk dia.

Sekarang KI punya pacar ga
kak?

Kalau itu kayaknya ada
soalnya pernah bilang ada
dekat gitu sama orang tapi ga
tau uda pacaran apa belum
hehe. Dia jarang cerita
masalah kayak gini. Tapi dulu
juga uda pernah pacaran dan
aku tau juga itu hehe.

Sekarang KI lagi suka
ngapain aja yah kak?

Oh dia pernah bilang sekarang
lagi suka olahraga sepeda gitu

Latar belakang
subjek

Latar belakang
subjek
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di tenggarong kalau sore-sore
sering goes-goes hehe. Kayak
lagi jaman banget vyah
sepedaan.

Hehe iya kak lagi rame
memang itu. Menurut kakak
sekarang ada perubahan apa
aja yang terjadi sama KI?

Perubahan gitu yah.. paling
dibanding yang dulu dia sudah
dewasa sekarang dan mandiri
juga. Kalau masih kecil bukan
main anaknya manja banget
sama orangtua mmungkin efek
dia anak bungsu juga hehe.
Tapi sekarang uda mandiri lah
dia.

Mandiri dalam apa?

Yah sekarang uda bisa kerja
cari uang sendiri dan sekarang
bisa jadi orang yang
bertanggung jawab aja yang
aku liat. Ga yang kayak masih
kecil manja hehe. Walaupun
dia susah banget cerita kalau
ada masalah hehe padahal
kami keluarganya juga hehe.

Oke kak.. kayaknya
wawancara hari ini cukup
sampai disini, terima kasih
banyak yah kak uda mau
diganggu waktunya.. maaf
kalau ada salah kata yah
kak.

lya ga papa. Semangat yah.

Oke kak.
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Waktu : 20 Desember 2020. Pukul 17.00
Tempat : Rumah (Ruang tamu PM)
Baris Pelaku Uraian Wawancara Tema
1 Peneliti Hai kakak apa kabar? Rapport
Subjek Baik, alhamduillah.
5 Peneliti Hari ini ngapain aja kak?
Subjek Itu tadi nontonin teman habis
10 seminar hehe.
Peneliti Oh hehe, kakak kita lansung
aja ya kak.
15
Subjek lya boleh silahkan.
Peneliti Anak keberapa kakak dalam
20 keluarga?
Subjek Anak ke-3 dari 4 bersaudara.
25 Peneliti Berapa jumlah saudara kakak?
Subjek Jumlah ada 3.
30 Peneliti Berapa usia kakak saat ini?
Subjek Usia sekarang 22 hehe.
35 Peneliti Sekarang, kegiatan apa aja
yang kakak lakukan?
Subjek Sekarang lagi sibuk menyusun
40 skripsi.
Peneliti Terus pendidikan terakhir apa
yang saat ini kakak jalani?
45
Subjek Ini mau S1 saat ini.
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Subjek

Bagaimana komunikasi kakak
dengan orangtua?

Gimana yah.. paling dekat sih
sebenarnya sama ibu. Cuma yah
kalau sama bapak juga baik-baik
aja komunikasinya.

Berarti komunikasi baik, lalu
hubungan apakah baik-baik
aja?

Yah hubungan selama ini baik-
baik aja sama bapak.

Pernah ga sih kakak merasa
tidak aman jika jauh dari
orangtua?

Itu pasti, eeh kalau jauh dari
orangtua tuh pasti merasa tidak
aman apalagi sama ibu
sebenarnya.

Terus, bagaimana peran
orangtua dihidup kakak?

Perannya.. rata-rata gimana
yah.. mereka yang kasih contoh,
mereka yang selama ini yang
gimana yah.. mengarahkan jadi
lebih  baik pasti, tapi yah
penyesalan pasti ada.

Lalu bagaimana orangtua
kakak menerapkan pola asuh?
diantara  kedua  orangtua
kakak, siapa sih yang paling
mendominasi dalam keluarga?
Bapak atau ibu?

Pola asuh baik aja sih menurut
saya ya, karena orangtua saya itu
yang ga terlalu membebasin dan
yang ga terlalu mengekang juga,

Latar belakang
subjek

Latar belakang
subjek
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Subjek

jadi asal tau batasan ga masalah.
Yang lebih mendominasi ibu pasti
itu, karena kalau bapak menurut
saya ga terlalu seribet ibu yah..
maksudnya kan kalau ibu itu
yang lebih cerewet, yang lebih
ngasih tau gini-gini.

Apakah orangtua kakak juga
sering memberi batasan dalam
menentukan segala aktivitas
kakak sewaktu kecil?

Batasan.. ga terlalu sih
menurutku, selagi baik yah..
kalau arahnya baik pasti yah
silahkan  tapi kalau yang
menyimpang mungkin yah pasti
dikasih batasan karena semua
orangtua pasti ngasih batasan
kalau anaknya dijalan yang
salah.

Terus kakak merasa bahwa
diri kakak dicintai oleh orang
terdekat kakak? Dapatkah
kakak gambarkan perasaan
itu?

Kalau untuk sekarang iya hehe,
eeh karena sekarang merasa apa
yah..menjadi prioritas bagi orang
lain itu kayaknya cukuplah
dicintai.

Saat ini, bagaimana hubungan
kakak dengan teman-teman
kakak?

Teman-teman.. baik-baik aja yah
Cuma karena sekarang punya
kesibukkan masing-masing jadi
yah kayak komunikasi ga
selancar yang dulu sih. Cuma
masih baik-baik aja sama teman
ga gimana-gimana.

Pola asuh
orangtua

Pola asuh
orangtua

Latar belakang
subjek
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Bagaimana orangtua dan orang
terdekat kakak bereaksi jika
kakak berada dalam kesulitan?

Ya kalau untuk sekarang lebih ke
orang terdekat yah, karena dari
dulu saya tuh buka tipikal orang
yang gampang terbuka tentang
masalah gitu, tapi yah kalau
orang terdekat kurang lebih tau
karena sering berbagi cerita yah
dan mereka juga terbuka dan
mendengarkan  setiap  saya
bercerita gitu.

Ketika kakak dihadapkan oleh
situasi  tersulit dan kakak
dianggap sebagai orang lemah?
Bagaimana kakak memandang
hal tersebut?

Dianggap orang lemah? Uda
pernah kejadian sih.. maksudnya
yang pasti down cuma selagi ada
yang menguatkan yaitu pasti
butuh orang lain ga bisa
mengandalkan diri sendiri aja
gitu.

Apakah kakak pernah
menjalin hubungan
percintaan?

Pernah hehe dan saat ini masih
berjalan.

Sudah berapa lama ibu kakak
meninggal?

Baru aja berapa bulan yah..
agustus lalu 3 bulan atau 4
bulanan yah.

Bagaimana penyebab ibu
kakak meninggal?

Latar belakang
subjek

Rendah diri

Latar belakang
subjek
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Subjek

Peneliti

Subjek
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Subjek
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Subjek

Sakit sih.. diabetes larinya ke
ginjal jadinya komplikasi.

Terus bagaimana  kondisi
kakak saat ini?

Gimana yah kalau ditanya
kondisinya sekarang, mau bilang
ga kuat maksudnya ga ikhlas ga
mungkin, jadi yang kayak dikuat-
kuatin sebenarnya ga mau siapa
sih yang mau? Tapi mau gimana
lagi.. hidup tetap harus berlanjut.

Dalam menjalani kehidupan
sehari-hari, apakah kakak
masih merasakan sedih dan
tidak berdaya?

Terkadang.. dikondisi tertentu
kalau uda capek yah kadang
merasa sendiri loh.. kayak ga ada
tapi yah untungnya balik lagi ada
orang terdekat pasangan gitu
yang bisa kasih support atau apa
dan saya rasa ngerti. Aku
ngerasa kalau ada yang aku mau
tuh ada orang yang ngerti selain
mamaku jadi yah gitu.

Saat kondisi apa  yang
membuat kakak merasa sedih
dan tidak berdaya?

Kalau pas lagi capek dan
semuanya tuh capeknya tuh
dalam artian bukan Cuma fisik
aja tapi beban juga, apalagi
kayak kuliah belum selesai, apa
itu yang kayak penyesalan banget
karena mamaku dulu tuh
pengennya ngeliat sarjana waktu
masih hidup sedangkan
kenyataannya yah beda.

Latar belakang
subjek

Dampak
kematian

Dampak
kematian
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Subjek

Motivasi apa yang kakak
lakukan dalam  menjalani
hidup sehari-hari?

Ga pengen kehilangan
kesempatan lagi cukup kayak
kehilangan orangtua tapi ga
dengan mimpinya karena masih
ada mimpi yang harus dilakukan.

Pasca ibu kakak meninggal,
apakah kakak sering keluar
rumah untuk bertemu teman-
teman atau kakak sering
tinggal di rumah?

Sering.. daripada di rumah kan
karena ga mau terlalu gimana
yah kalau di rumah kan
perasaannya kayak masih ada,
mau liat lemarinya pun malas.

Terus kegiatan apa yang kakak
sukai saat ini?

Sekarang lebih kemana yah?
Paling nongkrong, fokus
skripsian juga sih gak kayak dulu
pas ada orangtua ga terlalu fokus
gitu tapi kalau sekarang kayak
yang harus bener-bener fokus
pengen yang kayak pengen cepat
selesai aja sih.

Sejauh ini  apakah kakak
merasa ada perubahan didalam
hidup kakak?

Kalau merasa lebih baik menurut
versi diri sendiri bukan orang
lain yah, bukan kriteria orang
lain yah tapi menurut diri sendiri
aku ngerasa sudah banyak
berubahnya sih, kayak dulu ga
bisa mandiri sekarang uda
sedikit-sedikit uda bisa mandiri

Motivasi diri

Dampak
kematian

Latar belakang
subjek
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udah lebih baiklah soal skripsi
juga yang dulu ga dikerjain
sama sekali kalau sekarang uda
mikir ga mau kehilangan
kesempatan dua kali.

Terus bagaimana kakak
menyikapi perubahan-
perubahan tersebut?

Menyikapinya.. pokoknya pengen
makin lebih baik lagi, saya ga
mau nyesal..senyesal-nyesalnya
kayak kemarin-kemarin lagi ga
mau lagi pokoknya harus lebih
baik dari sekarang.

Oke kak kalau gitu sampe
segini  dulu  pertanyaanya,
besok kita lanjut lagi ya kak,
saya rasa ini uda cukup.

Oh.. ini aja hari ini hehe yaudah
kalau gitu oke.

Terima kasih kak.

Dampak
kematian
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Uraian Wawancara

Tema

Waktu
Tempat
Baris Pelaku
1 Peneliti
Subjek
5
Peneliti
10
Subjek
15 Peneliti
20 Subjek
25 Peneliti
30 Subjek
35
40 Peneliti
Subjek
45

Kak bagaimana kabarnya
hari ini?

Alhamdulliah hari ini baik-
baik aja.

Oke kak boleh langsung aja
kah kak?

Boleh silahkan.

Bagaimana perasaan kakak
ketika mengetahui ibu kakak
meninggal?

Pasti hancurlah, sedih, dunia
rasanya runtuh kayak ga
percaya tapi itu nyata..

Bagaimana cara kakak
mengungkapkan emosi yang
sedang kakak alama saat ini?

Gimana yah.. nangis pastinya
cuma kayak uda stop, karena
kalau bukan saya yang
menguatkan yang lain siapa
lagi.. karena kan waktu itu
saya aja yang jaga waktu ibu
masuk rumah sakit.

Jadi waktu itu kakak sendiri
yang jaga?

lya sendiri, jadi yah yang lain
ga percaya, karena sehat-sehat
aja bahkan sampai detik
terakhirpun dia cuma tarik
nafas aja begitu.

Regulasi emosi

Regulasi emosi
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Terus, bagaimana cara
kakak mengatasi emosi yang
sedang kakak rasakan?

Gimana yah..
melampiaskannya kayak
nangis gitu tapi yah..kembali
lagi karena ada orang dekat
yang mengerti jadi aku merasa
ada yang bantu support gitu.

Apakah ada momen-momen
tertentu saat bersama
orangtua kakak ?

Pasti.. banyak momennya, mau
makan pun kadang kalau
makan diluar teringat oh ini
makanan kesukaan ibu, dengar
lagu apa oh ini lagu kesukaan
dia.. lemari aja ga pernah aku
sentuh karena gamau, bajunya
aja ga kesentuh karena emang
gamau ngeliatnya aja kayak..
kalau ngeliat pasti sedih,
berdoapun pasti yang kayak
air mata pasti ada.

Dalam kondisi apa kakak
mulai merasa  menjadi
pribadi yang tidak berdaya?

Waktu ga ada orangtua sih..
ngerasa hidup yah hancur.

Jika  mengalami suatu
masalah atau menghadapi
kesulitan dalam apapun itu
dapatkah kakak jelaskan
cara apa Yyang kakak

lakukan agar dapat
menyelesaikan masalah
tersebut?

Regulasi emosi

Regulasi emosi
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Subjek
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Pasti yang pertama meluapkan
emosi dulu, marah, sedih, pasti
kalau masalah-masalah kayak
gitu pasti nangis dulu, tapi
nanti yah pasti yang kayak
dibawa jalan atau kemana
gitu. Begitu uda redah baru
cari jalan keluarnya, gamau
berpikir waktu panas-
panasnya gamau, waktu sedih-
sedihnya gamau.

Oke ceritakan, apakah
kakak  pernah  berpikir
bahwasannya masalah yang
dihadapi saat ini ada
hikmahnya?

Pasti.. semua pasti ada
hikmahnya, kayak ada
pelajaran yang bikin kita lebih
baik lagi pasti ada.

Dapatkah kakak jelaskan
yang menjadi minat kaka
saat ini?
Bagaimana kakak masih
terus mengembangkan minat
kakak?

Sekarang lagi.. yah sekarang
minatnya lagi senang-
senangnya berbisnis karena
lagi ada onlineshop gitu. Yah
senang sih nambah teman
karena kalau ada customer
yang baik yah gitu yah kayak
dapat keluarga baru gitu sih.

Ceritakan, apakah ada
keinginan  yang belum
tercapai hingga saat ini?

Pengen lulus, pengen wisuda,
pengen kerja terus pengen
nikah juga itu harapan

Regulasi emosi

Pengendalian
impuls
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orangtua sebelum meninggal
tapi kan kenyataannya apa
yang  sudah disusun
rencananya ga sesuai jadinya.

Lalu bagaimana  kakak
memandang suatu
pekerjaan?

Yah sekarang ada onlineshop
sebagai sampingan yah
sekarang senang-senang aja
sih,, yah gimana yah karena
ada pekerjaan  sampingan
sambil sibuk skripsian juga
yah senang-senang aja
sekarang.

Ceritakan, bagaimana kakak
menyukai pekerjaan kakak
saat ini?

Ya sukanya karena itu tadi
kalau ketemu customer yang
baik.. kita nambah relasi,
nambah keluarga, saudara
terus kalau disuruh antarin
barang itu sekalian jalan-jalan
juga.

Bagaimana kakak
memandang sebuah
tanggung jawab yang
diberikan untuk kakak?

Gimana yah rasanya kayak
anak ketiga tapi kayak rasanya
jadi anak pertama sekarang,
rasanya dirumah kayak jadi
anak pertama. Gimana
yah..mau dibilang ga sanggup
harus sanggup, mau gamau
harus mau.

Pengendalian
impuls

Pengendalian
impuls

Pengendalian
impuls
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Kalau saudara-saudara
kakak yang lain pada
kemana?

Ada yang sudah berkeluarga,
ada juga yang uda ga di
rumah juga, jadi yah mau-
gamau yah harus jadi kayak
anak pertama.

Perlukah pengarahan dari
orang lain untuk membantu
kakak menyelesaikan tugas
atau tanggung jawab yang
diberikan pada kakak?

Perlu oranglain jelas, kalau
untuk sekarang kembali lagi
pasangan yang lebih mengerti.

Ceritakan, apakah kakak
pernah merasa tertekan?
Bisa tolong ceritakan
bagaimana kakak
meresponnya?

Tertekan untuk saat ini yaitu
tadi karena ngerasa kayak jadi
anak pertama, ngerasa kayak
harus dituntut, harus kuat yah
harus bisa. Soal jadi anak
pertama itu tadi sih orangtua
mengharapkan kayak.. apalagi
soal kuliah.. kapan
lulusnya..apa gitu kayak kerja
juga, kalau anak pertama
kayak harus yang diharapkan
bisa bener-bener bantu
orangtua maksudnya urusan
rumah gitu kita yang atur
semua, cuman kan kondisinya
gimana gitu.

Bagaimana kakak
memandang kehidupan
kakak saat ini?

Pengendalian
impuls

Pengendalian
impuls
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Perasaan sih.. kuat gakuat
saya merasa uda lebih baik lah
sekarang.  Menurutku  sih
bukan menurut versi orang
lain kalau orang lain mah jauh
pasti tapi kalau dari diri
sendiri uda ada kemajuan.

Lalu bagaimana  kakak
memandang dan menilai diri
kakak sebagai mahasiswa?

Masih belum berhasil.. gagal
pasti karena belum
menuntaskan apa yang belum
dituntaskan dari tahun-tahun
kemarin.

Bagaimana perasaan kakak
pada diri sendiri dan
bagaimana kakak
memandang diri kakak saat
ini?

Saat ini.. semoga bukan Cuma
harapan sih.. aku uda
ngerasa..meskipun sedikit
langkahku tapi yang gimana
yah ngerasa uda lebih baiklah
gitu.

Bagaimana kakak yakin
dalam menjalani kehidupan
kedepannya akan jauh lebih
baik setelah ibu kakak
meninggal?

Itu jadi motivasi apa yang
beliau pengen dulu harus
terealisasi, karena  kalau
menurut pasangan aku kata-
katanya ~ uda  kehilangan
orangtua jangan sampai mimpi
orangtua pun ikut hilang,
semua kewajiban harus

Optimisme

Optimisme

Optimisme
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dituntaskan gitu.

Saat ini, apakah kakak
memiliki  impian  dimasa
depan? Jika ya, bisa tolong
kakak ceritakan?

Pengennya itu wisuda dulu
langkah pertama yang pertama
sekali wisuda, setelah itu karir
harus lebih bagus lagi, harus
aku kerja.. dionlineshop itu
sampingan, harus punya Kkarir,
terus pengennya pasti nikah
apa yang pasti gitu.

Ceritakan, apa kakak sudah
memiliki rencana kehidupan
kedepan yang lebih baik
lagi?

Pasti pengennya itu.. eeh
membesaraka usaha lagi itu
pasti, pengen berkarir apa itu
pasti.

Perasaan apa yang muncul
dalam diri kakak ketika
kakak menghadapi sesuatu
hal baru dalam hidup
kakak?

Menganggap sebagai
tantangan pasti, harus itu
ditaklukkan ~ harus  wajib
sekarang.

Bagaimana kakak
memandang sebuah
keberhasilan?

Keberhasilan itu  bonuslah
menurutku.. bonus aja
keberhasilan itu, tetap semua
itu pasti ada pelajaran, mau
gagal, mau sukses, mau

Optimisme

Optimisme

Empati

Empati
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berhasil atau ga pasti ada
pelajaran.. yah berhasil itu
bonuslah.

Keberhasilan apa  yang
sudah kakak raih selama ini?
Cukup puaskah dengan
keberhasilan yang kakak
raih?

Merasa uda berhasil yah
karena uda mandiri untuk
sekarang. Dulu saya ga bisa
mandiri semua apa-apa harus
orangtua meskipun sekarang
ada onlineshop vyang ga
terlalu besar ya gapapa
bisalah untuk diri sendiri dan
saya uda ga minta orangtua
lagi gitu.

Keberhasilan apa  yang
kakak raih dalam setahun
terakhir ini?

Yaitu saya uda memiliki
onlineshopku..  saya uda
ngerasa berhasil.. maksudnya
berhasil dalam  memenuhi
kebutuhan diriku sendiri tanpa
harus minta lagi ke orangtua.

Menurut kakak, seberapa
penting peran orang lain
dalam membantu mencapai
keberhasilan yang kakak
raih?

Support sih yang paling
penting karena itu saya rasa
kalau kita ngeluh kayak
percuma, bener kayak banyak
kata-kata kayakorang lain tu
cuma mau tau” bukan prihatin
yang kayak pengen dorong
kamu lebih maju.. jarang. Gitu

Empati

Empati
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sih.
Bagaimana kakak
memandang sebuah

keberuntungan dalam hidup
kakak?

Keberuntungan.. memandang
keberuntungan yah  wajib
disyukuri kalau saya merasa
beruntung yah.. ya kalau saya
ada sih perasaan beruntung
ada pasti dalam beberapa hal..
ya saya bersyukur banyak-
banyak bersyukur kalau dapat
keberuntungan tuh.

Ceritakan, apakah kakak
pernah merasa tidak berhasil
dalam  mencapai suatu
tujuan dalam hidup kakak?

Kuliah ini sebetulnya.. karena
itu gimana yah orangtua yang
uda pengennya foto studio
nanti yang pake seragam apa
uda memimpikan begitu tapi
kan  kenyataannya  belum
selesai tapi orangtua uda
gaada.. gitu sih.

Lalu bagaiamana kakak
memandang suatu kegagalan
yang pernah terjadi dalam
hidup kakak?

Dari awal  pasti ada
penyesalan sampai sekarang
pun mungkin masih ada cuman
harus bangkitlah, harus lanjut
ga boleh nyerah semuanya.
Orangtua uda gaada mimpinya
harus tetap jalan.

Bener banget kak. Menurut
kakak, faktor apa yang

Empati

Empati
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masalah
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menyebabkan kegagalan
yang pernah terjadi dalam
hidup kakak?

Terlalu membuang-buang
waktu, terlalu santai sampai
lupa waktu itu tiap hari
berjalan.

Bagaimana cara  kakak
untuk mengurangi perasaan
sedih yang kakak alami?

Sekarang lebih banyak berdoa,
realistis dalam  menjalani
hidup kedepan, jadi apa yang
sudah lalu ga bisa juga diputar
balik lagi ya ga bisa jadi ya
udah jalanin, perbaikin yang
di depan.

Ceritakan, apa masalah
terberat yang pernah kakak
alami dan bagaimana hal itu
bisa terjadi?

Masalah terberat.. Apa yah
masalah terberatku?...Apakah
ketika ibuku sudah gaada dan
itu semua keluarga semua jadi
yang kayak berubag drastis,
jadi kayak sering bertengkar
satu sama lain padahal
maksudnya sama-sama gamau
apa sih.. sama-sama mau yang
terbaiklah tapi kayak apa yah..
namanya emosi yang muncak
jadi dirumah tuh bener-bener
ga stabil semua. Itu sih
masalahnya kayak gesekkan
semua ga akur.

Lalu ketika kakak sedang
menghadapi sebuah masalah,
hal apa yang biasa kaka
lakukan? Bagaimana kakak

Analisis
penyebab
masalah

Analisis
penyebab
masalah
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biasanya menyelesaikan
masalah kakak?

Pertama yang pasti kayak mau
nangis yah nangis, mau sedih
yah sedih, mau marah yah
marah. Ungkapkan dulu entar
cari apa kayak refreshing
kayak kemana gitu dilakuin
biar lupa nah setelah itu baru
deh diselesaikn dengan baik.

Bagaimana kakak yakin
mampu melewati ujian atau
cobaan yang menimpa kakak
saat ini?

Insyaallah yakin sih, karena
Tuhan selalu ada menurutku
dan semua pasti ada
pelajarannya untuk lebih baik
kedepannya itu pasti.

lya bener banget..lanjut yah
kak..

lya silahkan.

Ceritakan, apakah kakak
yakin bahwa kakak akan
mampu melakukan lebih
baik lagi terhadap
kehidupan kakak dimasa
yang akan datang?

Insyaallah  yakin,  optimis
apapun yang sudah terjadi
udalah, kita harus tetap lanjut.

Bagaimana kakak menyikapi
tekanan-tekanan dari
lingkungan luar?

Pasti itu.. pasti ada mau soal
apapun pasti ada mau soal
studi, mau soal karir pasti ada

Efikasi diri

Efikasi diri
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itu maksudnya usaha sekarang
yah pasti ada itu tekanan-
tekanan cuma yah gimana
yah.. yang lebih tau diri kita
yah diri kita  sendiri
menurutku.. orang lain kan
cuma penonton aja yang ga
tau apa-apa.. nonton dari
luarnya aja terus
berkomentar.. kalau bagusnya
disaring, kalau ga ya udah.

Jika kakak merasa ragu
pada diri kakak sendiri,
bagaimana cara kakak
mengatasinya?

Lebih  cari.. aku minta
keyakinan dari dia pasangan
aku, minta suppot dari dia
juga hehe.

Mantap kak hehe.. terus
bagaiman  kakak selalu
memikirkan  hal  positif
dalam musibah yang
menimpa kakak?

Semua ada pelajarannya
sih..semua pasti ada
pelajarannya.. kalau saya
mikirnya gitu sih. Kalau dari
orangtua seperti ibu sudah ga
ada artinya emang harus
benar-benar istirahat kapan
lagi beliau istirahat.. saya
mikirnya gitu sih  kalau
orangtua dan saya juga
sampai kapan bisa belajar
mandiri kalau misalnya masih
ada orangtua pasti masih...
pasti masih kayak anak-anak
past masih ketergantungan
sama ibu.

Peningkatan
aspek positif

Peningkatan
aspek positif
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Wah iya kak.. lanjut yah
kak. Ceritakan, menurut
kakak  perubahan  yang
terjadi dihidup kakak setelah
kejadian yang meninpa
kakak saat ini?

Pasti berubah segala-galanya.
Ya aku ngerasa sudah jauh
lebih baik uda.. uda sih, cuma
yah itu balik lagi kalau sesuai
kriteria orang lain ga
mungkin.. tapi menurut versi
saya yah saya uda merasa
lebih baik dan semoga itu juga
yang dirasakan orang-orang
juga saya lebih baik gitu loh
bukan yang stuck disitu-situ
aja atau lebih buruk gak.
Semoga orang-orang juga
ngerasakan kalau aku uda
lebih baik.

Oke, pertanyaan terakhir
yah kak.. bagaimana makna
kehidupan menurut kakak?

Makna kehidupan... apa yang
kita jalani itu pasti ada suatu
pelajaran berhasil atau gagal
tuh menurut saya bukan jadi
ukuran atau tolak ukur gitu
loh, karena berhasil itu cuma
bonus.. semua pasti ada
pelajaran mau gimanapun,
soal apapun.. pasti setelah
melalui semuanya itu pasti oh..
ternyata ini.. kayak gitu dan
tetap harus maju, ga usah
disesali yang udah lewat pasti
ada pelajaran yang bisa petik
itu pasti. Jadi haru tetap maju,
semangat hehe.

Hehe bener sekali yang
penting semangat.

Peningkatan
aspek positif
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lya intinya semangat dan mau
ada usaha.

Wah makasih banyak yah
kak atas waktunya uda mau
saya wawancarai, maaf
kalau saya ada salah kata
dalam wawancara hari ini
sama kemarin.

lya sama-sama, saya juga
berterima kasih mbak ditanya-
tanya sambil berbagi -cerita
juga.

Wah sama-sama kakak.
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Subjek

Jadi hari ini aku mau tanya-
tanya tentang sahabat kamu
yah.

lya boleh mbak.

Kenal sama dia sudah
berapa lama?

Aku kenal dia sudah dari
kami masih maba..

Berarti uda hampir 6 tahun
yah kan..

Hehe lebih kayaknya mbak ini
bentar lagi 7 tahun

Oh iya hehe.. Berarti kakak
dekat banget yah sama dia.

Hem... bisa dibilang gitu
mbak soalnya dari maba
sampai sekarang kami masih
berteman walaupun kadang
ada perselisihan juga paling
bentar baikan lagi.. kayak
hubungan pertemanan pada
umumnya mbak.

Oke, jadi menurut mbak dia
itu orangnya bagaimana?

Menurutku yah dia orang
baik, semangat juga
walaupun dia kadang suka
insecure gitu sama badannya
hehe, tapi kalau hal-hal yang

Rapport

Latar belakang
subjek
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Subjek

lain dia semangat aja, terus
dia juga orangnya gampang
rapuh gitu.

Terus kondisi dia sekarang
menurut kamu gimana,
setelah ibunya meninggal?

Kondisinya sekarang.. dia sih
masih sering keingat ibunya
terus sering melamun juga
yah mungkin ingat ibunya
gitu.. tapi yang aku liat dia
juga masih semangat apalagi
masalah  skripsi ini  dia
pengen banget cepat lulus dan
olshopnya juga semangat
banget dia tuh kalau ada yang
customer hehe.

Oke lalu hubungan dia
sama ayahnya gimana yah?

Kalau itu.. yang aku liat baik-
baik aja dia sama ayahnya
gak kayak gimana-gimana
sih. Baik-baik aja.

Hubungan dia sama
alm.ibunya bagaimana
menurutmu?

Kalau sama ibunya dia dekat
banget bahkan waktu terakhir
ibunya masuk rumah sakit dia
sendiri yang jaga ibunya
sampai ibunya berpulang
juga dia yang ada disamping
ibunya. Dia sayang banget
sama ibunya.

Kalau hubungan dia sama
teman-temannya gimana?

Itu sih baik juga, sama saya
maupun sama temannya yang

Dampak
kematian

Latar belakang
subjek
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Subjek

lain baik-baik aja walaupun
yah kami jarang komunikasi
digrup kayak dulu karena kan
sekarang uda ada yang lulus
pasti sibuk juga sama dunia
kerjanya.. tapi sekali Kkita
ngumpul yah sama kayak
masa-masa kita aktif kuliah
dulu.

Biasanya  kalau  kalian
ngumpul bahas apa aja?

Yah paling ghibah hehe..
curhat-curhatan biasa cewe
atau ga main uno hehe biar
seru aja.

Kuliah dia gimana
sekarang?

Yah sekaramg dia lagi
skripsian bener-bener ngejar
banget dia buat selesai, ini
kayaknya bentar lagi mau
ujian semhas dia.

Kalau sekarang dia lagi
suka kegiatan apa vyah..
selain skripsi?

Yang aku tau dia lagi suka
berbisnis yaitu olshopnya
dia.. dia lagi mengembangkan
jiwa-jiwa bisnis hehe.

Kalau boleh tau hubungan
dia sama pacarnya gimana?

Kalau itu jangan ditanya..
sangat baik .. mereka uda
tunangan juga kok dan
pacarnya itu baik banget
selalu kasih support,
semangat ke dia apalagi
waktu ibunya pergi, cowonya

Latar belakang
subjek

Dampak
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yang selalu kasih semangat
biar kuat menjalani hidup
kedepannya.

Wah.. mau nanya nih kak..
waktu pertama kali dia tau
ibunya meninggal
bagaimana keadaannya dia
waktu itu?

Sangat terpukul banget yang
aku liat dia waktu itu, nangis
terus dia, gimana yah dia
sempat bilang sebelumnya ibu
uda agak mendingan tapi ga
taunya yah gitu.. Tuhan
berkehendak lain. Yang pasti
dia terpukul banget.

Waktu itu dia lebih banyak
dirumah atau keluar?

Keluar soalnya kata dia kalau
dirumah  sering  keingat
ibunya terus apalagi kalau
liat lemari sama kamarnya
dia ga kuat, jadi dia bilang
mending keluar aja sama saya
atau pacarnya.

Oke kalau dia ada masalah
dia sering cerita gak?

Sering dia sangat suka cerita
orangnya, tentang masalah
apapun dia sering cerita sama
aku hehe.

Oh gitu.. kalau sekarang
apa aja yah perubahan-
perubahan yang terjadi
sama dia ?

Perubahannya.. ada yah
sekarang dia lebih mandiri
bisa ngebiayain kebutuhannya

Latar belakang
subjek
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Subjek

sendiri karena uda punya
bisnis sambilan juga kan..
kalau dulu tuh dia bilang apa-
apa pasti minta sama orang
tua.. beda sama sekarang.
Dan dia cukup dewasa dalam
mengambil tindakan apapun
walaupun kadang dia merasa
berat kalau dirumah harus
berperan jadi anak pertama
karena kakak-kakaknya dia
uda berkeluarga semua juga
tapi mau ga mau harus
dihadapin.

Baiklah terima kasih
banyak yah kak sudah mau
bantu saya untuk
diwawancarai.. maaf kalau
ada salah Kkata.. terima
kasih juga uda mau luagin
waktunya.

lya sama-sama mbak.

Latar belakang
subjek
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Baris Pelaku Uraian Wawancara Tema
1 Peneliti Hallo, apa kabar kamu? Rapport
Subjek Baik, alhamdulillah.
5 Peneliti Jadi hari ini sesuai yang kita
bicarain sebelumnya kalau
saya mau wawancarain kamu
hari ini.
10
Subjek lya silahkan.
Peneliti Jadi mungkin saya langsung
15 ajaya.
Subjek Oke deh.
20 Peneliti Kamu kalau boleh tau anak
keberapa dan jumlah saudara
kamu berapa?
25 | Subjek Aku anak pertama dari 2| Latar belakang
bersaudara, jadi aku ada adek subjek
cewek 1.
30 Peneliti Kegiatan sehari-hari sekarang
ngapain aja kamu?
Subjek Kalau hari-hari ya aku kuliah
35 selain itu biasanya aku nekunin
hobbi aja foto-foto gitu sama
ngedit-ngedit foto.
40 Peneliti Pendidikan terakhir apa yang | Latar belakang
saat ini kamu jalani? subjek
Subjek Aku sekarang masih kuliah ilmu
45 komunikasi sekarang masih
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semester 3.

Oh gitu. Komunikasi sama
orang tua gimana kamu?

Mmm... kalau untuk sekarang
orang tua aku kan hanya mama
aja soalnya bapak uda ga ada,
jadi kalau sama mama sekarang
komunikasinya lancar aja, aku
juga selalu ngabarin mama
kalau keluar-keluar gitu tapi
sama alm.bapak juga dulu
selalu  berkomunikasi  juga
soalnya beliau yang sering kasih
motivasi-motivasi buat aku gitu.

Lalu hubungan dengan
orangtua gimana?

Kalau hubungannya yang pasti
baiklah sama mama maupun
waktu bapak masih hidup juga
baik, kami ga pernah aneh-aneh
sih yah paling kalau ada
perselisihan gitu yah bentar aja
marah-marahannya ga yang
sampe berhari-hari gitu soalny
ga nyaman aja gitu kalau mau
marah sama orang tua hehe.

Pernah ga kamu jalan jauh,
lalu merasa ga nyaman karena
jauh dari orangtua?

Pernah, malah kalau ninggalin
mama sama adekku dirumah
berdua merasa ga enak aja
karena kan mereka berdua
perempuan takutnya kenapa-
kenapa gitu trus aku lagi ga di
rumah, yang kayak gitu sih
sering bikin khawatir.

Berarti ketika kamu keluar
rumah ada perasaan ga

Latar belakang
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nyaman gitu?

lya soalnya kepikiran orang
rumah aja.

Kalau peran orang tua di
hidup kamu itu seperti apa
sih?

Perannya.. sangat penting dong
bagi aku.. apalagi alm.bapak,
bapak itu orangnya yang paling
ngasih aku nasehat-nasehat,
motivasi-motivasi buat semangat
gitu dalam hidup bahkan dalam
menempuh pendidikan, beliau
yang ngajarin aku biar jadi laki-
laki tuh harus bertanggung
jawab, ngajarin untuk jadi
pribadi yang kuat kalau ada
masalah. Mama juga perannya
sangat penting soalnya mama
yang ngurus aku dan adek aku
dari kita kecil yang selalu
ngajarin berbuat baik,
berperilaku baik sama orang
gitu. Yah kalau ditanya peran
orangtua peran orang tua
gimana.. yang pasti sangat
penting.

Kalau yang paling
mendominasi  dari  kedua
orang tua kamu siapa? Bapak
atau mama?

Eeehh.. kalau mendominasi sih
mama karena kan mama yang
paling sering sama aku dan adek
aku dirumah apalagi kalau
sekarang kan bapak uda ga ada
yah jadi mama yang paling
sering ngurusin, nanyain-
nanyain gitu. Tapi waktu bapak
masih hidup sama bapak juga
komunikasi baik cuma kan dulu

Pola asuh
orang tua

Pola asuh
orang tua




285

165

170

175

180

185

190

195

200

205

210

215

Peneliti

Subjek

Peneliti

Subjek

Peneliti

Subjek

bapak kerja jadi jarang dirumah
gitu.

Apakah orang tua kamu sering
memberi batasan  dalam
menentukan segala aktivitas
kamu sewaktu kecil?

Yah.. pasti kalau masih kecil ada
aja batasannya kayak ga boleh
main lama-lama diluar, kalau
mau keluar mereka harus tau
kita kemana, mainnya sama
siapa gitu. Yah namanya masih
kecil pasti orangtua cemas
kan..besar gini aja mereka
cemas juga hehe. Tapi kalau hal
positif pasti itu orang tua
dukung kok kayak misalnya aku
kerja kelompok ke rumah teman
atau main bola gitu pasti boleh
asal tau waktu kalau uda malam
pulang hehe.

Kamu merasa bahwa diri
kamu dicintai oleh orang
terdekat kamu? Dapatkah
kamu gambarkan perasaan
tersebut?

Kalau dicintai oleh orang
terdekat..  pastinya  merasa
senang dong siapa coba yang ga
senang hehe. Senang, bahagia
lah pasti.

Bagaimana hubungan kamu
dengan teman kamu?

Hubungan sama teman-teman
untuk sekarang semuanya baik-
baik aja walaupun dulu pernah
kelai karena hal sepele aku rasa
wajar  aja  sih.. dalam
pertemanan pasti ada aja hal-
hal begitu. Intinya saling

Pola asuh
orang tua
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berkomunikasi aja sama
ngumpul-ngumpul  gitu  kayak
main bola,ngegame gitu hehe.

Ok, terus kalau kamu lagi
dalam masa sulit atau keadaan
sulit, reaksi orang tua dan
temen-temen gimana?

Yah.. paling mereka nanya
kenapa gitu, kadang sih kalau
memang aku mau cerita pasti
aku cerita tapi kalau ga yah aku
aku ga akan cerita. Kadang
mereka ngasih semangat biar ga
gampang menyerah gitu kalau
lagi menghadapi masalah gitu.
Jujur aku tuh orangnya gak
terbuka banget sama orang tua
ataupun teman-teman soalnya
gak mau bikin beban aja buat
orang lain.. ngerti kan.., tapi
kalau memang aku mau cerita
pasti aku cerita juga sama
mereka.

Ketika kamu dihadapkan oleh
situasi  tersulit dan kamu
dianggap  sebagai orang
lemah? Bagaimana kamu
memandang hal tersebut?

Ehmmm.. kalau itu  sih
sebenernya pailng malas yah
mikirin omongan orang lain
soalnya capek kalau selalu
berpatokkan sama omongan
orang karena gak akan ada
habisnya itu. Intinya sih kalau
yang positif disaring aja tapi
kalau yang uda negatif udahlah
bodo amat jalanin aja lah.

Oke, pernahkah kamu
menjalin hubungan
percintaan?

Latar belakang
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Ha.. hehe kalau itu pernah dong
kalau pacaran gitu.

Sudah berapa kali kamu
menjalin hubungan? Apakah
saat ini  kamu  memiliki
pasangan?

Pertanyaannya haha.. kalau
berapa kali uda 2 kali dulu pas
SMP sama SMA, kalau sekarang
sih lagi ga menjalin apapun
sama siapaun hehe.

Oke deh sekarang kita lanjut
yah. Maaf sudah berapa bapak
kamu meninggal?

Oh.. uda sekitar 9 bulan lalu,
bapak meninggalnya di awal
bulan maret yang lalu.

Bagaimana penyebab bapak
kamu meninggal?

Mmm.. karena serangan
jantung.. itu kejadian bener-
bener cepat banget dan aku ga
nyangka apalagi waktu bapak
pergi aku belum dirumah aku
lagi di balikpapan pada saat itu.
Padahal sebelum ke balikpapan
bapak itu sehat-sehat aja, benar-
benar shock banget waktu tau
bapak pergi.

Lalu pada saat itu kamu
langsung ke samarinda?

lya aku bener-bener lansung
pulang pada saat itu juga,
langsung ke terminal aku
sampai-sampai diperjalanan itu
kayaknya aku tuh kayak hilang
gitu pikiran ku karena masih
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Latar belakang
subjek
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kaget banget nangis aja gaada
pas dijalan tapi begitu sampe
rumah uda ga tahan nangis juga
saat itu ketemu mama dan
adeku. Bener-bener waktu itu
kayak rasanya sesak bangetlah.

Bagaimana kondisi kamu saat
ini?

Kalau untuk sekarang cuma
pengen belajar ikhlas aja sama
kepergian bapak karena
terkadang masih susah mau
ikhlasin  soalnya kejadianya
begitu cepat, bahkan kalau aku
dikamar sendiri masih tiba-tiba
nangis gitu kalau tidur kadang
merasa gak tenang gitu. Untuk
sekarang cuma mau ikhlasin
bapak aja biar bapak juga
tenang di sana.

Dalam menjalani kehidupan
sehari-hari, apakah kamu
masih merasakan sedih dan
tidak berdaya?

Mmm.. nah itu tadi terkadang
apalagi kalau uda sendirian
masih sering kepikiran bapak
bahkan kalau tidur tuh sering
merasa ga tenang aja. Trus kan
sekarang bapak uda gaada jadi
aku anak laki-laki gitu jadi
harus bisa jaga mama sama
adekku terkadang merasa berat
sama tanggung jawab ini tapi
mau ga mau yah aku harus
lakukan itu siapa lagi yang bisa
lindungi mama dan adeku kalau
bukan aku kan.

Ok, motivasi apa yang kamu
lakukan dalam  menjalani
hidup sehari-hari?

Dampak
kematian
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Oh.. motivasinya paling
semangatin diri sendiri aja
karena kalau bukan diri kita
sendiri siapa lagi coba... intinya
itu semangat aja menjalani
hidup ini walaupun berat.

Pasca bapak kamu meninggal,
apakah kamu sering keluar
rumah untuk bertemu teman-
teman atau kamu sering
tinggal di rumah?

Kalau waktu itu lebih banyak
dirumah soalnya aku juga harus
jaga mama aku dan adek aku
mereka juga sangat terpukul
waktu itu. Kalau main sama
teman belum mau aja waktu itu
lebih pengen dirumah aja waktu
itu juga.

Sekarang, kegiatan apa yang
kamu sukai?

Sekarang.. yaitu suka
mengembangkan bakat dengan
foto-foto gitu hehe sama kuliah
juga.

Ada niatan kah  jadi
fotografer?

Ada sih.. tapi sekarang masih
mau belajar aja dulu.

Sejauh ini  apakah kamu
merasa ada perubahan
didalam hidup kamu?

Kalau sejauh ini.. ada pasti..
kayak sekarang jadi lebih
dewasa aja karena aku sekarang
merasa punya tanggung jawab
besar keluarga setelah bapak

Motivasi diri
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meninggal. Jadi lebih mandiri
juga sih sekarang lewat foto-foto
orang uda bisa menghasilkan
uang juga walaupun ga
seberapa tapi senang aja kalau
dari hasil kerja sendiri gitu.

Bener banget, lalu bagaimana
kamu menyikapi perubahan-
perubahan tesebut?

Eeehhh..  menyikapinya yah
dengan cara bersyukur aja
dengan apa yang uda ada, ya..
terus lakukan aja perubahan-
perubahan itu sebaik mungkin
pasti  hasilnya juga baik
nantinya.

Wah.. oke untuk hari ini
wawancaranya sampai disini
dulu.. nanti Kita lanjut lagi.

Oh sampai sini aja yah?

lya terima kasih yah uda mau
saya wawancara hari ini nanti
kita atur lagi untuk sesi
wawancara selanjutnya.

Latar belakang
subjek
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Uraian Wawancara

Tema

Waktu
Tempat
Baris Pelaku
1 Peneliti
Subjek
5
Peneliti
10 Subjek
15 Peneliti
20 Subjek
Peneliti
25
Subjek
30
35
40
45

Jadi bagaimana kabarnya
hari ini?

Alhamdulillah hari ini baik.

Ada kegiatan apa aja hari
ini?

Hari ini sih.. ga ada ngapain-
ngapain soalnya masih libur
juga hehe.

Oke deh, hari ini Kkita
lanjutin  wawancara yang
waktu itu yah?

Oke..

Jadi bagaimana perasaan
kamu ketika mengetahui
bapak meninggal?

Oke.. ehmm.. aku waktu
pertama kali tau bapak uda ga
ada itu kan posisinya aku
masih di balikpapan lagi di
rumah sepupu liburan Cuma 3
hari aja rencananya.. waktu
aku sebelum ke balikpapan tuh
bapak sehat-sehat aja masih
sering jalan-jalan sore
olahraga gitu.. yah aku kaget
banget selama aku 2 hari di
rumah sepupu aku tiba-tiba
dapat kabar pas sorean kalau
bapak ga ada.. awal dikasih
tau sama adek aku.. aku ga
percaya masih nyangkal.. ga

Regulasi emosi
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mungkin orang bapak baik-
baik aja sebelum aku ke
balikpapan.. tapi nyatanya
keadaannya benar itu terjadi,
yah setelah itu aku lansung lah
pulang kerumah dan benar-
benar yah masih shock, kaget,
bingung campur aduk sekali
rasanya, rasanya sakit, gak
percaya tapi itu  benar
kejadiannya, ingin marah tapi
mau sama siapa, bahkan ada
rasa penyesalan kenapa aku
ga ada dirumah waktu itu.. yah
gitu yang aku rasakan saat itu.
Sampai sekarang gin ada aja
rasa penyesalan itu.

Saat ini, bagaimana kamu
mengungkapkan emosi yang
sedang kamu alami?

Kalau untuk saat ini aku
pengen belajar ikhlas dengan
keadaan yang uda terjadi,
walaupun terkadang aku kalau
uda sendirian kayak malam-
malam mau tidur masih
kadang nangis aja ingat-ingat
bapak.

Bagaimana cara kamu
mengungkapkan mengatasi
emosi yang sedang kamu
rasakan?

Untuk mengatasi ehh gimana
yah.. sekarang paling biar ga
sedih  sih..ngumpul-ngumpul
aja sama teman hehe atau ga
ya aku ngelakuin sesuatu yang
aku suka gitu kayak yah foto-
foto, ngegame, futsal vyah
begitu.
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Apakah ada momen-momen
tertentu saat bersama orang
tua?

Ya kalau momen pasti ada
dong banyak sekali kalau
diingat semua. Tapi momen
yang paling aku ingat sama
alm.bapak dan mama kayak
waktu masih kecil diajak jalan-
jalan ke mall main-main kayak
di timezone gitu yang buat
anak-anak, terus kalau sama
bapak pernah diajarin cara
naik sepeda main bola juga.
Pokoknya sih kalau ditanya
momen sama orangtua ga
akan ada habisnya banyak
banget namanya kita sama
mereka dari lahir kan.

Lalu dalam kondisi apa
kamu mulai merasa pribadi
yang tidak berdaya?

Dalam kondisi apa vyah...
ehmm.. kayaknya selama ini
yang bikin aku benar-benar ga
berdaya ya itu tadi ketika
bapak pergi itu benar-benar
aku merasakan ga bisa apa-
apa kayak hilang aja gitu,
kondisi itu juga buat aku
terpuruk saat itu.

Jika mengalami suatu
masalah atau menghadapi
kesulitan dapatkah kamu
jelaskan cara apa yang kamu

lakukan agar dapat
menyelesaikan masalah
tersebut?

Oke kalau aku dapat masalah
atau kesulitan gitu yah..
kayaknya aku akan berpikir
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aja gitu gimana biar masalah
ini teratasi kalau memang
susah dan berat paling minta
tolong ke orang terdekat mana
tau mereka bisa bantu kan..
intinya coba cari jalan
keluarnya sih.

Ceritakan, apakah kamu
pernah berpikir
bahwasannya masalah yang
dihadapi saat ini ada
hikmahnya?

Jelas.. setiap masalah pasti
ada hikmahnya.. karena yang
aku pikir setiap masalah pasti
ada sesuatu yang baik
kedepannya, jadi ya kita harus
bisa lewatin masalah itu kalau
mau dapat hasil akhir yang
baik.. ya kayak gitu.

Oke lanjut yah.. dapatkah
kamu jelaskan yang menjadi
minat kamu saat ini?
Bagaimana kamu masih
terus mengembangkan minat
kamu?

Minat aku.. tuh ya.. itu tadi
foto-foto gitu, mau foto orang
atau apapun gitu aku lagi
tertarik aja sama hal-hal itu.
Untuk cara
mengembangkannya yah
sekarang karena aku masih
baru yang pasti aku harus
lebih  banyak belajar aja
tentang ngambil foto gimana..
ngedit foto gimana biar
terlihat bagus.

Ceritakan, apakah ada
keinginan yang belum
tercapai hingga saat ini?

Regulasi emosi
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Kalau keinginan untuk saat ini
banyak yang belum tercapai
salah satunya yah bahagiain
orang tua yang paling utama
walaupun sekarang bapak uda
ga ada tapi aku harus tetap
bahagian mama aku.. apalagi
sekarang aku anak cowok
dikeluarga jadi itu yang
memicu aku harus bisa suatu
saat bikin bangga mama, dan
pasti aku akan jadi tulang
punggung  keluarga  juga,
intinya aku mau kuliah baik-
baik biar cepat lulus dapat
kerja yang baik juga nantinya
aminn.. hehe

Lalu bagaimana  kamu
memandang suatu
pekerjaan?

Pekerjaan yah.. kalau itu
pekerjaan itu kayak suatu hal
yang harus diselesaikan gitu..
kayak tanggung jawab gitu kan
jadi harus dilakukan.

Jika kamu bekerja,
pekerjaan apa yang kamu
lakukan saat ini? Ceritakan,
bagaimana kamu menyukai
pekerjaan kamu saat ini?

Aku belum bekerja yang full-
full banget kayak yang lain,
paling kayak panggilan foto-
foto aja kalau ada gitu hehe
kalau ga ada ya uda. Cara
menyukai pekerjaan.. kalau itu
sih wajib ga sih kalau bekerja
kita ~ harus  sukai  dulu
pekerjaanya biar kita yang
ngejalanin juga senang kan..
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Jika kamu ga suka dengan
suatu pekerjaan gimana?

Kalau itu paling yah harus
belajar buat suka mau ga mau
kan demi kelangsungan hidup
juga kan.

Bagaimana kamu
memandang sebuah
tanggung jawab yang
diberikan  untuk  kamu?
Perlukah pengarahan dari
orang lain untuk membantu
kamu menyelesaikan tugas
atau tanggung jawab yang
diberikan pada kamu?

Mmm.. kalau dikasih tanggung
jawab itu harus dilakukan
karena orang lain uda
mempercayakan sesuatu
kepada kita yah aku harus
selesaikan itu. Pengarahan
dari orang lain itu aku rasa
semua orang pasti perlu dong
untuk membantu sesuatu yang
kita tidak mengerti gitu, jadi
orang lain juga sangat perlu
bagi aku.

Ceritakan, apakah kamu
pernah merasa tertekan?
Bisa tolong ceritakan

bagaimana kamu
meresponnya?
Merasa  tertekan... pasti

pernah, meresponnya paling
cukup dengarin aja perkataan
orang ga usah dibalasin..
kalau positif dipelajarin tapi
kalau jatuhnya negatif ya uda
anggap aja angin lewat. Kalau
tertekan cukup diam aja dan
lakukan yang baik.
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Oke, bagaimana  kamu
memandang kehidupan
kamu saat ini?

Ehmm.. untuk saat ini aku rasa
aku uda mendingan walaupun
kadang ada aja rasa nyesal
gitu tapi ya..itu sekarang aku
harus bisa belajar ikhlas
dengan  keadaan. Masih
banyak hal yang aku ingin
lakukan kedepannnya apalagi
perkuliahan aku harus selesali
dengan baik nantinya.

Ngomong-ngomong tentang
kuliah, bagaimana kamu
memandang dan menilai diri
kamu sebagai mahasiswa?

Memandang... kalau aku sih
karena masih semester 3 jadi
kayaknya masih banyak waktu
yang akan aku lewatin disetiap
semester, Cuma selama 3
semester apalagi semester 3
sekarang tugas uda lumayan
banyak cukup bikin pusing
hehe. Aku pengen lulus dengan
baik aja nantinya.. kayaknya
semua mahasiswa pengen
begitu juga hehe.

Hehe bener banget.. terus
bagaimana perasaan kamu
pada diri sendiri dan
bagaimana kamu
memandang diri kamu saat
ini?

Perasaan aku sama diriku
sendiri yah.. kayak merasa
masih banyak yang harus
dibenahi, baik dari tingkah
laku, mimpi dan lain-lain..

Optimisme
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karena aku rasa belum sehebat
itu kayak jadi sukses masih
jauh banget.. tapi ya aku juga
harus lebih banyak bersyukur
sama diriku yang sekarang
karena aku rasa.. aku masih
mau ngelakuin sesuatu yang
baik menurut aku yah..

Oke, bagaimana kamu yakin
dalam menjalani kehidupan
kedepannya akan jauh lebih
baik setelah bapak kamu
meninggal?

Mmm.. Yakin gak yakin sih
tapi harus yakin  deh,
walaupun bapak sudah ga ada
bersama kami.. aku harus
tetap kuat jalanin ini semua
karena aku anak cowo jadi aku
harus bisa belajar lebih keras
biar cepat sarjana terus bisa
kerja lebih baik biar bisa
bantu-bantu mama.

Saat ini, apakah kamu
memiliki  impian  dimasa
depan? Jika ya, bisa tolong
ceritakan?

Kalau itu semua orang punya
impian masa depan kok..aku
punya mimpi suatu saat bisa
lebih baik kedepannya untuk
foto-foto terlebih masih mimpi
sih.. pengen punya studio foto
sendiri yang terkenal gitu
semoga aja lah.. sekarang
masih mau belajar dulu.

Wah bagus dong.. oke
ceritakan, apakah kamu
sudah memiliki rencana
kehidupan kedepan yang
lebih baik lagi?
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Rencana hidup ada.. yang
pasti ingin bahagiain mama,
bisa lulus tepat waktu, kerja
dengan baik, pengen suatu
saat bisa punya studio foto
sendiri. Mungkin itu.

Perasaan apa yang muncul
dalam diri kamu Kketika
kamu menghadapi sesuatu
hal baru dalam hidup kamu?

Perasaannya emm.. senang
aja, kayak jadi sebuah
tantangan baru nih aku mau
coba lakukan lah. Biar
pengetahuan jadi lebih luas
juga.

Lanjut yah.. bagaimana
kamu memandang sebuah
keberhasilan?

Kalau itu kayaknya sesuatu hal
yang buat semua orang senang
kan kalau berhasil.. apalagi
berhasilnya dengan cara yang
dilewatin ~ dengan  penuh
tantangan pasti sangat senang
banget. Mau itu keberhasilan
yang kecil atau yang besar
kalau itu sesuatu yang
dilakukan dengan perjuangan
pasti senang. Kayak gitu
menurut aku.

Keberhasilan apa  yang
sudah kamu raih selama ini?
Cukup puaskah dengan
keberhasilan yang kamu
raih?

Keberhasilan apa yah.. ehmm
mungkin hobbi foto aku yang
berujung ada beberapa orang

Optimisme
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yang suka dengan karya aku
sehingga ada beberapa orang
yang mempercayakan
acaranya untuk aku yang
foto+edit. Kalau cukup puas
ata ga yah disyukurin aja yang
sekarang.

Lalu keberhasilan apa yang
kamu raih dalam setahun
terakhir ini?

Nah itu tadi foto-foto orang
kalau mau acaraan kayak
nikahan gitu.. karena baru
tahun ini aku lagi suka foto-
foto gitu dan syukurnya ada
yang suka.

Menurut kamu, seberapa
penting peran orang lain
dalam membantu mencapai
keberhasilan yang kamu
raih?

Itu sangat penting banget,
karena menurut aku peran
orang lain  itu  sangat
membantu. Kita manusia itu
butuh teman untuk saling
berbagi cerita, saling tolong
menolong kalau dalam
kesusahan. Orang lain
maksudnya yang sangat dekat
dengan  kita itu  sangat
diperlukan banget kalau kita
uda ngerasa ga sanggup
ngelakuin sendiri.

Benar banget.. lalu
bagaimana kamu
memandang keberuntungan
dalam hidup kamu?

Keberuntugan.. yah kalau
dapat sesuatu yah paling
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disyukurin  aja  itu dan
melakukan yang baik.

Ceritakan, apakah kamu
pernah tidak berhasil dalam
mencapai  suatu  tujuan
dalam hidup kamu?

Ada pasti.. salah satunya yah..
itu ngerasa ga bisa bahagian
alm.bapak saat masih hidup.
Padahal pengen banget kalau
uda kerja atau apapun
kedepannya pengen bahagiain
bapak. Tapi takdir Allah
berbeda.

Bagaimana kamu
memandang suatu kegagalan
yang terjadi dalam hidup
kamu?

Ehmm.. tetap lakukan yang
terbaik mau gagalpun harus
tetap semangat dengan tujuan
yang ingin dicapai, karena
kegagalan itu bukan akhir dari
segala.

Oke, menurut kamu, faktor
apa yang menyebabkan
kegagalan yang pernah
terjadi dalam hidup kamu?

Faktornya.. mungkin malas
karena kalau malas pasti
gagal kan.

Pertanyaan selanjutnya..
bagaimana cara kamu untuk
mengurangi perasaan sedih
yang kamu alami?

Kalau aku lagi sedih paling
yah diam aja aku tuh, habis
tuh uda biasa aja lagi hehe.
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Kadang dibawa main aja sama
teman-teman biar ga sedih-
sedih terus.

Ceritakan, apa masalah
terberat yang pernah kamu
alami dan bagaimana hal itu
bisa terjadi?

Masalah terberat... mungkin
saat bapak pergi tiba-tiba
tanpa firasat apapun disitu aku
sempat down parah, mau
ngapain-ngapain kayak gak
berdaya sama sekali.. bener-
bener waktu itu rasanya sakit
bangetlah.

Ketika kamu sedang
menghadapi sebuah masalah,
hal apa yang biasa kamu
lakukan? Bagaimana kamu
biasanya menyelesaikan
masalah kamu?

Mmm.. hal yang aku lakukan
palingan aku mikir gimana
caranya biar masalah ini cepat
teratasi dengan baik. Cara
menyelasikan yah.. itu tetap
lakukan hal baik dan pasrah
aja sama Allah pasti ada
jalannya.

Oke, bagaimana kamu yakin
mampu melewati ujian atau
cobaan yang menimpa kamu
saat ini?

Kalau ada masalah atau
ujian.. yah.. jalani aja tetap
semangat lakukan yang
terbaik. Jika ga sanggup atau
terlalu berat yah.. istirahat
sebentar nanti habis itu coba
lanjut lagi. Semua pasti ada
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jalan keluarnya.

Ceritakan, apakah kamu
yakin bahwa kamu akan
mampu melakukan lebih
baik lagi terhadap
kehidupan kamu dimasa
yang akan datang?

Ehmm.. sebisa mungkin aku
harus optimis bisa melakukan
lebih baik lagi dalam hidup
aku, asal aku mau usaha dan
menaruh doa sama Allah pasti
akan lebih baik kedepannya.
Semoga aja.. amin.

Amin.. lalu bagaimana kamu
menyikapi tekanan-tekanan
dari lingkungan luar?

Tekanan dari luar... mmm
gimana yah menyikapinya
tuh... mau bodoh amat sih bisa
banget, tapi kadang ada kan
orang kayak yang sok tahu gitu
sama kehidupan kita kadang
itu yang bikin gimana gitu
padahal kita ga pernah ikut
campur sama urusannya tapi
ada aja dia yang sok tahu..
kadang yang begitu-begitu
bikin kesel aja.. tapi balik lagi
sih untuk ga usah peduli sama
omongan orang intinya Kkita
lakukan hal baik menurut diri
kita aja. Karena kalau orang
yang mandang ga akan
habisnya pasti mereka
pandangannya berbeda.
Kalaupun ada kritik yang
membangun itu bagus banget
sih menurutku.

lya bener tetap lakukan yang
baik aja..

Efikasi diri

Efikasi diri
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lya tetap jalan aja lah mau
apapun kek itu heheh.

Oke, jika kamu merasa ragu
pada kemampuan diri kamu
sendiri, bagaimana cara
kamu mengatasinya?

Oh.. kalau aku lagi ragu
palingan aku mikir-mikir dulu
habis itu bertindak aja sebisa
mungkin yang aku bisa.

Mikir-mikir yang gimana
yah?

Yah mikir bisa gak yah...bisa
gak yah.. hehe kalau aku yakin
pasti aku lakukan. Gitu..

Oh gitu hehe.. selanjutnya,
bagaimana kamu selalu
memikirkan  hal positif
dalam musibah yang
menimpa kamu?

Sebenarnya ga semuanya juga
aku pikirkan positif kalau lagi
ada musibah pasti ada
ketakutan juga hehe.. tapi yah
harus sih mikirin yang positif
biar semuanya bisa teratasi
dengan baik. Intinya sih tetap
percaya aja dibalik musibah
pasti ada hal baik yang akan
datang. Kayak gitu lah.

Ceritakan, menurut kamu
perubahan apa yang terjadi
dihidup kamu setelah
kejadian yang menimpa
kamu saat ini?

Perubahan setelah  bapak
pergi.. banyak banget.. kayak

Peningkatan
aspek positif

Peningkatan
aspek positif
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aku yang sekarang merasa
harus lebih dewasa dikeluarga
harus jadi pelindung buat
mama dan adek
aku..kedepannya juga aku
kalau bekerja harus jadi
tulang punggung keluarga
juga, jadi lebih mandiri juga
sekarang.. bersyukur saat ini
kadang ada panggilan untuk
foto-foto gitu yah lumayanlah
tapi bersyukur aja.

Kalau perkuliahan kamu
gimana?

Sampe sekarang aman-aman
aja saat ini juga belajarnya
online juga karena pademi ini..
walaupun ga ada bapak masih
berjalan aja karena mama
juga bekerja. Yah bersyukur
ajalah.

Oke, apa makna kehidupan
menurut kamu?

Makna hidup vyah.. kalau
menurutku makna hidup itu
suatu perjuangan yang harus
kita lakukan kalau mau
istirahat sejenak bisa tapi
habis itu lakukan lagi apa
tujuann kita, dan hidup itu
juga suatu hal yang harus
disyukurin apapun itu.
Lakukan yang baik rajin
sholat, beribadah sama Tuhan.
Kayak gitu mungkin.

Wabh luar biasa nih.
Hehe biasa aja kok..

Oke akhirnya wawancara
hari ini selesai  juga..

Peningkatan
aspek positif
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makasih banyak yah uda
mau diambil waktunya dari
kemarin untuk wawancara
dengan saya. Maaf kalau ada
salah-salah kata.

lya sama-sama, aku juga
senang berbagi pengalaman..
semangat skripsinya..

Oke terima kasih.
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Selamat siang apa kabar
kamu?

Siang juga kak..
Alhamdulillah kabar baik..

Maaf yah.. saya ganggu
sebentar waktunya hari ini
untuk saya wawancara
sedikit mengenai kakak
kamu..

lya kak ga papa.

Mau nanya dek, maaf..
gimana kondisi NA
sekarang setelah kepergian
bapak?

Kondisinya kakak sekarang
yang saya liat sudah mulai
menerima sih  kak.. ya
gimana yah.. mencoba buat
kuat dan ikhlas  kak,
sekarang juga kakak uda
semangat lagi kalau saya
liat-liat..

Biasanya kakak kamu
dirumah gimana?

Gimana yah.. paling kakak
kuliah online, ngedit-edit
foto, sama.. paling bantuin
pekerjaan rumah juga kak..

Lalu biasanya kalian
dirumah ngapain aja?

Rapport

Latar belakang
subjek

Latar belakang
subjek
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Ga ada ngapa-ngapain kak
hehe.. paling kami bantu-
bantu pekerjaan rumah aja
dirumah.

Kamu dekat ga sama NA?

Dekat kak kan aku sama
kakak NA berdua aja hehe..
jadi aku sering cerita-cerita
juga sama kakak.

Oke.. menurut kamu dek,
NA itu orangnya gimana?

Ehmm... ehm.. kak NA itu..
orangnya penyayang, peduli
banget sama keluarga.. kak
NA juga sekarang uda jadi
orang yang mandiri kak
sudah ada kerjaan kecil-
kecilannya gitu hehe..

Lanjut yah.. waktu bapak
meninggal, gimana
keadaan NA waktu itu?

Hem.. kalau itu pasti kakak
terpukul banget yah.. sama
kayak saya dan mama juga
sangat terpukul dengan
kejadian itu.. terus kak NA
juga waktu itu diluar kota
jadi waktu bapak pergi
kakak ga ada pasti lebih
sakit lagi perasaan kakak
waktu itu.. waktu kak NA
datang aja dia langsung
peluk jenazah bapak sampai
kayak masih ga percaya
dengan kondisi saat itu.

Oke... sekarang
perkuliahan NA
bagaimana?

Latar belakang
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Dampak
kematian

Latar belakang
subjek




309

105

110

115

120

125

130

135

140

145

150

155

160

Subjek

Peneliti

Subjek

Peneliti

Subjek

Peneliti

Subjek

Peneliti

Subjek

Yah.. masih berjalan seperti
biasanya kak.. sekarang juga
lagi kuliah online jadi
dirumah aja..

NA pernah cerita ga
tentang pekerjaan kecilnya
sekarang ini?

Pernah kak.. yah.. kak NA
memang saat ini dan baru-
baru tahun ini lagi suka-
suka ngerjain pekerjan foto-
foto kayak acara nikahan
orang atau apapun itu..
kayaknya kak NA memang
punya bakat disitu..

Kalau hubungan NA sama
mama gimana dek?

Sangat baik kak
hubungannya mama sama
kak NA.. kak NA sekarang
juga lebih banyak dirumah
ga kayak dulu waktu masih
ada bapak sering banget
keluar rumah..

Kalau sama alm.bapak
gimana hubungan mereka?

Baik juga sama bapak.. yah
paling kalau beda pendapat
aja sih yang kadang bikin
ribut tapi lama-lama nanti
baikkan lagi.

Dek, pasca bapak
meninggal apakah NA
sering keluar rumah atau
dirumah aja pada saat itu?

Yang saya liat waktu itu
kakak lebih banyak di rumah

Latar belakang
subjek

Dampak
kematian

Latar belakang
subjek
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kak.. sama saya dan mam..
jarang banget kayaknya
keluar rumah.. butuh waktu
lama deh kakak baru bisa
keluar rumah ketemu
temannya.

Hubungan NA dengan
teman-temannya gimana?

Sama temannya baik-baik
sih kak tapi ga tau juga
kalau temannya yang gak
saya kenal dia gimana
hubungannya.. tapi yang
temannya saya kenal baik-
baik aja kadang mereka
main kerumah juga kak.

Apakah kamu pernah
melihat NA down dek?

Eeeehhh.. down.. yah kalau
itu sih yah pada saat
sepeninggal alm.bapak
disitu pertama kali liat kak
NA nangis yang sampai
sesak gitu kak soalnya ga
pernah saya liat kak NA
sampai segitunya. Memang
sih kepergian bapak itu bikin
kami semua kehilangan
sosoknya..

Yang sabar yah dek..
bapak pasti uda tenang
disana..

lya kak..
Oke lanjut yah.kalau
boleh tau sekarang NA

punya pacar ga?

Hehe astaga.. kayaknya
sekarang kak NA lagi jomblo

Dampak
kematian

Latar belakang
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kak hehe.. soalnya biasanya
kalau ada pacar dia selalu
kenali dan cerita gitu.. tapi
kayaknya lagi ga ada pacar
kakakku nih.

Oh gitu hehe.. sekarang
NA lagi suka ngapain yah
selain dia kuliah?

Ya...itu tadi kak.. kak NA
lagi mengembangkan
bakatnya ingin jadi
fotografer gitu.. dia lagi
senang-senangnya denga itu.

Kirain ada yang lain gitu
hehe..

Ga ada kayaknya kak kalau
itu hehe.

Menurut  kamu  dek..
sekarang ada perubahan
apa aja yang terjadi sama
NA selama ini?

Perubahannya.. yah paling
sekarang lebih  dewasa,
mandiri, hem apa lagi yah...
oh ini kak NA sekarang lebih
banyak dirumah jarang
keluar sampe tengah malam
lagi kak hehe sama
bertanggung jawab juga
sekarang hehe.

Oke dek.. makasih yah atas
waktunya hari ini mau
saya wawancarai.. maaf
kalau ada salah Kkata
selama wawancara
berlangsung.

lya kak sama-sama.




